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MEMPERJUANGKAN ISLAM RAHMATAN 
LIL ALAMIN 


Prof. H. Abdurrahman Mas'ud, MA. 
Ketua Umum Asosiasi Dosen Pergerakan/ADP, alumni madrasah 
Oudsiyah Kudus dan mutakharrij UCLA, AS dengan beasiswa the 
Fulbright, Rektor UIN Walisongo, Semarang 


Tercantum secara tegas di dalam Al-Guran bahwa agama yang diridhoi 
oleh Allah adalah Islam, dan agama Islam tersebut diturunkan oleh Allah 
kepada para nabi-Nya. Oleh karena itu agama Islam bersifat universal 
bukan hanya untuk umat tertentu saja. Sedangkan Islam bukan hanya 
agama yang diajarkan oleh nabi Muhammad saja, namun yang diajarkan 
oleh nabi-nabi Allah yang lain sebelumnya. Pertanyaannya jika agama 
Islam tersebut bersifat universal mengapa terdapat banyak agama di dunia 
ini? Hal ini terjadi karena dua sebab. Pertama,karena kehendak Allah. 
Kedua, sebab dari manusia sendiri yang menyekutukan Allah dengan 
mengingkari ajaran-ajaran nabi Allah. 

Merupakan suatu yang sangat urgen untuk dapat mengetahui dan 
memahami pluralis terutama pluralisme agama sebagai salah satu upaya 
menuju terciptanya masyarakat madani. Dari sudut pandang agama, al- 
Ouran yang masih diyakini masih tetap terjaga keotentikannya untuk 
kemudian diterapkan dalam kehidupan bermasyarakat melalui kajian 
keagamaan, terutama sekali melalui pendidikan Islam. 


Sikap al-Ouran terhadap pluralitas agama begitu jelas dan merupakan 
sunnatullah. Pluralisme agama merupakan kenyataan historis yang tidak 


dapat disangkal oleh siapapun. Pluralitas agama dalam Islam itu diterima 
sebagai kenyataan sejarah yang sesungguhnya diwarnai oleh adanya 
pluralitas kehidupan manusia itu sendiri, baik pluralitas dalam berpikir, 
berperasaan, bertempat tinggal maupun dalam bertindak. Agama hanya 
dijadikan pembatas dalam sisi kemanusiaan. Sebagai dampaknya timbul 
sikap-sikap ekslusifisme para penganut agama, sikap saling mencurigai, 
intoleransi yang berakhir dengan ketegangan sosial, pengrusakan, 
pemusnahan jiwa, dan sebagainya. 


Al-Ouran dalam memberikan pendidikan kesadaran pluralisme 
agama terhadap umat manusia diantaranya tampak dari sikap-sikapnya 
sebagaimana tercantum dalam surat An- Nahl ayat 93 yang berbunyi “Dan 
kalau menghendaki, niscaya Dia menjadikan kamu satu umat (saja), tetapi 
Allah menyesatkan siapa yang di kehendaki-Nya dan memberi petujuk 
kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan sesungguhnya kamu akan ditanya 
tentang apa yang telah kamu kerjakan”. (O.S. An-Nahl 16 : 93). 


Terkait ayat di atas, Alwi Shihab mempunyai pandangan tentang 
pluralisme yaitu Pertama, pluralisme tidaklah semata-mata menunjuk 
pada kenyataan tentang adanya kemajemukan, namun keterlibatan 
secara aktif terhadap realitas majemuk tersebut. Hal ini akan melahirkan 
interaksi positif. Kedua, pluralisme bukan kosmopolitanisme karena 
kosmopolitanisme menunjuk pada suatu realitas dimana keanekaragaman 
agama, ras, bangsa hidup berdampingan di suatu lokasi, namun interaksi 
positif yang berkembang di dalamnya sangat minim dan malah tidak 
ada sama sekali. Ketiga, pluralisme tidak sama dengan relativisme karena 
konsekuensi dari relativisme agama adalah munculnya doktrin bahwa 
semua agama adalah sama, hanya didasari pada kebenaran agama walaupun 
berbeda-beda satu sama lain tetapi harus diterima. Seorang relativisme 


1 Adapun tafsir An-Nahl ayat 93 menurut Tafsir UII : Allah SWT mengemukakan kekuasaan- 
Nya bahwa sekiranya Dia berkehendak tentulah Dia kuasa mempersatukan manusia ke dalam 
satu agama sesuai dengan tabiat manusia itu.Dan diadakannya kemampuan ikhtiar dan 
pertimbangan terhadap apa yang dikerjakan. Dengan demikian lalu manusia itu hidup seperti 
halnya semut/lebah atau hidup seperti malaikat yang diciptakan bagaikan robot yang penuh 
ketaatan kepada sedikitpun tidak akan menyimpang dari ketentuan yang benar, atau tersesat 
ke jalan kesesatan. Akan tetapi Allah tidak berkehendak demikian itu dalam menciptakan 
manusia. Allah menciptakan manusia dengan menganugerahkan kepada mereka kemampuan 
berikhtiar dan berusaha dengan penuh pertimbangan. Daya pertimbangan itu sejak azali 
diberikan kepada manusia. Pahala dan siksa berkaitan erat dengan pilihan dan pertimbangan 
itu masing-masing mereka diminta pertanggung jawaban terhadap segala perbuatan yang 


dihasilkan oleh pertimbangan dan pilihan mereka itu. Tafsir UII Jilid V, 455. 


tidak mengenal adanya kebenaran adanya kebenaran universal yang ada 
pada agama. Keempat, pluralisme agama bukan sinkritisme yakni untuk 
menciptakan agama baru dengan mengabungkan unsur-unsur tertentu 
dari beberapa agama menjadi satu integral dalam agama baru.” 


Muhammad Ouraisy Shihab dalam Wawasan al-Guran menyatakan 
bahwa Allah memberikan kepada manusia untuk memilih jalan yang 
dianggapnya baik, mengemukakan pendapatnya secara jelas dan 
bertanggungjawab. Di sini dapat ditarik kesimpulan bahwa kebebasan 
berpendapat, termasuk kebebasan memilih agama adalah hak yang 
dianugerahkan Tuhan kepada setiap insan?. 


Dengan demikian memang suatu keharusan bagi umat Islam 
jika dididik untuk mengenal pemahaman dinamika sosial, kultural, 
dan dinamika edukasinya sendiri. Mereka harus dididik untuk bisa 
mendialogkan kemaslahatan umat dan hak orang lain untuk beragama 
serta diberi kesempatan dengan menghilangkan kesan didekte oleh 
golongan tertentu. Abdurrahman Wahid mengatakan bahwa sejarah 
sepenuhnya menunjukkan bahwa kebesaran Islam bukan karena ideologi 
atau politik tapi justru melalui tasawuf, perdagangan, dan pengajaran. Jadi 
antara tingkat kualitas pendidikan dan ukhuwah Islamiah dapat menjadi 
umpan balik. 


Sebuah langkah yang cukup baik dalam buku yang ditulis oleh 
sahabat Khaerul Umam dan Mubaidi Sulaeman ini, dalam mengedukasi 
masyarakat untuk memperjuangkan pemahaman Islam yang Rahmatan 
Lil “alamin. Upaya dialogis dalam mengkritisi kondisi sosial yang terjadi 
kini merupakan hal yang sulit dan tidak semua dapat membacanya secara 
jernih dan obyektif. Untuk itu semangat yang dimunculkan penulis dalam 
buku ini sangat penting untuk ditularkan kepada kalayak. 


Wacana Lisan, literasi Islam yang santun dan toleran ini seiring 
sejalan dengan yang saya suarakan dalam buku saya biografi intelektual 
“Mendakwahkan Smiling Islam” (2019) diantaranya saya tekankan 
pengalaman nyata dialog di dalam dan luar negeri khususnya saat penulis 
di USA dan Eropa lebih dari tujuh tahun: Islam yang damai, menyejukkan, 


) Alwi Shihab, Islam Inklusif: Menuju Sikap Terbuka dalam Beragama (Bandung: Mizan 
1997), 41-42 

3 M. Ouraish Shihab, Wawasan Al-Ouran (Bandung: Mizan, 1996), 380. 

4 Abdurrahman Wahid, Islam di Tengah Pergulatan Sosial (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1993), 
133. 


menjunjung keadilan, menghormati perbedaan, membela yang lemah 
sudah seharusnya dilembagakan bersama tidak hanya di masjid-masjid 
atau di dalam kekhusyukan bulan suci Ramadan saja, tapi dimana- 
mana kapan saja, termasuk di luar bulan puasa dalam kehidupan publik 
jalan raya. Itulah makna fissilmi kaffah, Islam secara totalitas yang tidak 
dikotomis, tidak menindas, tapi mencerahkan dan menjadikan publik 
peka dan peduli untuk menegakkan amar ma'ruf nahi munkar dengan 
menteladankan etika sosial bersama baik dalam kehidupan masyarakat, 
negara, maupun masyarakat dunia (global citizen). 


Berhasil atau tidaknya upaya dakwah, dialog ini paling tdk ada 
pengakuan peserta dialog yg dituangkan di koran Newport Daily, Rhode 
Island, US: As Prof. Mas'ud learns about Western culture simply by being 
here, he is also teaching students, many of whom never had any significant 
interaction with the Islamic world, but who are likely to after graduation. 
The fact is that Muslims desire peace as much as Westerner do. We must 
learn to overcome culture divide. Upaya dialogis dalam mengkritisi kondisi 
sosial yang terjadi kini merupakan hal yang sulit dan tidak semua dapat 
membacanya secara jernih dan obyektif. 


Untuk itu semangat yang dimunculkan penulis dalam buku ini 
sangat penting untuk ditularkan kepada kalayak. Saya membaca buku 
ini hadir sebagai cara pikir yang demokratis dalam menempatkan Islam 
yang seharusnya, sehingga kita tidak mudah menghakimi dan mampu 
menempatkan perbedaan pendapat sebagai kawan berpikir, sehingga yang 
demikian akan semakin banyak memperoleh nilai tambah dalam hidup 
masyarakat dan sejumlah alternatif untuk menemukan kebenaran dan 
memecahkan berbagai problem sosial krusial. 


Saya membaca buku ini hadir sebagai cara pikir yang demokratis 
dalam menempatkan Islam yang seharusnya, sehingga kita tidak mudah 
menghakimi dan mampu menempatkan perbedaan pendapat sebagai 
kawan berpikir, sehingga yang demikian akan semakin banyak memperoleh 
nilai tambah dalam hidup masyarakat dan sejumlah alternatif untuk 
menemukan kebenaran dan memecahkan berbagai problem sosial krusial. 


Terkait perbedaan pandangan, ada sebuah tulisan Gus Dur yang 
berjudul “Tuhan Tidak Perlu Dibela” menceritakan seseorang yang 
bernama X yang mengembara mencari kebenaran Islam yang ia pahami 
dengan Islam yang ia lihat, akhirnya di persimpangan jalan ia bertemu 
dengan seorang guru Tarekat yang menasehatinya dengan mengutip kata- 


kata Al-Hujwiri, “Bila engkau menganggap Allah ada hanya karena engkau 
yang merumuskannya, hakikatnya engkau sudah menjadi kafir. Allah 
tidak perlu disesali kalau “Dia menyulitkan” kita. Juga tidak perlu dibela 
kalau orang-orang menyerang hakikat-Nya. Yang ditakuti berubah adalah 
persepsi manusia atas hakikat Allah, dengan kemungkinan kesulitan yang 
diakibatkannya.” 


Telah bertahun-tahun kata-kata itu melekat dibenak para pecinta 
Gus Dur, akan tetapi sangat sulit sekali menularkan kemelekatan tersebut 
terhadap orang-orang yang berada di luar lingkaran pecinta Gus Dur. 
Jangankan untuk memahaminya, untuk menerima kebenaran kata-kata 
tersebut alangkah sulitnya. Mungkin karena terbesit di hatinya, Gus Dur 
bukan berasal dari golongan yang ia kagumi, bahkan cenderung memiliki 
dendam tersendiri terhadap Gus Dur karena berseberangan dengan 
golongan tersebut. 


Golongan-golongan inilah golongan yang menempatkan Islam sebagai 
agama yang penuh formalisme dan bersifat ideologis, di mana golongan 
ini sejak awal telah dikritik oleh Gus Dur dalam tulisan dan ceramah- 
ceramahnya. Golongan ini menganggap Islam sebagai sesuatu yang patut 
dan harus dimonumenkan, tak tersentuh zaman dan bersifat transenden. 
Islam dipandangnya sebagai agama yang telah selesai penafsirannya, 
sehingga zaman awal-awal Islam lahir adalah zaman paling ideal untuk 
diimplementasikan di setiap zaman. 


Tidak perlu lagi tafsiran Islam yang kontekstual karena dianggapnya 
hanya menjadikan Islam lemah, tidak perlu lagi bersusah payah menggali 
“makna” dari hukum syariah untuk menciptakan zaman ideal karena 
dianggapnya masa depan Islam yaitu zaman Nabi dan para Sahabatnya 
masih hidup, tidak dibutuhkan lagi ilmu-ilmu yang berada di luar Ilmu 
syariah dan tidak dibutuhkan lagi sistem kehidupan yang asal muasalnya 
berada di luar ajaran agama Islam, karena Islam itu sudah lengkap sehingga 
tidak perlu lagi repot-repot mencari kebenaran di luar Islam. 


Dengan paradigma yang demikian, menjadikan mereka sangat 
reaktif terhadap sesuatu yang dianggapnya menyerang Islam. Islam yang 
dianggapnya agama yang mulia, sangat mudah sekali dinodai hanya 
dengan kata-kata yang menyerang kemuliaannya. Sebagai contoh Islam 
golongan ini, yaitu mereka yang “sangat reaktif” ketika Presiden Preancis 
Emmanuel Macron mengatakan bahwa “Islam adalah agama yang tengah 
mengalami krisis dan disamakan dengan terorisme”, mereka dengan serta 


vii 


merta kehilangan nalar kritis dan akal sehat mereka. 


Mereka gampang tersulut api amarah sehingga bertindak di luar akal 
sehat mereka. Mereka bukan hanya mengutuk tetapi juga menyatakan 
“boikot” produk yang berasal dari Perancis. Dengan harapan ekonomi 
negara Perancis menjadi lemah dan pembelaannya terhadap agama 
Islam diridloi oleh Allah. Tetapi anehnya, mereka melakukan boikot 
produk Perancis dengan memborong barang-barang tersebut dengan 
membakarnya secara cuma-cuma, akhirnya yang terjadi bukan “boikot” 
tetapi justru “pemborongan” produk Perancis secara besar-besaran. 


Apabila kita pahami kata-kata Al-Hujwiri yang dikutip oleh Gus 
Dur dalam tulisannya, kita akan memahami bahwa seharusnya segala 
informasi dan ekspresi diri yang dianggap merugikan Islam sebenarnya 
tidak perlu “dilayani” Cukup diimbangi dengan informasi dan ekspresi 
diri yang “positif-konstruktif” Kalau pun dari “serangan” yang dikeluarkan 
“dianggap” membahayakan cukup dijawab dengan jawaban yang 
mendudukan persoalan secara “dewasa” dan biasa-biasa saja, tidak perlu 
bereaksi terlalu berlebihan dengan mencari-cari kesalahan yang lainnya. 


Gus Dur pernah berkata, “Islam memang perlu dikembangkan. Tetapi 
tidak untuk dihadapkan pada “serangan” orang. Karena kebenaran Allah 
tidak akan berkurang sedikit pun dengan adanya keraguan seseorang. 
Tuhan tidak perlu dibela, walaupun Dia tidak akan menolak untuk 
Dibela.” Islam bagi Gus Dur bersifat kosmopolitan, kebenarannya akan 
mudah diterima di mana saja. Bukan terletak pada “formalitas-formalitas” 
tertentu, tetapi ia dapat mengekspresikan dirinya dalam wujud yang paling 
mudah dikenali oleh pemeluknya. 


Pembelaan kepada Tuhan yang “diformalitaskan” justru akan membuat 
batas bahwa Islam hanya dimiliki oleh suatu golongan tertentu saja. 
Kemudian dari hal tersebut melahirkan sikap fanatik yang membabi buta, 
ingin menghabisi segala sesuatu yang “berbeda” dengan kebenaran yang ia 
yakini. Hal ini sangat bertolak belakang dengan fitrah Islam yang rahmatan 
lil alamin, di mana Islam yang seharusnya merangkul yang berbeda dan 
menjadikan perbedaan sebagai “anugerah” untuk membangun kekuatan. 

Dalam tulisan Gus Dur yang berjudul “Islamku, Islam Anda dan Islam 
Kita” beliau menjelaskan bahwa agama Islam dipahami oleh pemeluknya 
tidaklah tunggal. Karena agama Islam dipahami terbatas oleh ruang dan 
waktu si pemeluknya. Penafsiran dan pengalaman dalam menjalankan 
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perintah agama menjadikan unsur utama dalam membentuk pemahaman 
keagamaan seseorang, itulah yang disebut Gus Dur sebagai “Islamku” dan 
“Islam Anda”. 


Dalam pemahaman “Islamku” dan “Islam Anda” ini sangat 
bergantung kepada aspek yang sangat pribadi dari seseorang, sehingga 
pemahaman “Islamku” dan “Islam Anda” ini tak dapat dipaksakan kepada 
orang lain, karena ia bersifat sangat privasi dan cenderung eksklusif (baca: 
memiliki kekhasan tersendiri) untuk masing-masing individu. Berbeda 
dengan pemahaman tentang “Islam Kita”, yang mencoba mendialogkan 
pemahaman “Islamku” dengan “Islam Anda” yang memiliki kekhasannya 
masing-masing. 

“Islam Kita” adalah sebuah upaya keprihatinan atas masa depan Islam 
yang pada perjalanannya terjadi benturan pemahaman yang dianggapnya 
“Islam yang lebih baik” antara “Islamku” atau “Islam Anda” “Islam Kita” 
merupakan ruang dialog atas perbedaan yang terjadi untuk mewujudkan 
kehidupan Islam yang rahmatan lil alamain. Sehingga “Islam Kita” ini 
bersifat kosmopolitan, tidak boleh diklaim oleh satu golongan saja tetapi 
pemahaman tentang Islam menjadi milik bersama. 


Upaya dalam menciptakan ruang dialog untuk mewujudkan “Islam 
Kita” tidak boleh terjadinya tindakan yang represif dan anarkistis, serta 
menghormati perbedaan yang dimiliki oleh liyan. Persamaan pemahaman 
haruslah dilakukan melalui dialog-dialog di ruang terbuka yang dipenuhi 
kemufakatan dan membutuhkan waktu dalam prosesnya, tidak bisa 
dipaksakan dalam waktu yang sangat singkat. 


Satu hal yang paling penting yaitu harus terciptanya ruang dialog dan 
komunikasi yang intens antara “Islamku” dan “Islam Anda” Apabila ruang 
dialog yang diciptakan terjadi kemandegan, maka yang perlu dilakukan 
adalah tetap konsisten menjalin dialog untuk mengikis perbedaan- 
perbedaan pemahaman yang terjadi. Itulah yang dicontohkan oleh Nabi 
Muhammad SAW dalam berdakwah selama 23 tahunnya. Selama puluhan 
tahun beliau berdakwah tidak sekalipun dianggapnya sebagai sebuah 
kegagalan dalam menciptakan ruang dialog dengan “orang-orang” di 
sekitarnya yang “berbeda”, hingga akhirnya beliau berhasil meyakinkan 
“Islam” bukan hanya “milikku” atau pun “milik anda”, tetapi Islam adalah 
“milik Kita” 


Semangat ini diwariskan kepada para Sahabatnya dalam menjalin 
perbedaan di antara mereka. Mereka selalu menciptakan ruang dialog 
yang intens untuk menghadapi perbedaan. Meskipun pada akhirnya 
terjadi perpecahan, tetapi mereka berhasil mewariskan semangat 
untuk menciptakan “ruang dialog” kepada generasi berikutnya. Hingga 
terciptanya madzab-madzab tak membuat Islam secara subtansi terpecah 
justru membuat Islam dipenuhi oleh perbedaan yang indah dan saling 
menyapa kebenarannya. 


Hal ini telah dibuktikan oleh sejarah bahwa golongan Islam yang 
bersikap represif tidak akan berlangsung lama keberadaannya, tetapi 
golongan Islam yang “mau dan mampu menciptakan ruang dialog”, 
merekalah yang mampu mempertahankan eksistensinya. Karena Islam 
yang rahmatan lil alamin adalah Islam yang benar-benar menyebarkan 
“kasih sayang” dengan dialognya dan menjadi oase di tengah keringnya 
peperangan antar klaim kebenaran. Wa Allahu alam bi shawab. 
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BAB I 


MENCARI AKAR ISLAM HADIR DAN 
BERTUMBUH 


HARUSKAH AGAMA PARTISAN? 


Jika isu agama digunakan dalam menggaet suara dalam kontestasi politik 
yang penuh ambisi dan kepentingan sesaat, maka saat itu, akal sehat sedang 
dimutilasi, demagogi sedang beratraksi, dan pada titik ini agama kehilangan 
elan vitalnya sebagai penebar rahmat yang nonpartisan. -Khaerul Umam- 


Mengapa sekarang ini banyak manusia begitu bersemangat untuk 
mendefinisikan bahwa Islam itu harus ditegaskan melalui keterlibatannya 
dalam politik. Ada yang menyebutkan bahwa politisasi agama dianggap 
sebagai sebuah keharusan, baginya Islam harus dimobilisir menjadi 
kekuatan massa karena dengan begitu Islam tidak akan disisihkan dari 
arena kehidupan. 


Kasus pembubaran pengajian, kriminalisasi ulama mencuat dijadikan 
alasan bahwa Islam telah didolimi oleh sebuah kekuatan (politis). Atas 
dasar keterdoliman itu, menurut mereka, Islam harus bersatu menjadi 
sebuah kekuatan (politik) untuk mengurangi atau melawan preseden- 
preseden buruk di atas. Anggapan tersebut diamini oleh sekelompok 
orang yang gerakannya sering ditunjukkan dalam sebuah perkumpulan 
besar, entah dalam bentuk demonstrasi, tabligh akbar, orasi keagamaan, 
maupun gerakan-gerakan masa lainnya. 


Cara berfikir di atas menurut saya sangat dipaksakan. Selain 
karena terkesan politis juga karena tidak menghargai realitas plural dari 
keberagamaan masyarakat Muslim itu sendiri. Pertama, terkesan politis 
karena ia dilakukan dalam sebuah gerakan masa yang rentan (bahkan 
terlihat) disusupi oleh kepentingan politik. Terlebih momentum saat ini 
sedang hangat menjelang pemilihan kepala negara yang hanya memiliki 
dua calon untuk dipilih. 

Kedua, gerakan tersebut terlihat dipaksakan, yakni dengan 
memaksakan sebuah situasi atas dasar definisi sepihak dan berupaya 
memaksakan definisi tersebut untuk diakui oleh pihak yang lain. 


Sebuah definisi yang “seolah-oleh” benar, bahwa ada keterdoliman pada 
sekelompok umat (Islam). Padahal realitas umat Islam sendiri begitu 
beragam, mulai organisasi masanya, aliran pemikirannya serta yang paling 
jelas adalah beragamnya pilihan politik mereka dalam menyalurkan hak 
politiknya. 

Islam yang mana?, keterdzaliman apa?, saya merasa tidak terdzalimi 
kok!, dan seabrek pertanyaan lain akan bermunculan dalam konteks ini. 
Namun repotnya dalam hal ini, pertanyaan-pertanyaan tersebut hanya 
akan menjadikan anda sebagai orang yang dilabeli tidak punya iman, 
tidak membela agama. Mana imanmu ketika agamamu dilecehkan, ketika 
simbol agamamu dihinakan?, kamu tidak cinta agama yah?. Dan masih 
banyak labeling lain yang akan mendarat dalam telinga anda. 

Playing victim, dalam ilmu sosial, konsep ini dipelajari dan 
dipahami sebagai upaya politis dari seorang atau sekolompok masa yang 
membangun sugesti pihak lain atau masa yang lebih besar untuk merasa 
menjadi korban atas ketidakadilan yang dilakukan oleh sekelompok orang 
(pemerintah, partai dan yang dianggap simpatisannya). Pemerintah yang 
sudah didefinisikan oleh kelompok tersebut sebagai bagian dari kekuatan 
politis yang tergabung dalam koalisi partai yang tidak mendukung partai 
yang sedang mereka usung. Setelah sugesti itu terbangun, maka langkah 
selanjutnya adalah gerakan massa yang merasa menjadi korban tersebut 
untuk menuntut keadilan. 


Ketidakadilan pemerataan ekonomi, pelarangan kegiatan keagamaan, 
diskriminasi pemimpin massa (agama), bahkan labeling negatif dari 
simbol-simbol pemerintah yang telah “terdefinisikan” secara sepihak 
tersebut akan selalu menggema menjadi semacam energi bagi meledaknya 
sebuah kekuatan besar dengan tujuan samar namun mudah ditebak, yakni 
politis. 

Bagi saya pribadi, memenangkan kontestasi politik dengan 
mengkapitalisasi isu adalah hal yang biasa dan wajar adanya. Karena 
bagaimanapun, pemilih harus diarahkan dengan visi yang diusung 
seorang calon dengan menggunakan isu sebagai senjatanya. Namun juga 
perlu dicatat bahwa isu tersebut harus dibuktikan melalui data bukan asal 
“jeplak” yang ujungnya adalah tontonan kekeliruan atas melimpahnya 
wacana-wacana miring terkait isu-isu yang tidak jelas pembuktiannya. 
Karena hal tersebut merupakan bentuk demagogi bagi masyarakat yang 
sedang membangun dirinya menjadi bangsa yang besar yang sudah 


Khaerul Umam dan Mubaidi Sulaeman 3 


tertinggal jauh dari bangsa-bangsa lain bahkan tetangga dekatnya. 


Penggunaan isu-isu ketidakadilan sosial, disparitas ekonomi, 
minimnya prestasi, menurut saya jauh lebih elegan untuk diwacanakan, 
namun sekali lagi harus adu data yang valid, agar masyarakat dapat 
teredukasi dengan pewacanaan para agen partai politik tersebut. 


Miris rasanya jika wacana dan isu yang dikembangkan dan dibiarkan 
menjalar ke nalar massa adalah isu yang menggunakan agama (simbol 
agama) sebagai sumbu pemicu ledakan massa dalam nuansa kekeliruan. 
Massa tidak dihargai sebagai sekumpulan manusia yang punya hak 
mendapatkan pendidikan politik oleh para agen politik dengan baik 
dan mencerdaskan, tetapi hanya digunakan sebagai kumpulan manusia 
emosional yang identitas keagamaannya dengan mudah dipelintir 
sedemikian rupa agar mereka bergerak sesuai kepentingan para demagog 
politik. Dan parahnya lagi, para demagog ini sesungguhnya digerakkan 
oleh kekuatan modal para konglomerat dan bahkan kekuatan asing yang 
tidak suka dengan kemajuan bangsa mereka yang dipolitisir tersebut. 


Jika isu agama digunakan dalam menggaet suara dalam kontestasi 
politik yang penuh ambisi dan kepentingan sesaat, maka saat itu, akal 
sehat sedang dimutilasi, demagogi sedang beratraksi, dan pada titik ini 
agama kehilangan elan vitalnya sebagai penebar rahmat yang nonpartisan. 
Mari berkontestasi dalam momen politik ini dengan akal sehat, kritik 
konstruktif dan bertanggungjawab. 
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KONDISI ARABIA DAN WILAYAH SEKITARNYA 


Agama yang paling dominan di semenanjung Arabia sebelum datangnya 
Islam adalah agama pagan (watsaniyah). Agama Yahudi dan Nasrani meski 
telah lama masuk di Arab namun ternyata kurang mendapat respon dar 
penduduknya. -Mubaidi Sulaeman- 


Pendahuluan 


Bangsa Arab adalah bangsa yang memliki sejarah panjang sebelum ia 
menjadi pusat peradaban Islam dari zaman kemunculannya hingga 
modern seperti saat ini. Sedangkan Jazirah Arab merupakan wilayah yang 
masih menyimpan misteri yang tidak akan pernah habis dibahas dalam 
menjelaskan fenomena kemunculan Islam hingga menyita perhatian 
dunia dalam perannya membangun peradaban manusia sejak awal 
kemunculannya hingga saat ini? Bangsa Arab yang semula dianggap 
sebagai bangsa barbar (tidak memiliki peradaban) dan tidak memiliki 
potensi untuk membangun peradaban sebagaimana Eropa, Sumeria, 
Meso-Amerika, India dan China, ternyata mampu ia mampu membalikan 
pemikiran tersebut setelah datangnya wahyu dari langit melalui perantara 
Nabi Muhammad. 


5 Peradaban dimaknai oleh beberapa ahli sebagai kemajuan (kecerdasan, kebudayaan) lahir 
batin dan hal yang menyangkut sopan santun, budi bahasa dan kebudayaan suatu bangsa. 
Peradaban sendiri sering disejajarkan maknanya dengan civilization di dalam bahasa Inggris 
yang bermakna perpaduan dari sifat-sifat spiritual dan moral yang terwujud dalam kehidupan 
manusia di dalam masyarakat Eropa. Sedangkan dalam bahasa Arab madaniyah, dan memiliki 
arti yang tidak berbeda dengan civilization. Ahmad Fuad Effendy, Sejarah Peradaban Arab 
dan Islam (Malang: Misykiat, 2012), 14-33, Samuel P. Hutington, The Clash of Civilizations 
and The Remaking of World Order (London: Simon ang Schuster, 1996), 56. 

6 Pada setiap zaman tata-hidup bangsa-bangsa pedalaman Arab (suku Baduwi) memang 
berbeda dengan kehidupan di kota-kota seperti yang ada di wilayah Arab bagian selatan. 
Mereka sudah puas dengan cara hidup saling mengadakan pembalasan, melawan permusuhan 
dengan permusuhan, menindas yang lemah yang tidak mempunyai pelindung. Keadaan 
semacam ini tidak menarik perhatian orang untuk membuat penyelidikan yang lebih dalam. 


Meski demikian, bangsa Arab bukanlah bangsa yang datang dari ruang 
hampa yang tiba-tiba muncul dalam peradaban dunia dengan wahyu 
dari langitnya. Mereka memiliki sejarah panjang dalam membangun 
peradabannya, di mana dalam perjalanannya, peradaban yang dibangun 
oleh bangsa Arab menjadi hal yang penting dalam meletakan dasar-dasar 
ajaran agama Islam dikemudian hari. Akhirnya sulit dibedakan antara 
peradaban Arab dan peradaban Islam, maka tidak mengherankan muncul 
pernyataan bahwa “Islam adalah Arab dan Arab adalah Islam”. 


Tulisan ini akan membahas tentang wilayah di sekitar Jazirah Arab 
seperti bangsa Abissinia, Persia, Saba dan Romawi pra-Islam meliputi 
politik, budaya dan agama yang mereka anut. Selain itu tulisan ini juga akan 
menjelaskan tentang kondisi Arabia khususnya Hijaz dan sekitar Makkah 
menjelang kedatangan Islam. Hal tersebut meliputi kondisi politik, agama, 
ekonomi dan budaya sebelum Islam datang. 


Daerah Sekitar Jazirah Arab 


Letak geografis Semenanjung Arab (Jazirah Arab) bentuknya memanjang 
dan tidak parallelogram. Di sebelah utara Arab berbatasan dengan 
Palestina dan padang Syam, sebelah timur berbatasan langsung dengan 
Hira, Dijla (Tigris), Furat (Euphrates) dan Teluk Persia, di sebelah selatan 
terdapat Samudera Hindia dan Teluk Aden, sedang di sebelah barat 
terdapat Laut Merah. Dengan demikian di sebelah barat dan selatan daerah 
ini dikelilingi lautan, dari utara padang sahara dan dari timur padang 
sahara dan Teluk Persia.” Akan tetapi bukan rintangan itu saja yang telah 
melindunginya dari serangan dan penyerbuan penjajahan dan penyebaran 
agama, melainkan juga karena jaraknya yang berjauh-jauhan. Panjang 
semenanjung itu melebihi seribu kilometer, demikian juga luasnya sampai 
seribu kilometer pula, terlebih lagi yang melindungi wilayah Jazirah Arab 
ini ialah tandusnya daerah ini yang luar biasa hingga semua penjajah 
merasa jarang meliriknya." Kondisi letak geografis ini sangat menentukan 


Oleh karena itu daerah Semenanjung Arab tetap tidak dikenal dunia pada waktu itu. Dan 
barulah kemudian - sesudah Muhammad s.a.w. lahir di tempat tersebut - orang mulai 
mengenal sejarahnya dari berita-berita yang dibawa orang dari tempat itu, dan daerah yang 
tadinya sama sekali tertutup itu sekarang sudah mulai dikenal dunia. Philip K. Hitti, History 
of The Arabs: From the Earliest Times to the Present (New York: Palgrave Macmillan, 2002), 
28-36. 

7 Martin Lings, Muhammad: His Life based on The Earlest Source (Cambridge : The Islamic 
Texts society, 1991), 39. 

8 Hitti, History, 16. 
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peradaban Bangsa Arab sebagaimana penjelasan berikut ini: 


Of all the factors which have shaped the history of the Arabian 


peninsula,geography has been the most decisive. Most of Arabia is the victim of 


natur amaligna.The geological process is responsible for its shape and outline, 
dhuge guadric lateral placed between two continents. Although surrounded by 


five seas, it has hardly any adjacent islands to diminish its in accessibility and 


isolation, no good harbours with the exception of Aden :no hospitable coasts,but 


forbidding and narrow stretches : while the sea swhich surround it from east and 


west d replagued cither bycoral recfs as the Red Sea, or hy shoalsast he Persian 
Gulf. 


Dalam daerah yang sangat tandus tersebut, tidak memiliki sungai- 


sungai kecuali oase-oase yang menjadi sumber kehidupan penduduknya. 
Musim hujan yang akan dapat dijadikan pegangan dalam mengatur 
sesuatu usaha juga tidak menentu.' Kecuali daerah Yaman yang terletak 
di sebelah selatan yang sangat subur tanahnya dan cukup banyak hujan 
turun, wilayah Arab lainnya terdiri dari gunung-gunung, dataran tinggi, 
lembah-lembah tandus serta alam yang gersang." Tidak mudah orang 
akan dapat tinggal menetap atau akan memperoleh kemajuan.” Hidup 


10 
11 
12 


P.M. Holt, Ann K.S. Lambton and Bernard Lewis, The Cambridge History of Islam 
(Cambridge: Cambridge University Press, 1970), 3. Dari semua faktor yang telah membentuk 
sejarah jazirah Arab, kondisi geografis menjadi yang paling menentukan. Sebagian wilayah 
Arab adalah terbentuk dari proses geologis natura maligna yang menentukan letak geografis 
Arab yang berada di antara dua benua. Meskipun dikelilingi oleh lima laut, Arab hampir tidak 
memiliki pulau yang berdekatan untuk keluar dar aksesibilitas dan isolasi dunia luar, tidak 
ada pelabuhan yang memadai kecuali Aden. Di Arab tidak ada pantai yang ramah, kecuali 
pantai yang ganas dan membentang sempit, sedangkan lautan yang mengelilinginya dari 
timur dan barat dipenuhi oleh terumbu karang sebagaimana yang ada di Laut Merah. 

Ibid, 6. 

Bernard Lewis, The Arabs in History (Oxford: Oxford University Press, 2002), 18. 
Lingkungan Jazirah Arab penuh dengan jalan kafilah. Yang penting di antaranya ada dua. 
Yang sebuah berbatasan dengan Teluk Persia, Sungai Dijla, bertemu dengan padang Syam dan 
Palestina. Pantas jugalah kalau batas daerah-daerah sebelah timur yang berdekatan itu diberi 
nama Jalan Timur. Sedang yang sebuah lagi berbatasan dengan Laut Merah, dan karena itu 
diberi nama Jalan Barat. Melalui dua jalan inilah produksi barang-barang di Barat diangkut ke 
Timur dan barang-barang di Timur diangkut ke Barat. Dengan demikian daerah pedalaman 
itu mendapatkan kemakmurannya. Akan tetapi itu tidak menambah pengetahuan pihak 
Barat tentang negeri-negeri yang telah dilalui perdagangan mereka itu. Karena sukarnya 
menempuh daerah-daerah itu, baik pihak Barat maupun pihak Timur sedikit sekali yang mau 
mengarunginya kecuali bagi mereka yang sudah biasa sejak masa mudanya. Sedang mereka 
yang berani secara untung-untungan mempertaruhkan nyawa banyak yang hilang secara 
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di daerah tersebut tidak memiliki potensi mata pencaharian selain hidup 
mengembara terus-menerus dengan mempergunakan unta sebagai 
kapalnya di tengah-tengah lautan padang pasir itu, sambil mencari padang 
hijau untuk makanan ternaknya, beristirahat sebentar sambil menunggu 
ternak itu menghabiskan makanannya, sesudah itu berangkat lagi mencari 
padang hijau baru di tempat lain. Tempat-tempat beternak yang dicari oleh 
orang-orang badui jazirah biasanya di sekitar mata air yang menyumber 
dari bekas air hujan, air hujan yang turun dari celah-celah batu di daerah 
itu." 

Dengan keadaan demikian maka tidak mengherankan meskipun 
wilayah ini berada di tengah-tengah berberapa peradaban besar seperti 
Saba, Persia dan Romawi Timur tidak tertarik untuk menguasai wilayah 
tersebut. Kecuali Abrahah yang ingin menguasai wilayah Hijaz khususnya 
Makkah, di mana tujuan utamanya bukan karena potensi alamnya 
atau letak wilayahnya yang menguntungkan secara politis maupun 
ekonomis. Namun lebih disebabkan oleh kepentingan Abrahah yang ingin 
menjadikan Yaman (Himyar) sebagai pusat peribadahan haji sebagaimana 
yang dilakukan oleh para pedagang yang melintasi wilayah Makkah." 


Orang-orang Saba adalah bangsa Arab yang pertama kali mengenal 
peradaban. Mereka memiliki peran penting dalam mempengaruhi 
perkembangan peradaban wilayah Arab sebelah utara. Wilayah Saba yang 
memiliki curah hujan yang cukup, dan wilayahnya yang dekat dengan 
laut membuatnya subur dan lebih hijau dibandingan dengan wilayah 
Arab utara dan tengah yang cenderung lebih kering dan berbatu, karena 


sia-sia di tengah-tengah padang tandus itu. Bagi orang yang sudah biasa hidup mewah di 
kota, tidak akan tahan menempuh gunung-gunung tandus yang memisahkan Tihama dari 
pantai Laut Merah dengan suatu daerah yang sempit itu. Kalaupun pada waktu itu ada juga 
orang yang sampai ke tempat tersebut (yang hanya mengenal unta sebagai kendaraan) ia akan 
mendaki celah-celah pegunungan yang akhirnya akan menyeberang sampai ke dataran tinggi 
Najd yang penuh dengan padang pasir. Orang yang sudah biasa hidup dalam sistem politik 
yang teratur dan dapat menjamin segala kepuasannya akan terasa berat sekali hidup dalam 
suasana pedalaman yang tidak mengenal tata-tertib kenegaraan. Setiap kabilah, atau setiap 
keluarga, bahkan setiap pribadipun tidak mempunyai suatu sistiem hubungan dengan pihak 
lain selain ikatan keluarga atau kabilah atau ikatan sumpah setia kawan atau sistem jiwar 
(perlindungan bertetangga) yang biasa diminta oleh pihak yang lemah kepada yang lebih 
kuat. Males Ruthven, Historical Atlas of Islam (Harvard: Harvard University Press, 2004), 24. 

13 Lewis, The Arabs, 20. 

14 Fathi Fawzi Abdul Muthi, The Kabah, Terj. R. Cecep Lukman Yasin (Jakarta: Zaman, 
2010),101. 
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didominasi oleh gurun dan pegunungan yang berbatu." 


Di wilayah Saba ini, tumbuh pohon rempah-rempah, gaharu, dan 
tumbuhan beraroma untuk penyedap makanan dan cendana untuk 
pedupaan dalam upacara-upacara keagaman di gereja-geraja nasrani. Di 
wilayah Saba, terdapat produk-produk langka seperti mutiara dari Teluk 
Persia, bumbu masak, kain dan pedang dari India, sutera dari China, 
budak, gading, emas, dari Etiopia, yang singgah di Saba terdahulu sebelum 
dikirim ke Konstantinopel dan beberapa wilayah pusat perdagangan yang 
lainnya.'$ 

Dari kondisi geografis yang demikian, maka pencaharian penduduk 
negeri Saba adalah pertanian, peternak dan perdagangan. Karena keahlian 
para penduduk Saba yang menguasai struktur karang laut di Laut Merah 
dan sangat ahli dalam memprediksi pergantian musim di wilayah tersebut, 
maka mereka dapat memonopoli rute perdaganngan di jalur perdagangan 
laut yang melintasi wilayah Laut Merah selama hampir satu seperempat 
abad. Namun seiring dengan resiko yang terlalu tinggi dalam mengadakan 
perjalanan laut, maka orang-orang Saba membangun jalur darat antara 
Yaman dan Suriah, dan Mesopotamia." 


Kerajaan yang dibangun oleh orang-orang Saba bukanlah kerajaan 
yang memiliki orientasi militer, namun lebih kepada kerajaan-kerajaan 
yang berorientasi pada kegiatan perdagangan. Kerajaan Saba pada awalnya 
merupakan kerajaan yang bersifat teokrasi dan kemudian dengan seiring 
perkembangan hubungannya dengan Negara-negara kongsi dagangnya, 
negeri Saba berubah menjadi Negara sekuler. "" 


Sirwah merupakan ibu kota Negara Saba pada abad 7 SM, bangunan 
utama dari Negara Saba adalah kuil Almagah (Dewa Bulan). Sedangkan 
raja negara Saba yang menngunakan gelar Al-Mulk pertama kali adalah 
Kariba-il Watar yang hidup sekitar tahun 450 SM. Pada periode selanjutnya 
sekitar tahun 610-115 SM ibu kota Saba dipindah ke Marib yang berjarak 
sehari perjalanan menuju timur dari Sirwah."” 


Selain negera Saba, ada Negara Abissinia yang merupakan wilayah 


15 Hasan Ibrahim Hasan, Tarikh Al-Islam: Al- Siyasi Wa Al-Asghafi Wa Al-ljtima'l (Kairo: 
Maktabah Al-Mahdiah, 1964), 2. 

16 Marshall Hodgson, Venture ofIslam (Chicago: The University of Chicago Press, 1977), 123. 

17  Ibid, 133. 

18  Hirtti, History, 68. 

19 Lewis, The Arabs, 4. 
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yang bertetangga langsung dengan Hijaz dengan dipisahkan oleh Laut 
Merah. Negara Abissinia meski pada awalnya sebagai Negara yang menjadi 
Negara penolong bangsa Arab, namun pada akhirya Negara ini menjadikan 
wilayah Negara sahabatnya sebagai wilayah koloninya dari tahun 525 
sampai 527 M. Hal ini dibuktikan dengan diutusnya Abrahah sebagai 
wilayah koloninya untuk menaklukkan Makkah dan menghancurkan 
Ka'bah untuk membangun katedral terbesar di kota Shan'a.” 


Abissinia yang menganut agama Kristen sebagai agama resmi 
negaranya jelas ingin mengkristenkan negeri Makkah yang pagan, di 
mana Makkah menjadi saingannya sebagai pusat peribadatan Haji di 
sebelah utara Arab. Penguasa Abissinia mengincar Makkah yang pada 
saat itu menjadi pusat ibadah Haji yang menghasilkan pendapatan yang 
sangat besar. Penguasa Abissinia dengan menjadikan wilayah Arab Selatan 
sebagai pusat peribadatan berharap para pengunjung tertarik datang ke 
wilayahnya yang akhirnya bisa mengalahkan kepopuleran Ka'bah di Hijaz 
(Makkah). 


Namun pada tahun sekitar 542-570 M bendungan besar di Marib jebol 
dan membuat wilayah Arab Selatan dalam kehancurannya.” Sehingga 
para penduduknya bermigrasi menuju utara menuju Haran di Suriah. Hal 
inilah dimanfaatkan oleh orang-orang Himyar untuk memulai gerakan 
nasionalisnya.“ Mereka merebut kekuasaan dari tangan para penguasa 
Abissinia sehingga para penguasa Abissinia mengungsi ke daerah Afrika 
yang sekarang dikenal dengan Ethiopia. 


Meski demikian pada akhirnya mereka bisa bangkit kembali dengan 
bantuan Bizantium yang memiliki kesamaan dalam hal agama, yaitu kedua 


20  Hirti, History, 69. 

21  Taufigurrahman, Sejarah Sosial Politik Masyarakat Islam ( Surabaya: Pustaka Islamika, 
2003), 42. 

22 Sebelum di bangunnya bendungan ini, air hujan yang deras terjun dari pegunungan Yaman 
yang tinggi-tinggi itu, menyusur turun ke lembah-lembah yang terletak di sebelah timur kota 
Marib. Mula-mula air turun melalui celah-celah dua buah gunung yang terletak di kanan-kiri 
lembah ini, memisahkan satu sama lain seluas kira-kira 400 meter. Apabila sudah sampai di 
Marib air itu menyebar ke dalam lembah demikian rupa sehingga hilang terserap seperti di 
bendungan-bendungan Hulu Sungai Nil. Berkat pengetahuan dan kecerdasan yang ada pada 
penduduk Yaman itu, mereka membangun sebuah bendungan, yaitu Bendungan Marib. 
Bendungan ini dibangun daripada batu di ujung lembah yang sempit, lalu dibuatnya celah- 
celah guna memungkinkan adanya distribusi air ke tempat-tempat yang mereka kehendaki 
dan dengan demikian tanah mereka bertambah subur. Ibid, 50. 

23  Ibid, 48. 
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Negara tersebut sama-sama menganut agama Kristen. Dengan demikian 
simpati Binzantium kepada orang-orang Arab yang Kristen dimanfaatkan 
oleh orang-orang Abissinia untuk melawan Arab yang pagan dan Yahudi 
yang didukung oleh Persia yang menganut agama Zoroaster. Sehingga 
kedua kubu tersebut bersaing untuk menaklukkan wilayah-wilayah 
tetangga mereka. Hal ini berlangsung hingga pada tahun 628 M atau tahun 
keenam Hijrah, ketika Persia kedatangan Islam maka alur sejarah Arab 
bergerak di wilayah Arab sebelah Utara, terutama di Hijaz.” 


Di wilayah sebelah utara Arabia ada dua kerajaan yang sama besarnya, 
yaitu Romawi dan Persia. Romawi pada tahun 388 M dibagi dua oleh raja 
Theodosius untuk dua putranya yaitu Arcadius dan Honorius. Namun 
keduanya dapat disatukan kembali pada tahun 395 M dengan runtuhnya 
kerajaan Romawi Barat karena tidak berjalan sebagaimana kerajaan 
Romawi Timur.” 


Pada 476 M kerajaan Romawi Barat dibubarkan oleh magister pedium 
in praesanti kaisar dari Rugia, Odovacer. Dengan pembubaran ini membuat 
Romawi dipersatukan kembali oleh Zeno (474-491), dengan berpusat di 
Konstantinopel.” Meskipun telah bersatu, tetapi tekanan kerajaan Romawi 
Timur tetaplah besar dari Eropa Kontinental antara Laut Hitam dan Laut 
Utara. Selain itu, sepanjang perbatasan wilayah timur mereka berbatasan 
langsung dengan kerajaan Persia yang memiliki reputasi sama besarnya 
dengan kerajaan Roma. 


Kerajaan Romawi ini menganut agama Kristen memiliki misi 
mengkristenkan seluruh wilayah koloninya, dari wilayah Eropa sebelah 
barat, afrika Utara (Mesir) hingga Suriah dan Iran. Kerajaan Romawi 
Timur ini memiliki pengaruh yang sangat kuat dalam mendukung Negara- 
negara Arab yang memusuhi Negara-negara Arab yang lain yang didukung 
oleh Persia.” Contohnya adalah Negara Kindah yang menggunakan gelar 
al-malik yang biasanya gelar tersebut ditujukan oleh bangsa Arab kepada 
penguasa asing." 


24 Karen Armstrong, History Of God (New York: Ballantine, 1993), 171. 
25 Karen Armstrong, The Case of God (Canada: A. Aflred Knopf, 2009), 342. 
26  Ibid, 441. 


27  Ibid, 338. 

28  Hitti, History, 73. 
29 Ibid, 105. 

30 Ibid. 
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Selain kerajaan Romawi Timur, terdapat kerajaan Persia yang 
memiliki pengaruh sangat kuat dalam perkembangan peradaban Arab dan 
Islam. Kerajaan ini memiliki kejayaan yang cukup lama dalam perjalanan 
sejarahnya. Namun pada akhir-akhir kejayaannya sering mengalami 
perang dengan Romawi Timur yang memiliki kekuatan sama besarnya 
dengan mereka. Hal membuat kerajaan Persia khususnya Sasanid sering 
pasang surut dalam mempertahankan kekuasaanya. "' 


Kerajaan Persia yang menganut agama Zoroaster, dan berbeda 
dengan agama yang dianut dengan kerajaan Romawi Timur seringkali 
saling berhadap-hadapan dalam medan perang dengan dalil perbedaan 
keyakinan selain kepentingan ekspansi wilayah kekuasaan mereka.” 
Karena perbedaan keyakinan tersebut maka sekutu yang mereka bentuk 
pun berbeda. Apabila Romawi Timur memiliki sekutu Arab Kindah maka 
Kerajaan Persia memiliki Negara Arab yang lainnya yaitu Lakhmi. Kerajaan 
Lakhmi sendiri diperkirakan berdiri bersamaan dengan runtuhnya 
kerajaan Persia Arsasia dan berdirinya dinasti Sasanid (227 M).” 


Pada Tahun 604 M, seorang Kaisar Kerajaan Persia Dinasti Sasanid, 
Khusro II menyerbu Kerajaan Romawi Timur, dan perang ini sangat 
menguras kekuatan keduanya. Pada Tahun 628 dua kekuatan ini membuat 
perdamaian atas dasar status guo ante bellum territorial. Hal ini disebabkan 
oleh lengser dan meninggalnya raja dari kerajaan Sasanid yang sedang 
berkuasa. Pada saat itu kerajaan Persia jatuh dalam anarki sebagaimana 
yang dialami oleh Kerajaan Romawi Timur pada tahun 602-610 M, namun 
berbeda dengan Romawi Timur kerajaan Persia tidak pernah bisa bangkit.” 


Wilayah Arab Sebelum Islam 


Bangsa Arab termasuk dalam ras bangsa-bangsa Semit (Samiyah). Istilah 
Semit sendiri berasal dari kata Syem yang tertera pada kitab perjanjian 


31 Arnold Toynbee, Mandkind And Mother Earth: A Narrative History of Wolrd (New York and 
London : Oxford University, 1976), 436. 

32  Ragib As-Sirjani, Madza Oaddamal Muslimuna Lil Alam (tk: Mwasash Igra, 2009), 31. 

33  Ibid, 32: Hitti, History, 71. 

34 Pada tahun 628 dua kekuatan ini sudah kehabisan tenaga, dan mulai bangkitnya Negara Arab 
Islam yang didirikan oleh Nabi Muhammad dan diteruskan oleh khalifah Abu Bakar pada 
tahun 633 menyerang dua kerajaan tersebut secara serentak. Apabila kerajaan Persia terjatuh 
dan tidak bisa bangkit lagi, akan tetapi kerajaan Romawi Timur masih tetap bertahan 
meskkipun mengalami penyempitan wilayah yang meliputi Asia Kecil dan Konstantinopel, 
serta beberapa pulau dan muara pantai kontinental disepanjang pantai utara Mediterranean. 


Toynbee, Mandkind, 439. 
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lama (Kitab Kejadian, 10:1) melalui bahasa latin Vulgate.” Syem sendiri 
merupakan nama salah satu keturunan nabi Nuh.” Para sejarahwan 
memiliki perbedaan pendapat tentang asal usul daerah yang pertama 
kali kemunculan bangsa Semit. Namun sebagian ahli berpendapat bahwa 
bangsa Semit pertama kali muncul dari daerah Irag. Pandangan ini 
berdasarkan sumber dari teks Kitab Perjanjian Lama Kitab Kejadian 10- 
12 yang menyatakan bahwa perahu nabi Nuh setelah terjadi banjir besar 
terdampar di Gunung Al-Judy, yaitu di daerah sekitar Irag.” 


Al-Iskandari dan Misbah membagi bangsa Arab menjadi dua bagian 
besar, yaitu bangsa Arab kuno dan bangsa Arab baru. Akan tetapi keduanya 
berbeda dalam membaginya. Misbah membagi bangsa Arab kuno 
menjadi dua yaitu Al- Arab Ba'idah" dan Al-Arab Bagiyah. Kemudian 
Al- Arab Bagiyah dibagi menjadi dua yaitu “Arab Al-Aribah” dan “Arab 
al-Musta'rribah”. Sedangkan Al-Iskandari membagi bangsa Arab baru (Al- 
Arab Haditsah") dan kuno menjadi 3 Kategori yaitu Al-Arab al-Ba'idah, 


35 Lewis, The Arabs, 18. 

36  Syaugi AbuKholil memiliki pendapat yang lain tentang asal muasal bangsa semit. Ia 
menyatakan bahwa asal usul bangsa Semit adalah Semenanjung Arab. Pendapat ini 
berdasarkan penemuan-penemuan mutakhir yang menunjukkan bahwa pada masa lalu air 
melimpah di wilayah semenanjung ini. Namun karena disebabkan perubahan cuaca maka 
terjadilah migrasi besar-besaran dari Akkadia menuju Irag sekitar tahun 3500 SM. Selain itu 
terjadi migrasi kembali dari Kaum Amurian dan Kan'ainan pada tahun 2000 SM. Pada tahun 
1500 SM terjad imigrasi kaum Ibrani ke Palestina dan pada tahun 500 SM kaum Nibtian 
dan Tadmurian juga melakukan migrasi. Syaugi Abu Khalil, Al-Hadharah Al-Arabiyah Al- 
Islamiyah (Damaskus: Dar Al Fikr, 2007), 49. 

37 Lewis, The Arabs, 18. 

38  Al- Arab Baidah adalah bangsa Arab kuno yang berita-beritanya tidak tercatat di dalam 
sejarah. Taurat, Injil dan Al-Guran hanya memberikan sedikit informasi tentang mereka 
yang terkait dengan kisah para nabi utusan Allah. Bangsa Arab ini diyakini telah punah 
keberadaannya. contoh kaum Ad (zaman nabi Hud), kaum Tsammud (zaman nabi Saleh). 
Effendy, Sejarah Peradaban, 52. 

39 “Arab Al-Aribah adalah Anak keturunan Gahthan yang semula tinggal Sigy al-Furat tetapi 
kemudian bermigrasi menuju wilayah Yaman, induk mereka adalah Kahlan bin Saba dan 
Himyar bin Saba'. Hal ini disebabkan terjadinya kekeringan dan perubahan cuaca ekstrim di 
wilayah tersebut. Ibid, 53. 

40 “Arab al-Mustaribah adalah bangsa Arab keturunan nabi Ismail yang tinggal di daerah 
Mekah, Irag dan Hejaz, kemudian mereka melakukan kontak dengan bani Oahthan sehingga 
terjadilah pencampuran di antara mereka baik dari segi nasab maupun bahasa yang digunakan. 
Dari garis “Arab al-Musta'ribah inilah suku @uraish lahir dan menjadi suku bangsa Arab yang 
paling dominan dari suku Arab yang lain. Ibid, 54. 

41  Al-Arab Haditsah adalah anak keturunan Bani Adnan dan Gahthan yang bercampur dengan 
anak keturunan dar bangsa-bangsa lain, yang menyebar sesudah Islam tersebar di seluruh 
penjuru Bumi, utamanya di benua Asia dan Afrika. Ibid, 56. 


Khaerul Umam dan Mubaidi Sulaeman 13 


Al-Arab al-Aribah dan Al-Arab Al-Mustaribah.” 


Berdasarkan karakteristik daratannya, bangsa Arab terbagi menjadi 
dua kelompok utama: orang-orang desa (badui) yang nomad dan 
mmasyarakat pedesaan. Tetapi tidak selamanya ada garis yang tegas 
yang memisahkan antara kelompok nomad dan kelompok urban. Selalu 
ada tahapan seminomaden dan tahapan semu-urban. Masyarakat Arab 
tertentu menyangkal asal usul nomaden mereka, sedangkan orang badui 
selalu berusaha menuju ke arah tahapan asyarakat perkotaan. Dengan kata 
lain, darah orang perkotaan selalu mendapatkan darah penyegaran dari 
darah orang-orang nomad.? 


Orang-orang Jazirah Arab yang tinggal di daerah sekitar Mekkah dan 
Hijaz, sebagian besar adalah masyarakat urban. Mereka mengandalkan 
sumber air (oase) yang kecil disekitar Ka'bah untuk sumber kehidupan. 
Namun dalam waktu-waktu tertentu mereka menjadi menjadi 
seminomaden, semisal ketika mereka melakukan penggembalaan dan 
perdagangan, mereka akan melakukan praktek-praktek kehidupan suku 
nomad yang berusaha menaklukkan keganasan kehidupan gurun.” 


Jazirah Arab sendiri memiliki peran penting sebagai pusat perdagangn 
yang menghubungkan Asia Selatan, Mesir, Irag dan Syam. Kondisi alam 
yang tandus memaksa penduduk Mekkah dan sekitarnya untuk memenuhi 
kebutuhan hidup mereka dengan terjun dalam bidang perdagangan.” 
Letask geografisnya yang sangat strategis menjadikannya terminal transit 
bagi kafilah-kafilah yang melewati jalur perdagangan darat Yaman, Irag 
dan Syam. Jalur darat ini dianggap lebih aman dibandingkan dengan jalur 
perdagangan laut yang memiliki ancaman lebih besar berupa kondisi alam 
dan pembajakan.'$ 


Kegiatan perdagangan penduduk Mekkah yang massif telah 
mendatangkan kekayaan yang sangat besar bagi pdagang-pedagang 
Mekkah, akhirnya melahirkan kaum aristoksrat dengan kekayaan yang 
melimpah di satu sisi dan di sisi yang lain kalangan buruh dan budak yang 
tertindas. Hal ini diperparah dengan sistem riba yang mereka adopsi dari 


42  Ibid, 52-57. 

43  Al-AllamahAbdurrahman bin Muhammad bin Khaldun, Mukaddimah Ibnu Khaldun 
(Beirut: Dar Al-Kitab Al-Arabi, 2001), 174. 

44 Laura S. Etheredge, Islamic History (New York: Britania Educational, 2010), 26. 

45  Ibid, 27. 

46  Hirri, History, 121. 
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pendatang-pendatang Yahudi. Pola kehidupan yang materialis, konsumtif, 
hedonis dan individualistis telah menghinggapi sebagian besar penduduk 
Mekkah.” 


Sedangkan penduduk pedalaman Mekkah (suku badui), karena kondisi 
alammnya yang tandus dan kering kerontang, serta dengan didukung oleh 
pola kehidupan yang nomad, maka mereka tetap melaksanakan kehidupan 
yang bersahaja dan berada dipinggiran kota dengan menggembala binatang 
ternak serta berharap menndapatkan pemberian alam berupa padang 
rumput yang sangat langka. Akan tetapi ada kalanya mereka pergi ke kota 
untuk membeli barang-barang kebutuhan mereka yang tidak dapat mereka 
produksi di padang pasir, dengan cara barter. Meski demikian mereka 
menolak untuk tinggal di kota karena mereka memandang negative pola 
kehidupan masyarakat urban. 


Sistem kesukuan mendominasi kehidupan social bangsa Arab 
sebelum datangnya Islam. Suku (gabilah) adalah satu komunitas yang 
diikat dengan hubungan darah (keturunan), yang tinggal di suatu tempat.” 
Anggota suku terikat dengan kesetiakawanan dan kebersamaan dalam 
menanngung tebusan (diyat) mempertahankan diri dari serangan suku 
lain, saling menolong di antara anggota suku baik dalam posisi sebagai 
yang berbuat aniyaya maupun yang dianiyaya. 

Kepala suku dipilih secara bebas berdasarkan empat criteria, yaitu 
keberanian, kekayaan, komitmen kesukuan dan kebebasan jiwa. Jika 
seorang anak terpilih menggantikan bapaknya, maka hal itu bukan atas 
dasar keturunan melainkan karena terpenuhinya syarat-syarat tersebut. 
Pada dasarnya bangsa Arab kurang menyukai sistem keturunan dalam 
hal kepemimpinan, hal ini dibuktikan dengan hanya ada empat keluarga 
(suku) bangsa Arab yang tercatat mewariskan kepemimpinan kepada 
anaknya pada masa sebelum Islam datang.” 


47 Effendi, Sejarah Peradaban, 73. 

48  Hitti, History, 122. 

49 Effendy, Sejarah Peradaban, 76. 

50 Meskipun ikatan kesukuan adalah ikatan keturunan dengan tingkat ashabiyah yang tinggi, 
tetapi tidak ada jaminan satu suku akan selamanya utuh. Karena tuntutan keadaan, terutrama 
masalah sumber pennghidupan, bisa terjadi pemisahan diri dan menjadi suku yang berdiri 
sendiri, namun tetap ada ikatan dengan suku induknya. Ibid.77. 

S1 Tugas kepala suku adalah memimpin prajurit sukunya di dalam peperangan, menetapkan 
dan mengatur strategi, serta melakukan negoisasi atau perundingan dengan musuh yang 
menghendakinya. Kepala suku berhak atas harta rampasan, terdiri dari 1) nasyithah harta 
rampasan yang diperoleh sebelum memasuki medan pertempuran, 2) mirba' seperempat dari 
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Agama yang paling dominan di semenanjung Arabia sebelum 
datangnya Islam adalah agama pagan (watsaniyah). Agama Yahudi dan 
Nasrani meski telah lama masuk di Arab namun ternyata kurang mendapat 
respon dar penduduknya. Agama Yahudi kurang bisa diterima oleh orang 
Arab karena sikap arogan dari kalangan penganut agama Yahudi, yang 
menganggap diri mereka sebagai "umat yang dipilih oleh Allah”, dan 
umat di luarnya adalah goyim yang derajatnya setara dengan binatang. 
Sedangkan bangsa Arab tidak mau masuk agama Nasrani disebabkan 
kerumitan teologi agama Nasrani dan beberapa ajarannya yang tidak bisa 
diterima oleh orang Arab.” 


Mayoritas terbesar pennduduk jazirah Arabia adalah penyembah 
berhala. Berhala yang disembah mereka dibedakan menjadi dua, yaitu 
shanam dan watsan. Shanam adalah patung yang berbentuk makhluk 
hidup. Yang paling popular adalah patung Wadd, dewa cinta yang 
disembah suku 'Adzarah. Selain itu ada patung Suwa' milik suku Hudzail, 
Patung Taghuts milik suku Madzhaj, patung Yaug milik suku hamdzan 
dan patung Nasr milik suku Himyar.” 


Sedangkan watsan tidak mempunyai bentuk, bisa berupa pohon, 
seonggok batu, atau sepotong kayu contoh yang paling dikenal adalah 
Manat (dewa nasib dan kematian), Lata (bukit batu berbentuk segi 
empat di Tha'if), Uzza (pohon di lembah Nahblah), dan Dzul Khalashah 
(bukit batu putih) yang disebut juga dengan Kabah Yamaniyah. Namun 
kepercayaan bangsa Arab di daerah Hejaz terhadap berhala tidak sedalam 
kepercayaan bangsa Arab selatan khususnya Yaman. Meskipun di sekitar 
Kabah teerdapat 300 lebih berhala, namun orang-orang Hejaz lebih 
mengagungkan Ka'bah dibanding berhala-berhala tersebut.” 


harta rampasan, 3) shafa harta rampasan yang dipilinhya, 4) fudhu sisa harta rampasan setelah 
dibagi kepada semua prajurit. Ibnu Khaldun, Mukaddimah, 144. 

52 Contoh ajaran yang tidak bisa diterima adalah “jika kamu ditapar pipi kananmu maka 
berikanlah pipi kirimu”. Ajaran ini bagi orang Arab dapat merendahkan harga diri dan 
bertentangan dengan nilai keberanian yang mereka junjung tinggi. Effendy, Sejarah Perdaban, 
66. 

53 Armstrong, History of, 192. 

54 Disamping agama pagan sebagai agama mayoritas, agama Yahudi dan Nasrani sebagai 
agama minoritas, masih ada pemeluk agama atau kepercayaan minoritas lainnya seperti 
Ash-Shabi'un yang menyembah bintang-bintang yang mengaku sebagai pengikut nabi-nabi 
terdahulu nabi Nuh. Selain itu ada agama Hanafiyun yang mana mereka mengikuti ajaran 
monotheisme nabi Ibrahim, serta Ad-Dahriyun yang pada abad modern ini dikenal sebagai 
ateisme. Effendy, Sejarah Perdaban, 685 Armstrong, The Case, 184-200. 
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Penutup 


Berdasarkan hasil dan pembahasan tulisan ini, dapat disimpulkan bahwa 
wilayah Jazirah Arab memiliki wilayah yang dikelilingi oleh peradaban- 
peradaban yang besar pada zamannya, seperti di utara ada Persia dan 
Romawi Timur, di selatan Saba dan Abissinia, di mana menjelang 
kemunculan Islam kerajaan-kerajaan tersebut sudah mulai mengalami 
kemunduran. Agama-agama di sekitar wilayah Jazirah Arab adalah Yahudi, 
Nasrani, Zoroaster dan Pagan. Akan tetapi Agama di Jazirah Arab sendiri 
agama yang dianut penduduk mayoritas adalah agama pagan. Terutama 
penduduk Jazirah Arab di wilayah selatan. 


Maka pencaharian penduduk negeri Saba, Persia, Abissinia dan 
Romawi Timur adalah pertanian, peternak dan perdagangan. Karena 
keahlian para penduduk Saba yang menguasai struktur karang laut di Laut 
Merah dan sangat ahli dalam memprediksi pergantian musim di wilayah 
tersebut, maka mereka dapat memonopoli rute perdaganngan di jalur 
perdagangan laut yang melintasi wilayah Laut Merah selama hampir satu 
seperempat abad. 


Di wilayah Jazirah Arab sendiri, khususnya yang tinggal di daerah 
sekitar Mekkah dan Hijaz, sebagian besar adalah masyarakat urban. 
Mereka mengandalkan sumber air (oase) yang kecil disekitar Ka bah untuk 
sumber kehidupan. Sedangkan penduduk pedalaman Mekkah (suku 
badui), karena kondisi alammnya yang tandus dan kering kerontang, serta 
dengan didukung oleh pola kehidupan yang nomad. Jazirah Arab sendiri 
memiliki peran penting sebagai pusat perdagangn yang menghubungkan 
Asia Selatan, Mesir, Irag dan Syam. Kondisi alam yang tandus memaksa 
penduduk Mekkah dan sekitarnya untuk memenuhi kebutuhan hidup 
mereka dengan terjun dalam bidang perdagangan. 

Sistem kesukuan mendominasi kehidupan social bangsa Arab sebelum 
datangnya Islam. Suku (gabilah) adalah satu komunitas yang diikat dengan 
hubungan darah (keturunan), yang tinggal di suatu tempat. Agama yang 
paling dominan di semenanjung Arabia sebelum datangnya Islam adalah 
agama pagan (watsaniyah). Agama Yahudi dan Nasrani meski telah lama 
masuk di Arab namun ternyata kurang mendapat respon dar penduduknya. 
Berhala yang disembah mereka dibedakan menjadi dua, yaitu shanam dan 
watsan. 
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PENTINGNYA RISALAH KENABIAN 
DALAM ISLAM 


Kita sebagai umat Islam harus yakin dengan segala kebenaran yang ada di 
agama Islam karena agama Islam adalah agama yang berasal dari Allah dan 
satu-satunya agama yang benar di sisi Allah. Meski demikian kita tidak berhak 
menghukum mereka yang berbeda keyakinan dengan kita, hal ini merupakan 
bagian dari risalah kenabian yang diturunkan oleh Allah kepada para Nabi- 
Nya. -Mubaidi Sulaeman- 


Akal dapat Menemukan Tuhan 


Karen Amstrong dalam bukunya history of God mengatakan bahwa sejak 
4000 SM manusia melakukan pencarian tentang Tuhan -meskipun pada 
awalnya Tuhan yang dikenal oleh manusia awalnya monoteisme kemudian 
berkembang menjadi politeisme dan kembali menjadi monoteisme 
kembali-. Memang Tuhan sudah dikenal oleh manusia semenjak ia terlahir 
di dunia ini. Tanpa risalah kewahyuan pun pada hakikatnya manusia 
mengetahui secara persis ada kekuatan adi kodrati di luar dirinya, yang 
mengendalikan seluruh alam semesta ini. Kemudian muncul pertanyaan 
jika hanya dengan rasionalitas saja manusia dapat mengenali Tuhan lalu 
kenapa dibutuhkan risalah kenabian? 


Seorang filosuf Muslim bernama Abu Bakar Ar-Razi -berbeda dengan 
Fakhrudin Ar-Razi penulis tafsir Ar-Razi- mengatakan, sebenarnya risalah 
kenabian itu tidak diperlukan, karena hanya dengan akalnya saja, manusia 
dapat menemukan hakikat ketuhanan. Contohnya apa yang dilakukan 
oleh nabi Ibrahim, beliau menemukan Allah dengan daya nalar yang 
dimilikinya, dengan memikirkan semua penciptaan Tuhan -argumen 
ini biasa disebut dengan argumen kausalitas ketuhanan-. Bahkan di Al- 
Ouran berkali-kali menantang kaum Kafir untuk mematahkan argumen 
ketiadaan Tuhan (Baca: Allah) dengan akalnya, yang pada akhirnya justru 
argumennya memperkuat keberadaan Allah. 


Pernyataan Abu Bakar Ar-Razi di atas memang ada benarnya, 
memang secara fitrahnya manusia terlahir di dunia lansung mengenal 
siapa Tuhannya, tetapi pengenalan terhadap Tuhannya menggunakan 
“aka?” tersebut hanya dimiliki oleh beberapa orang saja. Tidak semua 
manusia memiliki kemampuan nalar seperti Ar-Razi dan para filosuf 
yang lain, apalagi nalar seperti yang dimiliki oleh Nabi Ibrahim. Untuk 
itu, risalah kenabian tetap diperlukan oleh umat manusia untuk mengenal 
siapa Tuhannya, lebih tepatnya Allah. 

Thomas Aguinas, seorang filosuf agama Katholik abad Pertengahan, 
mengatakan bahwa seandainya Tuhan tidak mewahyukan diriNya kepada 
manusia, niscaya maka akan sedikit sekali orang yang mengetahui akan 
kebenaran tentang Tuhan. Hal ini karena diantara manusia-manusia 
tersebut terlalu disibukan oleh urusan mereka masing-masing sehingga 
tidak punya banyak waktu untuk memikirkan Tuhan secara spekulatif. 
Sedangkan yang lainnya, terlalu malas untuk memikirkan cara untuk 
mengetahui hakikat Tuhan. 


Risalah Kenabian Yang Tersambung 


Umat Islam mempercayai bahwa agama yang dirisalahkan oleh para Nabi 
dan RasulNya dari Nabi Adam Hingga Nabi Muhammad merupakan 
agama Islam. Jadi agama Islam bersifat universal bukan hanya untuk 
suatu umat saja. Sedangkan Islam bukan hanya agama yang diajarkan oleh 
nabi Muhammad saja, namun yang diajarkan oleh nabi-nabi Allah yang 
lain. Pertanyaannya jika agama Islam tersebut bersifat universal mengapa 
terdapat banyak agama di dunia ini? Hal ini terjadi karena dua sebab. 
Pertama karena kehendak Allah. Kedua, sebab dari manusia sendiri yang 
menyekutukan Allah dengan mengingkari ajaran-ajaran nabi Allah. 

Islam adalah satunya-satunya agama yang di berikan namanya oleh 
Allah secara langsung seperti dalam al-Guran. Surat 3:19. 


- » 5 ( & NN 

ANIS IN SAI SEA hg ANN AI 5 Sa SI 
8 

A Ti 4 | 1. Pi Bu LAN 5 Tt AN - »- 

al SAN Sh SK 3 HA AI ala ag 


Artinya: Sesungguhnya agama di sisi Allah ialah Islam. Tidaklah 
berselisih orang-orang yang telah diberi Kitab kecuali setelah 
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mereka memperoleh ilmu, karena kedengkian di antara mereka. 
Barangsiapa ingkar terhadap ayat-ayat Allah, maka sungguh, Allah 
sangat cepat perhitungan-Nya. (OS. Ali Imron: 19). 


Sedangkan agama lain yang memberikan namanya adalah manusia, 
seperti Nasrani di nisbatkan para orang-orang yang mengakui Paulus 
sebagai Rasul mereka, yang menisbahkan ajaran nabi Isa AS berasal dari 
Nazaret. Yahudi di nisbahkan kepada keturunan Yahuda putra Yakub. 
Buddha di nisbahkan kepada para pengikut ajaran Buddha Gautama. 
Konghucu berasal dari nama nabinya Kong Hu Cu, dan Hindu berasal dari 
tempat kelahiran agama ini, Hindustan (baca:India) dan masih banyak lagi. 


Sedangkan istilah “Muhammadisme” merupakan istilah yang 
digunakan orientalis Barat untuk menunjukkan bahwa ajaran agama Islam 
merupakan ajaran agama Nasrani yang menyimpang dan menganggap 
bahwa Nabi Muhammad sebagai pendiri agama Islam -—padahal tidak ada 
satupun ayat di Al-Guran dan Hadis yang menunjukkan hal tersebut-. 
Hal ini bukanlah sesuatu yang bisa di benarkan karena Islam maupun 
sebutan Muslim dinisbahkan langsung oleh Allah bagi orang-orang yang 
mengikuti agama Allah. Seperti dalam Fi 22:78. 


AE USA ba AN Sila 
I- ad Karaan SE ega 
Kara HSE Ra ae Pes as 
Per Aan an, Sesal A5 PB) 

HA as 


Artinya: Dan berjihadlah kamu di jalan Allah dengan jihad 
yang sebenar-benarnya. Dia telah memilih kamu, dan Dia tidak 
menjadikan kesukaran untukmu dalam agama. (Ikutilah) agama 
nenek moyangmu Ibrahim. Dia (Allah) telah menamakan kamu 
orang-orang muslim sejak dahulu, dan (begitu pula) dalam (Al- 
Our'an) ini, agar Rasul (Muhammad) itu menjadi saksi atas dirimu 
dan agar kamu semua menjadi saksi atas segenap manusia. Maka 
laksanakanlah salat, tunaikanlah zakat, dan berpegangteguhlah 
kepada Allah. Dialah Pelindungmu, Dia sebaik-baik pelindung dan 
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sebaik-baik penolong. (OS. Al-Hajj: 78). 


Hikmah Islam Diturunkan Secara Evolutif 


Agama Islam diturunkan Allah secara evolutif atau secara berkala kepada 
manusia sesuai dengan kemampuan manusia pada zamannya dan memiliki 
ketersambungan risalahnya. Contohnya agama yang di bawa Musa kepada 
bani Israel. Allah mengutus Musa dengan memberinya Taurat yang berisi 
petunjuk dan cahaya bagi bani Israel, dengan Taurat pula para nabi Israel 
memutuskan suatu hukum bagi umat Israel. Akan tetapi agama yang 
dibawa kurang sempurna, maka Allah mengutus Isa Al-Masih dengan 
membekali Injil sebagai petunjuknya. Injil berfungsi untuk membenarkan, 
mengoreksi, menggenapi dan menyempurnakan Taurat. 

Diutusnya Isa Al-Masih juga belum sempurna untuk menjadi agama 
Allah yang hakiki. Karena nabi Isa masih menjanjikan seorang Mesias 
(penghibur/ penolong) yang lainnya. 

Yakni seorang nabi yang baru dan kitab suci bernama Al-Guran 
yang berfungsi mengoreksi, membenarkan dan melanjutkan risalah kitab 
Taurat, Zabur dan Injil membawa risalah Islam dari nabi-nabi terdahulu, 
Nabi yang dijanjikan itu adalah nabi Muhammad SAW. Nabi Muhammad 
adalah penutup para nabi, dan di tangan beliaulah agama Allah menjadi 
sempurna, dengan nama Islam. hal ini selaras dengan al-Guran dalam 
surat 5:3. 


Sapa BA Sa Nee laman 


2 ta 
Artinya: ....Pada hari ini orang-orang kafir telah putus asa untuk 
(mengalahkan) agamamu, sebab itu janganlah kamu takut 
kepada mereka, tetapi takutlah kepada-Ku. Pada hari ini telah 
Aku sempurnakan agamamu untukmu, dan telah Aku cukupkan 
nikmat-Ku bagimu, dan telah Aku ridai Islam sebagai agamamu. 
Tetapi barangsiapa terpaksa karena lapar, bukan karena ingin 
berbuat dosa, maka sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha 
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Penyayang (OS. Al-Maidah:5). 


Maka dari itu kita sebagai umat Islam harus yakin dengan segala 
kebenaran yang ada di agama Islam karena agama Islam adalah agama 
yang berasal dari Allah dan satu-satunya agama yang benar di sisi Allah. 
Meski demikian kita tidak berhak menghukum mereka yang berbeda 
keyakinan dengan kita, hal ini merupakan bagian dari risalah kenabian 
yang diturunkan oleh Allah kepada para Nabi-Nya. 
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UPACARA KURBAN DAN DOSA PERTAMA 
MANUSIA DI BUMI 


Ketika yang memberi kurban bahagia dan yang menerima merasakan 
kebahagian pula, maka Tuhan ikut bahagia bersama mereka. -Mubaidi 
Sulaeman- 


Dalam ilmu Antropologi Agama, upacara kurban merupakan bentuk ritual 
keagamaan yang dilakukan oleh manusia berupa persembahan makanan, 
minuman atau binatang sebagai konsumsi bagi makhluk supernatural agar 
mereka senang dan senantiasa memenuhi keinginan mereka serta tetap 
melindungi para manusia dari mara bahaya yang datang. (Dhavamony, 
1995:214). 


Hal ini berbeda dengan pemahaman upacara kurban di tiga agama 
Abrahamik -Yahudi, Kristen dan Islam-, yang memiliki arti, suatu 
persembahan penyucian hewan persembahan atau pengingat ritual masa 
lalu yang pernah dilakukan oleh nabi dan orang-orang suci di masa yang 
lalu -semacam penanda sakralitas waktu dan perbuatan di masa lalu-. 


Menurut Claude Levi-Strauss, upacara kurban merupakan ilustrasi 
yang paling bagus untuk menggambarkan suatu komunikasi non-verbal 
yang dilakukan oleh manusia terhadap Tuhannya, hal ini karena Upacara 
Kurban merupakan mencakup pertukaran barang dan jasa pada taraf 
religius. (Levi-Strauss, 1967:289). 

Indikasi ini diperkuat, pada upacara-upacara kurban di zaman kuno, 
dilakukan oleh manusia untuk menyenangkan makhluk adikrodati (dewa) 
untuk bereaksi terhadap kurban yang dipersembahkan. Apabila makhluk 
adikodrati tidak bereaksi terhadap kurban persembahan mereka itu artinya 
kurban yang mereka lakukan tertolak, atau tidak diminati, dan permintaan 
mereka tidak dapat terpenuhi. 

Upacara kurban yang dilakukan oleh manusia pertama di dunia ini 
dalam catatan sejarah agama Abrahamik adalah upacara kurban yang 
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dilakukan oleh @abil dan Habil. Upacara kurban yang mereka lakukan 
disebabkan oleh perselisihan keduanya tentang hak mereka ingin 
menikahi saudara perempuan mereka -di mana menurut tafsir Ibnu Katsir 
pada waktu itu Nabi Adam diperintahkan oleh Allah untuk memasang- 
masangkan anaknya agar meneruskan keturunannya-. 


Gabil yang tidak terima mendapatkan saudara kembar Habil -Labuda-, 
yang dianggapnya kurang cantik, ingin menikahi saudara kembarnya 
sendiri -Iglima- yang secara fisik jauh lebih cantik dibandingkan saudara 
Habil yang dipasangkan oleh Nabi Adam kepadanya. Perselisihan ini 
berlangsung lama, dan tidak kunjung menemukan titik terang, sehingga 
Nabi Adam meminta petunjuk kepada Allah agar dapat menemukan jalan 
keluar terbaik untuk mereka. (Al-Ourtubi, 1971:88). 


Kemudian Allah memberikan petunjuk untuk keduanya agar 
melakukan persembahan (Kurban) di mana melalui persembahan 
tersebut nabi Adam akan mendapatkan petunjuk yang bersikap baik 
dan pendapatnya direstui oleh Allah. Kemudian keduanya melakukan 
berdasarkan profesi yang keduanya geluti. Oabil kakak dari Habil, memiliki 
perawakan kecil, maka ia menggeluti bidang pertanian dan perkebunan. 
Sedangkan Habil memiliki perawakan besar, maka ia menggeluti bidang 
pertenakan. (Ben Arifin, 1996: 25-26). 

Maka dari itu, Oabil mempersembahkan kurban (persembahan) 
berupa hasil pertanian -konon hasil pertanian yang Oabil persembahkan 
bukanlah hasil pertanian yang terbaik tetapi justru yang paling buruk-, 
sedangkan Habil mempersembahkan seekor kambing yang paling baik 
dan besar. Alhasil kurban Habillah yang diterima oleh Allah. Lantas hal 
ini yang membuat Oabil naik pitam dan membunuh saudaranya tersebut. 
Maka terlahirlah dosa pertama manusia di bumi ini berupa “pertumpahar” 
darah. (Ibnu Katsir, 2011:77). 

Penerimaan kurban persembahan Habil dan penolakan kuban Oabil 
sendiri termaktub dalam Al-Maidah ayat 27: 


bass JH Upy3 Sus Ina AN ee Jah & 
—A HJ JIN YEN 5 
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Artinya: Dan ceritakanlah (Muhammad) yang sebenarnya kepada 
mereka tentang kisah kedua putra Adam, ketika keduanya 
mempersembahkan kurban, maka (kurban) salah seorang dari 
mereka berdua (Habil) diterima dan dari yang lain (Gabil) tidak 
diterima. Dia (Oabil) berkata, “Sungguh, aku pasti membunuhmu!” 
Dia (Habil) berkata, “Sesungguhnya Allah hanya menerima (amal) 
dari orang yang bertakwa.” (OS. Al-maidah 5:27). 


Dosa pertumpahan darah ini pun tergambarkan dengan jelas di Al- 
Ouran dalam surat Al-Maidah ayat 30: 


: 
So GE dia JS UAN aa 
S0 - 8. . 


Artinya: Maka nafsu (Oabil) mendorongnya untuk membunuh 
saudaranya, kemudian dia pun (benar-benar) membunuhnya, 
maka jadilah dia termasuk orang yang rugi. (OS. Al-Maidah 5:30). 


Semenjak cerita tersebut diceritakan di Bible (Kitab Kejadian 4-16) 
dan Al-Ouran (Al-Maidah 5: 27-31), upacara kurban yang disyariatkan 
oleh Allah identik terkait dengan “darah”. Meskipun dari ketiga agama 
abrahamik mengimplementasikannya secara berbeda-beda Islam dan 
Yahudi dengan menyembelih hewan kurban sedangkan Kristen dengan 
Ekaristi -jamuan memakan roti sebagai representasi daging Yesus dan 
anggur sebagai representasi darah Yesus-. 


Upacara tersebut semakin ditegaskan pelaksanaannya ketika nabi 
Ibrahim mendapatkan perintah untuk menyembelih putra pertamanya 
(Ismail versi Islam, Ishag versi Yahudi dan Bible) memiliki kesamaan 
bentuk persembahan untuk melaksanakan upacara kurban, diganti dengan 
kurban hewan ternak (baca: menumpahkan darah). Menjadi syariat di 
Agama Islam untuk dilakukan setiap bulan Dzulhijjah pada saat musim 
ibadah haji. 

Dalam perspektif ilmu Antropologi Agama, kenapa upacara kurban 
selalu menggunakan darah penting untuk dilakukan?. Hal ini sebabkan 
beberapa alasan: pertama, sebagaimana naluri manusia yang memang 
menyukai menumpahkan darah, maka upacara kurban ini untuk 
memenuhi hasrat manusia yang suka sekali menumpahkan darah seperti 
dosa pertama manusia di bumi yang dilakukan oleh Oabil. -bahkan 
dalam ajaran Islam ketika seseorang melaksanakan kurban maka ia harus 
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bersaksi penyembelihannya dan melihat sendiri darah hewan kurban 
tersebut menetes-. 


Naluri menumpahkan darah ini pun telah disinggung dalam surat al- 
Bagarah ayat 30: 


JA IS Kas PI ae KIA J5 
23 Da3 AN Da Us ia 
Bae TG BEA JE MI 


Artinya: Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para 
malaikat, “Aku hendak menjadikan khalifah di bumi.” Mereka 
berkata, “Apakah Engkau hendak menjadikan orang yang merusak 
dan menumpahkan darah di sana, sedangkan kami bertasbih 
memuji-Mu dan menyucikan nama-Mu?" Dia berfirman, “Sungguh, 
Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.” 


Dalam ayat tersebut para Malaikat yang berdialog dengan Allah, 
telah mengetahui terlebih dahulu bahwa manusia (Khalifah Allah di 
Bumi) memiliki naluri suka dengan pertumpahan darah. Artinya kurban 
“darah” yang dilaksanakan oleh umat Islam selama ini adalah syariat yang 
diperintahkan oleh Allah untuk mewadahi naluri tersebut. 


Kedua, menurut Huston Smith kurban darah merupakan representasi 
dari solidaritas bangsa Semit (agama Yahudi, Kristen dan Islam). Di mana 
kurban yang dilakukan bukan semata sebagai wujud persembahan kepada 
Tuhan mereka, tetapi untuk merekatkan hubungan di antara orang-orang 
yang melakukan kurban. 


Karena kurban yang dipersembahkan bukan untuk di-larung (baca: 
dibuang ke sungai) atau diberikan ke gunung berapi, tetapi dibagi-bagikan 
untuk dinikmati bersama sebagai wujud saling berbagi, memberi dan 
menerima. Dengan kata lain ketika yang memberi kurban bahagia dan 
yang menerima merasakan kebahagian pula, maka Tuhan ikut bahagia 
bersama mereka. 
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NASHIRUDDIN AL-THUSI PENYELAMAT 
KHAZANAH INTELEKTUAL ISLAM 


Terlepas dari kekejaman yang Hulagu Khan lakukan. Ia sangatlahmenghormati 
dan menghargai Al-Thusi sebagai penasehat serta sahabatnya. Hulagu Khan 
malah membantunya mengumpulkan buku-buku dari negeri-negeri yang ia 
taklukan untuk diserahkan kepada Al-Thusi. -Mubaidi Sulaeman- 


Mengenal Nashirudin al-Thusi 


Nama lengkapnya adalah Abu Jafar Muhammad Ibn Muhammaf al 
Hasan Nasr al-Din al-thusi al-Muhagigiy., ia adalah seorang sarjana yang 
mahir dalam ilmu Matematika, astronomi, politik, geografi, farmasi, 
filsafat, mineragoli, teologi dan etika. Nama ayahnya adalah Muhammad 
Ibnu Hasan, yang mendidik Al-Thusi sejak pendidikan dasar, kemudian 
Al-Thusi berangkat menuju Nishapur untuk meneruskan pendidikan 
ketingkat lanjut. 

Di sana ia belajar matematika kepada Muhammad Hasib, selain itu 
dia juga belajar fikih, ushul, hikmah dan ilmu kalam kepada Mahdar Fard 
Al-Din Damad. Kemudian ia pergi Baghdad untuk belajar pengobatan 
dan filsafat pada Outb Al-Din dan matematika kepada Kamal Al-Din Ibnu 
Yunus serta fikih dan ushul pada Salim Ibnu Badran. 


Al-Thusi lahir pada tahun 1201 M / 597 H. Kemahirannya sangat 
terkenal, dia dikenal sebagai sosok yang cerdas dan dihormati oleh para 
Khalifah pada masa itu. Ia mempunyai pengaruh yang sama dengan 
gubernur dan menteri. Hal inilah yang membuat sejumlah orang memusuhi 
dan membencinya. Al-Thusi memulai karirnya sebagai ahli astronomi pada 
Nasir Al-Din Abd Al-Rahim, gubernur dari Benteng gunung Muhammad 
(618 -652 H / 1221 - 1225 M) Syekh Agung (Khudawand) ke tujuh dari 
Alamut. 
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Namun nasib kurang beruntung bagi Al-Thusi, ketika ia dihentikan 
oleh atasannya. Sebab ia difitnah menyurati Wazir Khalifah Abassiah 
terakhir Al-Mu'thasim Billah. Kemudian ia dipenjara di Alamut. 


Selama hidup di dalam penjara, Al-Thusi mengisi waktunya dengan 
belajar di dalam ruangan penjara yang kecil Al-Thusi menghasilkan 
sejumlah karya matematika yang kelak membuat namanya terkenal di 
dunia ilmu pengetahuan. Di antaranya Al-Mukhtasar Bi Jami Al-Hisab Bi 
Al Takht Wa Al-Turab (ikhtisar dari seluruh perhitungan dengan rabel dan 
bumi), Kitab Al-Jabr Wa Al-Mugabala (risalah tentang aljabar), Al-Usul 
Al-Maudua (risalah mengenai euclids postulate), Al-Gawaid Al-Handasa 
(kaidah-kaidah geometri), Tahris Al-Ushul dan Kitab Shakl Al-Gatta 
(risalah tentang kuadrilateral). 


Mempertahankan Peradaban Islam dari Puing-Puing 
Kehancuran 


Pada tahun 645 H / 1256 M ketika Raja Mongol Hulagu Khan, naik tahta 
dan memerintah di Baghdad ketika itu Baghdad porak-poranda, banyak 
warga Baghdad mati dibunuh oleh Hulagu Khan, mereka membangun 
buku-buku yang ada di perpustakaan, dan menghancurkan karya-karya 
ilmu muslim, namun setelah penaklukan yang di lakukan Hulagu Khan, 
Nashiruddin Al-Thusi mendapat pengampunan dan dibebaskan dari 
penjara. Raja Mongol itu tertarik dengan kepandaiannya al-Thusi ia 
kemudian ia diangkat menjadi dewan konsultan para dokter. Ia juga diberi 
jabatan sebagai ketua lembaga pewakafan, yang kuasai oleh raja Hulagu 
Khan. 


Ketika Al-Ghazali saja yang melakukan serangan terhadap filosuf, 
langkahnya diikuti oleh Farhruddin Ar-Razi, -seorang teolog, mufasir 
Al Guran dan banyak menulis tentang Ilmu pengetahuan Alam dan 
matematika yang hidup hampir se-abad dengan Al-Ghazali. Kritik 
Fakhuruddin Al-Razi tersebut mempunyai akibat lebih lanjut dilihat dari 
segi tenis filosofis ketimbang serangan Al-Ghazali. Ar-Razi berupaya 
menghancurkan pengaruh fisafat Ibnu Sina buku pedoman dan catatan. 

Kritik Al-Gazhali dan Fakhrudin Al-Razi tersebut disambut oleh Al- 
Thusi yang berusaha menegakkan kembali aliran Ibnu Sina, dengan menulis 
ulasan atas kitab. Al-Isyarat Wa Al-Tan Bihat, yang di tulis oleh Ibnu Sina. 
Usaha inilah yang memberikan pengaruh dan bertahan lama ketimbang 
karya Ibnu Rusyd, dengan Tahafut Al-Tahafut khususnya di belahan timur. 
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Sehingga di Timur Al-Thusi dikenal sebagai filosof, sementara di Barat 
sebagai matematikawan dan astronom dengan karyanya Syaklul Oitha 
yang mana buku ini merupakan karya ilmiah pertama yang memisahkan 
antara perhitungan segitiga dan ilmu astronomi, sehingga menjadikan 
keduanya menjadi disiplin ilmu tersendiri. 


Nashiruddin Al-Thusi karena kemahsyurannya memiliki beberapa 
gelar seperti orang persia menyebutnya Ustad Al-Basyar (guru manusia), 
Ivanovmenjulukinya dengan “kamushidup” Bar-Hebraeusmenganggapnya 
sebagai “orang yang berpengetahuan luas di semua cabang filsafat” dan 
Afnan menyebutnya sebagai “komentator mahir terhadap Ibnu Sina. 


Membangun Observatorium Maraghah 


Terlepas dari kekejaman yang Hulagu Khan lakukan. Ia sangatlah 
menghormati dan menghargai Al-Thusi sebagai penasehat serta sahabatnya. 
Hulagu Khan malah membantunya mengumpulkan buku-buku dari 
negeri-negeri yang ia taklukan untuk diserahkan kepada Al-Thusi. Bahkan 
karena istimewa, Nashiruddin Al-Thusi dapat membujuk seorang Hulagu 
Khan untuk mendirikan sebuah Observatorium di Maraghah Azarbaijan. 


Observatorium didirikan pada tahun 657 H / 13 M. Di Observatorium 
inilah karya-karya intelektual muslim zaman dinasti Abbasiyah yang 
berada di Baghdad dan negeri-negeri lain yang masih yang masih bisa 
diselamatkan oleh Al-Thusi sebagai harta warisan yang tak ternilai 
harganya untuk perkembangan keilmuan Islam di masa yang mendatang. 


Observatorium ini juga memiliki peran penting dalam 3 hal: yang 
pertama, ia merupakan Observatorium pertama yang banyak di dukung, 
sehingga begitu ia membuka pintu bagi komersialis Observatorium di 
masa mendatang. 


Kedua, sebagaimana Ibnu Tufail (meninggal tahun 581 H/1185 M) 
yang membuat pemerintahan Khalifah Abd Al-Mu'min menjadi galaksi 
intelektual cemerlang yang mendorong perkembangan pengetahuan dan 
kebijaksanaan di Barat, Al-Thusi membuat observatorium Maraghah 
menjadi suatu “majelis yang hebat” yang terdiri atas oramg-orang pandai 
dan terpelajar dengan membuat rencana khususnya untuk pengajaran 
ilmu-ilmu filsafat, disamping matematika dan astronomi dan juga dengan 
jalan menyisihkan uang bantuan dari Khalifah untuk beasiswa murid- 
muridnya yang pandai. 
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Ketiga, Observatorium itu dihubungkan dengan sebuah perpustakaan 
besar tempat tersimpannya khasanah pengetahuan yang tak terusakan, 
yang dirampas oleh bangsa Mongol ketika mereka menaklukan Irak, 
Baghdad, Syira dan daerah daerah lain. Menurut Ibnu Syakir perpustakaan 
itu berisi lebih dari 400.000 judul buku. 

Di samping itu didukung oleh staf, yang terdiri astronom terkemuka 
pada abad itu, seperti Mohi Al-Dinal Maghribi dan Abu Faraj. Sehingga 
memudahkan melakukan penelitian-penelitian yang sangat penting di 
bawah pimpinan Al-Thusi. Ia juga mempertahankan pengaruhnya di 
istana hingga Hulagu Khan wafat dan digantikan Abaka, sampai ia wafat 
pada tanggal 26 juni 672 H / 1274 M di Baghdad. 
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BISAKAH UMAT ISLAM HIDUP BERSIH DL 
MASA PANDEMI? 


Apakah kita hendak membenarkan perkataan Bernard Shaw yang pernah 
mengatakan “Islam is the best religion and Muslims are the worst followers” 
-Mubaidi Sulaeman- 


Sudah ratusan kali kehidupan umat manusia didatangi oleh wabah 
penyakit. Karena wabah penyakit pula suatu kaum binasa dan tertelan 
sejarah beberapa kali. Akan tetapi hal yang sama selalu terulang, bahwa 
wabah penyakit selalu datang dari kecerobohan yag disebabkan oleh 
manusia itu sendiri. Seakan tidak mengambil pelajaran yang telah ada, 
manusia memang secara alamiah memiliki karakter yang dikotomis, 
selain memiliki naluri yang kuat dalam mempertahankan kehidupannya, 
disisi yang lain manusia memiliki kecenderungan melakukan hal-hal yang 
mengarah kepada hal-hal yang menghancurkan dirinya sendiri. 


Tindakan destruktif yang dilakukan oleh manusia tersebut, memang 
telah berulang kali di catat di dalam Firman Allah dalam al-Ouran. 
Dengan “cara baca” bahwa ayat-ayat tersebut merupakan sebuah ketetapan 
Allah, “bukan suatu peringatan, umat manusia -khususnya muslim- 
memang seringkali mengabaikannya, dan seringkali bersikap pasrah serta 
menganggap bahwa memang sudah “fitrahnya” manusia berbuat demikian, 
tanpa ada satupun usaha untuk merubah sifat-sifat destruktif tersebut. 


Salah satu contoh sikap destruktif dari umat muslim adalah di abad 
modern saat ini umat Islam sulit sekali menjadi umat yang menjadi “umat 
percontohan” (baca: suri tauladan) bagi umat yang lain, yaitu perihal soal 
kebersihan. Menurut peringkat dunia versi WHO rata-rata Negara terkotor 
di dunia di dominasi oleh Negara-negara yang penduduknya adalah umat 
Muslim. Salah satunya Indonesia, yaitu dengan penduduk umat muslim 
terbesar dunia, Indonesia menempatkan dirinya sebagai peringkat 4 
negara terkotor versi WHO tahun 2019. 
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Sebagaimana kita ketahui bersama bahwa di era pandemic seperti saat 
ini, hidup bersih adalah salah satu syarat terciptanya “normal baru” sebagai 
transisi menuju “normal lama” yang bebas dari wabah penyakit. Seperti 
yang telah diberitakan di media-media internasional dan dikampayekan 
oleh WHO, rata-rata Negara yang dapat melandaikan penyebaran wabah 
penyakit Covid-19 adalah pola hidup sehat dengan menjaga kebersihan. 


Contohnya Jepang, dan Korea Selatan, adalah contoh Negara-negara 
yang tidak menerapkan Lockdown, karantina wilayah, PSBB atau apapun 
sebutannya -hanya menerapkan kondisi darurat nasional-, tetapi sukses 
melandaikan kurva penyebaran virus Covid-19. Hal ini disebabkan oleh 
pola kehidupan masyarakatnya memang sudah menerapkan pola hidup 
sehat jauh sebelum pandemic Covid-19 melanda, nah, ketika pandemic 
ini datang ke Negara mereka, mereka sudah tidak kaget lagi dengan situasi 
yang mengharuskan mereka hidup higienis dan disiplin tinggi. 


Kenapa umat muslim di Indonesia yang terkenal religious dan 
sangat taat kepada agamanya, tidak bisa menerapkan hidup bersih dan 
sehat sebagaimana yang diperintahkan agamanya? Padahal agama Islam, 
merupakan agama yang sangat menekankan pentingnya hidup bersih sejak 
awal risalahnya. Tidak ada satupun ibadah mahdloh yang diperintahan oleh 
agama Islam yang tidak mensyarakatkan untuk bersuci dengan pra-syarat 
yang ketat, yaitu harus menggunakan air lebih dari “2 gollah”, jika tidak 
ada airnya harus mengalir, bukan air bekas, harus bebas dari najis dan lain 
sebagainya. Bayangkan umat muslim Indonesia telah dilatih hidup bersih 
oleh agama Islam sejak ratusan tahun yang lalu oleh agama Islam, akan 
tetapi masih jauh dari harapan umat muslim Indonesia menjadi “umat 
percontohan” bagi umat yang lain -perihal hidup bersih-. 

Ada kisah inspiratif yang terjadi di Eropa ratusan tahun yang lalu, 
ketika bangsa Eropa masih berada di zaman Kegelapan -zaman dimana 
dogma geraja adalah satu-satunya hokum yang berlaku-. Dalam buku 
yang di tulis oleh Katherine Ashenburg, yang berjudul “The Dirt on 
Clean, An Unsanitized History” menceritakan bahwa dahulu Bangsa 
Eropa abad 12-13 M, merupakan kaum yang “sangat kotor”, mandi bagi 
mereka merupakan sesuatu hal yang sangat berdosa -karena bertentangan 
dengan ajaran gereja pada waktu itu-, Ratu Isabella I, seorang ratu kerajaan 
Andalusia (Spanyol), seumur hidupnya hanya mandi dua kali saja, yaitu 
ketika dia baru dilahirkan dan menjelang pernikahannya. Bahkan ketika 
Ratu Isabella berhasil menaklukan wilayah-wilayah yang dikuasai oleh 
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Dinasti Umayyah II di Spanyol, ia segera memerintahkan para prajuritnya 
untuk menghancurkan tempat-tempat pemandian umum yang ada di 
wilayah tersebut. 


Masih soal mandi, Raja Philip II dari Spanyol pernah juga mengeluarkan 
larangan mandi di wilayah kekuasaannya bahkan Puterinya, Isabella II, 
pernah bersumpah untuk -maaf- tidak mandi seumur hidupnya dan tidak 
akan mengganti pakaian dalamnya sampai tuntasnya pengepungan suatu 
kota -granada-, yang berlangsung selama 3 tahun. Karena sumpahnya 
itu pula yang menyebabkan dia meninggal dunia terkena penyakit kolera 
(pes). Penyakit Pes -yang disebabkan oleh pola hidup tidak bersih- pernah 
menjangkiti bangsa Eropa (terutama Prancis dan Inggris) pada masa- 
masa selanjutnya dan membunuh ratusan ribu masyarakatnya kala itu - 
termasuk wabah black death dan flu Spanyol-. 


Bagaimana bangsa Eropa yang dulunya bangsa yang terkenal “kotor” 
menjadi bangsa yang menerapkan hidup bersih? Seorang sejarawan 
Perancis yang bernama Dribarr mengatakan: “Kami, orang Eropa, 
berhutang budi pada bangsa Arab (maksudnya kaum muslimin) yang telah 
mengajarkan kami cara meraih kenyamanan dan kesejahteraan dalam 
kehidupan kami. Kaum muslimin telah mengajarkan kami bagaimana cara 
menjaga kebersihan tubuh. Mereka berbeda dengan orang-orang Eropa 
yang tidak pernah mengganti baju mereka kecuali sudah sangat kotor dan 
mengeluarkan bau busuk. Kami telah mencontoh mereka menukar pakaian 
kami dan mencucinya. Orang-orang Islam terbiasa memakai pakaian yang 
bersih dan wangi, bahkan sebagian mereka menghiasi pakaian mereka 
dengan batu-batu mulia seperti zamrud, yagut dan marjan. Cordoba 
dikenal sebagai kota yang dipenuhi oleh kamar mandi yang jumlahnya 
sampai 300 buah, padahal gereja-gereja Eropa memandang kamar mandi 
itu sebagai perangkat kafir (bertentangan dengan dogma gereja) dan 
maksiat.” 


Nah, dari kisah singkat di atas seperti yang diketahui, bahwa bangsa 
Eropa yang hingga saat ini bukan wilayah yang menerima ajaran agama 
Islam, tetapi telah mampu memahami dan menerapkan ajaran agama 
Islam dengan baik, lalu kenapa kita sebagai masyarakat yang mendaku 
umat muslim terbesar di dunia belum mampu mengamalkan ajaran 
agama Islam untuk hidup bersih dengan benar? Apakah kita hendak 
membenarkan perkataan Lord Bernard Shaw yang pernah mengatakan 
“Islam is the best religion and Muslims are the worst followers”. Untuk itu 


Khaerul Umam dan Mubaidi Sulaeman 33 


marilah kita menerapkan hidup bersih untuk menciptakan lingkungan 
sehat demi menyambut “normal baru” untuk menuju “old normal” yang 
bebas dari wabah covid-19. 


34 | ISU-ISU ISLAM KONTEMPORER Refleksi Kritis Kondisi Muslim di Indonesia 


CORONA MENGEMBALIKAN WAJAH AGAMA 
KE RUANG PRIVAT 


Dierapandemi seperti saat ini menjadikan kitamerenungkan kembali, benarkah 
Islam yang progresif itu yang memformalkan Islam dan meruntuhkan toleransi 
serta melupakanesensi beribadah kepada Allah ?. -Mubaidi Sulaeman- 


Virus corona menjadi ujian terbesar di awal tahun 2020 bagi seluruh umat 
manusia di 200 lebih negara di dunia ini. Bukan sekedar “membunuh” raga 
manusia, tetapi virus corona telah meluluh lantakan sendi-sendi kehidupan 
manusia modern. Baik itu politik, ekonomi, keamanan, social, pendidikan 
dan agama. Kehadiran virus corona yang ditetapkan statusnya menjadi 
pandemic global pada bulan Maret 2020 oleh WHO, menempatkan 
manusia pada posisi asalnya, yaitu kesadaran tentang hubungan antara 
eksistensi “dirinya sendiri”, “lingkungan” dan “pikiran “yang dimilikinya. 

Manusia modern kini menjadi sadar betapa rapuhnya “wadah” 
yang dimilikinya, jasad yang selama ini menjadi media kenikmatan 
serta sentral dari manifestasi eksistensinya di dunia ini terbukti sangat 
rapuh menghadapi ancaman dari wabah penyakit. Meskipun manusia 
modern mendaku mereka telah mencapai puncak peradaban dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologinya, toh hasilnya jutaan 
jasad manusia tetap meregang nyawa menghadapi virus corona ini. 


Manusia modern yang bersikap acuh terhadap “lingkungannya” 
selama masa pra-pandemik, kini seperti terhentak dan sadar diri bahwa 
keseimbangan ekosistem merupakan hal yang utama dalam menjalankan 
roda kehidupan. Manusia modern yang sangat bangga terhadap sistem tata 
dunianya kini dibuat tersungkur dihadapan “sunnatullah” yang menguasai 
segala hukum yang berlaku di dunia ini. Mereka tersadarkan betapa 
rapuhnya sistem yang mereka bangun, dan betapa ringkihnya kehidupan 
mereka dengan mempercayai bahwa dunia akan baik-baik saja dengan 
tetap mempertahankan sikap ceroboh dan spekulatif ala manusia modern 
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(rasional dan empiris). 


Manusia modern dalam hal ini bukan hanya -dalam kacamata 
agama- yang atheis, agnostic dan sekuleristik saja, tetapi juga termasuk 
orang-orang yang mendaku dirinya golongan sholeh dalam beragama 
-termasuk masyarakat muslim-. Orang-orang pada golongan pertama 
mereka tetap konsisten dengan menyerahkan kehidupannya pada 
bukti-bukti empiris dan berusaha tetap rasional menghadapi wabah ini, 
meskipun mengorbankan sisi-sisi kemanusian yang mereka miliki, tetapi 
mereka tetap konsisten dengan ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai 
solusi menghadapi virus corona ini. Sisi-sisi narsistik yang mereka miliki 
membuat mereka pada hakikatnya jauh lebih tertekan dibandingkan 
golongan yang kedua, karena mereka tidak memiliki jawaban memuaskan 
dari ilmu pengetahuan yang dimilikinya ketika menghadapi misteri 
kehidupan setelah kematian. 


Contohnya kasus seorang dokter penanganan Covid-19 di New York, 
Lorna M. Breen, yang tidak sanggup melihat banyaknya korban yang 
berjatuhan dan kurangnya alat pelindung diri (APD) bagi tenaga medis, 
membuat dirinya melakukan bunuh diri karena tidak sanggup menanggung 
beban mental (New York Times 27/04/2020). Akar dari permasalahan ini 
disebabkan oleh krisis spiritual yang kronis karena merasa pengetahuan 
yang dimilikinya terbatas dan akses pengetahuannya tentang kehidupan 
setelah kematian serta makna mempertahankan hidupnya yang rendah, 
sehingga sangat tertekan dan memutuskan mengakhiri kehidupan yang 
tak sanggup diembannya. 


Bagi golongan yang kedua, terlebih agama Islam, wabah penyakit 
seperti virus corona justru menjadi media pembelajaran hidup yang bagus. 
Hal ini merupakan suatu kondisi teodisi untuk ujian keimanan manusia 
kepada Tuhannya. Peristiwa wabah penyakit, bukan hanya menimbulkan 
kerusakan dan kehancuran suatu peradaban manusia, tetapi ia juga 
menjadi sebuah tantangan bagi umat beragama untuk lebih dekat mengenal 
Tuhannya. Selain itu, kejadian memilukan seperti wabah virus corona ini, 
yang membunuh ribuan umat manusia, dianggap sebagai tamparan keras 
atas kelalaian manusia dari subtansi keimanannya. Iman manusia kepada 
Tuhannya dapat diukur dari kemampuan mereka untuk berbaik sangka,-, 
terhadap keputusan Tuhan atas kehidupan mereka dengan mempercayai 
Tuhan sebagai satu-satunya yang Maha Adil. 
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Saat ini memang pandemic selalu seksi menjadi “kambing hitam” atas 
terjadinya dekadensi moral dan intelektual dikalangan agamawan, sebagai 
contohnya peristiwa seorang tokoh agama Islam di Jawa Timur yang harus 
dihadapkan dengan peraturan pemerintah soal PSBB menjadikan tokoh 
tersebut diposisikan amoral dalam melawan petugas, meskipun beliau 
pada hakikatnya telah melanggar aturan yang berusaha ditegakkan oleh 
pihak aparat keamanan. 


Menjadi dilema memposisikan seorang yang dianggap matang dalam 
beragama, dikonotasikan sebagai tauladan umatnya terpaksa dijatuhkan 
marwahnya karena sikap reaktifnya yang berlebihan -direkam semua 
sikap-sikap reaktifnya dalam melawan petugas keamanan dan disebarkan 
di media social-, dan pelakunya pun harus mendatangkan si aparat 
keamanan untuk meminta maaf kepadanya. Yang menjadi pertanyaan, 
benarkah pandemic yang baru datang belakangan ini tiba-tiba dapat 
merubah kita yang awalnya moralis menjadi amoralis dan sangat rentan 
menghadapi krisis? Atau justru pandemic ini menunjukan sifat asli kita 
yang selama ini memang amoralis, namun tertutupi jubah kilaunya 
keagamaan ditengah-tengah budaya komunalistik keagamaan kita dan 
terlalu nyaman menikmati kenaifan nalar beragama kita sehingga rentan 
dalam menghadapi krisis hidup. 


Bagi sebagian umat muslim penanganan Pemerintah dan fatwa 
para pimpinan organisasi Islam di Indonesia dalam menghadapi 
pandemic virus corona mengakibatkan “dekadensi kualitas keagamaan 
di masyarakat”, hal ini disebabkan oleh ditutupnya tempat-tempat ibadah 
yang diigunakan masyarakat sebagai pusat syiar, kegiatan ibadah yang 
bersifat komunal dilarang dan banyak para pelaku keagamaan mengalami 
krisis eksistensi, ekonomi, sosial dan kebuntuan dalam mensyiarkan 
gagasan-gagasan keagamaannya serta banyaknya budaya-budaya baru di 
era pandemic yang dianggap tidak sesuai dengan nilai-nilai agama di era 
pra pendemik. Padahal sebagaimana kita ketahui bersama, bukan hanya 
dimensi keagamaan saja yang merasakan dampak multidimensi bukan 
hanya agamawan saja -karena saya percaya para agamawan tidak akan 
mudah goyah keimanannya gegara tertimpa wabah covid-19 ini-, tetapi 
justru masyarakat awamlah yang rentan goyah keimanan dan dimensi 
spiritualnya ketika dihadapkan kondisi luar biasa ini. 


Yang paling dibutuhkan masyarakat sekarang ini, jika boleh jujur, 
bukan agama lagi tetapi prioritas mereka adalah kebutuhan untuk bertahan 
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hidup. Permasalahan ini tidak bisa begitu saja diselesaikan dengan cara 
up down, tetapi dibangun melalui grass root yaitu dengan menggerakkan 
ekonomi dilapisan bawah untuk sedapat mungkin terbiasa menghadapi 
kondisi “baru” ini dan dapat menghidupi dirinya sendiri tanpa bergantung 
kepada orang lain,-termasuk pemerintah yang seringkali dianggap tidak 
adil dalam memberi bantuan, daripada tenaga kita habis menghujatnya 
lebih baik kita bergerak dengan usaha yang kita miliki-. Memang terlihat 
tidak adil dalam kondisi saat ini apabila menomor duakan agama, tetapi 
agama bukan soal peribadahan saja, tetapi agama juga persoalan menata 
manusia agar menjadi lebih baik dihadapan Tuhan -secara individu 
maupun berjamaah-, apabila ada alternative kenapa kita tetap memaksakan 
satu sudut pandang saja, toh, bukan hanya demi kemaslahatan umat tetapi 
lebih kepada menghindari kemadlorotan. 


Apabila kita menggunakan perspektif Frijof Schoun, seharusnya 
umat muslim merupakan umat yang paling tangguh dalam menghadapi 
krisis multidimensi ini. Karena agama Islam bukan agama yang berpusat 
kepada sistem agama yang bersifat ritualistic semata —sebagaimana agama 
Kristen dan Katholik yang hanya mengatur kehidupan peribadatan- 
peribadatan umatnya di dalam gereja semata dan tidak ada hukum agama 
yang mengatur secara lengkap kehidupan umatnya di luar gereja-, tetapi 
Islam begitu lengkap mengatur kehidupan umatnya baik secara individu 
maupun secara komunal, baik di luar dan di dalam tempat ibadahnya. 
Sisi-sisi ajaran agama Islam selalu mengandung keterkaitan antara hal-hal 
yang bersifat eksoteris ditopang dengan hal-hal yang esoteric. Sehingga 
menjadikan umat Islam bukan hanya kaya akan solusi yang bersifat lahiriah 
tetapi ia juga sangat kaya memberikan solusi secara spiritual. 


Akan tetapi, seringkali dalam praktik di lapangan keterkaitan 
ibadah umat muslim yang memiliki dimensi eksoteris dan esoteris ini 
disalahpahami. Umat Islam yang menekankan beribadah merupakan 
hak dan kewajiban manusia secara syariat, selalu menganggap bahwa 
ibadah-ibadah yang bersifat “jama'ah” (baca:komunal) merupakan ibadah 
yang utama, bahkan dianggap lebih baik dibandingkan apabila ibadah 
tersebut dilaksanakan sendiri. Hal ini disebabkan kebiasaan umat Islam 
yang menjadikan ibadah bukan sebagai manifestasi “rasa syukur” dan 
kesadaraan akan kewajibannya kepada Tuhan, tetapi ibadah masihlah 
bersifat transaksional, seperti menghitung-hitung pahala, menerka-nerka 
balasan yang dijanjikan Tuhan dan merasa terlalu nyaman dengan kondisi 
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dalam kelompok orang se-kufu dan mengabaikan pendapat yang lain di 
luar kelompoknya. Apakah hal itu salah? Tentu tidak, Allah tidak melarang 
hal itu dan bahkan Allah membenarkan hal itu, tetapi alangkah bijaknya 
mengembalikan esensi beribadah sesuai dengan koridor pelaksanaannya 
tanpa mengurangi esensi spiritual dari pelaksanaannya, dan selama hal itu 
tidak melanggar perintah Allah kenapa kita harus terganggu dengan hal 
tersebut. 


Lebih jauh lagi, sifat narsistik khas golongan manusia modern juga 
menjangkiti para pemeluk agama Islam di era modern. Ibadah yang 
seharusnya menjadi urusan ruang privat masing-masing individu dibawa 
menjadi urusan ruang public pada akhirnya menyebabkan konflik social, 
baik secara vertical maupun horizontal, yang terjadi berkepanjangan. 
Sebagai contoh pelaksanaan ibadah puasa di bulan romadlon yang ada 
di Indonesia. Di mana orang-orang di luar keyakinan mereka -termasuk 
yang beragama Islam namun belum mampu berpuasa atau imannya masih 
setengah-setengah-, harus dipaksa tunduk kepada “peraturan agama” yang 
tidak bersifat gath'I, atas nama “kenyamanan dalam beragama”. 


Contohnya yang dilakukan oleh ormas FPI yang melakukan sweeping 
warung-warung makan masih buka di siang hari, karena dianggap 
mengganggu kenyamanan orang-orang yang sedang berpuasa. Apabila 
kita mencari-cari dalil dalam Hadist dan al-Guran tentu pandangan hal 
itu akan terasa mengada-ada saja, karena memang tidak ada dalil yang 
pasti tentang keharusan berbuat demikian, justru seharusnya ibadah puasa 
merupakan ibadah yang paling privat bagi umat Islam, karena ibadah 
tersebut merupakan ibadah yang istimewa bagi Allah. 


Nabi pernah bersabda “setiap amalan kebaikan yang dilakukan oleh 
manusia akan dilipatgandakan dengan sepuluh kebaikan hingga 700 kali 
lipat, “kecuali amalan puasa” (karena) amalan puasa tersebut adalah untuk- 
KU (Allah). Aku sendiri yang akan membalasnya.” Benarkah hal semacam 
ini yang disebut “benefit keagamaan di era old norma?” karena kita tidak 
bisa melakukannya di era pandemic? Di era pandemic seperti saat ini 
menjadikan kita merenungkan kembali, benarkah Islam yang progresif itu 
yang memformalkan Islam dan meruntuhkan toleransi serta melupakan 
esensi beribadah kepada Allah. 
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KLEPON DAN KRITIK NALAR ISLAM (ARAB) 
ABID AL-JABIRI 


Bisa saja kurma dan kismis atau makanan yang berasal dari negeri Arab yang 
lain menjadi makanan yangtidak Islami, ketika makanan tersebut diperolehnya 
dari hasil mencuri, merampok dan dari hasil-hasil perbuatan yang dilarang 
oleh agama Islam. -Mubaidi Sulaeman- 


Pemberitaan tentang klepon yang viral di media social akhir-akhir ini, 
menjadi perdebatan yang panjang dan menggelikan. Meskipun absurd dan 
cenderung satire, akan tetapi tetap saja menarik perhatian untuk dibahas 
lebih lanjut. 

Di berbagai media online, ramai-ramai membahas hal tersebut. 
Ada yang melihatnya dari perspektif komunikasi media, agama, hingga 
menggunakan alat analisis filsafat bahasa. Akan tetapi yang menjadi 
sorotan beberapa orang adalah ide kreatif dan etika pemasaran produk 
yang dijual oleh “online shop”- si pembuat meme- tersebutlah yang 
menjadi permasalahan serius. 

Seperti tidak mau ketinggalan dengan mereka, saya pun memiliki 
pandangan tersendiri dalam melihat fenomena “klepon yang tidak 
Islami” ini dalam kaca mata “kritik nalar Arab” Abid Al-Jabiri. Di mana 
melalui “kritik nalar Arab” ini, Al-Jabiri ingin menjelaskan memang ada 
ketimpangan epistemologis antara “nalar Arab” dan “nalar Islam". 


Dalam pandangan Abid al-Jabiri, tradisi Islam secara mendasar selalu 
terkait dengan produk pemikiran dalam peradaban Islam, mulai ajaran 
doktrinal, syari'at, bahasa, sastra, seni, teologi, filsafat, tasawuf, hingga 
kuliner klepon -yang tengah viral di media sosial- di mana semua hal itu 
berdialektika antara satu sama lainnya dalam hubungan saling mengisi, 
mengkritik, dan bahkan menegasikan. 

Al-Jabiri menawarkan tiga metode dalam menganalisis tradisi Islam 
atau nalar Arab, yakni: (1) strukturalis, kajian-kajian harus didasarkan 
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pada teks sebagaimana adanya (2) analisis sejarah, dengan tujuan melihat 
segenap lingkup budaya, politik, dan sosiologisnya, dan (3) kritik ideologi, 
untuk mengungkap peran ideologi yang berkembang yang mempengaruhi 
fungsi sosial-politik yang terkandung dalam pemikiran tertentu. 


Kemudian dari ketiga analisis tersebut al-Jabiri menghasilkan tiga 
pondasi epistemologi atas proyek ini, yakni epistemologi bayani, '“rfani, 
dan burhani. (Oadir Muhamad, 199: 200). 

Pertama, Epistemologi Bayani adalah himpunan kaidah dan aturan 
untuk menafsirkan wacana/kandungan pemikiran dalam teks (nash), 
bagaimana mengorientasikan al-faru (kasus khusus yang tidak ada dalam 
teks) kepada teks sebagai al-ashlu (induk/pokoknya). 


Bayani menjadikan teks sebagai sumber pengetahuannya, sumber 
rujukannya, dengan melibatkan nalar logika untuk mengambil kesimpulan 
makna tertentu, meski dalam operasinya posisi logika tidak diberi 
kebebasan penuh. 


Rasio dianggap tidak mampu memberikan pengetahuan tertentu 
kecuali bersandar pada teks. Tujuan utama dalam bayani adalah syariat, 
figh, dan ushul figh. Oiyas atau silogisme merupakan metode paling 
populer dalam bidang ini. Bahasa menjadi fokus utama bayani. Studi 
tentang tradisi Arab tidak bisa dilepaskan dari studi bahasanya sebagai 
“sentral rujukan” yang melandasi lahirnya sistem pengetahuan atau 
ideologi apa pun di dalamnya. 

Karenanya, bahasa dinyatakan memiliki hubungan erat dengan 
pengetahuan, sehingga untuk mengetahui dasar-dasar lahirnya 
pengetahuan apa pun dalam dunia Arab-Islam, harus memasuki wilayah 
bahasanya. (Abed al-Jabiri: 18). 


Dalam fenomena klepon di atas, menurut orang-orang yang memiliki 
epistemologi bayani ini. Klepon tidak Islami disebabkan ia salah satu 
kuliner bukan berasal dari Arab dan tidak menggunakan bahasa Arab. 


Berbeda halnya dengan kurma dan kismis yang dalam beberapa 
literature Islam (Al-OGuran dan Hadist) sering sekali dijadikan contoh 
oleh Allah dan Nabi sebagai makanan yang dikonsumsi di zaman Nabi 
(baca:Nyunnah). Nalar ini digunakan oleh si pembuat meme untuk 
melegitimasi pengetahuannya tentang “klepon” -intinya tidak Arab berarti 
tidak Islami-. 
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Kedua, Epistemologi Trfani adalah sistem pengetahuan yang diperoleh 
berdasarkan cara kasyf, artinya tersingkapnya rahasia-rahasia oleh Tuhan 
kepada seseorang personal melalui olah ruhani. 


Seseorang yang diyakini memiliki kesucian hati berkat olah ruhaninya 
bisa memperoleh pengetahuan langsung dari Tuhan. Kata 'ifran memiliki 
akar kata yang sama dengan marifat, yang dalam tasawuf diterjemahkan 
sebagai pengetahuan tertinggi yang ditanamkan oleh Tuhan dalam hati 
seseorang melalui cara kasyf (mistik, gnosis, ilmuninasi). 


Operasi epistemologi 'irfani ini menggunakan metode giyas dan 
syatahat. Oiyas 'irfani berbeda operasinya dengan giyas bayani, di mana 
giyas 'irfani lebih sebagai upaya menyesuaikan antara pengetahuan kasyf 
yang telah diperoleh dengan teks (nash), sehingga posisi pengetahuan 
kasyf lebih tinggi dibanding teks, kasyf sebagai ushul (utama) sedangkan 
teks sebagai fugu' (cabang). 

Sementara syatahat ialah pengetahuan yang diungkapkan semata- 
mata atas dasar kasyf tanpa mengikuti kaidah apa pun. Jika giyas 'irfani 
masih melibatkan keselarasan dengan nash, maka syatahat sepenuhnya 
pengetahuan bebas (untuk tidak dikatakan liar) atas dasar klaim 
pengetahuan mistik itu. 


Ungkapan “anal Hag” al-Hallaj dan “Maha Besar Aku” Abu Yazid al- 
Bushtami merupakan contoh nyata pengetahuan tersebut. Kalangan sufi 
Sunni menolak model pengetahuan 'irfani syatahat ini, karena menurut 
mereka isyarah tetap harus diungkapkan dalam makna zahir teks (nash). 


Dalam kasus fenomena “klepon” yang tengah viral, orang-orang yang 
memiliki pengetahuan irfani ini, bisa saja mengatakan bahwa klepon jauh 
lebih islami dibandingkan kurma. Karena pengetahuan asal-usul tentang 
sejarah klepon dan kurma yang kita ketahui terbatas ruang dan waktu. 
Maka tidak memungkinkan kita secara pasti asal-usul regional klepon itu 
diciptakan oleh siapa dan di mana. 

Melihat dari segi manfaat dan rasanya yang menggoda selera, bisa 
saja klepon ini diciptakan oleh salah satu Nabi atau Wali Allah dalam 
zaman tertentu yang memang hanya Allah dan orang-orang tertentu yang 
memiliki akses pengetahuan tersebut saja yang mengetahuinya. Sehingga 
ketika ada pernyataan “klepon” ini tidak Islami orang-orang yang memiliki 
pengetahuan irfani melihatnya tidak demikian. 
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Ketiga, Epistemologi Burhani, adalah sistem pengetahuan yang 
dibangun atas dasar kekuatan nalar dan demontrasinya, eksperimentasinya, 
empirisasinya sekaligus. Secara istilahah, burhani disebut sebagai 
pengetahuan yang definitif dan jelas. 


Karenanya, ia membutuhkan keterlibatan intensif nalar di satu sisi dan 
empiris di sisi lain. Sederhananya, epistemologi ini bercorak rasionalisme 
dan empirisisme sekaligus, karena memang epistemologi ini dipengaruhi 
oleh filsafat Yunani. Burhani mensyaratkan sebuah pengetahuan dinyatakan 
benar bila memiliki sifat benar secara logika dan atau mencapai derajat 
benar secara empirik. 


Peranan nalar dalam epistemologi ini untuk melihat realitas dan 
memproduksi pengetahuan atasnya dengan menyingkap sebab (idrak al- 
sabab). Tak pelak, ini menuju pada upaya menemukan hukum kausalitas 
di balik realitas: yakni menalar “esksistensi sesuatu” untuk menemukan 
sebab dan akibatnya. 


Burhani memang cenderung meletakkan nash dalam posisi “spirit” 
(makna substansialnya) belaka, namun tidak berarti burhani menafikan 
makna teks. Posisi teks di hadapan burhani diletakkan sebagai spirit etik/ 
religius yang melandasi practical life yang didasarkan pada pengetahuan 
burhani itu, pengetahuan yang telah dilahirkan melalui mekanisme nalar 
logis dan pembuktiannya. 


Maka magashid al-syarfah menjadi “ruh” dari pengetahuan burhani 
ini. Tetapi penting untuk segera ditegaskan bahwa burhani sama sekali 
tidak berhasrat untuk mengukuhkan teks atau nash, seperti pada bayani. 
Burhani bekerja terus-menerus melakukan analisis terhadap realitas (al- 
wagi) dan melahirkan kesimpulan atau pengetahuan baru darinya secara 
dialektis antara nalar dan empirisisme. 


Akal benar-benar memperoleh posisi tertinggi. Metode praktis yang 
dipakai dalam penggalian ilmu burhani ini ialah silogisme (giyas al- 
jami), induksi (al-istigra), dan infensia (penyatuan hal-hal yang memicu 
munculnya sebuah realitas), dengan mempertimbangkan sepenuhnya 
tujuan-tujuan, universalitas-universalitas, dan aspek kesejarahan. Dalam 
posisi terakhir ini (tujuan-tujuan, universalitas-universalitas, dan aspek 
kesejarahan), magashid al-syariah menjadi nilai-etiknya bagi umat Islam. 


Dalam pandangan kalangan pemilik pengetahuan burhani ini ketika 
melihat perdebatan klepon dan kurma, yang paling penting hal itu adalah 
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subtansi nilai-nilai Islamnya. Sehingga apapun makanannya mirarnnya 
teh-bototsosro, tergantung bagaimana cara mengolah dan memperolehnya. 


Bisa saja kurma dan kismis atau makanan yang berasal dari negeri 
Arab yang lain menjadi makanan yang tidak Islami, ketika makanan 
tersebut diperolehnya dari hasil mencuri, merampok dan dari hasil-hasil 
perbuatan yang dilarang oleh agama Islam. Atau cara mengolahnya, kurma 
yang diperoleh dengan cara-cara yang halal bisa saja haram apabila diolah 
menggunakan minyak babi atau dengan alkhohol misalnya. 


Sedangkan “klepon” -notabene bukan makanan dari Arab- bisa saja 
nilainya lebih Islami karena cara memperolehnya dari cara-cara yang 
dianjurkan oleh agama, serta cara mengolahnya tidak menggunakan 
bahan-bahan yang tidak dilarang oleh agama Islam. Sehingga nilai klepon 
dan kurma itu dapat dipebandingkan atau dinilai kadar keislamannya 
bukan berasal tempat kelahirannya atau bahasa untuk “menamainya'”, 
tetapi dari subtansi nilai-nilai ajaran Islam dalam memperolehnya dan 
mengolahnya. 
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BAHASA AGAMA DAN POLITIK Dl 
ZAMAN NABI 


Bahasa Arab telah mendapat kehormatan besar, bahasa ini sengaja 
dipilih Allah Swt. untuk menjadi bahasa kitab suci-Nya al-Guran. 
Dipilihnya bahasa Arab sebagai bahasa al-Guran tentu tidak berarti 
bahwa ia diperuntukkan hanya bagi orang-orang Arab. Kedudukkan 
bahasa Arab sebagai bahasa al-Gur'an lebih bersifat teknis 
penyampain pesan dari pada masalah nilai. -Mubaidi Sulaeman- 


Bangsa Arab adalah bangsa yang memiliki sejarah panjang sebelum 
ia menjadi pusat peradaban Islam dari zaman kemunculannya hingga 
modern seperti saat ini. Sedangkan Jazirah Arab merupakan wilayah yang 
masih menyimpan misteri yang tidak akan pernah habis dibahas dalam 
menjelaskan fenomena kemunculan Islam hingga menyita perhatian 
dunia dalam perannya membangun peradaban manusia sejak awal 
kemunculannya hingga saat ini. Bangsa Arab yang semula dianggap 
sebagai bangsa barbar (tidak memiliki peradaban) dan tidak memiliki 
potensi untuk membangun peradaban sebagaimana Eropa, Sumeria, 
Meso-Amerika, India dan China, ternyata mampu ia mampu membalikan 
pemikiran tersebut setelah datangnya wahyu dari langit melalui perantara 
Nabi Muhammad. 


Meski demikian, bangsa Arab bukanlah bangsa yang datang dari ruang 
hampa yang tiba-tiba muncul dalam peradaban dunia dengan wahyu 
dari langitnya. Mereka memiliki sejarah panjang dalam membangun 
peradabannya, di mana dalam perjalanannya, peradaban yang dibangun 
oleh bangsa Arab menjadi hal yang penting dalam meletakan dasar-dasar 
ajaran agama Islam dikemudian hari. Akhirnya sulit dibedakan antara 
peradaban Arab dan peradaban Islam, maka tidak mengherankan muncul 
pernyataan bahwa “Islam adalah Arab dan Arab adalah Islam”. 
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Salah satu sub-sistem budaya yang membangun peradaban awal bangsa 
arab adalah Bahasa Arab. Menurut Azhar Arsyad, bahasa Arab ini berasal 
dari rumpun bahasa Semit (Semitic Language). Ada beberapa bahasa yang 
lain menurut Arsyad yang juga termasuk rumpun bahasa Semit, yaitu 
bahasa Hebrew (bahasa Yahudi), yakni bahasa yang dituturkan sekarang di 
Israel, Bahasa Amrahic yang dituturkan di Ethiopia, bahasa Akkadion yang 
dituturkan oleh masyarakat Assyria dan Babilonia (sekarang sudah punah), 
dan bahasa Aramaic yang dituturkan oleh penduduk tanah suci di masa 
Nabi Isa a.s yang kini masih dipakai oleh penduduk beberapa kampung di 
Syria. Keberadaan Bahasa Arab ini dikemudian hari menentukan dinamika 
politik dan agama Islam di masa-masa awal kelahirannya. 


Bahasa Arab dalam Al-Our'an Sebagai Bahasa Politik 


Sistem kesukuan mendominasi kehidupan social bangsa Arab sebelum 
datangnya Islam. Suku (gabilah) adalah satu komunitas yang diikat dengan 
hubungan darah (keturunan), yang tinggal di suatu tempat. Anggota suku 
terikat dengan kesetiakawanan dan kebersamaan dalam menanngung 
tebusan (diyat) mempertahankan diri dari serangan suku lain, saling 
menolong di antara anggota suku baik dalam posisi sebagai yang berbuat 
aniyaya maupun yang dianiyaya. 

Kepala suku dipilih secara bebas berdasarkan empat kriteria, yaitu 
keberanian, kekayaan, komitmen kesukuan dan kebebasan jiwa. Jika 
seorang anak terpilih menggantikan bapaknya, maka hal itu bukan atas 
dasar keturunan melainkan karena terpenuhinya syarat-syarat tersebut. 
Pada dasarnya bangsa Arab kurang menyukai sistem keturunan dalam 
hal kepemimpinan, hal ini dibuktikan dengan hanya ada empat keluarga 
(suku) bangsa Arab yang tercatat mewariskan kepemimpinan kepada 
anaknya pada masa sebelum Islam datang. 


Suatu tradisi yang berkembang di kalangan bangsa Arab ketika itu 
sampai dengan masanya Islam datang, yaitu setiap musim haji anggota- 
anggota kabilah yang bertebaran di penjuru Jazirah Arab datang 
berbondong-bondong menuju ke kota Makkah untuk menunaikan ibadah 
haji. Kesempatan ini juga mereka gunakan untuk mengadakan suatu 
kegiatan lain yang sifatnya seremonial atau temu budaya yang agak unik, 
di mana setiap kabilah yang hadir di kota Mekkah, membawa penyair- 
penyair terkemuka dari masing-masing kabilah untuk diperlombakan di 
atas pentas pertandingan. Selain berperan sebagai penikmat karya seni 
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sastra yangindah juga dalam waktu yang sama mereka yang hadir berperan 
sebagai kritikus-kritikus yang menentukan nasib penyair-penyair yang 
berhak memperoleh kemulian di kalangan masyarakat Arab. 

Ketika Al-Guran diwahyukan kepada Nabi Muhammad awal mula 
masyarakat Arab mengira bahwa ia adalah karya sastra sebagaimana 
yang lain. Hal ini karena keindahan bahasanya yang memukau para 
pendengarnya. Tetapi, justru karena kepopuleran keindahan Bahasa Al- 
Ouran inilah yang membuat khawatir para petinggi suku Ouraishy yang 
secara isinya berpotensi mengancam eksistensi otoritas politik mereka, di 
mana al-Guran menuntut egaliterianisme di antara masyarakat Arab di 
hadapan Tuhan (Allah), yang bertentangan dengan konsep sistem kabilah 
yang mereka anut selama ini. 


Pada awalnya mereka tidak terlalu serius menanggapi kritik 
keagamaan Nabi Muhammad melalui keindahan Bahasa Al-Our'an. 
Tetapi karena banyaknya yang terpukau dengan keindahannya, mereka 
takut bahwa Nabi Muhammad mendapatkan simpati yang besar dari para 
kabilah yang datang dan terpengaruh akan seruan Nabi Muhamad, yang 
artinya mengurangi otoritas Suku Guraishy yang berkuasa. 


Untuk menghentikan dakwah Nabi Muhammad yang mengancam 
kekuasaan suku Ouraishy, banyak sekali tawaran-tawaran politis yang 
mereka berikan kepada Nabi. Baik harta, jabatan, hingga wanita-wanita 
yang dapat mereka sediakan untuk Nabi Muhammad. Bukan hanya itu, 
tawaran kompromis pun yang sifatnya teologis, yang menyebabkan 
turunnya surat Al-Kafirun, pernah mereka tawarkan kepada Nabi 
Muhammad untuk mendamaikan dakwah Nabi Muhammad dengan 
eksistensi perpolitikan suku Ouraishy. 


Menurut beberapa ahli sejarah Islam, termasuk KH. Said Agil 
Siroj, sejak awal Islam datang memang memiliki agenda politis dalam 
dakwahnya. Hal ini sebagaimana yang ditulis Ibnu 'Atsir dalam kitab al- 
Kamil fi al-Tarikh, yang meriwayatkan: Suatu ketika Afif al-Kindi, seorang 
pedagang Arab, melihat Nabi Muhammad sedang salat menghadap Ka'bah, 
lalu ia bertanya kepadaAbbas ibn Abd. Muthalib (paman Nabi): “Agama 
apakah ini? “Abbas menjawab: “Ini adalah Muhammad ibn Abdillah, putra 
saudara laki-laki-ku. Dia menganggap dirinya utusan Allah, dan berobsesi 
menaklukkan Persia dan Romawi..." 
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Agenda politis ini sendiri tidak bisa dipungkiri karena faktanya 
Sejarah dakwah Islamiyah di masa Nabi Muhammad pada umumnya 
dibagi dalam dua periode, yakni periode Mekah selama kurang lebih tiga 
belas tahun (610-622 M) dan periode Madinah selama sepuluh tahun (622- 
632 M). Selama di Mekah, Nabi Muhammad banyak berperan sebagai 
kepala agama (Rasul Allah) yang mendapat mandat untuk menyebarkan 
Islam. Sedangkan di Madinah di samping sebagai kepala agama, Nabi juga 
berperan sebagai “kepala negara” Kecenderungan tersebut juga tercermin 
dalam variasi wahyu yang diterima Nabi. Di Mekah, wahyu yang diterima 
lebih terfokus pada aspek tauhid, kewajiban sosial manusia kepada 
sesamanya, dan tanggung jawab mutlak setiap individu di hari akhir. 
Sedangkan wahyu yang turun di Madinah lebih banyak mengandung 
ajaran di bidang kemasyarakatan yang dihadapi Nabi dan kaum beriman. 


Bahasa Arab sebagai Bahasa Agama 


Bahasa Arab telah mendapat kehormatan besar, bahasa ini sengaja dipilih 
Allah Swt. untuk menjadi bahasa kitab suci-Nya al-Ouran. Dipilihnya 
bahasa Arab sebagai bahasa al-Ouran tentu tidak berarti bahwa ia 
diperuntukkan hanya bagi orang-orang Arab. Kedudukkan bahasa Arab 
sebagai bahasa al-Our"an lebih bersifat teknis penyampain pesan dari 
pada masalah nilai. Artinya, penggunaannya sebagai bahasa kitab suci 
adalah wujud khusus dari ketetuan umum bahwa Allah tidak mengutus 
seorang Rasul pun kecuali dengan bahasa kaumnya. yakni, masyarakat 
yang menjadi objek langsung dari seruan rasul itu dalam menjalankan 
misi sucinya. 

Dalam hal Nabi Muhammad kaumnya itu ialah masyarakat Arab, 
khususnya masyarakat Makkah dan sekitarnya. Pandangan yang 
menyatakan bahwa kedudukan bahasa Arab sebagai bahasa al-Our"an lebih 
merupakan soal teknis penyampaian pesan dari pada soal nilai ditunjang 
oleh keterangan al-Our'an itu sendiri, yaitu keterangan bahwa karena 
Nabi Muhammad adalah orang Arab maka mustahil Allah mewahyukan 
ajaran-Nya dalam bahasa bukan-Arab. Banyak ayat yang secara eksplisit 
menyebutkan hal itu seperti (Sesungguhnya Kami telah menurunkannya 
berupa al-Guran dengan berbahasa Arab agar kalian memahaminya). Hal 
serupa dapat pula dilihat dalam ayat-ayat berikut, OS. 42:7, OS. 16:103, OS. 
26:195, OS. 13:37, OS. 20:113, OS. 39:28, OS. 41:3, OS. 43:3, 46:12. 
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Diturunkannya al-Guran dengan bahasa Arab bukan berarti al- 
Ouran bersifat lokal hanya untuk orang Arab saja, dan bukan berarti 
Allah tidak tahu kalau di bumi akan ada ribuan bahasa yang di pakai oleh 
seluruh ummat di dunia ini, namun Allah telah menetapkan satu bahasa 
yaitu bahasa Arab sebagai bahasa kitab suci ummat Islam, sehingga wajar 
kiranya kalau bahasa Arab pada akhirnya menjadi obyek menarik sebagai 
penelitian dari berbagai aspek dan dari sisi mana kita melihatnya, baik dari 
segi huruf, kata, tata bahasa dan lain-lain. 


Berangkat dari pemahaman ini pulalah orang-orang Orientalis terus 
merongrong Islam dari dalam dengan cara menyebarkan anggapan- 
anggapan keliru tentang bahasa al-Guran yang menurut mereka 
menggunakan bahasa Arab Ouraisy, dengan artian al-Guran juga telah 
terkontaminasi oleh budaya Arab, dan kalau benar adanya mengapa 
tantangan Allah untuk membuat hal yang serupa dengan al-Ouran tidak 
pernah terjawab, sebagaimana dalam surat al-Isra: 


“Katakanlah: “Sesungguhnya jika manusia dan jin berkumpul untuk 
membuat yang serupa Al Ouran ini, niscaya mereka tidak akan dapat 
membuat yang serupa dengan Dia, sekalipun sebagian mereka menjadi 
pembantu bagi sebagian yang lain”. 

Tantangan inilah yang tidak pernah mampumerekajawab padahalpara 
penyair dan pakar bahasa Arab saat diturunkannya al-Ouran berhamburan 
dan tidak terhitung jumlahnya, atau dengan kata lain kalau benar adanya 
al-Ouran telah terpengaruh oleh budaya Arab bahkan menjunjung tinggi 
superioritas suku Ouraisy karena al-Ouran turun dengan bahasa mereka 
tapi kenapa justru orang-orang kafir Ouraisy sendiri saling melarang satu 
sama lain untuk mendengarkan al-Ouran. 


Nabi Muhammad merupakan salah satu keturuan Ouraishy yang 
paling fasih dalam melafalkan Bahasa Arab dialek Ouraishy, di mana 
salah satu syarat sebagai tokoh masyarakat pada waktu itu adalah harus 
menguasai dilaek bahasa Arab Guraishy dengan fasih. Ketika Nabi 
Muhammad menerima wahyu Al-Guran dan melafalkannya ke dalam 
bahasa Arab dialek Guraishy, maka tentu sangat mudah dipahami maksud 
Nabi, hal ini karena dialek bahasa Arab Ouraishy adalah dialek standar 
sebagai lingua franca pada waktu itu. 
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Hal ini karena dalam tradisi perlombaan membaca syair yang disebut 
al-Aswag setiap peserta yand datang dari seluruh penjuru arabia dituntut 
untuk terus berupaya memikat para hadirin dengan tujuan bahasa yang 
mereka pakai bisa dipahami dan dimengerti oleh semua yang hadir dalam 
acara itu, Dalam setiap perlombaan ternyata dialek orang-orang Ouraisy 
lah yang selalu mampu mendominasi dan dianggap lebih baik dari dialek- 
dialek lainnya. 


Berangkat dari dialek Ouraisy ini akhirnya terbentuk suatu bahasa 
kesusastraan yang menjadi bahasa baku (standar) yang selalu digunakan 
para penyair, pidato serta para cendekiawan dan bahasa itu adalah bahasa 
Arab Ouraisy, sehingga dapat disimpulkan kalau bahasa Arab standar 
berasal dari dialek kabilah Guraisy yang kemudian dikembangkan dan 
disempurnakan dengan unsur-unsur dari dialek lainnya. Oleh karenanya 
bahasa Arab standar pada masa pra-Islam termasuk bahasa sastra yang 
sangat dibanggakan oleh semua orang meskipun untuk percakapan di 
lingkungannya masing- masing mereka masih menggunakan dialek 
mereka sendiri. 


Agama Islam datang dengan diturunkannya al-Guran yang berbahasa 
Arab standar menjadikan bahasa Arab menjadi sesuatu yang sangat penting 
dan menarik perhatian masyarakat Arab. Pada masa itu bahasa Arab masih 
dipandang bahasa yang terhormat dan berwibawa, ini disebabkan karena 
belum adanya sosialisi antara orang-orang Arab yang menaklukkan sebuah 
wilayah dengan penduduk sekitar yang juga berbahasa Arab. 


Kehadiran al-Guran yang mengandung nilai-nilai kefasihan dan 
retorika yang sangat tinggi merupakan sumber inspirasi dan motivasi kaum 
muslimin untuk menjaga kefasihan bahasa Arab. Nabi Muhammad saw. 
sendiri merupakan sosok kepribadian rasul yang selalu konsisten dalam 
berbahasa. Beliau sama sekali tidak pernah menyusun kalimat yang salah. 
Bahasanya selalu fasih dan baligh sebagaimana riwayat yang dituturkan 
Ali bin Abi Thalib:"Aku belum pernah mendengar kata-kata Arab kecuali 
telah aku dengar sendiri dari Nabi Muhammad pada waktu sebelumnya”. 


Ibnu Arabi juga menuturkan kefasihan Nabi Muhammad dalam 
kisahnya, suatu hari Nabi Muhammad duduk-duduk bersama para 
sahabat, mereka bertanya: Ya Rasulullah, alangkah fasihnya engkau ini, 
kami semua belum pernah melihat orang yang lebih fasih dari pada engkau. 
Kemudian Nabi menjawab: “Apa yang menghalangiku (untuk tidak fasih) 
karena al-Guran diturunkan dengan bahasaku yaitu bahasa Arab yang 
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jelas”. Kefasihan kalimat-kalimat dari Nabi Muhammad tidak hanya benar 
dari tinjauan kaidah-kaidah bahasa al-Ouran, akan tetapi juga tidak kalah 
pentingnya makna yang terkandung. 
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BAB 2 


REFLEKSI KEDUDUKAN PEREMPUAN 


DALAM ISLAM 
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KONSTRUKSI GENDER KOMUNITAS 
DAYAK INDRAMAYU 


Karena merupakan proses ngaji rasa, maka amarah istri dan anak ini menjadi 
satu ujian untuk membuktikan kesabaran kita, hal ini menjadi satu latihan 
awal untuk menaklukan ego pribadi. -Khaerul Umam- 


Pendahuluan 


Relasi antara laki-laki dan perempuan di ruang domestik maupun 
publik selalu mengalami dinamika. Hal ini terjadi seiring perkembangan 
dinamika dalam masyarakat itu sendiri. Relasi gender dipahami sebagai 
pola hubungan antara kaum lelaki dan perempuan dalam berbagai 
aspeknya. Gender seringkali disalahpahami hanya soal perbedaan jenis 
kelamin, namun lebih dari itu gender lebih menitik beratkan pada soal 
pola hubungan yang mencerminkan kesetaraan. kaum perempuan yang 
secara konstruksi sosial mengalami keterdesakan diskriminatif karena 
dianggap lemah dan terbatas hanya pada ruang domestik, kini mengalami 
perubahan secara gradual, dimana kaum perempuan menempati posisi 
yang sentral dalam mencari nafkah memenuhi kebutuhan keluarga. Hal ini 
tidak terlepas dari kampanye kesetaraan gender yang ramai disosialisasikan 
oleh negara-negara maju dan diamini oleh para aktivis di negara-negara 
berkembang. Meskipun respon yang dilakukan oleh negara berkembang 
tidak seperti yang diharapkan oleh negara-negara maju. 


Perubahan peran yang terjadi dalam relasi gender menempatkan 
perempuan terlibat aktif dalam bekerja dan lebih dominan dalam 
memenuhi kebutuhan keluarga, namun usaha yang dilakukan lebih 
banyak pada sektor non formal, seperti menjadi tenaga buruh pabrik, 
pembantu rumah tangga di luar negeri maupun menjadi baby sister. Semua 
jenis pekerjaan yang banyak menyerap tenaga kaum perempuan tersebut 
menunjukkan bahwa pergeseran peran gender di satu sisi mengalami 
perubahan, namun di sisi yang lain perubahan itu menciptakan persoalan 
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baru, misalnya tingkat kerusakan hubungan mengalami peningkatan yang 
signifikan pula. Perceraian, menjadi pemandangan baru yang sulit ditekan 
di tengah arus migrasi perempuan menjadi tulang punggung keluarga. 


Kabupaten Indramayu menjadi salah satu wilayah yang secara 
langsung mengalami “tsunami” persoalan perceraian tersebut. Data yang 
diperoleh dari Pengadilan Agama Kabupaten Indramayu, tiap tahun 
kabupaten ini paling banyak menyumbang angka tertinggi provinsi Jawa 
Barat sebagai provinsi dengan tingkat perceraian yang tinggi. Angka 
tersebut menunjukkan jumlah perceraian rata-rata berjumlah 8000- 
an kasus per tahun. Jumlah angka yang cukup tinggi jika dibandingkan 
dengan perolehan di kabupaten lain di Indonesia. 


Tingginya angka tersebut terkait dengan peralihan status kaum 
perempuan yang menjadi tulang punggung keluarga dengan menjadi 
TKW di luar negeri. Dibanding dengan kaum laki-laki, perempuan 
memiliki kesempatan yang lebih untuk bekerja sebagai tenaga kerja wanita 
di negara-negara maju di asia timur seperti Taiwan, Hongkong, Jepang dan 
Korea Selatan. Tingginya angka TKW berbanding lurus dengan tingginya 
angka perceraian di Kabupaten Indramayu." 


Kesempatan luas yang dimiliki kaum perempuan di Indramayu dalam 
perspektif gender merupakan keberhasalan program. Dimana perempuan 
diberikan kebebasan di ruang publik untuk mendapatkan akses ekonomi 
dengan lebih mudah. Hal ini dianggap mampu menggeser paradigma lama 
yang menempatkan kaum laki-laki dalam posisi strategis dalam ruang 
publik dan juga domestik. Laki-laki yang digambarkan sebagai sosok yang 
kuat, superior dan determinan dalam keluarga, kini tergeser perannya oleh 
kaum perempuan yang secara struktural menempatkannya sebagai pihak 
yang dominan dalam tugas mencari nafkah keluarga. 


Namun, keberhasilan program kesetaraan gender yang tergambar di 
atas memiliki dampak yang cukup mengejutkan. Dimana, perubahan peran 
yang tidak mampu diantisipasi oleh masyarakat berdampak pada rusaknya 
hubungan mereka dalam keluarga. alih-laih menambah erat hubungan 
keluarga, meningkatkan penghasilan kaum perempuan berdampak pada 
ketidaksanggupan kaum lelaki dan perempuan menerima status dan peran 
baru. Sehingga yang banyak terjadi adalah, tindak perceraian diawali oleh 
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berbagai macam sebab. Perselingkuhan yang dilakukan istri di tempat 
kerjanya, perselingkuhan suami yang lama ditinggal jauh olah istrinya 
bekerja, serta banyak pula kasus cekcok pembagian hasil usaha istri yang 
bekerja antara pihak suami dan keluarga pihak istri. 


Melihat fenomena relasi gender dalam perubahan sosial di masyarakat 
Indramayu di atas, patut kiranya mencari model alternatfi yang dapat 
mengantisipasi rusaknya relasi gender dalam keluarga. Sebuah model relasi 
yang mengoptimalkan peran masing-masing pasangan dalam keluarga 
tanpa harus merasa paling superior di atas pihak yang lain. Relasi yang 
saling menghargai peran yang diemban oleh masing-masing tanpa harus 
merasa rendah dan merendahkan. Kesadaran akan kesaling pengertian 
ini menjadi inti dari harmonisasi dalam keluarga. di awal kedua pasangan 
telah mengikatkan diri dan berjanji untuk saling menyayangi, akan tetapi 
perubahan peran yang signifikan serta relasi yang baru, akan menciptakan 
suasan baru yang tidak semua pasangan sanggup untuk menjalaninya. 


Dayak Indramayu, sebuah kemunitas masyarakat yang memgang 
kuat prinsip ngaji rasa. Etika ini menjadi sumber kebenaran bagi anggota 
kelompok untuk menjalani hidup di tengah masyarakat yang mungkin 
sangat berbeda dengan keyakinan yang mereka jalani. Teratama dalam 
menciptakan hubungan antara suami istri, orang tua dan anak di dalam 
keluarga. berbeda dengan kebanyakan masyarakat yang membangun 
hubungan kekeluargaan berdasarkan sistem patriarki, dimana pihak laki- 
laki memiliki otoritas yang lebih dibandingkan dengan pihak perempuan. 
Hal tersebit berbeda dengan pandangan komunitas Dayak Indramayu, 
dimana pihak laki-laki berusaha untuk mengabdikan diri kepada istri 
sebagai suami dan mengabdi kepada anak dalam statusnya sebagai orang 
tua. 


Kesetaraan Gender 


Realitas sosial itu adalah obyektif, karena telah menjadi milik bersama oleh 
masyarakat. Individu melihat realitas sosial yang sudah ada di masyarakat, 
adalah subyektif karena individu belum tentu dapat menerima apa yang 
telah ada tersebut. Namun sebagai bagian dari masyarakat, individu harus 
belajar dan menerima serta menyesuaikan diri dengan realitas tersebut, 
proses ini disebut dengan Eksternalisasi. Realitas sosial terbentuk dengan 
mekanisme dan pola interdialog antara subyektifitas dan obyektifitas, 
masyarakat dan Individu. Interdialog ini akan menghasikan kondisi 
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obyektiv yang berbentuk pemahaman, penerimaan, penghayatan, sikap 
terhadap realitas sosal”s. Sebuah realitas masyarakat tidak akan berhenti 
pada titik pemahaman, dan sikap, namun akan membentuk kepada sikap 
implementasi, dengan penggunaan simbol- simbol, baik benbentuk kata, 
tindakan, maupun identitas individual maupun kolektif.” 


Kesetaraan Gender sebagai realitas sosial bagi individu dipahami 
melalui proses belajar dan menyesuaikan diri, baik melalui teori sosial 
maupun praktek sosial, yang dikenal dengan eksternalisasi. Dalam proses 
belajar mahasiswa dituntut untuk dapat berpikir secara obyektiv sebagai 
basik dari tradisi intelektualnya. Wawasan ilmu pengetahuan tidak 
hanya akan berada pada ranah intelektual semata, tetapi diskursus yang 
telah menjadi realitas tersebut akan sampai pada wilayah praktis, sebagai 
nilai yang dapat dikembangkan dalam tindakan sosial yang berbentuk 
Internalisasi. Tindakan bukan hanya sebagi ekspresi dari apa yang diyakini 
tetapi sebagai simbol identitas. 


Kesetaraan Gender di Suku Dayak Indramayu 


Dayak Indramayu merupakan sebuah komunitas kepercayaan lokal yang 
menganggap keyakinan yang mereka miliki adalah keyakinan asli jawa. 
Sejarah kelahirannya mereka mengklaim keyakinan ini sudah ada sejak 
dahulu kala, namun keberadaan komunitas ini mula-mula berdiri pada 
tahun 1972, di pelopori oleh Bapak Takmad yang mengkliam mendapat 
julukan Paheran Takmadiningrat Nur Alam, yang kemudian menjadi guru 
dari komunitas ini. 


Aliran ini memiliki banyak murid yang dibagi ke dalam tiga model. 
yang pertama adalah model preman, adalah murid yang masih memakai 
pakaian biasa layaknya orang berpakaian, model yang kedua adalah murid 
yang memakai seragam, mereka memakai pakaian atasan dan bawahan 
serba hitam, dan tingkatan yang paling tinggi adalah model dayak, model 
ini adalah puncak dari capaian tertinggi seorang murid, pakaian yang 
dikenakan hanya celana saja tanpa baju dengan corak celana putih dan 
hitam yang melambangkan keseimbangan hidup dan keseimbangan alam, 
hitam putih, siang malam, bumi langit, baik buruk, atas bawah dan lain 
sebagainya. 
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Tidak ada tokoh sentral yang dikultuskan dalam mendirikan 
komunitas ini, ia muncul dari inisiatif seorang lelaki yang hendak mencari 
kebenaran akan kehidupan yang dirasakannya selama ini semakin hari 
semakin tidak mencerminkan kehidupan yang layak. Dialah Takmad 
seorang suami dan ayah yang mencari jawaban atas kegelisahan terhadap 
peran agama dan pemerintah yang tidak mampu memberi contoh kepada 
masyarakat, bukannya sebagai tuntunan malah menjadi tontonan. 


Persepsi dan kegelisahan akan masa depan menjadikan Takmad 
tidak mau tinggal diam dan pasrah pada takdir. Berbekal pengalaman 
dan “wangsit” yang ia dapatkan akhirnya dia harus keluar dan aktif untuk 
menyampaikan kebenaran yang ia yakini kepada orang lain. Barangkali 
hal inilah yang sejalan dengan pendapat David Hume yang menyebutkan 
bahwa Agama pada pokonya merupakan kekhawatiran menghadapi 
peristiwa-peristiwa mendatang. 


Kegelisahan ini kemudian menjadikan Takmad mendirikan komunitas 
ini, dengan modal seadanya ia mempersunting istri warga setempat yang 
kemudian sang istri tersebut menjadi teman hidup dan tempat mengambil 
pelajaran yang penting mengetahui kebenaran darinya dan mengajarkan 
kepada muridnya arti hidup yang sebenarnya, menghargai alam dan 
menghargai orang lain. 


Sementara itu sikap sederhana dan terkesan aneh yang ditampilkan 
kelompok ini baik secara fisikly (tidak memakai baju atasan) maupaun 
secara ritual keagamaan tidak hanya sekedar sensasi dan ingin dipuji 
masyarakat, mereka berkeyakinan dengan sikap dan ajaran yang meraka 
miliki mampu menjadi tuntunan bagi masyarakat. 


Landasan didirikannya komunitas ini adalah ingin mengingatkan 
masyarakat pentingnya menjaga keseimbangan alam, dengan hidup 
menyatu dengan alam. Latihannya adalah dengan mengabdi kepada Istri 
dan Anak. Karena bukan organisasi yang professional, organisasi ini tidak 
memiliki visi dan misi, namun komunitas ini mayakini bahwa mati adalah 
sebuah kepastian dan kita hidup bertujuan untuk mempersiapkan mati. 

Komunitas ini berkembang cukup baik, walaupun perkembangan 
muridnya tidak begitu signifikan, namun selalu saja orang yang ingin 
menjadi murid pada komunitas ini. Dinamika yang terjadi pada komunitas 
ini cukup baik, setiap murid mampu menyerap setiap kelebihan yang 
dimiliki sang guru. 
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Komunitas ini bergerak di bidang keyakinan, mereka meyakini bahwa 
alam merupakan unsur yang paling dominan dalam hidup ini. Segala 
sesuatu berasal dari alam, Keyakinan komunitas ini berawal pada satu 
konsep yang disebut Sejarah Alam Ngaji Rasa, yang memiliki pengertian, 
sejarah memiliki arti perjalanan hidup awal, tengah dan akhir. Awal bumi, 
tengah kita manusia dan akhir langit, bagitupun kalau dibalik awal langit, 
tengah kita manusia dan akhir bumi, maka posisi kita selalu di tengah. 
Karena posisi manusia selalu di tengah maka tengah adalah symbol 
kebijakan, keadilan dan kebersatuan. Tengah juga berarti pusat dari segala 
proses yang dilakukan, baik itu proses menjadi manusia maupun proses 
menjadi yang lebih baik yang dapat diabdikan pada alam. 


Alam adalah kehidupan, dari mulai pertama dunia ini ada hingga 
sekarang itulah proses alam. Alam juga manjadi pusat dari segala sesuatu, 
yang menguasai segala sesuatu dan mengatur segala sesuatu. Alam adalah 
tuhan itu sendiri. Manusia lahir dari alam dan matipun menyatu dengan 
alam 


Tuhan mereka adalah alam, bukan Allah. Mereka tidak mempercayai 
adanya alam akherat, surga dan neraka bagi mereka hanyalah bualan para 
tokoh agama yang sebenarnya mereka tidak pernah mengetahui apa yang 
mereka yakini (karena belum mengalami mati). 


Herbert Spencer (1820-1904), mengemukakan asal usul agama 
awalnya adalah saling kait mengaitnya antara hukum (law), agama 
(religion), dan tatakrama (manners). Ketiga bidang itu pada dulunya berada 
dalam kekuasaan satu orang. Dilihat dari segi hukum orang tersebut 
adalah Kepala Suku (chief): dari segi Tatakrama dia adalah Ketua Upacara 
(master of Ceremonies), dan dari segi agama dia dalah Dewa (Diety). 
Pemujaan terhadapnya dilakukan setelah yang bersangkutan meninggal 
dunia. Berangakat dari tori itulah barangkali secara proses keberadaan 
dayak Indramayu fase awal adalah sama dengan keberadaan agama-agama 
lainnya. 


Relasi Gender Suku Dayak Indramayu 


Komunitas ini mengklaim mereka sedang belajar ngaji rasa dengan prinsip 
“jangan dulu mempelajari orang lain, tapi pelajarilah diri sendiri antara 
salah dengan benarnya”. Dengan proses ujian mengabdikan diri kepada 
anak dan Istri. 
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Inti sejarah ngaji rasa, berisikan sabar, benar dan jujur. Hal itu dapat 
dilakukan pada tahap kehidupan yang sangat sederhana yakni keluarga, 
antara suami dan istri serta antara ayah dan anak. Sebagai suami kita harus 
bersikap jujur dan sabar pada saat sang suami/bapak dimarahi oleh istri dan 
anak. Dari sini kita dapat mengambil pelajaran benar dan salah, agar kita 
mengerti. Kita bisa tahu dan mengerti karena kita ngaji rasa, mengetahui 
yang benar dan yang salah. Kalau tidak dimarahi berarti tidak tahu sesuatu 
yang benar sebenar-benarnya. Sebenarnya itu jalannya belajar sejarah ngaji 
rasa, yang pada akhirnya yang sebenarnya benar ya benar. seperti umpatan 
istri mengucapkan kata-kata kasar kepada kita (suami). 


Sebagai suami kita harus menerima, karena kita harus merasa tidak 
benar, sebab benar tidak nampak benarnya dan salah juga tidak nampak 
salahnya. Berarti kita harus mau untuk dimarahi oleh istri, kalau tidak 
mau dimarahin berarti tidak ada kesadaran untuk benar, karena yang 
ingin didapatkan adalah pelajaran dari proses antara benar dan salah. 


Begitupun terhadap anak, benar anak daripada orang tua, sang ayah 
harus berbakti terhadap anak, karena setidak-tidaknya anak memiliki 
keinginan, kalau kita sanggup memenuhi keinginan anak harus kita 
penuhi, begitupun sebaliknya. Karena tidak ada ujungnya maka si anak 
dengan segala keinginannya akan terus memaksa dan akhirnya dia marah, 
kemarahan si anak ini dianggap benar dan bapak yang salah. 


Karena merupakan proses ngaji rasa, maka amarah istri dan anak ini 
menjadi satu ujian untuk membuktikan kesabaran kita, hal ini menjadi 
satu latihan awal untuk menaklukan ego pribadi. Ujiannya adalah terhadap 
jasmani dan rohani. Jasmani itu adalah wujud raga kita yang harus 
menyatu dengan sejarah alam ngaji rasa yakni kesesuaian antara ucapan 
dan perbuatan, sementara rohani itu adalah kebenaran. (diambil dari salah 
satu tulisan komunitas ini dengan judul Sejarah Alam Ngaji Rasa) 

Setelah latihan terhadap istri dan anak selesai baru kemudian hasil dari 
olah rasa terhadap istri dan anak itu diterapkan dalam kehidupan sehari- 
hari, baik dalam hal bertetangga maupun dalam melakukan hubungan 
social kemasyarakatan yang lebih luas antar sesama manusia maupun 
dengan alam sekitar. 

Alam dianggap sebagai pusat segala kehidupan, maka pengormatan 
terhadap alam begitu luar biasa. Ritual ibadah yang mereka lakukan 
seluruhnya diupayakan agar mendekatkan diri pada alam. Pembacaan 
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kidung malam hari, berrendam di kali pada tengah malam, berjemur 
pada terik matahari serta puasa tidak makan hewan yang bernyawa 
dimaksudkan untuk menjaga keseimbangan alam. Jika alam tidak ingin 
murka, maka jegalah alam dan jangan membuatnya marah. 


Penutup 


Komunitas Suku Dayak Hindu Budha Bumi Segandu Indramayu 
adalah fenomena keberagamaan yang muncul di sekitar masyarakat 
kita. Keberadaannya adalah wujud eksistensi manusia yang timbul dari 
perenungan mendalam akan hakikat manusia dan alam. Mengabdi kepada 
alam adalah ajaran utamanya, agar alam tidak murka yang akhirnya 
merugikan manusia juga sebagai penghuni alam. 


Sebagai komunitas yang hidup di tengah masyarakat, keberadaannya 
akan selalu berkait dengan aturan dan norma social, baik aturan yang 
diberlakukan Negara, maupun norma social yang telah lama mengakar 
dalam diri masyarakat. Menjadi hak individu untuk meyakini apa yang 
menjadi kebenarannya, namun terkadang kebebasan individu sering 
tersangkut oleh adanya kenyamanan orang lain, masyarakat maupun 
Negara. 


Ketika itu terjadi dialog menjadi satu-satunya jembatan agar semua 
fihak dapat berfikir arif dan bijaksana dalam menyikapi setiap persoalan 
yang menyangkut hak-hak pribadi di tengah masyarakat. Dialog di sini 
tentunya harus dimulai dengan kesadaran untuk mengakui kebenaran 
orang lain melalui cara pandang orang tersebut, dan tidak memaksakan 
kebenaran kita untuk diakui oleh yang lain. Selain itu dalam dialog yang 
dibalut dengan kerendahan hati dimaksudkan untuk mempertemukan 
sesuatu yang sama di antara keyakinan yang berbeda, bukan untuk 
memperlebar perbedaan, karena beda itu indah, dan karena indah kita 
berbeda. 
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MEMBACA IRSHAD MANJI MELALUIL 
PERSPEKTIF HABERMAS 


Aku harus jujur pada kalian semua, hubunganku dengan Islam kurang begitu 
menyenangkan. Hidupku bergantung pada fatwa yang dikeluarkan oleh orang- 
orang yang mengklaim diri sebagai wakil Allah. —Trshad Manji- 


Sekilas Irshad Manji 


Irshad Manji adalah seorang perempuan Muslimah yang memiliki 
pemikiran yang dianggap nyleneh. Keberaniannya untuk mengutarakan 
tentang kebebasan berfikir dalam Islam merupakan catatan tersendiri 
seorang Irshad Manji. Seminar-seminar yang dihadiri dan dia menjadi 
pembicara disitu selalu mengundang banyak respon baik yang pro 
maupun yang kontra terhadap pemikiran radikalnya. Kelompok yang 
pro menganggap bahwa pemikiran Irshad Manji tentang kebebasan 
dan cinta merupakan ajaran Tuhan yang paling dasar. Karena menurut 
Irshad, Tuhan dalam firman-firmannya selalu menempatkan orang yang 
mempergunakan akalnya dengan maksimal merupakan orang yang 
memiliki derajat yang lebih dari yang lain. Perbandingan ayat Al-Guran 
yang menyuruh umat Islam untuk berfikir dengan mengikuti itu tiga kali 
lebih banyak. 


Dengan memanfaatkan potensi akal untuk berfikir tersebut, 
sesungguhnya Islam sangat potensial untuk menjadi agama yang bijaksana 
dan manusiawi. Hal ini didasarkan pada fenomena terjadinya pergeseran 
nilai yang dianut oleh para pemeluk Islam yang masih terkungkung 
pada dogmatisme kaku yang dibuat oleh para tokoh-tokoh agama yang 
sangat anti kebebasan dan perubahan. Agama Islam diwariskan melalui 
tangan-tangan para agamawan yang sangat anti dengan kebebasan 
berfikir. Di situlah sesunggunya letak kelemahan Islam dari segi kemajuan. 
Bahkan yang lebih parah, kemunduran Islam yang terjadi saat ini selalu 
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saja di nisbahkan kepada kesalahan Barat, sebagai entitas yang “tidak 
menginginkan Islam maju” 


Analisa Pemikiran 


Dalam bukunya Beriman tanpa Rasa Takut yang diterbitkan oleh 
Booknoon, dia mengawali ulasannya dengan menyitir sebuah surat An- 
Nisa ayat 135: 


“Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu benar-benar 
menegakkan keadilan menjadi saksi karena Allah, biarpun terhadap 
dirimu sendiri ataupun ibu-bapak dan kerabatmu”. 


Dalam buku tersebut, “keadailan” menjadi tema sentral dalam 
penafsiran Irshad Manji. Baginya, keadilan itu harus diterapkan dalam 
situasi dan kondisi apapun. Dia berangkat dari fenomena yang ia alami 
semenjak kecil, di mana ia hidup di dalam Negara yang diskriminatif 
terhadap kaum perempuan. Karena Bangladesh yang menjadi tempat 
kecilnya banyak mengguratkan kisah yang sering ia tentang secara kritis. 
Ketika masa kecil ia belajar di sebuah madrasah, Ustadznya selalu meminta 
Irshad kecil untuk tidak banyak bertanya, karena menurutnya, Iman 
itu tidak perlu dipertanyakan dan pertanyaan itu tidak diperbolehkan 
dalam beriman. Pernyataan tersebut menjadi dogma kuat yang dianut 
oleh sebagian besar umat Islam di Bangladesh dan Arab pada umumnya. 
Dalam kasus lain dia menemukan teman Saudinya mengungkapakan 
bahwa “polisi agama” di negerinya menangkap perempuan yang memakai 
warna merah pada hari Valentine. Dalam benaknya ia mempertanyakan 
bagaimana Tuhan yang Maha Pengasih melarang hambanya berbahagia.” 
Dia mendengar lagi berita tentang korban pemerkosaan yang dihukum 
rajam karena tuduhan Zina, sungguh keadilan yang tergadaikan. 

Dia manjadi seorang pejuang feminisme Islam, semangat 
perubahannya terinspirasi dari setiap tradisi Islam yang dogmatik dan 
penuh dengan ketidakadilan kepada kaum perempuan. Padahal ia melihat 
bahwa perempuan sesungguhnya sama kedudukannya dengan laki-laki 
di mata Allah (sesungguhnya yang mulia di antara kamu adalah derajat 
Ketakwaannya). Bagaimana mungkin Allah yang maha adil membeda- 
bedakan hambanya hanya karena perbedaan status gender. 


58  Irshad Manji, Beriman Tanpa Rasa Takut, Moon Book. 
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Ia menggugat dogma tersebut dengan mengungkap beberapa catatan 
dalam Islam. Ia melihat sejarah perempuan di dalam Islam. Ia mencotohkan 
Khadijah yang menjadi pendamping setia perjuangan Nabi dalam 
menegakkan keadilan dalam Islam merupakan perempuan tangguh yang 
seharusnya patut membuat melek para ulama yang selalu mendiskreditkan 
perempuan pada titik yang paling rendah. Khadijah adalah perempuan 
kaya yang sanggup mempekerjakan Muhammad, kekayaannya ia baktikan 
untuk perjuangan Islam dalam menegakkan keadilan. Ia menjadi orang 
yang paling banyak membantu Nabi dalam masa-masa sulit ketika pertama 
kali dalam mengajarkan Islam sebagai sebuah ajaran. Dan semua sahabat, 
tabi'in dan bahkan ulama mengakui kekuatan dan kehebatan Khadijah. 
Namun ulama melupakan sejarah kehebatan seorang perempuan tersebut 
dan mengesampingkannya pada ruang sempit yang tak diperhatikan 
hingga saat ini. 

Fakta lain yang menjadi refferensi Irshad dalam melihat pengaruh 
besar seorang perempuan dalam Islam adalah sosok Rabiah al- 
Adawiyah. Seorang tokoh sufi perempuan yang mendedikasikan seluruh 
kehidupannya untuk menjaga kesucian hatinya dengan Tuhannya. Dia 
merupakan tokoh perempuan Islam yang bersedia mengorbankan segala 
kepentingan duniawinya hanya untuk kepentingan Tuhannya dengan 
memutuskan untuk tidak menikah sepanjang hayatnya. 


Khadijah, Rabiah al-Adawiyah dan masih banyak perempuan- 
perempuan lain yang sesungguhnya dapat menjadi contoh bagi kekuatan 
Islam yang terpinggirkan akibat dominasi dan ego kepentingan kaum 
lelaki dan kesalahan dalam melihat fenomena dialektis antara Islam 
dan Arab. Padahal kalau kita mau berfikir radikal dan bebas kita akan 
menemukan bahwa keadilan merupakan semangat yang menjadi elan vital 
bagi kemajuan Islam saat ini, ditengah keterpurukannya dalam lingkaran 
relasi dengan peradaban-peradaban lainnya (vis a vis barat). 


Yang menjadi persoalan adalah umat Islam terlalu naif dalam 
pengakuan keimannanya. Hal ini banyak terkait dengan motiv tertentu, 
ketakutan dicap sebagai perusak akidah, cap jelek terhadap nama baik 
keluarga, maupun ketidakmampuannya dalam berfikir kritis. Dan hal 
tersebut memang dilanggengkan oleh institusi-institusi keagamaan 
(ulama, pranata agama, ritual, dll). 


Jurgen Habermas sebagai tokoh kritis menyoroti persoalan teks 
dan relasi kuasa yang melingkupinya. Teks di sini tidak hanya dipahami 
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sebagai kumpulan huruf dan bahasa, tetapi juga tentang wacana dari 
sebuah realitas. Menurut Habermas, muatan-muatan kepentingan 
yang menciptakan sebuah teks, harus terungkap secara jelas, karena 
hanya dengan mengungkapkan kepentingan-kepentingan itulah kita 
akan mengetahui maksud sebenarnya dari sang pengarang. Dalam 
konteks pemikiran Irshad Manji di atas, kepentingan yang melekat pada 
kecenderungan dogma-dogma yang dilanggengkan tidak terlepas dari 
pada ketidakmampuan para ulama untuk mau keluar dari paradigma 
mainstream dalam keterpurukan Islam saat ini, lebih jauh Manji melihat 
bahwa kepentingan tersebut tidak lain adalah egoisme kaum laki-laki yang 
terwariskan secara turun temurun dari budaya Arab yang patriarkhis. Dan 
hal tersebut disadari maupun sengaja tidak disadari dilanggengkan oleh 
kepentingan kelompok yang masih merasa superioritas. 


Bagi Habermas, setiap manusia memiliki kepentingannya masing- 
masing, maka untuk menemukan sebuah kemajuan di dalam sebuah 
peradaban atau antar peradaban harus melalukan upaya yang disebutkanya 
sebagai dialog atau tindakan komunikatif. Maka hal tersebut telah Irshad 
Manji lakukan dengan melakukan dialektika pemikiran melalui diskusi- 
diskusi dan seminar dan dialog terbuka dengan semua umat baik Islam 
maupun di luar Islam. Dan itu harus dilakukan meskipun pertaruhannya 
adalah pengusiran, pengkafiran maupun ancaman pembunuhan. 


Dalam upaya komunikatif atau dialog, para subjek harus memenuhi 
tiga kriteria. Pertama, masing-masing pihak harus terbebas dari tekanan- 
tekanan dan kepentingan strategis. Semua pihak harus terbebas. Kedua, 
komunikasi harus melalui bahasa yang dipahami bersama. Permainan 
bahasa antar subjek harus saling memahami. Ketiga, ada konsensus 
aturan yang disepakati bersama dan mengikuti aturan tersebut tanpa 
mencederainya. Kalau sudah tercederai maka konsensus kepentingan yang 
mengakomodir masing-masing pihak tidak dapat di buat. Aturan tersebut 
dapat berupa kekosongan strategis. Maksudnya adalah masing-masing 
pihak yang berdialog harus berangkat dari keinginan untuk mencari solusi 
bukan saling menyingkirkan dan menguasai antara yang satu dengan yang 
lain. 


Penutup 


Metode kritik Irshad Manji merupakan gerakan radikal yang patut 
diapresiasi. Sebagai sebuah fenomena gerakan pembaharuan Islam, ia 
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berani menentang setiap dogma statis yang memperburuk wajah Islam 
di mata dunia. Lebih dari itu, gerakan Irshad merupakan re-introspeksi 
diri agar umat Islam semakin terberdayakan, hilangnya diskriminasi 
(penegakkan keadilan) dan kebebasan berfikir. Jadi menurutnya keadilan 
harus dimaknai tidak hanya pemenuhan kebutuhan bagi dirinya, akan 
tetapi ia harus terefleksikan dalam membela kepentingan-kepentingan 
orang lain. Inilah fungsi keadilan sebagai tema sentral dari tujuan Islam 
yang rahmatan lil alamiin. 
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PENDIDIKAN BAGI KAUM PEREMPUAN 
(MUDA) 


Sebagai lelaki muda, saya terpaksa memiliki pertanyaan, kenapa jarang atau 
bahkan tidak ada ibu-ibu muda yang ikut pengajian tersebut. Secara sepintas 
mungkin jawaban kita sama, bahwa pengajian ibu-ibu memang sengaja 
dipersiapkan untuk menghadapi masa tua dan mati. Padahal, bukankah 
kematian tidak melihat usia? —Khaerul Umam 


Iftitah 

Tulisan ini terinspirasi dari sebuah pengajian ibu-ibu yang dilakukan 
di salah satu masjid jami' (besar) di daerah tempat tinggal saya. Juga 
terinspirasi dari kegiatan yang sama yang pernah saya lihat di tempat- 
tempat lain dan yang pernah saya alami sendiri sebagai pemberi materi 
pengajian. Dari sekian pengalaman melihat dan mengalami proses 
pengajian ibu-ibu, kesimpulan saya adalah bahwa pengajian ini memang 
diperuntukkan untuk ibu-ibu yang secara usia telah paruh baya (lebih dari 
40 tahun ke atas). Apa yang salah? Tidak ada yang salah memang, hanya 
sebagai lelaki muda, saya terpaksa memiliki pertanyaan, kenapa jarang 
atau bahkan tidak ada ibu-ibu muda yang ikut pengajian tersebut. Secara 
sepintas mungkin jawaban kita sama, bahwa pengajian ibu-ibu memang 
sengaja dipersiapkan untuk menghadapi masa tua dan mati. Padahal, 
bukankah kematian tidak melihat usia? 

Saya membayangkan jika pendidikan agama yang penting bagi bekal 
hidup dan mati hanya dapat diakses oleh mereka yang sudah tua, bukankah 
ini menjadi suatu ke-mubadzir-an (kesia-siaan). Artinya, ini sia-sia dalam 
dua hal. Pertama, pendidikan yang mereka dapatkan hanya akan mereka 
terima tidak lebih dari 10 persen dari yang disampaikan penceramah. Hal 
ini dikarenakan tingkat represi orang tua lebih rendah jika dibandingkan 
yang labih muda. Kemubadziran yang kedua, adalah betapa materi yang 
penting ini tidak dapat diakses oleh mereka yang muda yang justru pada 
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usia mereka sangat membutuhkan arahan untuk membangun keluarga 
kecil mereka, membesarakan anak-anak mereka dan mendidik anak 
mereka dengan pendidikan agama. 


Merangkul Kaum Ibu Muda 


Oleh karena pentingnya pendidikan bagi kaum ibu muda, maka pendidikan 
agama yang secara kultural sudah mengakar di masyarakat ini, hendaknya 
didesain agar dapat merangkul kaum perempuan. Kenapa hal ini penting? 
selain karena alasan di atas, hal ini juga berangkat dari kegelisahan saya 
tentang fenomena cerai muda. Hampir perceraian terjadi di kalangan 
keluarga muda diakibatkan karena relasi yang timpang antara suami dan 
istri. Umumnya, hal itu terjadi karena jarak yang memisahkan mereka 
di mana sang istri bekerja sebagai TKW ke luar negeri, sementara suami 
bekerja serabutan bahkan menganggur, hanya menunggu kiriman istri. 
Ketimpangan relasi tersebut tidak jarang menciptakan ketidakharmonisan 
dalam keluarga. 


Alih-alih semakin bahagia karena tingkat ekonomi keluarga 
meningkat, malah pertengkaran demi pertengkaran selalu mewarnai 
hubungan keluarga mereka, yang oleh anak muda disebut LDR (long 
distance relationship) atau hubungan jarak jauh. Jika tidak suaminya yang 
ketahuan bermain nakal dengan perempuan lain, maka istrinya yang 
bekerja sebagai TKW, tergoda berkenalan dengan pemuda lain yang sama- 
sama merantau. Atau banyak pula kasus keterlibatan keluarga dalam 
pengelolaan keuangan. Di mana muncul ketersinggungan anggota keluarga 
lain (saudara atau orang tua TKW) soal pembagian uang hasil bekerja 
sebagai TKW. Beberapa fenomena tersebut yang menjadi kegelisahan yang 
menginspirasi saya untuk menulis hal ini. 


Kembali ke soal pendidikan bagi kaum ibu muda. Kenapa ini penting, 
karena merekalah sekolah utama dan pertama bagi anak-anak generasi 
bangsa masa depan. Jika pendidikan mereka berhenti pada tingkat SMP 
atau SMA, dan sangat minim menerima pendidikan agama, dapat kita 
bayangkan, bagaimana kualitas generasi bangsa dapat dibanggakan. 
Mereka hanya akan mengulang apa yang orang tua mereka alami. Menjadi 
pembantu di negara orang, dan menjadi buruh di negara sendiri. Inilah 
kualitas SDM kita yang patut kita benahi. Maka melalui pendidikan ibu 
muda di pengajian-pengajian keagamaan, kita bisa berharap agar kualitas 
pendidikan keluarga akan semakin meningkat. 
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Apa yang bisa dilakukan, sementara orientasi pengajian di kampung- 
kampung bahkan di kota hanya menyasar ibu-ibu yang sudah tidak muda 
lagi? Yang harus dilakukan adalah mendesain pengajian agar dapat diakses 
oleh ibu-ibu muda, caranya adalah dengan memberikan fasilitas yang 
memadai agar ibu-ibu muda ini bergairah untuk belajar agama di masjid 
atau mushola. 


Satu hal yang dapat dilakukan adalah dengan membuat fasilitas yang 
dapat menampung anak-anak mereka bermain pada saat orang tuanya 
sedang mendengarkan pengajian. Dalam hal ini, mushola dan masjid 
yang menyelenggarakan pengajian harus berani membuat ruang baru bagi 
bermain anak. 


Mungkin timbul pertanyaan, bukankah malah mengganggu 
pengajian karena kegaduhan yang dilakukan anak-anak mereka? Hal 
ini dapat diantisipasi dengan, pertama, membuat tempat bermain yang 
relatif jauh dari tempat pengajian, dengan tetap menjangkau pengawasan 
terhadap mereka. Kedua, dapat dilakukan dengan memperbesar volume 
suara penceramah agar dapat didengar dan tidak terganggu dengan suara 
anak-anak yang sedang bermain. Ketiga, jikapun tidak bisa melakukan 
kedua cara di atas, cara mengajar penceramah lebih banyak dilakukan 
secara interaktif dengan ibu-ibu muda ini sehingga mereka lebih mudah 
memahami materi yang disampaikan. Betapapun sulitnya mengatur anak- 
anak untuk diam agar tidak mengganggu pengajian, manurut hemat 
penulis, keramaian anak-anak yang dilakukan di majelis ilmu itu jauh 
lebih baik dibanding di tempat lain yang jauh dari kelimuan. Bukankah 
mereka juga dapat mendengarkan materi secara tidak langsung pada saat 
mereka bermain. 


Desain kurikulum 


Agaknya terlalu jauh jika saya mengusulkan agar desain kurikulum 
pengajian ibu-ibu muda ini lebih mengarah pada kebutuhan dasar mereka 
dalam berrumah tangga, mendidik anak dan bermasyarkat. Tetapi apa 
salahnya jika usulan ini berangkat dari angan-angan yang mungkin saja 
pada situasi dan kondisi sosial tertentu dibutuhkan oleh mereka yang 
memiliki samangat yang sama dalam membangun kualitas masyarakat 
yang lebih baik. 

Senada dengan program pemerintah melalui kementerian agama, 
bahwa penyuluh keagamaan merupakan lulusan sekolah menengan 
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atas dan perguruan tinggi. Selain itu masih ada juga mereka yang sudah 
lama membina masyarakat dengan pengetahuan agamanya, umumnya 
mereka adalah ustadz-ustadz kampung lulusan pendidikan madrasah 
dan pesantren. Di sini terjadi kolaborasi antara angkatan senior yang 
sudah banyak pengalaman dalam ilmu keagamaan dan memahami 
masyarakat, dengan kaum muda yang memiliki semangat dan idealisme 
dalam melakukan pemberdayaan dan mengembangkan pendidikan di 
masyarakat. Perpaudan ini menjadi penting dalam menyusun desain 
pendidikan keagamaan di masyarakat. 


Desianpendididkan atau kurikulum pengajian ibu-ibu yang sasarannya 
lebih diprioritaskan kepada ibu-ibu muda ini, harus memiliki capaian 
yang dapat diukur dan memungkinkan untuk dilakukan dalam situasi dan 
kondisi masyarakat setempat. Capaian pembinaan keagamaan menurut 
hemat saya minimal memiliki tiga sasaran, pertama adalah penanaman 
pendidikan keluarga, dalam hal ini pendidikan diarahkan pada bagaimana 
membangun hubungan yang harmonis antara sumi dan istri, bagaimana 
kewajiban keduanya di dalam keluarga, apa saja hak-hak yang didapatkan 
keduanya dan berbagai cara dalam mengatasi problematika ketika terjadi 
ketidakharmonisan dan permasalahan di antara mereka. 


Capaian yang kedua adalah pendidikan bagi anak-anak mereka. 
Seorang ibu-ibu muda yang telah dan akan berkeluarga dan selanjutnya 
memiliki anak, perlu disadarkan bahwa anak-anak mereka merupakan 
titipan Tuhan yang wajib dijaga dan dipenuhihak-haknya, hakpengayoman, 
hak perkembangan, hak kenyamanan, hak pendidikan serta hak untuk 
diarahkan kualitas ruhaninya agar selalu terjaga hubungan dengan Tuhan 
yang telah menciptakannya, serta hak untuk diarahkan mendapatkan 
pendamping hidup yang sesuai dengan kriteria agama. 


Capaian yang ketiga adalah pendidikan dalam bermasyarakat. Dalam 
hal ini, ibu-ibu muda peserta pengajian harus memiliki kesdaran bahwa 
mereka adalah makhluk sosial yang tidak bisa dilepaskan dari orang 
lain. Baik dengan saudara, tetangga maupun masyarakat yang lebih luas. 
Sehingga pendidikan bermasyarakat menjadi penting untuk disampaikan 
kepada mereka. Konribusi mereka dalam menciptakan masyarakat yang 
baik sangat dibutuhkan, terutama dengan aktif menjadi penggerak kegiatan 
masyarakat yang bermanfaat. Selain itu, bermasyarakat pada hakikatnya 
merupakan anjuran agama yang jika terbangun dengan kualitas ketakwaan 
akan menjadikan keberkahan bagi masyarakatnya. Dan Al-Gur'an banyak 
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menerangkan hal itu. 


Ikhtitam 


Inilah barangkali inspirasi yang dapat saya temukan disela-sela aktivitas 
saya sebagai pengamat dan pelaku dari kegiatan pengajian ibu-ibu 
ini. Dengan apa yang saya sampaikan di atas, mudah-mudahan dapat 
berkontribusi pada perbaikan model pengajian ibu-ibu di mushola, masjid, 
kampung dan kota di daerah kita masing-masing. Sehingga kegiatan 
tersebut terlihat lebih semarak dengan kehadiran ibu-ibu muda dan anak- 
anak mereka, serta mempu menjadi syiar agama serta memberikan banyak 
dampak positif, bagi diri, keluarga dan masyarakat secara umum. Wallahu 
alam bi shawab. 
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CEROKE DAN PERLAWANAN KAUM 
PEREMPUAN INDRAMAYU 


Ceroke akan terus berada, ia tak akan hilang ditempa keadaan apapun. 
Keberadaannya merupakan perlawan akan kemapanan budaya yang selalu 
memojokan kaum perempuan. -Khaerul Umam- 


Dominasi laki-laki pada kebudayaan masyarakat Indramayu mendorong 
perempuan berada pada titik dilematis. keinginan untuk menyetarakan 
diri dengan kaum adam sangat sulit dilakukan lantaran budaya patriarki 
yang sudah sangat lama mengakar. Hal ini dapat dilihat dari beberapa 
peran perempuan dalam kehidupan sosial sehari-hari yang cenderung 
disubordinatkan. istilah perempuan “hanya dapur, sumur dan kasur”, 
menjadi mindset yang cukup kuat di kalangan masyarakat. Ditambah 
peran para orang tua yang lebih memberikan kesempatan kepada anak 
laki-laki dalam hal mendapatkan akses pendidikan, karena jika perempuan 
sudah dewasa hanya akan dijadikan TKW ke luar negeri. Anak perempuan 
bekerja dan menjadi asset berharga bagi pemenuh kebutuhan keluarga. 


Namun, ada yang menarik pada potret kehidupan sekelompok 
perempuan yang biasa kita jumpai ketika kita naik bus jurusan Kuningan/ 
Cirebon-Jakarta, kita melihat banyak perempuan memberanikan diri 
untuk mencari nafkah menjadi Ceroke singkatan dari Cewe Karoke, suatu 
istilah yang melekat pada mereka yang menampilkan jenis hiburan yang 
ditawarkan kepada penumpang bus di jalur pantura tersebut. Berbekal 
sebuah box tape yang disambung dengan sound dan sebuah michrophone, 
mereka menunjukan bakat alamiyahnya, menyanyi lagu-lagu khas pantura. 
Penumpang pun terhibur, walau masih ada yang merasa risih dengan 
keberadaan mereka. 


Ceroke mengais rejeki dari keikhlasan para penumpang bus. 
Salam khas dan celoteh sapaan nakal yang keluar dari mulut mereka 
memecahkan kepenatan para penumpang akibat cuaca terik dan seliweran 
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para pedagang bus. Tak jarang mereka meminta saweran (bayaran) yang 
besar kepada penumpang. Jika ada penumpang yang mereguest lagu, 
mereka meminta sawaran yang lebih. Dua sampai tiga buah lagu mereka 
nyanyikan menghibur penumpang bus dengan suara cantik mereka. 
Selesai menyanyi mereka membuka sebuah tas atau plastik untuk meminta 
uang saweran dari penumpang. Ada yang memberi, ada juga yang tidak 
memberi, bahkan ada yang terpaksa memberi akibat dirayu oleh mereka. 


Lepas dari apapun motif Ceroke, tujuan mereka mulia, 
mempertahankan hidup demi kelangsungan kehidupan pribadi dan 
keluarga, mereka tidak mengemis, tapi menjual keahlian mereka. Dengan 
suara yang indah mereka menawarkan lantunan indahnya kepada semua 
penumpang. Tidak ada paksaan dalam meminta uang sawer, hanya 
keikhlasan penumpang yang mereka harapkan. Hasilnya untuk anaknya 
di rumah yang masih sekolah, dan membantu suami atau orang tua dalam 
memenuhi kebutuhan keluarga. 


Keberadaan Ceroke pantura yang kian bertambah, di satu sisi 
menunjukan betapa lemahnya pemerintah dalam menyediakan lapangan 
pekerjaan bagi masyarakatnya. Alih-alih mendapatkan pekerjaan yang 
mudah dan layak mereka malah dihadapkan pada situasi dimana marak 
terjadi eksploitasi wanita oleh beberapa oknum untuk dipekerjakan 
menjadi Wanita Tuna Susila (WTS). Sebuah hal yang dilematis memang. 
Pada sisi lain, mereka yang memiliki keahlian tidak difasilitasi untuk 
bekerja lebih professional. Pemerintah seharusnya peka terhadap nasib 
para Ceroke ini, karena mereka tidak hanya mempertaruhkan harga diri, 
dimana tidak sedikit menjumpai penumpang ataupun kondektur nakal, 
juga mereka mempertaruhkan nyawa. Bagaimana tidak, yang mereka 
kejar adalah bus-bus pantura yang terkenal kencang dalam melaju, sedikit 
lengah dan tidak konsentrasi dalam mengejar bus, maka nyawa menjadi 
taruhannya. 


Namun, Ceroke tetap manusia. Mereka, juga kita semua dikaruniai 
tuhan potensi ilahiyah, yang tidak mengenal kata menyerah dalam 
mempertahankan hidup. Mereka tidak mengeluh pada keadaan, apapun 
dijalankan asal diperoleh dari jalan yang halal dan tidak merugikan 
orang lain. Pengorbanan dan keberanian Ceroke menunjukan bahwa 
perempuan sekarang sudah tidak lagi menelan mentah-mentah adagium 
yang mengatakan bahwa perempuan tugasnya hanya dapur, sumur dan 
kasur. Tetapi merekapun bisa berdiri sendiri tanpa melemah, manja dan 
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berpangku tangan pada sesuatu yang ada di luar mereka, baik suami, 
orang tua maupun pemerintah. Mereka sekali lagi membuktikan bahwa 
perempuan itu sama di mata Tuhan, mereka berhak juga melakukan 
aktifitas hidup di ruang publik layaknya seorang laki-laki. 

Ceroke akan terus berada, ia tak akan hilang ditempa keadaan apapun. 
Keberadaannya merupakan perlawan akan kemapanan budaya yang selalu 
memojokan kaum perempuan. Laki-laki dan perempuan sama di mata 
Tuhan, yang membedakannya adalah kualitas ketakwaannya, takwa yang 
dapat diartikan beriman dan mengerjakan amal kebaikan, dan mencari 
nafkah adalah amalan yang baik. 
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HAJAR AL-MISHRIYYAH, SIMBOL KEIKHLASAN 
SEORANG HAMBA 


Ia mungkin tiada menyangka nantinya ada keturunannya, yaitu Nabi 
Muhammad, menjadi Nabi besar yang ditetapkan Allah sebagai penutup para 
Nabi dan menggenapi risalah agama Islam yang dibawa oleh Nabi Ibrahim. 
-Mubaidi Sulaeman- 


Hajar Al-Mishriyyah, atau di Indonesia lebih kita kenal sebagai Siti Hajar 
istri Nabi Ibrahim merupakan seorang putri kerajaan dari Memphis ibu 
Kota Mesir Kuno. Kota ini berada di sebelah barat Sungai Nil dan dibangun 
oleh Menes pada tahun 3000 SM. 


Tetapi kehidupan Hajar berbalik 180 derajat ketika Hexos, kaum 
barbar dari wilayah timur Mesir menyerang kotanya. Harta benda, tanah 
hingga penduduk pribumi dari kerajaannya diusir oleh pasukan Hexos 
yang kejam. Bahkan sang ayah, yang usianya telah tua, turut menjadi 
korban penyerangan dari pasukan Hexos. Hingga akhirnya Hajar menjadi 
budak di Istana tersebut. 


Tak lama kemudian, ada rombongan seseorang asing dari wilayah 
Kanan menginjakkan kaki di Kerajaan tersebut. Inilah rombongan Nabi 
Ibrahim dan Istrinya Sarah, yang merantau karena negerinya terkena 
musim paceklik yang cukup parah. 


Ketika memasuki wilayah Mesir, para pengawal Raja Dzalim 
melaporkan bahwa ada rombongan dari jauh yang memasuki wilayahnya 
dan ada wanita cantik di dalamnya - Sarah-. Karena tertarik dengan 
informasi tersebut, maka Raja tersebut memerintahkan pasukannya untuk 
menangkap Nabi Ibrahim dan merebut istrinya, Sarah untuk dibawa ke 
Istana Kerajaan. 


Dari penawanan inilah, Sarah dan Hajar dipertemukan oleh Allah. 
Ketika di masa penahanan tersebut, Sarah banyak sekali dihibur oleh Hajar 
agar kuat menghadapi semua ini. mereka saling mengenal dan berbagi 
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nasib. Hingga waktunya tiba Sarah diseret oleh pengawal Raja untuk 
dibawa ke kamarnya, tetapi hingga fajar tiba, sang Raja Dzalim tersebut 
gagal melampiaskan nafsu birahinya. 

Melihat peristiwa ini, Hajar menjadi penasaran siapakah yang menjaga 
kesucian Sarah. Dari dialog yang terjadi maka, Sarah memperkenalkan 
Allah kepada Hajar. Hajar mulai berpikir, hatinya mulai goyah tak 
menentu, ia mulai memperbandingkan tuhannya Amon dan tuhan yang 
terbilang banyak sekali dengan Tuhannya Sarah, Allah. 


Berkat kecerdasan dan hidayah dari Allah, pada hari itu juga Hajar 
menyatakan keimanannya kepada Allah, Tuhan Sarah dan Ibrahim. 
Kemudian ia ingin mengenal Allah dari Sarah lebih jauh lagi. 


Karena kegagalan-kegagalan sang Raja dalam melampiaskan nafsunya, 
maka sang Raja membebaskan Sarah dan Nabi Ibrahim dari tawanannya, 
bahkan ia menghadiahkan Hajar sebagai budaknya untuk dibawa kembali 
ke Negeri Kanan. 


Nabi Ibrahim ditemani sang istri, Sarah dan budaknya, Hajar. 
Akhirnya sampai di Kanan. Mereka bertiga hidup untuk berdakwah 
kepada seluruh umatnya agar tidak lagi menyembah berhala. Tetapi 
di tengah-tengah proses tersebut, Sarah merasa kesepian dan ada yang 
kurang dari kehidupan rumah tangganya. Yaitu hingga saat itu, ia belum 
bisa memberikan keturunan bagi Nabi Ibrahim. 


Kemudian Sarah menyarankan kepada Nabi Ibrahim agar mengawini 
Hajar agar ia memperoleh keturunan. Kisah perkawinan Nabi Ibrahim 
ini tidak tercantum di dalam Al-Ouran tetapi justru dikisahkan di dalam 
Perjanjian Lama, Kitab Kejadian, bab 16, Pasal 1-16. Meski demikian Nabi 
Muhammad pernah bersabda: “Apabila kalian berhasil menaklukan Mesir, 
perlakukanlah penduduknya dengan sebaik-baiknya. Sebab, mereka 
memiliki perlindungan dan pertalian darah”. 

Dari perkawinan Nabi Ibrahim dan Hajar melahirkan seorang anak 
yaitu Nabi Ismail. Ketika Ismail lahir, Sarah turut berbahagia, akan tetapi 
ada rasa iri yang mengusik dihatinya atas kelebihan yang dimiliki oleh 
Hajar dan putranya Ismail. Kemudian menyuruh Nabi Ibrahim membawa 
Hajar dan Ismail kecil untuk meninggalkan rumahnya. 

Dikemudian hari, Nabi Ibrahim membawa Hajar dan Ismail menuju 
ke daerah selatan yang dikenal dengan nama Faran (Makkah). Faran pada 
waktu itu merupakan negeri yang tandus, penuh gurun pasir dan kerikil. 
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Kemudian di tengah-tengah daerah itu, Hajar dan Ismail kecil ditinggalkan 
oleh Nabi Ibrahim. 


Hajar sempat protes terhadap Nabi Ibrahim karena meninggalkan 
mereka di tengah-tengah padang pasir yang tandus dan kering. Akan 
tetapi Nabi Ibrahim menjelaskan bahwa ini merupakan perintah Allah, 
dan mereka akan dilindungi oleh Allah, maka Hajar menyetujuinya dan 
memantapkan dirinya bahwa Allah akan menjaganya. 


Kemudian nabi Ibrahim mendoakan Hajar dan Nabi Ismail: 
KAA UH SA 
HN AN at st, IA 5 

BEAT yA ah 


Artinya: Ya Tuhan, sesungguhnya aku telah menempatkan sebagian 
keturunanku di lembah yang tidak mempunyai tanam-tanaman 
di dekat rumah Engkau (Baitullah) yang dihormati, ya Tuhan 
(yang demikian itu) agar mereka melaksanakan shalat, maka 
jadikanlah hati sebagian manusia cenderung kepada mereka dan 
berilah mereka rezeki dari buah-buahan, mudah-mudahan mereka 
bersyukur. (OS. Ibrahim, 14: 37). 


Setelah beberapa waktu Hajar dan Ismail ditinggal oleh nabi Ibrahim, 
mereka kehausan. Di mana saat itu, kantong air yang ditinggalkan oleh 
Nabi Ibrahim telah habis airnya. Hajar berkeliling mencari sumber air di 
tengah-tengah padang tandus tersebut, lari ke sana ke mari, dari dari bukit 
Shafwa dan Marwah sebanyak 7 kali. Karena mengira di antara keduanya 
ada mata air ketika melihatnya, padahal hanyalah fatamorgana karena 
teriknya daerah tersebut. 


Tanpa sadar, upaya pencarian Hajar terhadap air yang ia lakukan, 
nantinya menjadi ritual suci dari ibadah Haji (Sa'i) yang dilakukan oleh 
jutaan umat Muslim di seluruh dunia. Hajar akhirnya mulai kehabisan 
tenaga dan perlahan-lahan putus asa. Hingga akhirnya kembali kepada 
Ismail yang ditinggalkannya berkeliling mencari air. 

Hajar yang mulai putus asa, menyerahkan segalanya kepada Allah, 
dan terhenyak ketika mengetahui ada mata air yang memancar dari kedua 
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kaki anaknya, Ismail -itulah air Zamzam-. Kemudian ia cepat-cepat 
memberikan air tersebut kepada putranya yang tengah kehausan dan tak 
lupa ia bersyukur atas pertolongan Allah kepada mereka. 


Selang beberapa waktu, Nabi Ibrahim mengunjungi mereka, dan 
menceritakan perihal kejadian yang ia dan Ismail kecil alami. Nabi Ibrahim 
tinggal beberapa saat di rumah yang dibangun Hajar dan Ismail dan 
mendapati wahyu dari Allah melalui mimpi, untuk menyembelih Ismail 
putra satu-satunya. Akan tetapi Hajar tak mengetahui hal itu. Justru Hajar 
mengetahui hal tersebut ketika Nabi Ibrahim dan Ismail pulang dengan 
membawa seekor kibas besar dari balik bukit Arafah, dan menceritakan 
segala yang dialami oleh Nabi Ibrahim perihal mimpi dan peristiwa 
penyembelihan itu. 

Setelah beberapa waktu Nabi Ibrahim tak mengunjungi Hajar dan 
Ismail, maka tibalah Nabi Ibrahim datang berkunjung dan membawa 
risalah dari Allah untuk membangun Rumah Allah yang hancur semasa 
banjir Nabi Nuh. 

Atas petunjuk Allah, maka ditemukanlah tempat yang dimaksud oleh 
Allah untuk didirikan Baitullah tersebut. Nabi Ibrahim dan Nabi Ismail 
yang dibantu oleh beberapa laki-laki suku Jurhum yang ikut tinggal di 
Makkah, mulai membangun Baitullah, dengan cara membawa batu-batu 
dari bukit-bukit sekitar Makkah. Kemudian ketika bangunan Ka'bah telah 
mencapai ketinggian tertentu, Nabi Ibrahim meletakkan Hajar Aswad 
yang diberikan oleh malaikat Jibril. 

Ketika Nabi Ibrahim berhasil meletakkan Hajar Aswad, beliau 
mendengar lantunan yang memekakan telinganya berbunyi: 


K: Tua - KN - mal, 2 IP 

St SL) IS IL 3 B3 
f Y 

LP 


Artinya: Dan serulah manusia untuk mengerjakan haji, niscaya 
mereka akan datang kepadamu dengan berjalan kaki, atau 
mengendarai setiap unta yang kurus, mereka datang dari segenap 
penjuru yang jauh. (OS. Al-Hajj, 22: 27). 


Hajar, wanita tangguh keturunan bangsawan Mesir, menjadi saksi 
hidup dari peristiwa besar tersebut. Ia mungkin tiada menyangka nantinya 
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ada keturunannya, yaitu Nabi Muhammad, menjadi Nabi besar yang 
ditetapkan Allah sebagai penutup para Nabi dan menggenapi risalah 
agama Islam yang dibawa oleh Nabi Ibrahim. 

Sumber: Nisa' fi hayat al-Anbiya dan The Ka'bah, karya Fathi' Fawzi Abdul Muthi. 
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RESTU LANGIT, RASULULLAH MENIKAHL 
ZAINAB BINTI JAHSY 


Keistimewaan Zainab ini terjadi hingga akhir kehidupannya, menjadi istri 
Rasulullah yang pertama menyusul Rasulullah ke alam baka, yaitu pada tahun 
20H, ketika Umar bin Khattab ra. Menjadi Khalifah. -Mubaidi Sulaeman- 


Nabi Muhammad merasa sangat beruntung ketika mendapatkan Khadijah 
binti Khuwailid sebagai istrinya. Bukan karena nasab dan hartanya saja, 
tetapi kasih sayang, dan perlindungan yang beliau dapatkan dari istri 
pertamanya tersebut tiada yang dapat menandingi. Bahkan Khadijah 
merupakan orang pertama yang mengimani risalah kenabian beliau, maka 
dari itu tiada wanita yang dapat diperbandingkan posisi Khadijah di sisi 
Nabi Muhammad. 

Sebagaimana istri-istri nabi yang lain, pada hakikatnya memiliki 
keistimewaan masing-masing, dan memang tidak patut diperbandingkan 
keistimewaan antara yang satu dengan yang lain. Salah satu istri nabi yang 
memiliki keistimewaan yaitu Zainab binti Jahsy, istri Rasulullah yang 
dinikahi Rasulullah berdasarkan “wahyu dari langit” dan terekam abadi 
sebagai ayat Al-Ouran. 

Zainab merupakan anak bibi dari Rasulullah SAW, dan mantan istri 
dari anak angkat Rasulullah SAW, Zaid bin Haritsah (baca: lebih dikenal 
dengan Zaid bin Muhammad). Zaid sendiri merupakan mantan budak 
Rasulullah saat masih hidup bersama Khadijah. Di saat Khadijah telah 
meninggal dunia, Zaid tetap setia menemani kehidupan Rasulullah hingga 
beliau hijrah ke Madinah. 

Karena kedekatan inilah, Rasulullah SAW. Menikahkan Zaid 
dengan Zainab binti Jahsy. Pernikahan ini pada mulanya memang bukan 
pernikahan yang diinginkan oleh kedua mempelai, bahkan Abdullah bin 
Jahsy -kakak dari Zainab- menolak terjadinya pernikahan ini karena 
menganggap pernikahan ini tidaklah sepadan. Abdullah dan Zainab 
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berpikir mereka merupakan cucu dari Abdul Muthalib pemuka Bani 
Hasyim dan suku Ouraishy, tidak ingin disejajarkan dengan istri pertama 
Zaid Ummu Aiman -merupakan seorang budak-. 


Sebenarnya Zaid sendiri, merasa kurang pantas mempersunting 
Zainab dan berusaha menghindar dari perjodohan tersebut. Rasulullah 
sendiri, pada hakikatnya ingin menghapus kesenjangan status social 
tersebut dengan menikahkan keduanya. Namun apa daya, mereka tetap 
menolak hingga pada akhirnya turun ayat 36 dari Surat Al-Ahzab, Allah 
berfirman: 


Palet ea 


Artinya: Dan tidaklah pantas bagi lakilaki yang mukmin dan 
perempuan yang mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya telah 
menetapkan suatu ketetapan, akan ada pilihan (yang lain) bagi 
mereka tentang urusan mereka. Dan barangsiapa mendurhakai 
Allah dan Rasul-Nya, maka sungguh, dia telah tersesat, dengan 
kesesatan yang nyata. (OS. Al-Ahzab (33): 36). 


Karena ketaatan mereka kepada Rasulullah dan Iman mereka kepada 
Allah, maka keduanya bersedia menerima keputusan Rasulullah untuk 
dinikahkan, meski dengan berat hati. Semua yang mereka lakukan demi 
membuat hati Rasulullah senang dan tidak ingin mendurhakai beliau. 

Tetapi, dari hari ke hari rumah tangga yang dibangun oleh Zaid dan 
Zainab tidak menunjukan kebahagian sebagaimana layaknya pernikahan 
yang lain. Zaid yang telah berusaha keras membahagiakan Zainab, tampak 
sia-sia belaka, karena Zainab selalu menolak apa yang ditawarkan oleh 
Zaid. Ketika waktu terus berlalu Zainab justru semakin hilang empati 
kepada Zaid, hingga Zainab pernah melontarkan kata-kata yang tidak 
pantas kepada suaminya, bahkan membuat hati suaminya terluka. 

Karena rasa tanggung jawab Rasulullah kepada keduanya, bekali- 
kali beliau menasehati keduanya agar saling memberi pengertian, Zaid 
untuk terus bersabar dengan Istrinya tersebut, dan Zainab untuk terus 
merendahkan hatinya serta tunduk kepada suaminya. Tetapi memang 
berat untuk keduanya melanjutkan pernikahan tersebut, hingga akhirnya 
Zaid menceraikan Zainab. 
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Rasulullah sendiri pada hakikatnya merasa bertanggung jawab 


atas penderitaan keduanya, karena beliaulah yang memaksa keduanya 
untuk menjalin pernikahan, meskipun mengetahui bahwa Zainab tidak 
menginginkan hal itu terjadi. Terbesit dalam benak Rasulullah untuk 
menikahi Zainab, karena merasa kasihan Zainab yang menjadi sebatang 
kara, tanpa seorang anak dan suami. 


Akan tetapi Rasulullah ragu mengungkapkannya karena khawatir 


nanti akan timbul fitnah jika menikahi Zainab, mantan istri dari anak 
angkatnya. Maka keinginan tersebut diurungkan oleh Rasulullah dan 
simpannya dalam hati, hingga Malikat Jibril datang membawa ayat yang 
merestui Mn ke yang berbunyi: 


- 


nara mak gal am 


PTN SI Ken unt BULE 
Epi Han agang esai 


Artinya: Dan (ingatlah), ketika engkau (Muhammad) berkata 
kepada orang yang telah diberi nikmat oleh Allah dan engkau (juga) 
telah memberi nikmat kepadanya, “Pertahankanlah terus istrimu 
dan bertakwalah kepada Allah,” sedang engkau menyembunyikan 
di dalam hatimu apa yang akan dinyatakan oleh Allah, dan engkau 
takut kepada manusia, padahal Allah lebih berhak engkau takuti. 
Maka ketika Zaid telah mengakhiri keperluan terhadap istrinya 
(menceraikannya), Kami nikahkan engkau dengan dia (Zainab) 
agar tidak ada keberatan bagi orang mukmin untuk (menikahi) 
istri-istri anak-anak angkat mereka, apabila anak-anak angkat 
itu telah menyelesaikan keperluannya terhadap istrinya. Dan 
ketetapan Allah itu pasti terjadi. (OS. Al-Ahzab (33): 37). 


Ayat di atas merupakan suatu yang istimewa karena Rasulullah 


dinikahkan langsung oleh Allah SWT. dan dijadikan sebuah ayat di dalam Al- 
Ouran. Ketika Zainab mendengar kabar ini, betapa gembira hatinya karena 
dipersunting oleh Rasulullah dan dinikahkan langsung oelh Allah SWT. 
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Sejak hari itu, Zainab beserta dengan istri-istri Rasulullah yang 
lain, selalu mendampingi beliau baik susah maupun senang. Saat terjadi 
perang Khandag, Zainab berserta istri-istri Rasulullah yang lain seperti 
Aisyah binti Abu Bakar, Hafsyah binti Umar dan Ummu Salamah ikut 
membuat parit di Kota Madinah. Keistimewaan Zainab ini terjadi hingga 
akhir kehidupannya, menjadi istri Rasulullah yang pertama menyusul 
Rasulullah ke alam baka, yaitu pada tahun 20 H, ketika Umar bin Khattab 
ra. Menjadi Khalifah. 
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PERBEDAAN OLRAAT YANG MENYEBABKAN 
PERBEDAAN DALAM PENAFSIRAN 
SURAT AN-NISA' AYAT 45 


Seandainya “mulamasah' dipahami dengan sentuhan yang membatalkan 
wudhu, niscaya akan hilang penegasan bahwa tanah dapat menggantikan 
dir dalam menghilangkan hadas besar, dan bertentangan dengan awal ayat. 
-Imam Asy-Syafi'i- 


Terdapat perbedaan pendapat di kalangan ulama tentang hukum 
bersentuhan antara laki-laki dan perempuan bagi orang yang telah 
berwudhu, apakah membatalkan wudhu atau tidak. Penyebab dari 
perbedaan hukum tersebut, dikarenakan perbedaan dalam perbedaan 
bacaan yang ada. Kemudian berimplikasi kepada perbedaan pemahaman 
dalam menafsirkan ayat tersebut. Firman Allah dalam Surat An Nisa ayat 
43 disebutkan: 


Maya 5s AR ala SA aa 

PA Sa ha Aja SAE MA Opi 
Dae za Ie aa AA Aaj 35 ee 

al Kan Sea ta aa 


Artinya: Wahai orang yang beriman! Janganlah kamu mendekati 
salat ketika kamu dalam keadaan mabuk, sampai kamu sadar apa 
yang kamu ucapkan, dan jangan pula (kamu hampiri masjid ketika 
kamu) dalam keadaan junub kecuali sekedar melewati jalan saja, 
sebelum kamu mandi (mandi junub). Adapun jika kamu sakit atau 
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sedang dalam perjalanan atau sehabis buang air atau kamu telah 
menyentuh perempuan, sedangkan kamu tidak mendapat air, 
maka bertayamumlah kamu dengan debu yang baik (suci): usaplah 
wajahmu dan tanganmu dengan (debu) itu. Sungguh, Allah Maha 
Pemaaf, Maha Pengampun. (OS. An-Nisa”: 43). 


Penggalan ayat Aa aa ix) | di atas berbicara tentang batalnya 


wudhu yang disebabkan bersentuhnya laki-laki dengan perempuan. Ada 
beberapa pendapat tentang perbedaan giraat yang terjadi pada kalimat 
dalam ayat ini. Diantaranya yang jika kita kumpulkan, bermuara kepada 
dua pendapat, yaitu membatalkan dan tidak membatalkan. 


Imam Ibn Katsir, Nafi, Ashim, Abu Amr dan Ibn Amir membaca 


penggalan ayat tersebut dengan memanjangkan huruf lam (LX ana 


- 


sedangkan Imam Hamzah dan al-Kisa'i membaca dengan memendekkan 
huruf lam GI Sa). 

Menurut Mazhab Hanafi dan Maliki, bersentuhan biasa antara laki- 
laki dan perempuan tidak membatalkan wudhu". Karena dengan berpegang 


pada giraat LN (memanjangkan lam), yang mengandung arti adanya 


unsur kesengajaan untuk saling bersentuhan, dalam hal ini adalah 
hubungan suami istri (jima'), maka bersentuhan biasa tidak membatalkan 
wudhu. 


Jalaluddin Al Mahalli dan Jalaluddin Al Suyuti dalam Tafsir Jalalain 
menjelaskan ayat di atas : Menurut satu giraat lamastum itu tanpa alif, 
dan keduanya yaitu baik pakai alif atau tidak, artinya ialah menyentuh 
yakni meraba dengan tangan. Hal ini dinyatakan oleh Ibnu Umar, juga 
merupakan pendapat Syaffi. Dan dikaitkan dengannya meraba dengan 
kulit lainnya, sedangkan dari Ibn Abbas diberitakan bahwa maksudnya 
ialah jima” atau bersetubuh. (Tafsir Jalalain jilid 1, hal. 335). 


Ada beberapa landasan dari hadis yang mendasari pendapat bahwa 
ayat tersebut bermakna jima'. diantaranya adalah hadis yang diriwayatkan 
Aisyah bahwasanya Nabi Muhammad shallahu alaihi wa sallam mencium 
beberapa istrinya kemudian ia keluar menunaikan shalat dan tidak 
berwudhu lagi. 


Hadis lain yang diriwayatkan Aisyah, ia berkata, "Pada suatu malam, 
aku kehilangan Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam dari tempat tidurku. 
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Maka aku pun meraba-raba mencari beliau hingga kedua tanganku 
menyentuh bagian dalam kedua telapak kaki beliau, saat itu beliau berada 
di masjid, sementara kedua telapak kakinya ditegakkan sambil berdoa “Ya 
Allah, aku berlindung dengan keridhaan-Mu dari kemurkaan-Mu dan 
dengan maaf-Mu dari hukuman-Mu. Dan aku berlindung kepada-Mu dari- 
Mu, aku tidak dapat menghitung pujian atas-Mu, Engkau sebagaimana 
yang Engkau puji terhadap diri-Mu? (HR. Muslim no. 486) 

Sedangkan Imam Syafi'i berpendapat, bahwa bersentuhan biasa 
dapat membatalkan wudhu. Karena dengan berpegang pada giraat 254 
(memendekkan lam), berarti persentuhan dilakukan oleh salah satu 
pihak, tanpa harus ada unsur kesengajaan untuk saling bersentuhan yang 
mengandung arti jima. Dalam hal ini terlihat, bahwa perbedaan giraat 
dapat mengakibatkan perbedaan hasil istinbat hukum. 


Imam Syafri berkata dalam kitab Al-Umm: Telah sampai kepada 
kami dari Ibn Masud yang mendekati makna ucapan Ibnu Umar : 
Apabila seorang laki-laki menyentuhkan tangannya kepada istrinya, atau 
bersentuhan sebagian tubuhnya pada sebagian tubuh istrinya di mana 
tidak ada pembatas antara dia dan istrinya, baik dengan nafsu birahi atau 
tidak, maka wajib atas keduanya berwudhu. 

(Ringkasan Kitab Al-Umm 1, hal. 26) 


Akan akan tetapi jika kita melihat dari bentuk dan susunan ayat 
tersebut, menunjukkan bahwa yang dimaksud dengan al-mulamasah 
adalah jima. Karena Allah subhanahuwataala menegaskan bahwa di 
antara yang membolehkan tayamum adalah kembali dari buang air besar, 
untuk menegaskan adanya hadas kecil, dan menyebutkan al-mulamasah 
untuk menegaskan atas hadas besar. Hal tersebut sepadan dengan firman 
Allah Subhanahu wataala mengenai perintah mencuci dengan air : 


Sus SA Pil M3 Aa 
SS Iso Sh Sp bh BAI 
KAA PEN ea ES Pn 
BE AN aa AAN SA 5 
Je aa Mag as 
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BA De BE ko Aj ' 3 5 5 h 
-& P. - & - 
Te. Aa A3 SL Ke”, Pa aka 5» 8 » a 
9S Be Sa aa aa 
« 2 (an TAI 2. . 


Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu hendak 
melaksanakan salat, maka basuhlah wajahmu dan tanganmu 
sampai ke siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh) kedua kakimu 
sampai ke kedua mata kaki. Jika kamu junub, maka mandilah. Dan 
jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau kembali dari tempat 
buang air (kakus) atau menyentuh perempuan, maka jika kamu 
tidak memperoleh air, maka bertayamumlah dengan debu yang baik 
(suci), usaplah wajahmu dan tanganmu dengan (debu) itu. Allah 
tidak ingin menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membersihkan 
kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, agar kamu 
bersyukur. (OS. Al-Maidah: 6). 


Seandainya “mulamasah dipahami dengan sentuhan yang 
membatalkan wudhu, niscaya akan hilang penegasan bahwa tanah dapat 
menggantikan air dalam menghilangkan hadas besar, dan bertentangan 
dengan awal ayat. 
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MEMAHAMI IDDAH MENGGUNAKAN 
METODE MAOASID AL-SHARVAH 


Di era kontemporer ini, muncul kaidah baru dalam penafsiran, yaitu kaidah 
dl-'ibrah bi magasid al-shari'ah. kaidah ini berusaha mencari sintesa kreatis 
ketika menafsirkan teks dengan berpegang teguh pada tujuan disyariakannya 
sebuah doktrin. -Mubaidi Sulaeman- 


Beberapa hari yang lalu beredar “guyonan” di beberapa group whataps yang 
intinya menginformasikan bahwa masa “iddah seorang artis yang beberapa 
waktu yang lalu ditinggal oleh suaminya, yang tiba-tiba meninggal dunia 
karena serangan jantung. Inti dari meme tersebut menginformasikan 
bahwa masa '“iddah artis tersebut akan habis pada tanggal 29 Juni 2020 
nanti dan boleh dinikahi setelah tanggal tersebut. Meskipun hal tersebut 
merupakan hal yang “cukup” menghibur bagi sebagian orang, karena dapat 
dijadikan “bahan candaan, tetapi bagi sebagian yang lain meme tersebut 
kurang simpatik terhadap si artis yang hingga saat ini masih terpukul 
dengan keadaan tersebut. Namun tulisan ini bukan hendak membahas 
tentang etika menanggapi permasalahan tersebut tetapi menyorot tentang 
'iddah dalam bingkai magasid al-shariah. 


Pada umumnya di kalangan muslim awam, pertanyaan mendasar 
kaitannya dengan “iddah adalah kenapa “iddah itu disyariatkan? Apa 
maksud Allah Swt mensyariatkan 'iddah bagi wanita yang ditinggal oleh 
suaminya baik karena perceraian atau kematian? Sebelum menjawab hal 
tersebut, perlu kiranya untuk menekankan kembali bahwa Allah Swt, 
dalam mengundangkan sesuatu, pasti memiliki tujuan. Tak terkecuali 
dalam masalah “iddah ini. 

Di era kontemporer ini, muncul kaidah baru dalam penafsiran, yaitu 
kaidah al-'ibrah bi magasid al-shariah. kaidah ini berusaha mencari 
sintesa kreatis ketika menafsirkan teks dengan berpegang teguh pada 
tujuan disyariakannya sebuah doktrin. Oleh sebab itu, ayat-ayat al-Guran 
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haruslah dipahami dari sisi pesan moral atau magasid al-shariah-nya. 
Ayat yang membahas iddah seorang perempuan salah satunya yaitu OS. 
al-Bagarah 228: 


Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri (menunggu) tiga kali 
guru”. tidak boleh mereka menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam 
rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan hari akhirat. dan suami- 
suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti itu, jika mereka (para 
suami) menghendaki ishlah. dan Para wanita mempunyai hak yang seimbang 
dengan kewajibannya menurut cara yang ma'ruf. akan tetapi Para suami, 
mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada isterinya. dan Allah Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana. (9S. al-Bagarah 228). 


Ibn Asyur tidak menerangkan asbab al-nuzul ayat ini. Ia langsung 
memberikan penjelasan kebahasaan. Meskipun ayat tersebut secara 
bahasa merupakan jenis kalam khabar, akan tetapi yang dimaksud 
adalah perintah. Jadi pesan dari ayat tersebut seakan-akan menunjukkan 
bahwa menahan diri (tarabbus) itu adalah suatu keharusan bagi wanita- 
wanita yang ditalak (mutallagat). Selanjutnya Ibn 'Asyur memberikan 
penjelasan terhadap kata-kata yang dianggap penting, misalnya Ibn Asyur 
memberikan penjelasan bahwa lafaz mutallagat itu merupakan lafaz 
umum bagi wanita yang ditalak yang masih mengalami haid sebab ada 
garinah ayat yatarabbasna bi anfusihinna thalathata guru'. Selanjutnya 
lafaz mutallagat itu dikhususkan hanya bagi wanita yang merdeka saja, 
sebab budak wanita memiliki aturan sendiri dalam hal 'iddah sebagaimana 
diisyaratkan oleh hadis. Ibn “Asyur juga mengutip pendapat dari ulama 
mazhab untuk menopang argumennya ini. 


Selanjutnya Ibn 'Asyur memfokuskan pembahasan atas makna lafaz 
guru” yang memiliki makna bersama antara haid dan suci. Ulama pun 
berbeda-beda pendapat atas hal ini. Akhirnya Ibn Asyur melakukan 
klarifikasi makna guru' ini dengan menggunakan pendekatan magasid 
al-shariah. Menurut Ibn 'Asyur, bahwa maksud adanya 'iddah ini adalah 
untuk mengosongkan rahim wanita yang ditalak dari benih sperma suami 
yang mentalaknya dan memberikan masa tunggu bagi suaminya apabila 
berkenan untuk rujuk. Kosongnya rahim dapat diketahui dengan haid atau 
suci sekali saja, selebihnya adalah masa untuk melakukan rujuk. Dari haid 
dan suci tersebut, haid adalah cara yang tepat untuk mengetahui kosongnya 
rahim. Maka kosongnya rahim bisa diketahui meski hanya sekali haid saja. 
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Dengan pernyataan ini, nampaknya Ibn Asyur lebih setuju bahwa guru” 
itu bermakna haid, karena sesuai dengan magasid 'iddah yaitu kosongnya 
rahim. 


Sedangkan ayat yang lain menerangkan dalam OS. al-Bagarah 234 
berbunyi: 


Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan 
meninggalkan isteri-iisteri (hendaklah Para isteri itu) 
menangguhkan dirinya (beriddah) empat bulan sepuluh hari. 
kemudian apabila telah habis “iddahnya, Maka tiada dosa bagimu 
(para wali) membiarkan mereka berbuat terhadap diri mereka 
menurut yang patut. Allah mengetahui apa yang kamu perbuat. 


Ibn Asyur memberikan alasan mengapa masa '“iddah bagi wanita 
yang ditinggal mati suaminya ini empat bulan sepuluh hari. Ibn “Asyur 
menjawab bahwa masa empat bulan sepuluh hari itu mengikuti masa 
janin dalam perut bisa bergerak dengan jelas dengan tujuan menjaga 
nasab suami yang meninggal. Allah menjadikan 'iddah talak melalui guru 
karena dalam kondisi ditalak itu, kekosongan rahim bisa diketahui dengan 
cara guru tersebut. 


Selain itu, dalam kondisi suami istri masih hidup, suami yang 
mentalak itu bisa tahu keadaan istrinya apakah dalam keadaan suci atau 
tidak. Bisa juga memastikan apakah sebelum menjatuhkan talak, suami 
itu kumpul dengan istrinya atau tidak, sehingga bisa dijadikan sanggahan 
apabila terjadi Ifan. Berbeda dengan suami yang meninggal. Ia tidak bisa 
memberikan klarifikasi sebagaimana orang yang masih hidup. Maka 
diberikanlah masa 'iddah istri seperti masa yang menunjukkan si istri 
bebas dari kehamilan, yaitu empat bulan sepuluh hari sejak kematian 
suami mengingat proses kehamilan itu empat puluh hari dalam bentuk 
sperma, empat puluh hari dalam bentuk segumpal darah, empat puluh 
hari dalam bentuk embrio, lalu ditiupkanlah ruh. 

Total mulai awal hingga ditiupkan ruh terjadi selama empat bulan, 
dan untuk memastikan janin itu benar-benar bergerak, mengingat setelah 
ditiup ruh itu butuh proses untuk bergerak, maka ditambah waktu sepuluh 
hari. Sekaligus untuk berhati-hati. Jika masa empat bulan sepuluh hari ini, 
maka dapat dipastikan apakah si istri itu hamil atau tidak melalui gerakan 
janin dalam perut. 
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Dari kedua ayat di atas, ada satu kesamaan tujuan (magsad) dalam 
'iddah, yaitu untuk mengetahui bersihnya rahim sehingga jika diafiliasikan 
pada al-Daruriyyat al-Khams, tujuan ini masuk dalam ranah hifz al-nasab 
(menjaga nasab). Tujuan ini bisa didapatkan melalui masalik al-'illah atas 
ayat-ayat iddah di atas, sehingga didapatkan bahwa maksud inti dari 
keempat ayat “iddah di atas adalah hifz al-nasab. Meskipun dengan wasaiil 
(perantara) yang berbeda, seperti tiga kali guru', empat bulan sepuluh hari, 
tiga bulan, atau waktu melahirkan, akan tetapi semua itu mengarah pada 
magsad yang sama, yaitu tahaggug baraah al-rahm yang berafiliasi pada 
hifz al-nasab. 
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PERINGATAN HARI JANDA SEDUNIA DAN 
MASA 'IDDAH BCL 


Tujuan dari syariat masa 'iddah ini yaitu untuk mengetahui bersihnya rahim 
sehingga jika diafiliasikan pada al-Daruriyyat al-Khams- lima hal yang harus 
diutamakan untuk diselamatkan dan dijaga. -Mubaidi Sulaeman- 


Tahukah kalian tanggal 23 Juni merupakan hari peringatan “hari 
janda sedunia” yang diperingati oleh seluruh dunia?. PBB sendiri baru 
memperingati hari janda sedunia ini tahun 2011 yang lalu. Penginisiasi hari 
janda sedunia ini adalah The Loomba Foundation, yaitu sebuah organisasi 
non-government dari India yang khusus memperjuangkan hak-hak janda 
di India, dan mereka telah memperingati hari janda sedunia sejak tanggal 
23 Juni 2005. 


Pada tahun 2010 peringatan hari janda sedunia telah dilakukan oleh 
9 negara yaitu Srilanka, Amerika Serikat, Inggris, Nepal, Suriah, India, 
Bangladesh, Kenya dan Afrika Selatan. Pada tahun yang sama organisasi 
ini baru mengajukan hari peringatan ini kepada PBB. Kemudian PBB 
secara resmi mengadopsi tanggal 23 Juni sebagai hari Janda seluruh 
dunia pada tanggal 20 Desember 2020. Tanggal 23 Juni dipilih mereka 
berdasarkan tanggal lahir Shrimati Pushpa Wati Loomba, pendiri The 
Loomba Foundation, yang telah menjadi janda pada tanggal 23 Juni 1954. 


Dalam situs resminya, PBB mengungkapkan tujuan utama dari 
peringatan hari janda sedunia ini adalah untuk memberikan perhatian 
pada suara dan pengalaman para janda demi mendapatkan dukungan 
yang mereka butuhkan. Dalam buku yang dimiliki oleh The Loomba 
Foundation berjudul Invisible, Forgotten Suffers: The Plight of Widows 
Around The World (2010) mengungkapkan bahwa di dunia ada sekitar 245 
juta janda dan hampir setengahnya, tepatnya 115 juta, berada di bawah 
garis kemiskinan dan mengalami dikriminasi dari lingkungannya -bahkan 
laman resmi PBB mengungkapkan dampak dari pandemic virus corona 
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ini, jumlah janda di dunia menjadi 258 juta dengan perbandingan 1 dari 10 
orang janda hidup dalam kondisi kemiskinan yang ekstrem-. 


Di Indonesia pada tanggal 18 Februari 2020 dihebohkan dengan 
kepergian seorang aktor tampan nan rupawan Ashraf Sinclair, yang 
menjadikan BCL sebagai seorang janda. Berita yang tidak terduga ini 
menghiasi seluruh media massa, baik cetak maupun elektronik- yang 
ada di negeri berideologi Pancasila ini. Di saat seluruh pemerintah dunia 
bersiap-siap menghadapi badai pandemic covid-19 yang telah menyebar 
di seluruh dunia. BCL justru dihadapkan duka ditinggalkan oleh suami 
tercintanya. 


Dalam Islam ketika seorang wanita menjanda, ada suatu masa di mana 
ia tidak diperbolehkan untuk melaksanakan pernikahan setelah suaminya 
meninggal dunia maupun menalaknya. FYI, masa tunggu untuk dapat 
diperbolehkan menikah kembali tersebut di sebut “iddah. Masa “iddah 
bagi janda yang ditinggal oleh suaminya karena meninggal dunia adalah 
4 bulan 10 hari. Jadi jika Alm. Asraf meninggal pada tanggal 18 Februari 
2020, maka masa Iddah BCL akan berakhir pada tanggal 29 Juni 2020, 
dengan syarat BCL tidak sedang mangandung anak dari Alm. Asraf. 


Ibn Asyur memberikan alasan mengapa masa 'iddah bagi wanita yang 
ditinggal mati suaminya ini empat bulan sepuluh hari. Ibn 'Asyur menjawab 
bahwa masa empat bulan sepuluh hari itu mengikuti masa janin dalam 
perut bisa bergerak dengan jelas dengan tujuan menjaga nasab suami yang 
meninggal. Allah menjadikan “iddah talak melalui guru' - makna lafaz 
guru yang memiliki makna bersama antara haid dan suci-. Karena dalam 
kondisi ditalak itu, kekosongan rahim bisa diketahui dengan cara guru” 
tersebut. Sedangkan ayat yang menerangkan kondisi BCL saat ini adalah 
OS. al-Bagarah 234 berbunyi: 


Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan meninggalkan 
isteri-isteri (hendaklah Para isteri itu) menangguhkan dirinya (ber'iddah) 
empat bulan sepuluh hari. kemudian apabila telah habis “iddahnya, Maka 
tiada dosa bagimu (para wali) membiarkan mereka berbuat terhadap diri 
mereka menurut yang patut. Allah mengetahui apa yang kamu perbuat. 

Tujuan dari syariat masa “iddah ini yaitu untuk mengetahui bersihnya 
rahim sehingga jika diafiliasikan pada al-Daruriyyat al-Khams- lima 
hal yang harus diutamakan untuk diselamatkan dan dijaga-, tujuan ini 
masuk dalam ranah hifz al-nasab (menjaga keturunan). Sehingga apabila 
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seorang janda ingin menikah lagi tidak ditakutkan sprema dari suami yang 
meninggal dengan suaminya yang baru tidak bercampur sehingga nasab 
(keturunannya) jelas siapa bapaknya. 


Di Indonesia, status “janda” memiliki konotasi yang negatif -padahal 
kalau di negeri Paman Sam “janda” bisa jadi pahlawan lho, black widow 
contohnya hehehehe-. Hal ini karena janda dikonotasikan dengan hal- 
hal yang penuh sensualitas, yaitu seseorang yang suka menggoda, genit, 
dan perusak rumah tangga sehingga memunculkan istilah-istilah yang 
berkembang dimasyarakat seperti “janda genit”, “janda kembang”, “janda 
gatal” dan lain sebagainya -tentu BCL tidak akan mendapatkan “Tabel” 
demikian jika melihat kehidupannya track record-nya yang jauh dari hingar 
bingar pergosipan nasional selama ini-. 


Bahkan di kehidupan sehari-hari stigma “janda” yang demikian, 
dimitoskan dan dikonstruksi oleh budaya populer lewat lagu dan film yang 
diproduksi oleh dunia infotaimen kita, contohnya seperti lagu, “Mabuk 
Janda”, “Perawan atau Janda” dan film, Kutunggu Jandamu (2008), Janda 
Kembang (2009), Mati Muda di Pelukan Janda (2011) dan masih banyak 
lagi. 

Jika menggunakan perspektif Peter L. Berger dan Luckman, melalui 
budaya populer yang ada masyarakat tersebut, “istilah” janda diinternalisasi 
kepada masyarakat, kemudian diobjektifasi oleh norma-norma di 
masyarakat untuk dieksternaliasi kepada pemahaman masyarakat. 
Sehingga stigma negative tentang “janda” menjadi realitas social di 
masyarakat yang sulit untuk dibantah -sebelum nanti datang nilai-nilai 
baru yang menandingi kondisi tersebut-. 


Meski demikian berita tentang berakhirnya masa “iddah BCL ini 
tentunya menggembirakan seluruh umat di Indonesia. Bagi kalangan 
bapak-bapak masa 'iddah BCL ini membuka peluang untuk meminang 
meskipun hanya sebatas dalam angan-angan, emangnya mereka siapa mau 
meminang BCL? Artis dengan segudang prestasi di dunia film layar lebar 
Indonesia ini- atau sekedar bahan guyonan di group whatapp dan menjadi 
anggota ASCMW -asosiasi suami clear message WA- karena takut HP-nya 
dibaca istri. 


Bagi kaum ibu-ibu hal ini adalah suatu “bahan” pergosipan yang 
hakiki, baik dengan tebak-tebak siapa nanti yang akan mampu meluluhkan 
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hati dan pelukan BCL -di mana stok artis duda di Indonesia melimpah 
ruah, dan akhir-akhir ini sedang trend artis muda mengincar artis janda - 
humz who knows?- atau sekedar mulai mengenang masa-masa kehidupan 
romantis BCL dengan Alm. Asraf yang jauh dari berita infotainment TV 
nasional. 
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LARANGAN NIKAH MUT'AH DALAM 
ISLAM 


Ulama mazhab Hanafi dan Syafr'i mengatakan bahwa jika seseorang menikah 
dengan niat akan mentalak istrinya setelah masa tertentu, maka pernikahan itu 
tetap sah. -Mubaidi Sulaeman- 


Beberapa hari yang lalu, kawasan Puncak Bogor sempat dihebohkan 
banyaknya turis dari Timur Tengah yang berkunjung ke sana. Hal ini 
dampak dari mulai dilonggarkannya aturan PSBB beberapa Kota di 
Indonesia untuk menghadapi “normal baru” Sehingga dampak dari hal 
itu beberapa objek wisata menjadi ramai dikunjungi oleh wisatawan 
dari berbagai daerah, termasuk wisatawan manca negara yang memang 
semenjak awal tahun 2020. Salah satu wisatawan yang sering menjadi 
pengunjung tetap kawasan Puncak Bogor adalah wisatawan yang berasal 
dari Timur Tengah. Wisatawan dari daerah ini sering di konotasikan 
dengan hal negative karena beberapa kasus ditemukan bahwa di kawasan 
tersebut ada praktek prostitusi yang berkedok nikah mutah. 


Nikah mutah atau kawin kontrak termasuk jenis pernikahan yang 
dikenal pada masa jahiliyah. Dulu pada awal-awal Islam, nikah mutah 
diperbolehkan kemudian dilarang. Sebagaimana ucapan imam al- 
Syafti: “aku tak pernah tahu satu pun perkara yang dilarang kemudian 
diperbolehkan kemudian dilarang lagi kecuali nikah mutah”. 


Menurut Yusuf al-Garadawi, rahasia diperbolehkannya nikah 
mutah pada masa itu adalah karena masyarakat Islam waktu itu masih 
berada dalam masa transisi, masa peralihan dari Jahiliyah kepada Islam. 
Sedangkan perzinaan di masa Jahiliyah merupakan suatu hal yang biasa 
dan tersebar di mana-mana. Maka setelah Islam datang dan menyerukan 
kepada pengikutnya untuk pergi berperang, dan oleh sebab jauhnya 
mereka dari istri merupakan suatu penderitaan yang cukup berat. 
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Sebagian mereka ada yang imannya kuat dan ada pula yang lemah. 
Yang imannya lemah, akan mudah untuk berbuat zina sebagai suatu 
perbuatan yang keji dan cara yang tidak baik. Sedang bagi mereka yang kuat 
imannya berkeinginan untuk kebiri dan mengimpotenkan kemaluannya. 
Sebagaimana yang disampaikan oleh Ibn Mas'ud berikut: 


CP ye Sl JB 0 Jaelerl Lido Udan 6 RU AR La 
Lela md ng le be il aa KI JB Ce AI ga) Oa 
S3 ye Ul» 8 (gasal VI CA yag LUAS 


Artinya: Muhammad bin al-Muthanna menceritakan kepada kita, 
Yahya menceritakan kepada kita, Isma'il meceritakan kepada kita. 
Ia berkata: Oais bercerita kepadaku, dari Ibn Mas'ud RA berkata: 
“kami pernah berperang bersama Rasulullah s.a.w. sedang isteri- 
isteri kami tidak turut serta bersama kami, kemudian kami bertanya 
kepada Rasulullah, apakah boleh kami berkebiri? Maka Rasulullah 
s.a.w. melarang kami berbuat demikian. 


Mayoritas Fugaha' dari mazhab Hanafi, Maliki, Syaffi, dan Hanbali 
mengatakan bahwa nikah mutah itu dilarang dan akadnya menjadi batal. 
Pendapat ini diambil berdasarkan kesimpulan atas dalil-dalil berikut: 


OS. Al-Mu'minun ayat 5-7 
HET ESL 3 ENI (0) OB em AA Ga 
(V) SI FA SAI SS ep ABI syah (1) Cola PS HEM 


Artinya: Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya (5), Kecuali 
terhadap isteri-isteri mereka atau budak yang mereka miliki, Maka 
Sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada tercela (6). Barangsiapa 
mencari yang di balik itu. Maka mereka Itulah orang-orang yang 
melampaui batas (7). 


Ayat ini menerangkan larangan melakukan senang-senang dengan 
wanita (istimta bi al-nisa) kecuali dengan dua jalan, yaitu menikah dan 
memiliki hamba sahaya. Mutah bukanlah termasuk pernikahan maupun 
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kepemilikan hamba sahaya yang sah. Selain itu dalam nikah mutah, 
perpisahan bukan karena talak dan selanjutnya tidak ada nafkah serta 
tidak adanya hak mewaris. 

Hadits-hadits 


- 
£ 


51 ia Sa GA BI, pa HIS Us 


£ 
- 


23 363 NN 3 1 2 AN Ae 
(Sal ola)» HS AAN LI 


Artinya: Muhammad bin Mansur memberitahu kami, dan Harith 
bin Miskin (juga memberitahu kami) dengan cara membaca padanya 
sedangkan saya mendengarkannya. Redaksi hadits ini milik Harith 
bin Miskin, dari Sufyan dari al-Zuhri dari al-Hasan bin Muhammad 
dan Abdillah bin Muhammad dari bapak mereka berdua berkata: 
Ali berkata kepada Ibn Abbas: Bahwasannya Nabi SAW melarang 
nikah mutah dan (melarang pula) makan daging keledai peliharaan 
pada hari Khaibar. (HR. Al-Nasai). 


Secara logika, pernikahan itu disyariatkan untuk selamanya karena 
ada tujuan-tujuan dan maksud-maksud sosial seperti menenangkan jiwa, 
memperbanyak keturunan, serta membentuk keluarga sakinah. Sedangkan 
dalam mutah, hal tersebut tidak ada kecuali hanya untuk memenuhi 
hasrat syahwat belaka. Ini mirip dengan praktek zina. Maka tentu tidak 
masuk akal jika zina dilarang sedangkan mutah diperbolehkan. Ulama 
Maliki, Syafi'i dan Hanbali bersepakat bahwa tak ada perbedaan antara 
nikah mutah dan nikah muaggat (nikah yang dibatasi waktu). Sedangkan 
menurut pendapat yang masyhur dalam mazhab Hanafi, dibedakan antara 
nikah mutah dan nikah muaggat. Dalam akad nikah mutah disyaratkan 
menggunakan lafad mutah. 

Para Fugaha' berbeda pendapat tentang hukum nikah yang dibatasi 
dengan masa “seumur hidup suami atau istri” atau dibatasi dengan masa 
yang suami istri kemungkinan kecil bisa hidup sampai masa tersebut. 
Menurut ulama mazhab Hanafi selain al-Hasan bin Ziyad, ulama mazhab 
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Maliki selain Abi al-Hasan, dan ulama mazhab Syaffi selain al-Bulgini serta 
menurut ulama mazhab Hanbali mengatakan bahwa pernikahan dengan 
batasan waktu seumur hidup atau masa yang tidak mungkin dicapai oleh 
suami istri itu termasuk pernikahan yang batal karena tergolong nikah 
mutah. 


Adapun al-Hasan bin Ziyad berpendapat bahwa jika suami istri 
menyebutkan batasan masa yang diketahui bahwa keduanya tak mungkin 
sampai pada masa tersebut, seperti batasan masa seratus tahun atau 
lebih misalnya, maka pernikahan tersebut sah, karena pada hakikatnya 
pernikahan itu dimaksudkan untuk selamanya (li al-ta'bid). Pendapat 
senada juga dimiliki oleh al-Bulgiini. 

Ulama mazhab Hanafi dan Syaffi mengatakan bahwa jika seseorang 
menikah dengan niat akan mentalak istrinya setelah masa tertentu, maka 
pernikahan itu tetap sah. Akan tetapi ulama Syaf'iyah menambahkan 
bahwa yang demikian itu hukumnya makruh. Ulama mazhab Maliki 
mengatakan bahwa jika adanya niat mentalak istri itu tidak ada pada akad, 
serta si suami tidak memberitahukan istri bahwa ia akan mentalaknya pada 
masa tertentu, meski si istri maupun walinya paham bahwa ia akan ditalak 
suaminya setelah masa tertentu, maka hal tersebut tidak membatalkan 
pernikahan. 
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BAB 3 
POLEMIK TENTANG KEDEWASAAN 


BERAGAMA 


Ol 


1 


AGAMA DAN SIMBOL AGAMA 


Ketika seseorang mampu membedakan antara agama dan simbol keagamaan 
dia akan secara kritis pada jebakan-jebakan simbol agama yang digunakan 
untuk kepentingan politik sesaat dan temporal. -Khaerul Umam- 


Pagi itu penulis ditanya oleh seorang teman mengenai pendapat penulis 
tentang Dr. Zakir Naik. Seorang yang tenar di dunia maya berkat seringnya 
memberi ceramah pada forum-forum besar, bahkan konon dianggap 
sukses mengajak umat agama lain yang hadir untuk masuk agama Islam 
menjadi seorang mualaf. 


Pertanyaan itu muncul setelah dia tahu bahwa penulis mengambil 
jurusan perbandingan agama di salah satu kampus negeri di Bandung. 
Meski pertanyaannya agak umum dan tidak fokus, penulis mencoba 
menjawab sebisanya, hingga mucullah judul di atas, Agama dan simbol 
agama. 


Menurut penulis, antara Agama (dengan A besar) dengan simbol 
agama itu berbeda. Agama itu sesuatu yang suci, berisi ajaran-ajaran yang 
datang dari Tuhan langsung disampaikan melalui utusannya yang juga 
terjaga kesuciannya. Sementara simbol agama itu adalah sarana untuk 
mencapai kesucian itu, untuk mencapai Agama yang sakral. Ia dapat 
berupa benda maupaun kegiatan atau tatacara yang dilakukan sedemikian 
rupa untuk mendekati yang suci. 


Simbol yang berupa benda, bisa pula berwujud manusia. Seperti 
Nabi, kita dapat menyebutnya sebagai simbol agama, melalui sang Nabi 
kita dapat menemukan hakikat Tuhan dan ajaran-Nya. Sesudah nabi tiada, 
para sahabatnya melanjutkan misi tesebut. Simbol yang berupa benda 
banyak kita temukan seperti Masjid, Ka'bah, Sinagog, Klenteng, Pure, 
Vihara, tasbih, salib, kitab suci, kerudung, dan lain-lain. Semuanya adalah 
simbol yang digunakan oleh para pemeluk agama untuk menjaga mereka 
dalam nuansa kesucian. 
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Selain benda, simbol agama juga bisa menjelma menjadi aturan dan 
tata cara beragama. Aturan ini diciptakan semata menjaga umat beragama 
agar selalu berada dalam koridor keagamaan. Keluar dari aturan agama, 
tidak hanya dikenai hukuman dosa yang akan dikonversi menjadi siksa di 
akhirat kelak, tetapi juga pada level tertentu bisa mengubah status pengikut 
agama sebagai umat yang sesat. Maka tidak jarang kita mendengar dalam 
satu agama, umatnya saling menyesatkan. 


Tata acara beragama dapat pula kita kenal dengan sebutan ritual 
agama. Seperti solat, kebaktian, pemujaan, sedekah, puasa, membaca kitab 
suci, mengucapkan doa dan mantra. Ritual ini dilakukan dengan tata cara 
tertentu dan dilakukan pada waktu-waktu tertentu pula. Hal ini disyaratkan 
dalam kitab-kitab suci agama, pengikut (umat) tinggal mengikutnya, tidak 
diperkenankan melakukan kreatifitas mengurangi atau menambah ritual 
tersebut, kecuali untuk hal-hal yang masih mungkin dilakukan selama 
tidak melanggar batasan dan sebagai bentuk pengagungan kepada-Nya. 


Namun perlu dipahami, Agama itu berbeda dengan simbol agama. 
Agama itu suci dan berdimensi sakral. Simbol agama dapat menjadi 
sarana meraih yang suci, namun dapat pula menjadikan hal sebaliknya, 
menjauhkan pengikut jauh dari nilai-nilai agama. Karena simbol agama 
merupakan hasil konstruksi manusia, ia bersifat dialektis dalam proses 
pemaknaan terus menerus oleh manusia. 


Kita dapat melihat sebuah simbol keagamaan pada seorang tokoh, 
ustadz, ulama, kiyai, tuan guru dan sebagainya. Dalam konteks fenomena 
Dr. Zakir Naik, kita dapat menempatkannya sebagai simbol keagamaan, 
karena pandangan-pandangan Dr. Zakir bersumber dari agama. Namun 
apakah pandangan-pandangan seorang tokoh agama yang bersumber 
dari agama selalu mewakili kebenaran agama?, ini yang perlu dipahami. 
Bahwa pandangan seorang tokoh agama tidak selalu merepresentasikan 
kebenaran dalam beragama. 


Pandangan keagamaan seorang tokoh agama yang disimbolkan sebagai 
panutan atau idola bagaimanapun memiliki jarak dengan kebenaran 
agama. Ibarat agama itu langit, maka pendangan keagamaan seorang tokoh 
agama adalah sebuah jalan dari banyaknya jalan untuk mencapai langit 
kebenaran Tuhan. Tokoh agama adalah manusia yang memiliki potensi 
salah dan juga benar. Mengkultuskan diri pada pandangan seorang tokoh 
agama secara membabi buta dapat menciptakan cara pandang yang kaku 
dan berdimensi tunggal. Ia hanya percaya dan meyakini kebenaran yang 
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disampaikan oleh tokoh idola tersebut, dan menutup peluang kebernaran 
yang disampaikan oleh tokoh agama lain. 


Sebagai manusia, seorang tokoh tentu saja memiliki kepentingan, meski 
kadarnya tentu saja sangat variatif, namun kita harus bisa memberikan 
ruang sekecil apapun untuk tetap kritis terhadap pandangan seorang 
tokoh, terlebih jika dia diidolakan melalui media sosial dan tidak langsung 
bersentuhan secara personal melalui pertemuan-pertemuan intensional. 
Layaknya hubungan antara jamaah dengan seorang tokoh agama pada 
sebuah kampung, mereka bergelut dan bergumul dalam keseharian dan 
saling memberi pengetahuan serta keteladanan. 


Tulisan ini hendak menggaris bawahi bahwa mengidolakan seorang 
tokoh yang viral (terkenal) di media sosial, merupakan fenomena sosial 
yang akhir-akhir ini cukup banyak terjadi. Gejala ini mengindikasikan 
bahwa ada persoalan serius tentang cara manusia dalam menggali 
kebenaran. Manusia di era media sosial cenderung mengambil langkah 
instan dalam mengidolakan dan menjadikan panutan seseorang yang 
secara agitatif dan memiliki persona menarik yang tampil di media- 
media sosial dan memiliki pengikut (follower) yang banyak. Persoalan ini 
menjadi cukup pelik ketika seorang idola di media sosial tersebut, memiliki 
kepentingan dalam pilihan politik. Seorang follower akan dengan mudah 
meyakini secara membabi buta pilihan politik sang idola tersebut. 


Politik vis a visagama menjadi tontonan, menggait media pemberitaan 
menginformasikan secara intens. Ketika rating pemberitaan meningkat, 
sponsorpun berdatangan karena ada bisnis keuntungan di sana. Bahkan 
seorang idola tersebut diendors oleh salah satu sponsor karena banyaknya 
pengikut yang selalu up date memantau aktivitas sang idola. Agama 
menjadi tameng untuk kepentingan politik sang idola bersama barisannya. 
Menjadi sarana yang massiv untuk memberi “penilaian” kepada siapapun 
yang tidak mengikuti pilihan sang idola. Cap buruk yang distigmakan 
kepada siapapun yang berbeda pilihan dengan sang idola ini menjadi 
preseden buruk bagi lahirnya masyarakat kritis, yang hendak maju. 

Inilah kerugian manakala seseorang sulit membedakan antara agama 
dan simbol keagamaan. Seorang tokoh panutan, idola dalam beragama 
harus disadari sebagai bagian dari simbol agama dalam bentuk manusia, 
yang selain dapat mengarahkan kepada jalan kebenaran agama tetapi juga 
memiliki potensi pada kekeliruan. Berbagai macam potensi tersebut harus 
di sadari agar kita tidak terjebak pada pengkultusan secara membabi buta 
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pada seseorang, terlebih ketika pengkultusan tersebut diperoleh melalui 
media sosial yang tentu saja sangat artificial, ikut-ikutan kebanyakan orang 
(convormity), dan diimingi jalan keselamatan dengan cara instan. 


Ketika seseorang mampu membedakan antara agama dan simbol 
keagamaan dia akan secara kritis pada jebakan-jebakan simbol agama 
yang digunakan untuk kepentingan politik sesaat dan temporal. Dia akan 
selalu awas dan memiliki kewaspadaan yang tinggi untuk mengawal dan 
membumikan nilai-nilai agama tanpa harus memperkecil ruangnya hanya 
pada kepentingan sesaat baik pada ruang politik, ekonomi dan kepentingan 
subyektif dengan menggunakan agama sebagai kendaraannya, simbol yang 
minim makna. 
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PERSAHABATAN MANUSIA DAN ALAM 


kalau secara hakikat pandangan tentang asal manusia ini sama, apalah arti 
sebuah penampakan luar (artificial). Status sosial, posisi jabatan, bentuk 
pakaian, hingga warna kulit, semuanya hanya tampilan, bersifat temporal dan 
tidak hakiki. -Khaerul Umam- 


Suku Dayak Hindu Budha Bumi Segandu Indramayu, atau oleh masyarakat 
setempat menyebutnya Dayak Dermayu (dialek warga setempat). Terletak 
di sebelah barat Kota Indramayu arah menuju ke Provinsi Jakarta. Tepatnya 
di Kampung Segandu Desa Krimun Kecamatan Losarang Kabupaten 
Indramayu. Komunitas ini berlandaskan pada ajaran “sejarah alam ngaji 
rasa”. Sebuah ajaran yang menekankan manusia pada sikap mendahulukan 
menilai diri sendiri sebelum menilai orang lain. Prakteknya dimulai dari 
lingkungan keluarga dengan mengabdi pada istri dan anak-anak, serta 
menghormati alam. 


“Sejarah alam ngaji rasa” merupakan ajaran etika yang menjadi 
sumber segala kebaikan. Dalam pandangan Dayak Indramayu, “sejarah 
merupakan sumber dari segala sumber peradaban kehidupan. Alam 
dimaknai sebagai wadah dari berbagai unsur kehidupan termasuk 
manusia. Sementara “ngaji rasa berarti mengkaji perasaan individu untuk 
sepuas mungkin melepaskan perasaan ke dalam pendirian manusia yang 
sebenarnya. Karena menurutnya, ketika alam menurunkan sekian banyak 
manusia tidak ada yang tahu kecuali naluri manusia itu sendiri. Oleh 
karena itu sebagai manusia hendaknya jangan pernah menyalahkan orang 
lain, tetapi memulai dari introspeksi diri. 

Ujian pertama mengabdi kepada istri. Istri merupakan orang lain yang 
rela menjadi pendamping hidup kita. Dengan segala sikap dan perilaku 
yang ditunjukannya kepada kita, dalam etika komunitas ini, sang istri 
harus diposisikan selalu benar. Inilah ujian kesabaran yang harus dimiliki 
oleh seorang suami. Menganggap benar setiap perilaku istri adalah suatu 
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metode latihan melatih kesabaran, selain juga melatih diri kita untuk tidak 
mudah menyalahkan orang lain dan selalu mengintrospeksi diri sendiri. 
Karena dengan belajar kepada istri, ketika suami benar, suami tetap 
dimarahi, apalagi posisi suami dalam keadaan salah, sudah tentu menjadi 
objek kemarahan sang istri. 


Sebagai suami seseorang harus menerima apa yang dianggap sang istri 
“salah”, karena dia harus merasa tidak benar, sebab benar dan salah itu soal 
perspektif saja. Berarti kita harus mau untuk disalahkan oleh istri, kalau 
tidak menerima untuk disalahkan olah istri berarti tidak ada kesadaran 
untuk benar, karena yang diambil antara benar dan salah. 


Begitupun terhadap anak, anak selalu diposisikan sebagai yang benar. 
Selalu benar anak daripada orang tua, karena seorang ayah harus berbakti 
terhadap anak, sebab setidak-tidaknya sang anak memiliki keinginan untuk 
selalu dituruti. Dalam konteks ini sang ayah harus berusaha membenarkan 
keinginan anak dengan memenuhi setiap kebutuhannya, berusaha sekuat 
tenaga mewujudkan keinginan sang anak. Keinginan anak itu tidak ada 
ujungnya maka si anak dengan segala cara akan terus memaksa dan 
akhirnya sang anak marah, kemarahan si anak harus dianggap benar dan 
bapak harus merasa bersalah. 


Sejarah “ngaji rasa”, berisikan sikap sabar, benar dan jujur. Hal tersebut 
dapat dicapai kalau manusia mampu mengambil dan mendefinisikan 
benar dan salah. Manusia bisa mengetahui karena manusia “ngaji rasa”, 
mengetahui yang benar dan yang salah. Kalau tidak dimarahi istri berarti 
tidak tahu sesuatu yang sebenar-benarnya. Karena dari sikap istri yang 
sering mengucapkan kata-kata kasar pada suami itulah dapat membawa 
manusia memahami kebenaran yang sebenar-benarnya, begitupun juga 
pada anak. 


Kearifan Suku Dayak Indramayu 


Sejarah alam ngaji rasa mengajarkan betapa pentingnya menjaga alam 
dari kerusakan. Karena manusia dilahirkan dari alam dan mati pun 
menyatu dengan alam, maka alam menjadi pusat dan inti dari kehidupan. 
Menjaganya berarti menjaga dirinya dan menjaga keturunannya. 
Manusia adalah bagian kecil dari alam (micro cosmos), namun peran 
manusia untuk menjaga keseimbangan alam (macro cosmos) sangat besar. 
Hal itu karena manusia diciptakan oleh alam memiliki tugas untuk menjaga 
keseimbangannya. Tidak untuk mengeksploitasinya bahkan merusak 
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secara besar-sebaran. Kemarahan alam adalah bukti bahwa manusia lupa 
akan tugas dan tanggung jawabnya terhadap alam. 


Menyatu dengan alam adalah dharma tertinggi dalam komunitas ini, 
prakteknya dengan melakukan ritual simbolik dalam aktivitas keseharian, 
seperti berrendam di air sungai, air laut, dan juga menjemur badan di 
bawah puncak terik matahari. Dalam ritual berendam di kali, anggota suku 
Dayak melakukannya pada pukul 24.00 (dua belas) malam hingga pukul 
06.00 (enam) pagi. Ritual ini dilakukan dengan bertelanjang dada. Suhu 
udara malam yang dingin menjadi latihan untuk merasakan pemberian 
alam secara sukarela tanpa mengeluh. 


Pada siang hari, ritual dilakukan dengan melakukan “puasa”, menahan 
diri dari makanan yang mengandung unsur yang bernyawa dari binatang. 
Yang mereka makan adalah hanya tumbuhan dan makanan yang disediakan 
alam yang terdapat di kebun yang sebelumnya telah mereka tanam sendiri. 


Berjemur di tengah terik matahari pada pukul 12.00 (dua belas) siang 
hungga pukul 13.00 (satu) siang, dilakukan untuk merasakan pancaran 
sinar matahari yang telah alam berikan kepada manusia. Semua ritual 
tersebut mereka lakukan semata-mata untuk mendekatkan diri kepada 
alam. Karena menurut mereka, alam merupakan tempat di mana manusia 
berada. Dan karena manusia menjadi bagian dari alam, maka manusia 
harus menghormati dan menjaga alam. Inilah potret kearifan Suku Dayak 
Indramayu. 


Di tengah kemapanan modernitas yang selalu menginginkan ke- 
serba efisien-an dengan dibantu peran-peran mesin, Suku Dayak hadir, 
mengingatkan kita tentang identitas hakiki kita. Bahwa kita sesungguhnya 
menjadi bagian integral dari alam. Mungkin orang lain mencibir perilaku 
komunitas Dayak Indramayu ini, mungkin juga tidak peduli terhadapnya, 
atau bahkan menganggap mereka kumpulan orang-orang yang berperilaku 
aneh. 

Namun yang mesti diketahui adalah bahwa apa yang komunitas suku 
Dayak ini lakukan, sesunggunya memiliki kesamaan dengan pemahaman 
umat Islam tentang kosmologi. Paling tidak, di dalam Al-Guran disebutkan 
bahwa makhluk manusia diciptakan dari sari pati tanah, “Dan sungguh, 
Kami telah menciptakan manusia dari saripati (berasal) dari tanah.” (OS. 
Al-Mu'minin: 12). Sebagaimana kita tahu bahwa tanah merupakan salah 
satu unsur dari alam. 
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Jadi, kalau secara hakikat pandangan tentang asal manusia ini sama, 
apalah arti sebuah penampakan luar (artificial). Status sosial, posisi jabatan, 
bentuk pakaian, hingga warna kulit, semuanya hanya tampilan, bersifat 
temporal dan tidak hakiki. Karena Tuhan telah menciptakan manusia 
sesuai dengan peranannya masing-masing, maka “mari kita sama-sama 
menghormati alam!” demikian pesan bijak dari komunitas Suku Dayak 
Indramayu. 
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MENYOAL PERBEDAAN, 
KERAGAMAN (TU HAKIKI 


Perbedaan itu hakiki, ia merupakan desain Tuhan agar kita banyak belajar 
meningkatkan pengetahuan, mengelola kehidupan dan tentu saja untuk 
memperbaiki peradaban. -Khaerul Umam- 


Banyak di antara kita yang masih alergi dengan perbedaan. Menganggap 
seolah-olah dengan berbeda, maka selain dirinya adalah sala. Sering ada 
pertanyaan, mengapa manusia mudah sekali marah dan membenci orang 
lain, hanya karena perbedaan pemahaman dalam beragama?. 


Tuhan sengaja menciptakan perbedaan agar manusia dapat belajar 
dari perbedaan tersebut. Banyak pelajaran yang dapat diambil oleh 
manusia melalui perbedaan, salah satunya adalah mengenal hal-hal yang 
berbeda tersebut. Tuhan menciptakan perbedaan suku, bangsa, dan agama 
agar manusia dapat mengenal satu dengan yang lainnya. 


Nabi Muhammad jauh-jauh hari sudah memprediksi bahwa umat 
Islam akan terbagi ke beberapa kelompok yang berbeda, maka nabipun 
sangat cerdas dan bersabda bahwa perbedaan itu rahmat, agar umat Islam 
tidak saling menyakiti. Pengertian rahmat dalam bahasa Indonesia berarti 
kasih sayang. Jadi nabi pun sangat menghargai perbedaan sebagai peristiwa 
yang bisa memunculkan rasa kasih sayang di antara manusia yang berbeda. 


Satu hal yang dapat kita contoh dari perbedaan adalah gambaran di 
dalam dalam tubuh kita. Masing-masing dari organ tubuh kita semuany 
berbeda, namun dari perbedaan tersebut masing-masing memilki tugas 
dan fungsinya. 

Mata untuk melihat, telinga untuk mendengar, jantung untuk 
memompa darah dan hati untuk merasa, juga organ yang lain memiliki 
fungsi nya masing-masing. Bayangkan andaikata mata kita tidak 
difungsikan untuk melihat, kita akan sulit berjalan, kalaupun dipaksakan 
berjalan maka yang terjadi bisa terperosok ataupun jatuh, lutut terluka, 
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mulut berucap marah dan hatipun tidak karuan menahan sakit. Tidak ada 
keharmonisan di sana. 


Dari contoh tubuh kita di atas, dapat kita bandingkan dengan dengan 
sebuah masyarakat. Orang-orang yang ada dalam satu masyarakat, tidak 
semua memiliki kemampuan yang sama, ada memiliki kemampuan pada 
bidang agama sebagai penceramah, ada yang kemampuannya menjadi 
pengusaha, politisi, pekerja bangunan, petani, nelayan, dan lain sebagainya. 
Selain itu, tidak semua anggota masyarakat memiliki kepentingan yang 
sama. Ada yang bercita-cita menjadi orang yang kaya memiliki harta 
yang berlimpah, ada pula yang bermimpi menjadi penguasa memimpin 
masyarakat menuju kehidupan yang baik, bahkan ada yang menginginkan 
menjadi orang yang sederhana tetapi dapat bermanfaat bagi orang lain. 


Perbedaan-perbedaantersebut diatas menjadiwarna dalam kehidupan, 
masing-masing anggota masyarakat dengan perbedaannya berfungsi 
memberikan kontribusi bagi terciptanya kerjasama antar anggota dalam 
sebuah masyarakat. Pejabat publik membutuhkan pengusaha sebagai 
pihak ketiga untuk mensukseskan programnya, pengusaha membutuhkan 
pejabat publik untuk memberi izin bagi keberlangsungan dan kelancaran 
usaha, petani membutuhkan penjual pupuk untuk kebutuhan tanamannya, 
semua saling bekerja sama untuk memenuhi kebutuhan masing-masing. 


Apabila salah satu struktur tidak berfungsi, maka struktur yang lain 
akan menggantikannya. Sebagai contoh, fungsi pendidikan sebagai media 
transformasi pengetahuan dapat mengalami disfungsi ketika sistem yang 
diterapkan oleh lembaga pendidikan tidak adaptable dengan peserta didik, 
seperti tidak sesuainya kebutuhan pengetahuan peserta didik dengan 
ketersediaan pengetahuan di lembaga pendidikan, atau kurang up to date 
nya konten keilmuan lembaga pendidikan, hal tersebut akan diambil alih 
oleh sistem teknologi informasi yang berbasis internet. Struktur teknologi 
informasi dapat meng-cover kebutuhan pengetahuan peserta didik. Kita 
dapat mengakses pengetahuan yang dahulu hanya disediakan oleh sistem 
pendidikan, kini dapat dengan mudah kita dapatkan melalui internet. 

Sebuah struktur memiliki ciri dan spesifikasi tertentu yang 
memungkinkannya berbeda baik secara kompoen substrukturnya maupun 
sistemnya. Oleh karenanya agar sebuah stuktur dapat bertahan dalam 
sebuah sistem yang lebih besar pada masyarakat adalah kemampuannya 
melakukan adaptasi dengan struktur-strutur yang lain. Kemampuan 
beradaptasi yaitu kesesuaian tujuan yang dimiliki antar struktur yang ada. 
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Dalam hal ini tujuan untuk bisa memberi kontribusi bagi tujuan besar 
struktur masyarakat. Jika kemampuan tersebut telah ada pada sebuah 
struktur, maka ia dapat bertahan dalam struktur masyarakat. 


Perbedaan dalam Beragama 


Beragama adalah kebutuhan asasi bagi seorang manusia, sebagaimana 
hidup yang butuh bernafas, beragama adalah kebutuhan esensial bagi 
eksistensi seorang manusia. Beragama meneguhkan jati diri seseorang. 
Ketika seseorang dibayangi ketidakpastian dalam hidup, tentang masa 
depan, kematian hingga kebahagiaan, agama hadir memberi kepastian 
hidup dan bagaimana cara menghadapinya dengan penuh keyakinan. 


Namun, sebagaimana hidup, beragama juga menampilkan sisi 
yang variatif antar pemeluknya. Ada yang beragama berdasarkan rasio, 
mengkalkulasi semua ajaran dalam agama. Bagi pemeluk beragama 
tipe ini, beragama tidak boleh keluar dari kalkulasi rasionya. Yang tidak 
rasional dianggap sebagai antithesis agama. 


Ada pula yang beragama dengan menanggalkan rasio dan 
menggunakan perasaannya dalam mengamalkan ajaran agama. 
Baginya, agama adalah penerimaan totalitas tanpa mengkalkulasi apa 
dan bagaimana akibat buruknya, karena agama pasti akan membawa 
pemeluknya kepada kebahagiaan hakiki. Imbas dari cara beragama yang 
demikian, kemampuan untuk membedakan agama dengan pemahaman 
keagamaan menjadi kabur. 


Selain kedua tipe beragama di atas, ada pula yang beragama dengan 
mengkombinasikan potensi rasio dan perasaannya. Agama dipahami 
sebagaiajaran tuhan yang taken for granted, tanpa harus ditawar, mengurahi 
atau melebihkan. Namun pada saat yang sama, penerimaan secara totalitas 
ajaran tersebut dibarengi dengan keyakinan yang tinggi akan kebenaran 
beragama karena rasionya mampu memahami maksud dari ajaran 
tersebut. Sebagai contoh, ketaatan totalitas seseorang terhadap ajaran solat, 
dibarengi dengan keyakinanya bahwa solat dapat meningkatkan kualitas 
hidup, dari sisi kesehatan, kedisiplinan waktu, serta kesehatan jiwa. 

Dari ketiga tipologi di atas, kita memahami bahwa beragama seseorang 
memiliki sisi keunikan tersendiri. Perbedaan menjadi satu hal yang alami 
yang tidak dapat ditolak. Perbedaan dalam beragama, memberi warna 
dalam kehidupan. Yang menjadi persoalan adalah ketika seseorang tidak 
mampu secara bijak menanggapi perbedaan-perbedaan tipologi pemeluk 
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agama sebagaimana tersebut di atas. Sehingga muncul keyakinan yang 
eksklusif. Memandang orang lain yang berbeda sebagai sebuah penyakit 
yang harus ditumpas, karena yang diianggap benar dan sehat hanya 
keyakinannya sendiri. Yang lain dianggap sebagai “kafir, domba yang 
tersesat, tak ada keselamatan di luar “gereja”, ahli bid'ah, dan sederet stigma 
negatif lainnya. 

Dari cara pandang yang eksklusif ini hubungan antar pemeluk 
agama menjadi tegang, saling menanamkan kecurigaan, hingga tidak 
jarang menimbulkan konflik fisik terbuka. Pembullyan, persekusi hingga 
pengrusakan sarana ibadah dan fasilitas umum yang dimiliki oleh 
penganut yang dianggap berbeda pandangan dalam beragama menjadi 
semacam panggilan “jihad” membela agama Tuhan. Manusia dinegasikan 
dari sisi kemnusiaannya, direduksi pada gambaran yang paling rendah, 
seperti binatang yang membahayakan sehingga harus dimusnahkan, taka 
da lagi rasio dan perasaan pada jiwa kaum beragama yang salah dalam 
memahami maknanya. 


Itulah gambaran betapa perbedaan jika dimaknai sebagai sesuatu yang 
salah dan membahayakan, maka yang terjadi adalah ketidakharmonisan, 
konflik, peperangan yang membawa pada situasi yang merugikan semua 
pihak. Namun jika sebaliknya kita memandang perbedaan sebagai sebuah 
rahmat, hal tersebut dapat membawa keharmonisan dan kasih sayang. 
Semua yang berbeda memiliki tugas dan fungsinya masing-masing yang 
tentunya ini sudah diatur dan dalam skenario Tuhan. Dan itu menciptakan 
sesuatu yang indah jika kita mampu berfikir secara jernih dan bijak. 

Seseorang yang tidak mudah menerima perbedaan adalah mereka 
yang tidak siap menghadapi persoalan hidup, karena memang sudah 
menjadi fitrah kalau hidup itu lahir dari perbedaan dan berkembang penuh 
dengan perbedaan. Perbedaan itu hakiki, ia merupakan desain Tuhan agar 
kita banyak belajar meningkatkan pengetahuan, mengelola kehidupan dan 
tentu saja untuk memperbaiki peradaban. 
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INSTITUSIONALISASI AGAMA 


Ketika agama diinstitusionalisasi oleh kekuatan politik negara, yang terjadi 
adalah praktik dominasi tafsir ayat-ayat agama oleh kekuatan yang dekat 
dengan kekuasaan negara. -Khaerul Umam- 


Agama adalah seperangkat sistem keyakinan yang berisikan ajaran moral 
(etika) untuk menunjukan manusia ke jalan yang benar. Dengan demikian 
agama menjadi satu petunjuk bagi manusia untuk menemukan jalan hidup 
kebahagiaan. Sebagai sebuah keyakinan, agama memiliki ruang tersendiri 
pada diri manusia yakni dalam hati nuraninya. Hati menjadi sarana penting 
manusia dalam menentukan pilihan hidup yang diyakini kebenarannya. 
Hati menjadi fase terakhir manusia dalam mempertimbangkan kebenaran 
maupun melakukan tindakan, setelah panca indera dan akal. Agama 
memberi ruang pada hati, sebagai penentu ketika manusia dihadapkan 
pada pilihan-pilihan yang sulit. Kata agama, “meminta fatwalah kepada 
kalbumu, tanyakanlah kepada dirimu sendiri. Kebaikan itu adalah yang hati 
kamu tenang lagi tentram dengan kebaikan itu, sedang dosa adalah yang 
terdetik kepada pada dirimu dan mengganggu detak jantungmu, walaupun 
ada orang lain atau orang ramai memerintahkanmu untuk berbuat itu.” 
(Abu Naim dalam Hilyatul Aulia, Musnad Ahmad dan ad-Darimi.). Inilah 
alasan mengapa hati merupakan sarana utama menentukan kebenaran. 


Sebagai sistem etika, agama menentukan jalan yang paling bermakna 
di antara jalan yeng menjadi pilihan manusia. Etika yang terkandung 
dalam inti ajaran agama, merupakan ajaran universal yang dapat berlaku 
dan aktual di semua tempat dan kondisi (shaalih likulli zaman wa makan). 
Ia tidak tersekat oleh waktu dan aturan absurd manusia, namun menjadi 
pengikat bagi keberlangsungan kehidupan manusia, menjaga stabilitas 
komunitasnya bahkan spesiesnya. 


Juga sebagai sistem etika, tentu agama tidak berwatak politis. Sehingga 
agama tidak dapat disubstitusikan ke dalam sebuah aturan hidup yang 
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kaku. Institusionalisasi agama, merupakan manifestasi dari kegagalan 
dalam merepresentasikan nilai agama dalam ruang kongkrit. Karena, 
institusionalisasi merupakan gerakan nyata dalam mereduksi makna 
agama ke dalam sesuatu yang sangat terbatas, menghilangkan aspek 
universalitas dan kelaziman sebagai sebuah nilai. 


Ketika agama sudah terreduksi sedemikian rupa dalam bentuk 
institusi-institusi, maka ia tidak hanya menciptakan kekaburan, namun 
lebih dari itu, ia menciptakan sebuah bencana bagi kehidupan. Manusia, 
dalam kenyataannya yang paling dalam, merupakan makhluk yang 
sangat relijius. Hal itu tercermin dari keinginan kuat dalam diri manusia 
untuk memperoleh kehidupan yang semakin baik dikemudian hari. 
Sehingga, ketika menampilkan agama dalam kesehariannya, manusia akan 
melakukan tindakan yang sesuai dengan ajaran agamanya. 


Namun, hal tersebut di atas menjadi persoalan, manakala ajaran agama 
yang mereka peroleh itu berangkat dari pemahaman simplistik, akibat 
kekaburan makna ajaran agama yang diproduksi oleh institusi keagamaan. 


Menyoal MUI 


Majelis Ulama Indonesia (selanjutnya, MUI) menjadi gambaran nyata, 
dalam melihat praktek institusionalisasi agama (Islam). Nilai etis yang 
terkandung dalam Islam semakin terreduksi akibat tafsir-tafsir berupa 
fatwa-fatwa keagamaan yang dikeluarkan oleh MUI. Produksi fatwa MUI 
hampir menyasar kepada seluruh aspek kehidupan manusia. Seperti 
pandangan keagamaan, di mana MUI menjadi benteng bagi setiap pemeluk 
agama Islam agar tidak memiliki pandangan yang keliru dalam beragama. 
Pun juga sikap beragama, MUI menjadi garda terdepan dalam membuat 
fatwa larangan bagi umat Islam bersikap di luar koridor mayoritas umat 
Islam. 


Umat Islam pun harus tunduk pada fatwa MUI tentang produk 
makanan yang harus sesuai dengan syariat Islam, setiap produk olahan 
makanan yang tidak mendapat sertifikasi halal dari MUI dilarang beredar 
dan dikonsumsi oleh masyarakat. Selain makanan, praktek ekonomi 
pun menjadi hal yang fundamental untuk diberikan fatwa tentang 
keabsahannya dalam agama. Dewan Syariah Nasional, menjadi substitusi 
lembaga keagamaan yang menjadi penentu tentang sah atau tidak suatu 
praktek ekonomi di dalam perbankan. 
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Larangan mengikuti perayaan hari besar umat agama lain, larangan 
mengucapkan selamat kepada umat agama lain, dan sederet fatwa-fatwa 
lainnya, menjadi gambaran, betapa MUI berupaya keras mengawal setiap 
sisi-sisi kehidupan umat Islam. Hampir tidak ada praktik kehidupan umat 
Islam yang tidak ada sandaran fatwanya dari institusi agama yang menjadi 
partner pemerintah ini. 


Memang, keberadaan MUI dengan segala kewenangan dan 
kepercayaannya di masyarakat, tidak selalu menguntungan pemerintah 
yang kebijakan-kebijakannya harus diakui dan dipatuhi oleh rakyat. 
Beberapa kebijakan yang dikeluarkan pemerintah mendapat penolakan 
dari MUI, bahkan penolakan atas kebijakan tersebut menjadi dinamika 
yang sering berlaku antara pemerintah dan MUI. Kebijakan tentang 
sumbangan dermawan sosial berhadiah yang dikenal dengan istilah SDSB 
di era pemerintahan Orde Baru misalnya. SDSB adalah permainan lotere 
yang secara ekonomi menguntungkan pemerintah karena dimanfaatkan 
untuk pembiayaan pertandingan sepak bola di tanah air. Sebagian 
masyarakat antusias mengikuti undian ini. Tetapi kebijakan pemerintah 
ini ditolak oleh MUI karena karena dianggap judi yang jelas-jelas di 
larang oleh agama. Pada kasus ini, pemerintah tidak bergeming karena 
menganggap bahwa program SDSB tersebut bukanlah judi, tetapi sebagai 
undian. 


Namun, di sisi yang lain, MUI seringkali menjadi alat pemerintah 
dalam memberikan legalitas atas kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan. 
Misalnya di masa Orde Baru kebijakan tentang pembatasan jumlah 
anak oleh pemerintah. Dalam hal ini pemerintah mengantisipasi 
bonus demografi yang akan menjadi petaka bagi kehidupan warganya. 
Argumentasi pemerintah ditolak oleh sebagian besar rakyat Indonesia y, 
karena dianggap melarang takdir Tuhan tentang memproleh keturunan. 
Kasus ini ditengahi oleh MUI dengan mengeluarkan fatwa bahwa 
sistem Keluarga Berrencana (KB) yang dianjurkan pemerintah dianggap 
tidak menyalahi aturan agama. Melalui prinsip “mencagah kerusakar”, 
argumentasi pembatasan anak perlahan diterima oleh masyarakat. 

Kebijakan terbaru pemerintah yang mendapatkan legitimasi kuat dari 
MUI adalah fatwa tentang pembatasan kegiatan-kegiatan keagamaan di 
tengah situasi Pandemi Covid-19. Negara berdalih bahwa penularan wabah 
virus terjadi melalui pertemuan antar manusia (man to man), sehingga 
kerumunan antar manusia harus dicegah, atas dasar itu kegiatan apapun di 
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masyarakat yang menimbulkan kerumunan harus dilarang. Persoalannya 
menjadi rumit ketika kerumunan manusia merupakan anjuran agama dan 
sudah menjadi tradisi keagamaan, seperti sholat, dzikir, doa yang dilakukan 
secara berjamaah. Sebagian masyarakat menolak kebijakan pembatasan 
kegiatan keagamaan tersebut, meskipun sebagian lainnya menerima. 


Penolakan kebijakan pembatasan kegiatan masyarakat (termasuk 
keagamaan) menjadi bola liar yang dimanfaatkan oleh sekelompok 
masyarakat yang tidak mendukung kebijakan pemerintah untuk 
melakukan provokasi kepada masyarakat lain untuk mengkritik kebijakan 
pemerintah dan mendelegitimasi kebijakan-kebijakan populis lainnya. Hal 
ini dianggap berbahaya bagi kelangsungan bernegara. Atas dasar agama, 
MUI melakukan kajian dan memutuskan fatwa mendukung kebijakan 
pemerintah tentang pembatasan kegiatan keagamaan (hanya) yang 
menciptakan kerumunan demi menghindari penyebaran virus berbahaya 
yang dapat menyebabkan kematian secara cepat. 


Keberadaan MUI menjadi sangat vital bagi negara, karena keberadaan 
serta fatwa-fatwanya dibutuhkan negara dalam menciptakan stabilitas 
nasional. Warga negara Indonesia yang masyoritas beragama Islam akan 
mudah menerima kebijakan-kebijakan negara ketika mendapatkan 
legitimasi argumentatif dari MUI. Sehingga ketika suara-suara yang 
megusulkan pembubaran MUI, karena fatwa-fatwanya dianggap 
kontroversi, pemerintah bergeming atas usulan tersebut. Jadilah MUI 
sebagai lembaga keagamaan yang interdepensi kepada negara. Sebuah 
praktik institusionalisasi agama yang semakin kuat karena di back up 
langsung oleh negara. 


MUI menjadi wakil agama, bahkan mungkin “menjadi” agama itu 
sendiri. Suara-suara berbeda tentang fatwa keagamaan, nyaris tidak 
terdengar karena begitu nyaringnya suara MUI yang menjadi corong 
utama negara. MUI bebas mengambil legitimasi negara dan memiliki 
sarana yang tidak terbatas karena menjadi bagian dari negara. Jika sudah 
sedekat ini dengan negara, maka apapun yang dikeluarkan MUI menjadi 
sesuatu yang harus diikuti, suara yang berbeda dianggap suara “aneh” 
bahkan dicap sebagai melawan negara. 

Fatwa MUI tentang kesesatan sebuah kelompok keagamaan 
minoritas, menjadi preseden yang kurang baik bagi MUI, karena fatwa 
tersebut sering menjadi akar utama lahirnya tindakan-tindakan kekerasan 
kepada kelompok minoritas tersebut. Masyarakat yang kontra terhadap 
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kelompok minoritas yang dicap sesat tersebut, mendapatkan momentum 
dan legitimasi untuk melakukan tindakan persekusi, pengrusakan, 
pembakaran dan tindakan-tindakan lain yang justru melanggar hukum. 
Persekusi atas nama agama seolah dianggap wajar, meskipun melanggar 
hukum. 


Inilah dilema yang akan diterima, ketika agama diinstitusionalisasi 
oleh kekuatan politik negara, yang terjadi adalah praktik dominasi tafsir 
ayat-ayat agama oleh kekuatan yang dekat dengan kekuasaan negara. 
Agama direduksi hanya pada keputusan sebagian kelompok saja, dan 
mengabaikan suara-suara lain sebagai pembanding. Fenomena ini 
menutup ruang diskursus keagamaan yang semestinya terus mengalir 
dalam proses menjadi, tetapi yang terjadi adalah pemaksaan kehendak 
sebagian pihak dan merugikan pihak lain. 
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SIKAP BERAGAMA MENURUT CAK 
NUR 


Kebencian kita terhadap kelompok lain yang berbeda adalah akibat dari 
ketidakpahaman kita tentang mereka. Semakin tidak paham kita dengan 
kelompok lain, ditambah dengan stigma yang buruk dan cerita-cerita tak 
bertanggungjawab akan keburukan kelompok lain tersebut, berakumulasi pada 
kebencian kita akan kelompok tersebut. Pada akhirnya hawa nafsu lah menjadi 
pembimbing kita dalam memberi penilaian dan bersikap kepada kelompok lain 
tersebut. -Khaerul Umam- 


Nurcholis Majid adalah salah satu tokoh besar dalam pemikiran 
keagamaan di Indonesia. Ide-ide dan pikirannya sering dianggap keluar 
dari mainstream pemikiran keagamaan saat itu. Ia mengenalkan pemikiran 
baru dalam beragama sebagai upaya membuka keran kemajuan umat 
Islam yang dilihatnya mengalami stagnasi bahkan kemunduran dalam 
beragama. Salah satu tema yang gencar ia kampanyekan adalah sikap 
toleransi antar umat beragama. Tema ini menyasar tentang bagaimana 
sikap umat beragama dalam membangun relasi dengan umat agama lain. 


Cak Nur (sapaan akrab Nuchilis Majid) menyebut ada tiga sikap 
contoh relasi dan dialog antar umat beragama. Pertama, sikap eksklusif 
dalam melihat agama lain. Pandangan kelompok pertama ini adalah 
pandangan yang menganggap jalan yang ditempuh oleh agama-agama lain 
adalah jalan yang salah, yang menyesatkan bagi pengikutnya. Kelompok 
eksklusif menutup diri akan kebenaran yang ada pada kelompok lain. 
Segala hal yang ada pada kelompok di luar kelompoknya adalah sesat. 
Mereka menutup diri dari kelompok keagamaan lain, sehingga kelompo 
eksklusif ini tidak mungkin melakukan dialog dengan umat yang lain. 


Kedua, sikap inklusif. Kelompok dengan sikap inklusif ini, menurut 
Cak Nur, adalah kelompok yang menganggap bahwa agama-agama lain 
merupakan bentuk implisit agama mereka. Mereka meyakini bahwa 


ng 


semua agama memiliki inti ajaran yang sama yakni tentang kebaikan. 
Tidak ada agama yang mengajarkan keburukan dan membawa umatnya 
pada kesesatan. Sikap inklusif ditunjukan dengan keterbukaan melihat 
agama lain dengan perspektifnya masing-masing. 

Sikap ketiga menurut Cak Nur adalah sikap pluralis. Sikap ini 
terekspresikan dalam macam-macam rumusan. Misalnya menganggap 
agama-agama lain adalah jalan yang sama-sama sah untuk menuju 
kebenaran yang sama, juga anggapan bahwa agama-agama lain berbicara 
secara berbeda, hakikatnya merupakan kebenaran-kebenaran yang sama- 
sama sah. Sikap pluralis juga ditunjukan dengan pandangan bahwa setiap 
agama mengekspresikan bagian penting sebuah kebenaran”. 


Titik tekan Cak Nur dalam hal ini adalah sikap ketiga, yaitu 
pluralis. Sikap ini sering disamakan dengan istilah pluralisme. Cak Nur 
menyebutkan bahwa pluralisme sesungguhnya adalah aturan Tuhan 
(sunnat Allah, Sunnatullah) yang tidak akan berubah, sehingga tidak 
mungkin untuk dilawan dan diingkari.” Jadi, pluralisme merupakan 
paham yang memandang bahwa kedudukan setiap kebenaran (agama) 
adalah sederajat. Tidak ada yang “paling ideal” apalagi “paling benar” 
“Paling ideal/benar” hanya bisa digunakan jika dibarengi dengan “menurut 
(siapa)”. 

Pluralisme merupakan pandangan yang mengakui dan menerima 
adanya kemajemukan dan keanekaragaman. Perlu ditekankan di sini 
bahwa pluralisme tidak sekedar mengakui, akan tetapi juga menerima 
yang lain yang berbeda dengan kekhasannya tersendiri. Keanekaragaman 
tersebut dapat berupa agama, bahasa, etnis dan budaya. Hal tersebutlah 
yang membentuk masyarakat menjadi kelompok-kelompok kecil dengan 
batasan ciri khasnya masing-masing. Dan yang membedakan antara satu 
kelompok dengan kelompok lainnya. 


Pluralisme agama, tidak berangkat dari pemahaman bahwa semua 
agama itu sama. Pluralisme dibangun berdasarkan atas perbedaan 
(difference) dan kebedaan (otherness), bukan asas kesamaan."' Pluralisme 
adalah pandangan yang menghargai setiap perbedaan yang dihasilkan 


59 Adian Husaini, Pluralisme Musuh-musuh Agama, (Dewan Dawah Islamiyah Indonesia : 
2010), hlm. 4 

60  Nurcholis Madjid, Islam Doktrin dan Peradaban, (Jakarta, Paramadina, 1995) hlm. 1xxvii 
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oleh budaya, realitas kemajemukan. serta menghormati terhadap yang 
lain yang berbeda, yang saling menghargai perbedaan keyakinan. Namun 
bukan berarti meyakini dan mengimani semua agama. Di sinilah titik 
krusial dari pemahaman tentang pluralisme. Kebanyakan kelompok yang 
menolak paham ini, menganggap bahwa pluralisme adalah meyakini 
semua agama karena merupakan jalan yang benar menuju “yang mutlak”. 
Ini pandangan keliru. Hal ini sama saja menyamakan pluralisme dengan 
relativisme, yang menganggap bahwa semua agama benar, sehingga kita 
bisa menganut jalan (agama) manapun. Kebenaran agama direlativkan. 


Dalam pluralisme, seperti telah disinggung, menghargai yang lain 
dengan keyanikannya, namun kita tetap berpegang teguh pada keyakinan 
kita, seraya membuka diri untuk memahami dan empati terhadap yang 
lain. Karena hal tersebut diperlukan dalam rangka mengantisipasi klaim 
kebenaran sepihak dan terjerembab dalam sikap absolutisme yang 
menganggap hanya kebenarannya lah yang paling benar, sementara 
yang lain salah. Yang pada akhirnya membuat ketegangan antar pemeluk 
agama dan dapat menimbulkan gesekan-gesekan yang mengarah pada 
perpecahan. Padahal agama datang untuk menangkis ekses-ekses sosial 
tersebut. 


Agama datang membawa kabar persatuan bukan perpecahan. Jika 
ujung dari keyakinan agama adalah perpecahan, dapat dipastikan bahwa 
hal tersebut bukan bagian dari ajaran agama, tetapi nafsu yang dibungkus 
dengan dan atas nama agama. Perpecahan adalah sesuatu yang ditolak 
agama, agama hanya mengakui adanya perbedaan, bukan perpecahan. 
Dari perbedaan masing-masing umat belajar dan memahami tantang yang 
lain. Semakin banyak pelajaran yang diambil, akan menciptakan dinamika 
perkembangan masing-masing agama dan menciptakan kemajuan 
peradaban bagi kehidupan. 


Pluralisme sebagaimana yang dijelaskan Cak Nur di atas, menganggap 
perbedaan sebagai sebuat fitrah, suci. Karena suci ia harus diakui 
keberadaannya, bahkan dijadikan sebab bagi kesucian lainnya yakni 
fitrah manusia sebagai makhluk pembelajar. Karena manusia diberikan 
potensi akal untuk belajar dan berpengetahuan, yang membedakannya 
dengan makhluk yang lain. Hewan hanya menggunakan instingnya dalam 
menjalani hidup, tumbuhan hidup mengikuti alurnya yang sudah baku 
dan tidak berubah, sementara manusia diberi akal untuk memahami 
segala hal, termasuk perbedaan-perbedaan. 
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Kesalahan dalam memhami perbedaan akan megakibatkan kerusakan. 
Terlebih jika perbedaan itu terkait dengan pemahaman keagamaan. 
Agama menjadi sesuatu yang sensitive bagi manusia karena terkait dengan 
keselamatan hidup baik di dunia maupun di akherat. Persinggungan 
dalam beragama seringkali dipahami di luar batas akal sehat manusia. 
Hanya karena tersinggung keyakinannya dijelekkan oleh kelompok lain, 
seseorang atau kelompok dapat dengan mudah melakukan kerusakan 
dan penghancuran, sesuatu yang di luar batas kemanusiaannya. Sehingga 
dalam hal ini, diperlukan pemahaman keagamaan yang bijak, agar ekses- 
ekses beragama tidak malah menimbulkan sesuatu yang bertentangan 
dengannya. 


Di sinilah pluralisme dianggap penting. Kebencian kita terhadap 
kelompok lain yang berbeda adalah akibat dari ketidakpahaman kita 
tentang mereka. Semakin tidak paham kita dengan kelompoklain, ditambah 
dengan stigma yang buruk dan cerita-cerita tak bertanggungjawab akan 
keburukan kelompok lain tersebut, berakumulasi pada kebencian kita akan 
kelompok tersebut. Pada akhirnya hawa nafsulah menjadi pembimbing 
kita dalam memberi penilaian dan bersikap kepada kelompok lain tersebut. 
Sementara pluralisme mengajarkan kita untuk tidak hanya mengakui 
perbedaan, tetapi lebih dari itu mengambil pelajaran dari perbedaan 
tersebut untuk menciptakan peradaban dalam kehidupan. Maka, dialog 
dan kerjasaman merupakan bagian penting dari semangat pluralisme ini. 


122 | ISU-ISU ISLAM KONTEMPORER Refleksi Kritis Kondisi Muslim di Indonesia 


PANDANGAN TENTANG PLURALITAS 
BERAGAMA 


Pluralisme sangatlah dihargai oleh Al Duran masyarakat terdiri dari 
berbagai macam komunitas yang beragam dan berbeda. Dengan keragaman 
dan perbedaan tersebut ditekankan perlunya masing-masing berlomba pada 
kebajikan. -Kisman- 


Pendahuluan 


Indonesia merupakan Negara yang mayoritas penduduknya adalah 
penganut agama. Namun begitu, meskipun predikat sebagai negara 
dengan mayoritas penduduknya beragama, ternyata masih sering terjadi 
tindak kekerasan yang mengatasnamakan agama. Hal itu dilakukan oleh 
beberapa orang yang mengklaim memegang otoritas kebenaran. Meskipun 
yang terjadi adalah klaim kebenaran secara sepihak. 


Pola yang umum terjadi adalah berawal dari sebuah anggapak sebuah 
kelompok yang menganggap kelompok yang berbeda agama dan aliran 
sebagai kelompok yang sesat. Istilah tersebut tidak hanya menyudutkan 
pandangan kelompok lain yang berbeda, tetapi juga menempatkannya 
sebagai yang keluar dari nilai kebenaran, dicap sebagai orang kafir, dan 
pada puncaknya dianggap sebagai orang yang halal darahnya untuk 
ditumpahkan. 


Oleh karenanya, dalam beberapa kasus, mereka yang mengklaim 
diri sebagai pemegang otoritas kebenanran, menuntut orang-orang yang 
berbeda paham dengan mereka untuk menentukan dua pilihan yang 
sama-sama sulit, kembali kepada ajaran agama yang mereka anut, atau 
dengan seksama membuat agama baru. Dalam banyak kasus di Indonesia, 
kejadian tersebut menimpa beberapa kelompok aliran dalam Islam, sebut 
saja seperti Ahmadiyah, Syiah, dan beberapa aliran yang dianggap “sesat” 
lainnya. 
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Kelompok yang berbeda dari cara pandang keagamaan mainstream 
dianggap sebagai aliran sempalan yang keluar dari keyakinan pokok. 
Tuntutannya agar mereka mengikuti paham yang sama dan tidak keluar 
dari keyakinan pokok agama. Jika tidak, justifikasi negatif, cacian dan 
bahkan kekerasan fisik menjadi taruhannya. 


Jika ditarik pada hubungan antar pemeluk agama, kejadian di atas 
dapat mengarah pada permasalahan yang lebih runcing lagi. Beberapa 
kasus kekerasan atas nama agama pun kerap terjadi. Kasus yang melibatkan 
kelompok HKBP Bekasi dengan warga sekitar, pembangunan rumah 
ibadah dengan pemkot Bogor, serta kasus pemukulan terhadap orang 
yang beribadah di Jogjakarta, bisa dijadikan beberapa contoh dari deretan 
panjang perilaku sewenang-wenang dalam relasi antar umat beragama 
di Indonesia. Dari beberapa kasus tersebut, bisa dilihat bahwa hubungan 
antar warga tidak lagi dibangun atas dasar cita-cita kesejahteraan dan 
kedamaian bersama melainkan “paksaan' dalam hal kesamaan agama dan 
aliran. 


Beberapa peristiwa di atas tidak hanya terjadi di satu wilayah di 
Indoensia saja, akan tetapi terbentang dari Sabang sampai Merauke, baik 
yang terekspos oleh media maupun yang tidak. Lembaga yang konsern di 
bidang kerukunan antar umat beragama, The Wahid Insitute, menyebutkan 
bahwa setiap tahun pelanggaran kebebasan beragama dan berkeyakinan 
di Indonesia, grafiknya selalu meningkat?. Beberapa bentuk pelanggaran 
kebebasan beragama yang paling tinggi adalah pelarangan atau pembatasan 
aktifitas keagamaan atau kegiatan ibadah kelompok tertentu dengan 49 
kasus, atau 4896, kemudian tindakan intimidasi dan ancaman kekerasan 
oleh aparat negara 20 kasus atau 2096, pembiaran kekerasan 11 kasus 
(1190), kekerasan dan pemaksaan keyakinan 9 kasus (996), penyegelan dan 
pelarangan rumah ibadah 9 kasus (996), dan kriminalisasi atau viktimisasi 
keyakinan 4 kasus (496). Bahkan untuk tahun 2012 The Wahid Institute 
mencatat, telah terjadi 274 kasus pelanggaran, jauh melesat ketimbang 
tahun 2011 yang hanya mencapai 184 kasus. 


Setara Insitute memberikan sebuah laporan mengejutkan bahwa dari 
berbagai aksi kekerasan beragama di Indonesia, Provinsi Jawa Barat selalu 
menempati rangking pertama. Dalam catatan Setara Institute sejak tahun 
2007, kasus kekerasan terhadap umat beragama terus meningkat di Jawa 


62 The Wahid Institut, Laporan Kebebasan Beragama dan Toleransi di Indonesia 2011, Im. 2 
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Barat, hingga sempat terjadi 90 peristiwa dalam setahun. Angka tersebut 
membuat Jawa Barat selalu menduduki peringkat pertama sejak tahun 
2008-2012 provinsi paling banyak terjadi pelanggaran”. 


Dari laporan Setara Institut tersebut, bukan hanya menjadi pukulan 
telak bagi terbangunnya budaya kerukunan umat beragama di tatar Sunda 
yang terkenal silih asah, silih asih dan silih asuh-nya itu, tapi juga secara 
umum bagi kelangsungan hidup berbangsa dan bernegara. Dalam bingkai 
Negara, setiap warga seharusnya diposisikan setara dan tidak ada dominasi 
atas yang lain dalam meyakini sebuah agama, di mana hal tersebut diatur 
tegas dalam undang-undang dasar. Namun faktanya, di negri ini, justru 
menunjukkan gejala sebaliknya, kelompok yang merasa memiliki suara 
“mayoritas” menindas yang minoritas. 


Persoalan menjadi runyam, manakal pelaku kekerasan tersebut merasa 
memiliki legitimasi dari dalil-dalil agama. Dalam Islam, hingga saat ini, 
al Guran dan hadits seringkali dijadikan landasan untuk melakukan aksi 
pemaksaan, perusakan, dan pemukulan terhadap kelompok yang lain. 
Tidak hanya perilaku anarkhis yeng ditujukan terhadap yang berbeda, 
bahkan orang-orang yang membelanya diperlakukan sama. Dalil-dalil al 
Ouran maupun Hadits yang mereka gunakan sebagai landasan perilakunya 
tersebur, pada umumnya hanya dibaca dan dipahami secara tekstual 
tanpa lebih jauh memahami konteks yang melatar belakangi lahirnya teks 
tersebut. 


Dalam hal ini penulis meyakini bahwa persoalan kekerasan agama dan 
penolakan terhadap kebhinekaan berakar tunggal dari pemahaman yang 
tidak utuh dan dalam tentang agama orang lain, bahkan juga agamanya 
sendiri. Mengutip ungkapan Max Muller, He who knows one, knows nones, 
-- dia yang (hanya) tahu satu (agama), sesungguhnya ia tidak tahu apa-apa 
(termasuk agamanya sendiri). 

Penulis memandang, pendidikan sangat berperan aktif dalam 
memberikan pemahaman yang baik terhadap perbedaan. Pendidikan yang 
mengandaikan kesetaraan antara sesama, tanpa diskriminasi serta saling 
menghargai dalam perbedaan dan keragamaan, perbedaan yang dipahami 
sebagai anugrah dan rahmat bagi seluruh alam. Pemahaman yang 


63  hrrp://www.pikiran-rakyat.com/node/234254 (diunduh pada 11 September 2014, pukul 
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bukan menyamakan semua jalan kebenaran yang berbeda-beda, namun 
pemahaman yang tetap menjaga perbedaan tersebut, tapi menghargai 
perbedaan-perbedaan yang terjadi sebagai hukum alamiah (sunnatullah). 


Masalah yang hendak dikaji dalam tulisan ini dibatasi pada pandangan 
serta sikap tokoh agama terhadap pluratias beragama di masyarakat. 
Pandangan sebagaimana diketahui merupakan respon seseorang terhadap 
fenomena sosial. Pandangan keagamaan diperoleh seseorang dari berbagai 
sumber yang secara otentik dianggap sah, baik dari kitab suci agama, 
maupun penafsiran atasnya. Selain itu pandangan keagamaan juga secara 
formal diperoleh melalui pendidikan-pendidikan keagamaan. Dan secara 
informal, dapat pula diperoleh dari keluarga, lingkungan dan media. 


Wilayah Ciayumajakuning secara geografis masuk pada wilayah 
propinsi Jawa Barat. Namun secara kultur memiliki perbedaan dengan 
induknya yang mayoritas berkebudayaan sunda. Kota Cirebon, Kabupaten 
Cirebon dan Indramayu, memiliki sub kultur Jawa Cirebonan. Bahasa 
yang digunakan serta budaya sosial masyarakatnya memeiliki beberapa 
perbedaan dengan kultur sunda. 


Tulisan yang dilakukan oleh Setara Institut dan Wahid Institut 
menunjukan adanya gejala meningkatnya gerakan anti plural di wialayah 
Jawa Barat. Beberapa daerah penyumbang kasus kekerasan tersebut ada di 
beberapa wilayah Ciayumajakuning, seperti kekerasan terhadap komunitas 
Ahmadiyah di Manis Lor Kabupaten Kuningan, dan Pelarangan aktivitas 
kelompok Dayak Losarang di Indramayu. Dari kasus-kasus tersebut, belum 
banyak penelitian yang mengungkap pandangan dan sikap keagamaan di 
tengah pluralitas yang ada di wilayah tersebut. 


Polemik Perpecahan Dalam Islam 


Sulit kiranya untuk menciptakan kesepakatan yang utuh dalam sebuah 
pemikiran keagamaan. Di mana semua orang harus patuh dan tunduk 
pada pemikiran tersebut. Sekuat apapun rasionalitas sebuah pandangan 
selalu dibayangi-bayangi oleh pendapat yang kontra. Teologi misalnya, 
sebagai hasil pikir manusia tentang Tuhan pun juga sama. Dalam Islam 
kajian tentang kalam/teologi telah banyak melahirkan tokoh yang beragam 
sekaligus menciptakan kelompok-kelompok, yang tidak mudah --untuk 
tidak mengatakan mustahil-- disatukan. Tidak hanya dalam Islam, dalam 
agama lain pun muncul aliran yang berbeda-beda. Setiap kelompok atau 
aliran dalam agama ini memiliki doktrin bagi penganutnya sehingga 


126 | ISU-ISU ISLAM KONTEMPORER Refleksi Kritis Kondisi Muslim di Indonesia 


menjadi sebuah kekuatan yang kokoh dan bahkan menjadi suatu agama 
baru. 


Dalam beragama, manusia tidak bisa lepas dengan bergamanya aliran 
pemikiran. Banyak tantangan bagi manusia beragama untuk menjalani 
kehidupan di tengah manusia beragama yang lain. Tantangan pertama 
adalah bagaimana mempertanggungjawabkan dan menjaga alirannya 
sendiri di hadapan kelompok lain. Argumen dan dalil keabsahan pun 
dibangun, baik melalui teks agama maupun dari aspek rasionalitas 
eksistensinya. Dampak dari ini adalah egoisme buta yang menutup pintu 
inklusif terhadap yang lain. Di sinilah ancaman keretakan itu berawal yang 
seringkali berujung pada raibnya korban jiwa. Sementara tidak semua 
orang mampu melampaui pagar batas kelompoknya untuk menjalin 
hubungan yang baik dengan yang lain. 

Aliran dalam Islam yang seringkali mendapat sorotan media adalah 
Syiah dan Ahmadiyah. Hal ini disebabkan banyaknya kekerasan terhadap 
kedua kelompok tersebut di beberapa tempat di Indonesia ini. Terjadinya 
kekerasan terhadap Ahmadiyah dan Syiah, menurut beberapa pengamat, 
berangkat dari fatwa MUI yang menyebutkan bahwa Syiah dan Ahmadiyah 
merupakan aliran sesat dalam Islam. Walau pun beberapa anggota MUI 
yang lain, seperti Umar Shihab, tidak mengiyakan terhadap fatwa ini 
namun gaungnya di masyarakat cukup mampu membakar emosi massa 
yang kontra terhadap keduanya. 


Bagi tokoh agama, keragaman adalah niscaya yang tidak bisa ditolak. 
Mereka meyakini bahwa pluralitas dalam Islam sendiri dipercaya sebagai 
petunjuk dari Nabi yang menyebutkan Islam akan terberai menjadi 73 
golongan, satu selamat dan yang lain tersesat. Dari hadits ini, beberapa 
tokoh agama memandang golongan Islam yang selamat ini adalah 
ahlussunnah wal jamaah. Sementara yang lain khususnya Syiah dan 
Ahmadiyah di antara mereka memandangnya sebagai yang sesat. 


Dalam konteks internal Islam sendiri, para kiai memiliki rambu- 
rambu dalam menentukan kelompok mana yang masih tergolong dalam 
Islam dan yang di luar. Standar dalam kelslaman itu adalah syahadat 
atau kedekatan dengan petunjuk al Guran dan hadits. Syiah, misalnya, 
dianggap keluar dari Islam karena selain didirikan oleh orang Yahudi, 
juga ada beberapa akidah yang keluar dari Islam seperti rukun Islamnya 
yang berbeda. Begitu juga dengan Ahmadiyah yang, dalam pandangan 
mereka, memiliki nabi setelah nabi Muhammad merupakan akidah yang 


Khaerul Umam dan Mubaidi Sulaeman 127 


keluar dari Islam. Padahal, menurutnya, baik al Guran maupun Hadits 
sudah final menyatakan bahwa nabi Muhammad merupakan akhirul 
anbiya (pemungkas para nabi). Ali Murtadha, ketua PCNU Kab. Cirebon, 
misalnya, memandang Syiah dan Ahmadiyah jelas-jelas keluar dari Islam 
jika dilihat dari aspek teologi. 


Namun, tidak semua tokoh agama memandang Syiah dan ahamdiyah 
keluar dari Islam. Beberapa di antara mereka menganggap takfir atau 
mengkafirkan seseorang bukan perkara mudah. Jika keliru menganggap 
seseorang sebagai kafir padahal di sisi Allah dia adalah muslim tentu yang 
menuduhnyalah yang kafir. Bukan hanya tidak mengkafirkannya, di antara 
tokoh agama itu ada yang mengganggap Syiah tergolong Islam. Muaddzin, 
kepala sekolah MTs Assunnah, misalnya, memandang bahwa Syiah itu 
tergolong menjadi dua, yang kafir dan muslim. Yang kafir adalah mereka 
yang mengganggap Ali sebagai Tuhan, dan Syiah seperti ini, telah dibunuh 
oleh Ali. Sementara Syiah yang lain masih berada dalam firgoh-firgoh 
Islam. 


Senada dengan Kepsek Assunnah di atas, KH. Burhanuddin, ketua 
MUI Cirebon, menganggap bahwa selagi syahadatnya sama tentu masih 
tergolong Islam. Ketua PD Muhammadiyah Cirebon juga memberi 
standart kelslaman pada seseorang, sebagaimana Burhanuddin, dengan 
syahadat. Menurutnya, pengakuan dari seseorang bahwa Allah sebagai 
Tuhan adalah bukti keIslaman seseorang, apapun aliran keagamaannya. 
Perbedaan, bagaimanapun bentuknya jika hanya terjadi dalam persoalan 
furuiyah (cabang, atau bukan persoalan pokok yang menyangkut 
keyakinan), bukanlah sebuah persoalan. Sebaliknya, perbedaan itu justru 
merupakan kekayaan dalam Islam yang harus terus dipelihara. Sementara 
Syihabuddin dari Pesantren al Amin justru bersikap diam tentang syiah 
dan ahmadiyah. Persoalannya bukan tidak mau ikut campur tetapi masih 
belum memahami. Karena, menurutnya, kekeliruan dari kita adalah 
memberikan pandangan dengan asumsi kita tanpa mendalami terlebih 
dahulu. Syhihabuddin meminta agar semua orang jangan hanya membawa 
asumsi diri sendiri tanpa melibatkan sebuah penelitian. Karena asumsi 
bisa keliru dalam melihat objek yang sebenarnya, demikian Syihabuddin. 

Tokoh agama, baik yang menganggap Syiah atau Ahmadiyah keluar dari 
Islam maupun yang tidak, walau tidak mendalam, pada umumnya mereka 
pernah melakukan analisa teks terhadap buku-buku kedua aliran tersebut. 
Kitab atau buku yang dibaca pun hanya sepintas, tidak mendalam. Diskusi 
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yang pernah mereka ikuti tentang Syiah dan Ahmadiyah pada umumnya 
tidak berangkat dari usaha untuk mendalami teologinya melainkan sebuah 
upaya untuk mengadili mereka. Bisa ditengarai, diskusi yang digelar pun 
hanya akan menghasilkan fatwa tentang kesesatan bukan pengetahuan 
sebuah perbedaan. Bahkan KH. Muhammad Umar, Majalengka sangat 
menyayangkan beberapa orang yang sibuk mengkafirkan orang sementara 
membiarkan tarik al shalat (meninggalkan solat) yang jelas-jelas ghair 
muhtaram. 


Pandangan tokoh muslim ini berbeda dengan tokoh agama lain 
seperti tokoh agama Budha, Hindu, atau Kristen. Bagi tokoh-tokoh ini, 
lahirnya aliran dalam agamanya merupakan hal biasa yang tidak terlalu 
penting untuk direspon apakah keluar dari agamanya atau tidak. Mereka 
meyakini bahwa teks agama atau kitab suci yang dimilikinya adalah 
hak setiap pemeluk untuk menafsirkannya. Beragama pun merupakan 
persoalan privat individual yang tidak bisa diintervensi oleh orang lain. 
Maka hadirnya aliran-aliran keagamaan itu bukan persoalan. Namun, 
perbuatan yang mengakibatkan makar, kekacauan, dan fitnah penting 
untuk ditindak dan dihadapi bersama. 


Jika dipetakan, pandangan tokoh muslim terhadap Syiah dan 
Ahmadiyah dapat diklasifikasi menjadi tiga. Pertama menganggap 
Syiah dan Ahmadiyah keluar dari Islam. Kedua menganggap Syiah 
dan Ahmadiyah masih tergolong Islam karena yang berbeda hanya 
persoalan-persoalan furuiyah bukan masalah akidah. Dan ketiga, ada 
yang menganggap Syiah masih Islam tetapi Ahmadiyah keluar dari Islam. 
Pandangan ini berangkat dari pemahaman mereka tentang Syiah dan 
Ahmadiyah yang diperolehnya dari beberapa bacaan atau bahkan hanya 
sebatas selentingan informasi provokatif tanpa ada klarisifikasi. Buktinya, 
pihak Ahmadiyah sendiri, Aang Khumaeni membantah terhadap apa yang 
dituduhkan oleh orang tentang Ahmadiyah. 


Menurut Aang, ada lima hal yang dituduhkan tanpa dasar terhadap 
Ahmadiyah. Kelimanya adalah tentang Tazkiroh (kitab Ahmadiyah), Mirza 
Gulam yang dianggap sebagai nabi, prosesi naik haji bukan ke Makah, tapi 
ke Gadian, syahadat yang berbeda, dan mendapatkan bantuan dari Inggris. 
Kelimanya telah dibantah dengan tegas oleh Ahmdiayah bahwa di dalam 
buku apapun tidak pernah Mirza mengaku nabi dan rasul. Begitu juga 
tentang Tazkiroh. Kitab Tazkiroh bukan kitab suci pengganti Al-Guran 
tapi seperti kitab-kitab lainnya yang dikarang oleh seorang ulama besar, 
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dalam aliran sunni, seperti kitab yang dikarang oleh Imam Syaffti. 


Aang juga membuktikan bahwa syahadatnya Ahmadiyah sama persis 
dengan umat Islam lain dengan melihat adzannya yang bisa didengarkan 
setiap waktu. Begitu juga dengan naik hajinya. Bahwa umat Ahmadiyah 
naik haji ke Mekkah bukan ke Godian sebagaimana dituduhkan saat ini. 
Sementara tentang persoalan bantuan Inggris, pihak Ahmadiyah mengaku 
mengumpulkan dana dari pengelolaan zakat, tidak lebih. 


Berbeda ketika mememahami aliran-aliran dalam agamanya sendiri 
tokoh agama, baik muslim maupun non mulsim, memiliki perspektif 
yang sama dalam memandang agama lain. Yakni saling menghargai dan 
menghormati. Pada umumnya, pandangan ini didasarkan pada doktrin 
agamanya masing-masing. Misalnya, di dalam dinamika agama Islam, 
penilaian terhadap Yahudi dan Nashrani, mengacu pada teks kitab suci 
yang “menyebut” sebagai kelompok berbahaya. Eksistensi kedua agama ini 
diyakini masih mengancam, yakni untuk mengubah keimanan umat Islam 
agar masuk millah (agama) mereka. 


Oleh karena itulah tentu masih ditemukan kalimat-kalimat yang 
seolah-olah sebagai yang salah dalam beragama. Misalnya, ucapan “saya 
berusaha memberi pengetahuan kepada mereka dan tidak memaksa”, 
“Kita tidak boleh memaksakan, tapi kita memberi pengetahuan kepada 
non muslim dan terserah dia mau ikut atau tidak), “bertuhan kepada siapa 
dulu?'dan lain-lain seringkali terucap ketika memandang agama lain. 
Tokoh agama dari FKUB yang seringkali berkumpul dengan non muslim 
memahami perkumpulan itu hanya demi dakwah semata. Yakni upaya 
untuk mempengaruhi agama lain agar masuk ke dalam agama Islam. 
Artinya, Non muslim ditempatkan sebagai yang keliru dan objek dakwah 
yang seolah-olah tidak memiliki kebenaran ketuhanan. Tuduhan terhadap 
non muslim sebagai kafir dan meyakini adanya perubahan dalam kitab 
suci mereka menjadi keyakinan baku dan kaku tanpa klarisifikasi. 


Dalam persoalan lain, isu kristenisasi yang seringkali ditudingkan 
kepada non muslim menjadi pemicu kurangnya penerimaan tokoh-tokoh 
Islam terhadap pembangunan tempat ibadah. Ditengarai, pembangunan 
tempatibadah merupakan salah satu upaya kristenisasi tersebut. Karenanya, 
bagi mereka, non muslim perlu mempertimbangkan keresahan umat 
Islam jika mau membangun gereja. Karena, menerut mereka, kita harus 
menjunjung tinggi kedamaian dan kerukunan antar umat beragama. Walau 
demikian, aturan-aturan dan undang-undang tentang pembangunan 
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tempat ibadah juga harus dihormati oleh semua pihak. 


Selain itu, ada juga tokoh agama yang memandang bahwa Yahudi 
dan Nashrani yang ada sekarang ini berbeda dengan yang dulu. Apa 
yang disebut oleh al Guran tentang kedua agama tersebut, menurutnya, 
merupakan potret sifat buruknya bukan agamanya. Karena pada aspek 
yang lain, penganut Yahudi dan Nashrani dipuji oleh al Guran. Menurut 
Ahmad Dahlan, pengurus Muhammadiyah Cirebon, dalam memahami 
teks al Ouran harus melihat konteksnya. Begitu juga dengan penyebutan 
Yahudi dan Nashrani. Karena ayat al Ouran tidak lepas dari kiprah ruang 
dan waktu yang ikut membentuk lahirnya teks, katanya. 


Sementara menurut Ali Murtadha perbedaan Yahudi dan Nashrani 
dulu dan sekarang terletak pada kitab sucinya. Yahudi dan Nashrani yang 
dulu masih memakai taurat dan injil yang valid dan otentik sementara 
yang sekarang tidak. Kristen yang ada sekarang ini, contohnya, demikian 
kata Ali. Berbeda dengan Ali, Azun Mauzun, tokoh agama dari Pesantren 
al Ouraniyah yang juga sebagai anggota DPRD Kab. Indramayu, 
memandang bahwa perbedaan Yahudi dan Nashrani kini dan dulu dalam 
persoalan permusuhannya. Menurutnya, orang yahudi pada jaman dulu 
memerangi umat Islam dengan terang-terangan sementara yang sekarang 
dengan sembunyi dan berbagai kelicikan. 


Pada sisi lain, tokoh agama non muslim juga tidak jauh berbeda 
dengan tokoh muslim. Mereka memandang berhubungan dengan agama 
lain hanya sebatas tuntutan agamanya sendiri. Namun tidak hanya itu, 
mereka juga melihat adanya kebenaran dalam agama lain. Kebenaran yang 
dimaksud adalah bahwa setiap agama mengajarkan tentang kebenaran 
Tuhan dan seperangkat kebaikan. Tepatnya kebenaran subjektif dari 
masing-masing pemeluk agama walau tidak sama dengan dirinya. Menurut 
Yohanes, tokoh Katholik, semua agama selalu mengarahkan manusia pada 
kebenaran Tuhan sekalipun cara dan teologinya berbeda. 


Sikap dan Relasi Keberagamaan 


Pluralitas merupakan hal yang niscaya, ia merupakan sunnatullah yang 
keberadaannya diakusi dalam kitab suci Al-Guran. Menurut Kisman, 
Pluralisme sangatlah dihargai oleh Al @uran masyarakat terdiri dari 
berbagai macam komunitas yang beragam dan berbeda. Dengan 
keragaman dan perbedaan tersebut ditekankan perlunya masing-masing 
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berlomba pada kebajikan. Setidaknya, pendapat ini sudah banyak 
diadopsi oleh para tokoh agama di Karesidenan Cirebon. Namun dalam 
relasi sosial, pa yang tertuang dalam Al-Our'an tidak sesederhana ketika 
dikontekstualisasikan dalam hubungan antar manusia di lapangan. 


Setidaknya ada dua tindakan yang terlihat dari tokoh agama dalam 
menyikapi keragaman. Pertama, mereka yang menganggap keragaman 
atau yang berbeda adalah sesuatu yang salah. Dalam kasus Ahmadiyah dan 
Syiah, mereka meminta untuk kembali ke dalam Islam sebagaimana anutan 
teologi sunni. Kalau tidak, maka Syiah dan Ahmadiyah harus menyatakan 
diri keluar dari Islam dan mendirikan agama baru. Tidak hanya itu, 
mereka juga meminta agar tidak ada ahmadisasi, yakni penyebaran paham 
ahmadiyah terhadap yang lain. Begitu juga terhadap Syiah dan agama lain. 


Namun yang kedua, adalah mereka yang berpandangan bahwa 
bagaimanapun adanya perbedaan itu, mereka tetap menolak adanya 
pemaksaan apalagi dengan tindak kekerasan. Tindakan-tindakan kekerasan 
menurut mereka, selain berlawanan dengan ajaran agama juga tergolong 
tindakan melawan hukum. Selain itu, tindakan yang tergolong sebagai 
kekerasan dalam pandangan tokoh agama adalah menjelekkan agama 
atau keyakinan orang lain. Lebih-lebih, secara tekstual dalam al Ouran, 
kita diajarkan untuk toleransi, dalam sebuah ayat pada surat al Kafirun, 
disebutkan kalimat lakum dinukum waliya din (untukmu agamamu dan 
untukku agamaku), kata Muhammad Umar, ketua MUI Majalengka. 
Sementara menurut Ali Murtadha, sekalipun Ahmadiyah tergolong di luar 
Islam, leb-lebih non muslim, umat Islam tetap harus menjunjung tinggi 
hukum dan kerukunan. Karena, baginya, kerukunan dan kedamaian ini 
merupakan tujuan pokok dalam berbangsa dan bernegara. 


Dalam relasi sosial, beberapa tokoh memandang bahwa keterbukaan 
wawasan dan pandangan tidak mungkin bisa dihindari. Orang yang hanya 
memilih untuk berinteraksi dengan sesama muslim, misalnya, merupakan 
hal yang mustahil. Bagi mereka, soal akidah tidak bisa dibawa kepada 
persoalan muamalah. A. Dahlan ketika ditanya soal muamalah dengan non 
muslim mengatakan bahwa hal itu merupakan bagian hidup. Membatasi 
diri sendiri, selain tidak mungkin, juga bertolak belakang dengan fitrah 
manusia sebagai makhluk sosial, kata Dahlan. Pendapat Dahlan ini juga 
mirip dengan Muadzin, kepala MTs Assunnah. Muadzin mengatakan 
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dalam persoalan muamalah, tidak ada masalah berinteraksi dengan non 
muslim sebagaimana yang dilakukan oleh Nabi. Walau demikian, begitu 
Muadzin, muamalah tetaplah ada batasan-batasan sebagaimana diatur 
dalam Islam. 


Menurut Arwani, dalam relasi beragama, tokoh agama di Cirebon 
memiliki tiga peranan penting. pertama, peran menjaga hubungan personal 
tokoh agama dengan dengan komunitas agama yang berbeda. Sikap ini 
ditunjukkan dengan tidak membatasinya hubungan seorang tokoh dengan 
kelompok agama lain. Kedua, peran tokoh agama sebagai peredam konflik. 
Dalam konteks ini, menurut Arwani, merupakan sikap pasif tokoh agama 
dalam relasi sosial yang sudah terbangun secara harmonis. Momentum 
untuk mengaktifkan peran peredam ini, manakala terjadi konflik di antara 
umat beragama. Ketiga, peran sebagai mediator. Peranan ini dilakukan 
oleh beberapa tokoh agama yang menjadi bagian dari organisasi forum 
kerukunan antar umat beragama (FKUB) maupaun forum-forum lintas 
iman lainnya. Peran tokoh agama (dalam hal ini, Islam) memiliki peran 
yang cukup signifikan dalam mewarnai hubungan antar umat beragama 
di Cirebon. 


Penutup 


Pandangan dan sikap tokoh agama tentang Ahmdiyah, Syiah, dan agama 
lain terbagi menjadi dua. Pertama, menolak pluralisme tetapi menjunjung 
tinggi hukum negara. Ahmadiyah, Syiah, dan keragaman agama dipandang 
sebagai kekeliruan dalam beragama. Sekalipun mereka menyadari bahwa 
Islam akan terpecah menjadi 73 golongan namun masih belum sanggup 
menerima kehadiran berbagai aliran. Begitu juga perbedaan agama. 
Agama lain dipandang sebagai kekeliruan dan bahkan musuh. Namun 
demikian, mereka masih siap hidup rukun bersama mereka. Toleransi dan 
anjuran agamanya untuk berbuat baik terhadap sesama manusia menjadi 
patokan hidup dalam relasi sosial. 


Kedua, menerima pluralisme sekaligus menjunjung tinggi hukum 
negara. Selain sebagai tuntutan negara untuk toleran terhadap perbedaan, 
apapun itu, dan tanpa mengabaikan keyakinan yang dimilikinya, mereka 
memandang bahwa setiap orang memiliki keyakinan bahwa di dalam 
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kebenaran orang lain memungkinkan terdapat kebenaran. Kebenaran itu 
berangkat dari perspektif masing-masing individu atau kelompok yang 
didasarkan pada keyakinannya. 
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MAYORITAS VS MINORITAS: EKSISTENSI SUKU 
DAYAK INDRAMAYU 


Keberadaan Suku Dayak Indramayu adalah wujud eksistensi manusia yang 
timbul dari perenungan mendalam akan hakikat manusia dan alam. Mengabdi 
kepada alam adalah ajaran utamanya, agar alam tidak murka yang akhirnya 
merugikan manusia juga sebagai penghuni alam.-Khaerul Umam- 


Pendahuluan 


Indonesia menjadi surganya agama-agama. Setidaknya Itulah ungkapan 
yang disampaikan oleh Toynbee dalam sebuah makalah yang ditulis oleh 
Togardo Siburian. Dengan keragaman suku budaya dan etnis, Indonesia 
menjadi tempat yang paling memungkinkan bagi tumbuhnya keyakinan- 
keyakinan lokal. 

Keberadaan keyakinan lokal dapat ditemui di tiap daerah di Indonesia. 
Perkembangan aliran kepercayaan lokal juga ditunjukan dengan 
munculnya berbagai aliran kepercayaan baru diberbagai daerah. Selain itu 
eksistensi yang ingin ditujukan agama-agama lokal sering dijumpai baik 
ketika aktif melakukan ritual ibadah dan perayaan kegamaan yang dijalani, 
maupun ketika keberadaannya di tolak oleh sebagian kalangan sehingga 
menjadi perbincangan yang terekspose oleh media. 


Penolakan eksistensi agama lokal yang dilakukan oleh kelompok 
dengan mengatasnamakan agama, sering kita jumpai baik lewat media 
cetak maupun elektronik. Penolakan terhadap kelompok Lia Eden, 
perusakan fasilitas agama kelompok Ahmadiyah di Parung Bogor, 
pembubaran kelompok Al-Oiayadah Islamiyah pimpinan Ahmad 
Musoddeg, dan beberapa kejadian lain yang cukup mengkhawatirkan 
dengan mengatasnamakan agama. Terakhir yang cukup mencengangkan 
adalah aksi anarkis dan radikal yang ditujukan kelompok agama tertentu 
terhadap aliran Ahmadiyah yang terjadi di daerah Pandeglang Banten. 
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Sekelompok masa yang terkoordinir merusak fasilitas jemaat Ahmadiyah 
di Pendeglang dan membuat 3 orang masa jemaat Ahmadiyah kehilangan 
nyawa. 


Kejadian-kejadian tersebut tidak hanya terjadi di kota-kota besar, 
namun balakangan terjadi dan marak menghinggapai daerah-daerah 
di Indonesia. Entah penolakan tersebut mengatasnamakan agama yang 
terganggu dengan agama lain yang baru, maupun berangkat dari aliran 
baru yang muncul dari agama kelompok mainstream -agama yang 
memiliki penganut mayoritas. 


Pembahasan dalam makalah ini adalah ingin melihat sejauh mana 
respon yang dilakukan oleh kelompok keagamaan mayoritas terhadap 
kelompok minoritas di Indonesia. Respon yang dimaksud adalah barkaitan 
dengan pemikiran maupun tindakan. Agar pembahasannya terfokus, 
penelitian ini dilakukan pada keberadaan aliran kepercayaan Suku Dayak 
Indramayu, serta respon yang dilakukan tokoh agama setempat. 


Penelitian yang dilakukan adalah dengan menggunakan metode 
wawancara terhadap tokoh agama, baik yang kultural maupun struktural. 
Tokoh agama kultural dianggap penting karena mereka yang sejatinya 
mengawal pemikiran dan pola keberagamaan masyarakat, dan mereka 
pula yang menjadi orang pertama tempet bertanya ketika persoalan hidup 
masyarakat membelit. 


Sementara tokoh agama struktural dianggap penting karena 
kebijakan struktural mereka menjadi pertimbangan pemerintah dalam 
memberlakukan kebijakan bagi keberadaan keyakinan masyarakatnya. 
Struktur yang dimaksud adalah tokoh agama yang tergabung dalam 
struktur Majlis Ulama Indonesa (MUI) yang juga menjadi anggota dari 
Pengawasan Aliran Kepercayaan Masyarakat (PAKEM). 

Penelitian data juga penulis masukan dalam rangka menguatkan 
penelitian dan memberi penjelasan lebih dari beberapa lembaga yang 
juga berkepentingan terkait keberadaan suku dayak Indramayu seperti 
kejaksaan negeri Indramayu, Departemen Agama dan Dinas Pendidikan 
setempat. 


Suku Dayak Hindu Budha Bumi Segandu Indramayu 


Adalah sebuah komunitas kepercayaan lokal yang menganggap keyakinan 
yang mereka miliki adalah keyakinan asli Jawa. Mereka mengklaim 
keyakinannya ini sudah ada sejak dahulu kala, namun keberadaan 
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komunitas ini mula-mula berdiri pada tahun 1972, di pelopori oleh Bapak 
Takmad yang meyakini mendapat julukan Paheran Takmadiningrat Nur 
Alam, yang kemudian menjadi guru dari komunitas ini. 


Aliran ini memiliki banyak murid yang dibagi ke dalam tiga model. 
yang pertama adalah model preman, adalah murid yang masih memakai 
pakaian biasa layaknya orang berpakaian, model yang kedua adalah murid 
yang memakai seragam, mereka memakai pakaian atasan dan bawahan 
serba hitam, dan tingkatan yang paling tinggi adalah model dayak, model 
ini adalah puncak dari capaian tertinggi seorang murid, pakaian yang 
dikenakan hanya celana saja tanpa baju dengan corak celana putih dan 
hitam yang melambangkan keseimbangan hidup dan keseimbangan alam, 
hitam putih, siang malam, bumi langit, baik buruk, atas bawah dan lain 
sebagainya. 

Tidak ada tokoh sentral yang dikultuskan dalam mendirikan 
komunitas ini, ia muncul dari inisiatif seorang lelaki yang hendak mencari 
kebenaran akan kehidupan yang dirasakannya selama ini semakin hari 
semakin tidak mencerminkan kehidupan yang layak. Dialah Takmad 
seorang suami dan ayah yang mencari jawaban atas kegelisahan terhadap 
peran agama dan pemerintah yang tidak mampu memberi contoh kepada 
masyarakat, bukannya sebagai tuntunan malah menjadi tontonan. 


Persepsi dan kegelisahan akan masa depan menjadikan Takmad 
tidak mau tinggal diam dan pasrah pada takdir. Berbekal pengalaman 
dan “wangsit” yang ia dapatkan akhirnya dia harus keluar dan aktif untuk 
menyampaikan kebenaran yang ia yakini kepada orang lain. Barangkali 
hal inilah yang sejalan dengan pendapat David Hume yang menyebutkan 
bahwa Agama pada pokonya merupakan kekhawatiran menghadapi 
peristiwa-peristiwa mendatang. (David Hume, Natural History of Religion, 
1755): 

Kegelisahan ini kemudian menjadikan Takmad mendirikan komunitas 
ini, dengan modal seadanya ia mempersunting istri warga setempat yang 
kemudian sang istri tersebut menjadi teman hidup dan tempat mengambil 
pelajaran yang penting mengetahui kebenaran darinya dan mengajarkan 
kepada muridnya arti hidup yang sebenarnya, menghargai alam dan 
menghargai orang lain. 


Sementara itu sikap sederhana dan terkesan aneh yang ditampilkan 
kelompok ini baik secara fisikly (tidak memakai baju atasan) maupaun 
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secara ritual keagamaan tidak hanya sekedar sensasi dan ingin dipuji 
masyarakat, mereka berkeyakinan dengan sikap dan ajaran yang meraka 
miliki mampu menjadi tuntunan bagi masyarakat. 


Landasan didirikannya komunitas ini adalah ingin mengingatkan 
masyarakat pentingnya menjaga keseimbangan alam, dengan hidup 
menyatu dengan alam. Latihannya adalah dengan mengabdi kepada Istri 
dan Anak. Karena bukan organisasi yang professional, organisasi ini tidak 
memiliki visi dan misi, namun komunitas ini mayakini bahwa mati adalah 
sebuah kepastian dan kita hidup bertujuan untuk mempersiapkan mati. 


Komunitas ini berkembang cukup baik, walaupun perkembangan 
muridnya tidak begitu signifikan, namun selalu saja orang yang ingin 
menjadi murid pada komunitas ini. Dinamika yang terjadi pada komunitas 
ini cukup baik, setiap murid mampu menyerap setiap kelebihan yang 
dimiliki sang guru. 


Pandangan Ketuhanan Dayak Indramayu 


Komunitas ini bergerak di bidang keyakinan, mereka meyakini bahwa alam 
merupakan unsur yang paling dominan dalam hidup ini. Segala sesuatu 
berasal dari alam, Keyakinan komunitas ini berawal pada satu konsep 
yang disebut Sejarah Alam Ngaji Rasa, yang memiliki pengertian, sejarah 
memiliki arti perjalanan hidup awal, tengah dan akhir. Awal bumi, tengah 
kita manusia dan akhir langit, bagitupun kalau dibalik awal langit, tengah 
kita manusia dan akhir bumi, maka posisi kita selalu di tengah. Karena 
posisi manusia selalu di tengah maka tengah adalah symbol kebijakan, 
keadilan dan kebersatuan. Tengah juga berarti pusat dari segala proses 
yang dilakukan, baik itu proses menjadi manusia maupun proses menjadi 
yang lebih baik yang dapat diabdikan pada alam 


Alam adalah kehidupan, dari mulai pertama dunia ini ada hingga 
sekarang itulah proses alam. Alam juga manjadi pusat dari segala sesuatu, 
yang menguasai segala sesuatu dan mengatur segala sesuatu. Alam adalah 
tuhan itu sendiri. Manusia lahir dari alam dan matipun menyatu dengan 
alam 

Tuhan mereka adalah alam, bukan Allah. Mereka tidak mempercayai 
adanya alam akherat, surga dan neraka bagi mereka hanyalah bualan para 
tokoh agama yang sebenarnya mereka tidak pernah mengetahui apa yang 
mereka yakini (karena belum mengalami mati). 
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Herbert Spencer (1820-1904), mengemukakan asal usul agama 
awalnya adalah saling kait mengaitnya antara hukum (law), agama 
(religion), dan tatakrama (manners). Ketiga bidang itu pada dulunya berada 
dalam kekuasaan satu orang. Dilihat dari segi hukum orang tersebut 
adalah Kepala Suku (chief): dari segi Tatakrama dia adalah Ketua Upacara 
(master of Ceremonies), dan dari segi agama dia dalah Dewa (Diety). 
Pemujaan terhadapnya dilakukan setelah yang bersangkutan meninggal 
dunia. Berangakat dari tori itulah barangkali secara proses keberadaan 
dayak Indramayu fase awal adalah sama dengan keberadaan agama-agama 
lainnya. 


Etika Suku Dayak 


Komunitas ini mengklaim mereka sedang belajar ngaji rasa dengan prinsip 
“jangan dulu mempelajari orang lain, tapi pelajarilah diri sendiri antara 
salah dengan benarnya”. Dengan proses ujian mengabdikan diri kepada 
anak dan Istri. 


Inti sejarah ngaji rasa, berisikan sabar, benar dan jujur. Hal itu dapat 
dilakukan pada tahap kehidupan yang sangat sederhana yakni keluarga, 
antara suami dan istri serta antara ayah dan anak. Sebagai suami kita harus 
bersikap jujur dan sabar pada saat sang suami/bapak dimarahi oleh istri dan 
anak. Dari sini kita dapat mengambil pelajaran benar dan salah, agar kita 
mengerti. Kita bisa tahu dan mengerti karena kita ngaji rasa, mengetahui 
yang benar dan yang salah. Kalau tidak dimarahi berarti tidak tahu sesuatu 
yang benar sebenar-benarnya. Sebenarnya itu jalannya belajar sejarah ngaji 
rasa, yang pada akhirnya yang sebenarnya benar ya benar. seperti umpatan 
istri mengucapkan kata-kata kasar kepada kita (suami). 


Sebagai suami kita harus menerima, karena kita harus merasa tidak 
benar, sebab benar tidak nampak benarnya dan salah juga tidak nampak 
salahnya. Berarti kita harus mau untuk dimarahi oleh istri, kalau tidak 
mau dimarahin berarti tidak ada kesadaran untuk benar, karena yang 
ingin didapatkan adalah pelajaran dari proses antara benar dan salah. 


Begitupun terhadap anak, benar anak daripada orang tua, sang ayah 
harus berbakti terhadap anak, karena setidak-tidaknya anak memiliki 
keinginan, kalau kita sanggup memenuhi keinginan anak harus kita 
penuhi, begitupun sebaliknya. Karena tidak ada ujungnya maka si anak 
dengan segala keinginannya akan terus memaksa dan akhirnya dia marah, 
kemarahan si anak ini dianggap benar dan bapak yang salah. 
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Karena merupakan proses ngaji rasa, maka amarah istri dan anak ini 
menjadi satu ujian untuk membuktikan kesabaran kita, hal ini menjadi 
satu latihan awal untuk menaklukan ego pribadi. Ujiannya adalah terhadap 
jasmani dan rohani. Jasmani itu adalah wujud raga kita yang harus 
menyatu dengan sejarah alam ngaji rasa yakni kesesuaian antara ucapan 
dan perbuatan, sementara rohani itu adalah kebenaran. (diambil dari salah 
satu tulisan komunitas ini dengan judul Sejarah Alam Ngaji Rasa) 


Setelah latihan terhadap istri dan anak selesai baru kemudian hasil dari 
olah rasa terhadap istri dan anak itu diterapkan dalam kehidupan sehari- 
hari, baik dalam hal bertetangga maupaun dalam melakukan hubungan 
social kemasyarakatan yang lebih luas antar sesama manusia maupun 
dengan alam sekitar. 


Alam dianggap sebagai pusat segala kehidupan, maka pengormatan 
terhadap alam begitu luar biasa. Ritual ibadah yang mereka lakukan 
seluruhnya diupayakan agar mendekatkan diri pada alam. Pembacaan 
kidung malam hari, berrendam di kali pada tengah malam, berjemur 
pada terik matahari serta puasa tidak makan hewan yang bernyawa 
dimaksudkan untuk menjaga keseimbangan alam. Jika alam tidak ingin 
murka, maka jegalah alam dan jangan membuatnya marah. 


Respon Kelompok Agama Mainstream 


Berdasarkan penelusuran yang dilakukan melalui penelitian lapangan 
dengan teknik wawancara, penulis membagi kelompok perespon menjadi 
dua bagian. Pertama kelompok Islam kultural dan kedua kelompok 
Islam struktural. Hal ini dilakukan agar terjadi perbandingan pendapat 
antar kelompok dalam Islam sebagai agama mainstream (dominan) pada 
masyarakat sekitar Dayak Indramayu. 


1. Kelompok Islam Kultural 
Kelompok Islam kultural, mereka berlatar belakang pemikiran 
pesantren, namun tidak masuk pada struktur kepengurusan Majlis 
Ulama Indonesia (MUI). Meraka berprofesi sebagai ustadz masjid, 
belajar dan mengajar bersama masyarakat. Yang lebih menonjol, 
pemikiran mereka dipengaruhi salah seorang kiyai yang sering 
mengisi ceramah di radio lokal setiap pagi pukul 5:30-6:00 dan setiap 
sore pukul 17:00-17:30. Kiayi kharismatik tersebut bernama KH. 
Abdul Syakur Yasin, biasa dipanggil Buya Syakur. Beliau memimpin 
sebuah pesantren tradisional namun pemikirannya sangat modernis 
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dan tidak ketinggalan isu pemikiran kontemporer, hal itu karena 
beliau pernah mengenyam pendidikan di timur tengah dan pernah 
menjadi Duta Besar Indonesia untuk Tunisia. 


Satu pandangan yang terkait dengan keberadaan Dayak 
Indramayu melalui kacamata teologis mereka menganggap bahwa 
dalam ajaran Islam yang mereka yakini, tuhan mereka adalah Allah 
yang menciptakan segala sesuatu selain Dia, alam dan sekitarnya 
adalah bagian kecil ciptaan tuhan, jadi alam bukanlah segalanya 
seperti yang diyakini kelompok Dayak Indramayu. Sehingga menurut 
kelompok ini secara teologis kelompok Dayak Indramayu termasuk 
yang tidak mempercayai tuhan, dan dianggap musyrik. 


Dari segi syariat, ritul yang dilakukan kelompok Dayak Indramayu 
ini sangat menyimpang jauh dengan Islam, dan menurut mereka 
agama itu terdiri dari syariat, teologi dan akhlak, sehingga melalui 
Ukuran itu mereka dianggap menyimpang. 


Walaupun dayak Indramayu dianggap musyrik dan menyimpang, 
namun kelompok ini berpandangan untuk memberikan ruang 
demokratis kepada aliran tersebut untuk hidup dan berkembang, 
hal tersebut dianggap sebagai hak asasi manusia, dan merupakan 
perbedaan yang telah tuhan ciptakan agar masing-masing dari 
individu mampu mengambil pelajaran dan mau mengintrospeksi 
diri, memulai dari diri, organisasi serta pemahaman keagamaan 
masyarakat sekitar, agar tidak banyak yang ikut kepada kelompok 
aliran yang menyimpang dan kembali ke akidah yang diajarkan Nabi 
Muhammad SAW. 


Sikap yang mesti dilakukan oleh orang Islam adalah dengan 
mengingatkan mereka untuk kembali ke Islam, karena sejatinya apa 
yang mereka ajarkan dan amalkan tujuannya sama dengan tujuan 
Islam yakni menjadi agama yang memberi petunjuk bagi manusia 
dan menjadi agama yang rahmatan lil alamin.(Wawancara mendalam 
tanggal 16 September 2011, dengan Bapak H. Yusuf Hamdani selaku 
tokoh masyarakat setempat) 

Selain itu, hal ini menjadi bahan introspeksi diri dari tokoh 
agama untuk membatasi umat Islam agar menjalankan agama tidak 
hanya pada aspek ritual, namun juga semua aspek termasuk aspek 
social, karena peran Islam sangat vital dalam rangka membangun 
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masyarakat yang berkeadilan dan menciptakan kesejahteraan social. 


Kelompok Islam Struktural 

Kelompok Islam struktural diwakili oleh kelompok Majlis Ulama 
Indonesia (MUI). Dalam struktur MUI terdiri dari beberapa tokoh 
agama Islam yang dianggap kompeten dalam bidang keagamaan. 
Mereka mewakilili unsur organisasi masyarakan (ormas) yang ada di 
Indramayu. Latar belakang pendidikan mereka berasal dari pesantren 
tradisional, namun banyak dari mereka telah mengenyam pendidikan 
formal hingga ke perguruan tinggi. 


Dalam struktur kepengurusan MUI Kabupaten Indramayu 
terdapat satu bidang yang bertugas melakukan kajian terhadap 
persoalan keagamaan masyarakat dan menerima pengaduan 
masyarakat untuk kemudian dipertimbangkan dan menghasilkan 
fatwa keagamaan, bidang tersebut dinamakan Bidang Da'wah, Fatwa, 
dan Hukum. 


Setelah melakukan telaah dan kajian terhadap suku Dayak 
Hindu Budha Bumi Segandu Losarang Kabupaten Indramayu, setelah 
membaca, menimbang, mempelajarai, menelaah dan memperhatikan 
melalui kacamata teologis, akhlak dan syariat, Dewan Pimpinan Majlis 
Ulama Indonesia (MUI) Kabupaten Indramayu, melalui ketua Bidang 
Dawah Pembangunan, Fatwa dan Hukum, memutuskan: 

- Bahwa ajaran Suku Dayak Hindu Budha Bumi Segandu Losarang 
adalah ajaran sesat yang sangat bertentangan dengan ajaran Islam 
dan keberadaannya itu membuat keanehan dan menimbulkan 
keresahan bagi umat Islam serta mengganggu ketertiban umum 
dalam bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 

- Bahwa busana yang dipakai oleh penganut ajaran Suku Dayak 
Hindu Budha Bumi Segandu dengan segala aksesorisnya dinilai 
bertentangan dengan akhlak mulia dan norma-norma susila serta 
adat ketimuran, utamanya bertentangan dengan Visi Pemerintah 
Kabupaten Indramayu dalam mewujudkan masyarakat 
Indramayu yang Religius, Maju, Mandiri dan Sejahtera (Remaja) 

-  Menyerukan agar umat Islam mengindahkan saudara-saudara 
kita yang tersesat itu untuk kembali kepada ajaran agama 
terutama Islam yang pernah mereka anut dengan dasar niat dan 
keinginan menyelamatkan sesama hamba Allah di muka bumi 
ini. 
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Mengusulkan kepada Kepala Kejaksaan Negeri Indramayu 
selaku Ketua Pengawasan Aliran Kepercayaan Masyarakat 
(Pakem) dan Pemerintah Daerah Kabupaten Indramayu untuk 
mengeluarkan larangan dan pembekuan terhadap aliran Suku 
Dayak Losarang yang dibarengi dengan pembinaan secara 
intensif demi terpeliharanya kemurnian ajaran agama sesuai 
falsafah Negara Kesatuan Republik Indonesia Pancasila dan 
Undang-undang Dasar RI tahun 1945 serta ketertiban dalam 
berbangsa dan bernegara. 


Selain itu, dalam melakukan antisipasi keberadaan dayak 


Indramayu, MUI Kabupaten Indramayu berkoordinasi dengan Tim 
Koordinasi PAKEM yang terdiri dari unsur: 


Kejaksaan Negeri Indramayu 

Dinas Trantib Kabupaten Indramayu 

Dinas Budaya dan Pariwisata Kabupaten Indramayu 
Kodim 0616 Indramayu 

Kepolisian Resort Indramayu 

Kantor Departemen Agama 

Dinas Pendidikan Kabupaten Indramayu, 

Majlis Ulama Indonesia, 


Berdasarkan fakta-fakta yang didapatkan di lapangan dengan 


mempertimbangkan berbagai argumentasi lembaga-lembaga di atas 
menghasilkan satu kesimpulan dan keputusan bersama, yaitu: 


Bahwa kegiatan kelompok aliran kepercayaan padepokan Dayak 
Losarang / Padepokan Hindu Budha Bumi Segandu Indramayu, 
yang bertempat di Desa Krimun Rt. 13 Rw. 03 Kecamatan Losarang 
Kabupaten Indramayu yang dipimpin oleh sdr Takmad dapat 
mengganggu ketertiban umum dan ketentraman masyarakat 
serta dapat meresahkan masyarakat, oleh karenanya demi 
keamanan, ketertiban dan ketentraman masyarakat, Pemerintah 
Daerah Tingkat II Kabupatan Indramayu yakni dalam hal 
ini Bupati Indramayu berdasarkan pasal 27 ayat 1 Undang- 
undang RI Nomor 32 tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah 
berwenang untuk mengambil kebijaksanaan membekukan 
kegiatan, melarang atau membubarkan kelompok aliran 
kepercayaan padepokan Dayak Losarang/Kelompok Padepokan 
Hindu Budha Bumi Segandu Indramayu yang dipimpin oleh sdr 
Takmad tersebut. 
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- Bahwa aliran kepercayaan Kelompok Padepokan Hindu Budha 
Bumi Segandu Indramayu yang dipimpin oleh sdr Takmad 
tersebut tidak berdasar pada ketuhanan, sehingga hal ini 
sesat dan dapat menyesatkan masyarakat (meresahkan umat 
Islam) dan termasuk perbuatan yang pada pokoknya bersifat 
permusuhan, penyalahgunaan atau penodaan terhadap suatu 
agama yang dianut di Indonesia atau dengan maksud agar 
orang tidak menganut agama apapun juga yang bersendikan ke- 
Tuhanan Yang Maha Esa. 

- Bahwa aliran kepercayaan Kelompok Padepokan Hindu Budha 
Bumi Segandu Indramayu yang dipimpin oleh sdr Takmad 
tersebut telah bertentangan dengan pancasila (sila pertama 
Ketuhanan Yang Maha Esa) dan pasal 29 ayat 1, ayat 2 dan pasal 
27 Undang-undang Dasar tahun 1945, 

Melalui pertimbangan di atas PAKEM merekomendasikan kepada 
Bupati Indramayu melalui tembusan yang disampaikan kepada kepala 
Kejati Jawa Barat, wakil kepala Kejati Jawa Barat, Asisten Intellejen 
Kejati Jawa Barat, Asisten Pengawasan Kejati Jawa Barat, anggota Tim 
Pakem Kabupaten Indramayu, menyatakan bahwa aliran kepercayaan 
Kelompok Padepokan Hindu Budha Bumi Segandu Indramayu yang 
dipimpin oleh sdr Takmad agar kegiatannya dibekukan atau dilarang, 
yang selanjutnya akan dilakukan upaya-upaya pembinaan secara 
terpadu. 


Kesimpulan 


Komunitas Suku Dayak Hindu Budha Bumi Segandu Indramayu 
adalah fenomena keberagamaan yang muncul di sekitar masyarakat 
kita. Keberadaannya adalah wujud eksistensi manusia yang timbul dari 
perenungan mendalam akan hakikat manusia dan alam. Mengabdi kepada 
alam adalah ajaran utamanya, agar alam tidak murka yang akhirnya 
merugikan manusia juga sebagai penghuni alam. 


Sebagai komunitas yang hidup ditengah masyarakat, keberadaannya 
akan selalu berkait dengan aturan dan norma social, baik aturan yang 
diberlakukan Negara, maupun norma social yang telah lama mengakar 
dalam diri masyarakat. Menjadi hak individu untuk meyakini apa yang 
menjadi kebenarannya, namun terkadang kebebasan individu sering 
tersangkut oleh adanya kenyamanan orang lain, masyarakat maupun 
Negara. 
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Ketika itu terjadi dialog menjadi satu-satunya jembatan agar semua 
fihak dapat berfikir arif dan bijaksana dalam menyikapi setiap persoalan 
yang menyangkut hak-hak pribadi ditengah masyarakat. Dialog disini 
tentunya harus dimulai dengan kesadaran untuk mengakui kebenaran 
orang lain melalui cara pandang orang tersebut, dan tidak memaksakan 
kebenaran kita untuk diakui oleh yang lain. Selain itu dalam dialog yang 
dibalut dengan kerendahan hati dimaksudkan untuk mempertemukan 
sesuatu yang sama diantara keyakinan yang berbeda, bukan untuk 
memperlebar perbedaan, karena beda itu indah, dan karena indah kita 
berbeda. 
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PENTINGNYA SANAD: MENCARI NALAR UST. 
EVIE EFFENDL 


Sanad keilmuan, bagi seorang santri bukan sekedar untuk mendapatkan 
legitimasi keilmuannya, tetapi juga untuk menundukan semua pengetahuannya 
bukanlah semata-mata hal yang mereka miliki, tetapi hanyalah sebagai 
penyambung risalah kenabian Nabi Muhammad yang bersambung sampai 
kepada gurunya. -Mubaidi Sulaeman- 


Hidup di era “keterlimpahan informasi”, sebagaimana yang dikatakan oleh 
Ulil Abshar Abdalla dalam sebuah artikel, bagaikan pisau yang bermata 
dua, bisa menjadi berkah untuk seseorang menjadi lebih mudah mengakses 
suatu pengetahuan, tetapi juga bisa menjadi bencana apabila kita tidak arif 
dan bijaksana dalam menggunakannnya. 


Kang Ulil beberapa hari yang lalu menuliskan tentang “epistemologi 
ngelmu syahadat” dengan sangat jelas menerangkan bahwa pentingnya 
membangun sebuah fondasi keilmuan yang mandiri di dalam bangunan 
keilmuan Islam di zaman sekarang. Dari proses tersebut, yang dapat 
ditangkap kita harus rela bersusah-susah payah dalam mewujudkannya. 
Diibaratkan Kang Ulil, dalam proses pencarian hakikat ilmu tersebut 
seperti seseorang yang sedang berpuasa dan bangunan epistemologi ilmu 
tersebut bagaikan “berbuka puasa” 


Hal ini saya rasa sangat dekat sekali pemahaman kang Ulil tentang 
proses pencarian Ilmu yang telah dipraktikkan oleh santri di pondok 
pesantren. Mereka rela bersusah payah puluhan tahun untuk mendapatkan 
ilmu. Bukan sekedar mendapatkan pengetahuan saja, apalagi hanya 
demi secarik ijazah, para santri pada umumnya rela menghabiskan 
masa mudanya hanya untuk mengejar “ilmu” -terutama adab- di pondok 
pesantren. 
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Semua hal itu demi mendapatkan sanad keilmuan dari sang Kyai, 
dan mawas diri untuk menjaga marwah pondok pesantrennya, terlebih 
marwah sang Kyai. Mereka rela menunda kepulangan mereka ke kampung 
halamannya, demi memperdalam keilmuannya yang dirasa semakin hari 
justru mereka rasa semakin kurang. Mereka sangat berhati-hati dalam 
menyebutkan dalil dan menafsirkan sebuah ayat suci Al-Guran -bukan 
hanya sekedar memperdalam ilmu tajwid-nya semata, bahkan beberapa 
ponpes tertentu mewajibkan santrinya menghafal Al-Ouran-. 


Sanad keilmuan, bagi seorang santri bukan sekedar untuk 
mendapatkan legitimasi keilmuannya, tetapi juga untuk menundukan 
semua pengetahuannya bukanlah semata-mata hal yang mereka miliki, 
tetapi hanyalah sebagai penyambung risalah kenabian Nabi Muhammad 
yang bersambung sampai kepada gurunya. Dengan kata lain, bahwa sanad 
keilmuan yang seorang santri miliki bukan semata sebagai adu dalil, tetapi 
demi menjaga “kemurnian” ajaran Islam yang disampaikan oleh Nabi 
Muhammad dan justru demi menghindari bid'ah. 


Menjadi aneh memang -cenderung ironis-, ketika ada seorang ustadz 
(baca: Evie Effendi) mendaku bahwa keilmuannya didapatkan bukan 
karena berguru kepada salah satu guru saja, tetapi dengan “angkuh dan 
sombong” mengatakan bahwa pengetahuannya didapatkannya dari 
belajar Islam otodidak membaca koran, membaca majalah, dan melihat 
youtube. Bahkan dengan nada angkuh pula mengatakan beliau tidak 
memiliki guru dengan alasan “repot atau susah (rariweuh)” apabila 
berguru kepada seorang guru zaman sekarang, karena mereka cenderung 
bersifat sombong katanya. (islamidia.com/evie-effendi-saya-belajar-Islam- 
otodidak/12/8/2018). 


Apabila ditelaah lebih mendalam, bukankah terjadi 2 kesalahan 
fatal yang di lakukan oleh “ustadz evie effendi “ ini. Pertama, beliau 
melakukan bid'ah dalam agama Islam, di mana berilmu tanpa sanad. 
Padahal apabila kita ketahui, manhaj yang dianut oleh ustadz Evie sangat 
melarang hal tersebut. Beliau mengatakan tidak perlu bersanad dalam 
mengetahui pengetahuan agama, merupakan hal yang fatal, di mana hal 
tersebut bukanlah sesuatu yang dilakukan oleh nabi Muhammad dan para 
sahabatnya -Manhaj-Salafi wahabi sendiri selalu menggaungkan kembali 
kepada sunah Nabi dan Al-Ouran-. 


Nabi Muhammad apabila kita telisik riwayatnya, belajar sholat, dan 
membaca Al-Ouran saja memiliki sanad keilmuan kepada Malikat Jibril, 
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tidak langsung kepada Allah SWT. Di dalam sebuah riwayat diecritakan 
bahwa pada periode tertentu Nabi Muhammad menyetorkan bacaan Al- 
Ourannya kepada Malikat Jibril untuk dikoreksi. Kemudian, dari sini 
Nabi Muhammad juga mewajibkan para sahabatnya —termasuk Zaid bin 
Tsabit sekretaris Nabi Muhammad dalam pencatatan Al-Ouran- untuk 
terus menyetorkan hafalan-hafalan mereka agar tidak menyimpang. Dari 
sinilah kemudian, sanad terus bersambung kepada Tabi'in, Tabi'in Tabi'it 
hingga melahirkan para Imam Oirah Sabah. 


Lalu siapakah kita apabila mengatakan kita tidak perlu bersanad dalam 
berilmu, jika Nabi Muhammad dan para Sahabatnya saja bersanad dalam 
memperoleh Ilmu. Apakah kita sudah lebih hebat dari nabi Muhammad?. 
Bukankah kita pantas dicap sombong dan angkuh jika berbuat demikian, 
bahkan kita pantas disebut ahli bid'ah karena melakukan hal yang tidak 
Nabi Muhammad lakukan?. 


Bukan bermaksud merendahkan kita sesama muslim -saya 
menganggap manhaj salafi Wahabi masih muslim meskipun bagi sebagian 
orang secara agidah mereka berbeda atau bahkan mereka yang menganggap 
saya berbeda agidah- tetapi meluruskan sebuah kesalahan memang harus 
dilakukan demi terjaganya “kemurnian” risalah kenabian, sebagaimana 
yang teman-teman manhaj-salafi wahabi cita-citakan. 


Kesalahan yang kedua yang Ustadz Evie lakukan dari pernyataan 
dengan mengatakan tidak perlu berguru kepada siapapun karena zaman 
sekarang para guru “agama” semua terlalu sombong dengan ilmunya. Nah, 
ini sebuah kalimat yang paradoks bagi saya. Karena dengan mengatakan 
hal tersebut secara tidak langsung ustadz Evie sendiri telah melakukan 
kseombongan yang lain, dengan tidak mau menundukkan keilmuannya 
kepada seorang guru. 


Logikanya bagaimana beliau mengetahui ajaran Islam apabila tidak 
mendapatkannya dari seorang guru. Bukankah Koran, majalah, youtube 
yang beliau tonton tersebut juga aktor yang pantas disebut sebagai guru, 
atau di Koran, majalah dan yang tampil di youtube tersebut adalah Nabi 
Muhammad? Hal ini absurd bagi saya, dan sulit untuk memahaminya. 

Kesombongan ustadz Evie di atas diperparah dengan khas ajaran 
Manhaj Salafi Wahabi yang beliau anut, ingin belajar langsung kepada Nabi 
Muhammad -tentu saya paham maksud beliau al-Hadist- dan Al-Ouran. 
Tetapi bukankah sebuah hadis diajarkan juga melalui sanad keilmuan, 
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bahkan Imam Bukhori dan Imam Muslim menggunakan kriteria yang 
sangat ketat perihal sanad tersebut. 


Memang mempelajari ajaran agama Islam bukan seperti mempelajari 
ilmu membuat menu kuliner tentunya, yang tidak memerlukan sanad 
keilmuan, dan penuh improvisasi. Karena improvisasi di dalam ajaran 
agama Islam sangat dilarang oleh agama Islam. Tentu Ustadz Evie sangat 
mengetahui dalilnya, karena dalil ini sangat populer di Manhaj ustadz Evie. 


Akhir cerita dari pengingkaran bersanad -atau dalam istilah ustadz Evie 
belajar agama Islam secara “otodidak” - sebagai mana kita ketahui. Beberapa 
kesalahan fatal yang beliau lakukan dan menjadi trending di mana-mana 
(memang secara branding karir keustadzan akhirnya beliau diuntungkan 
tetapi secara umum ajaran agama Islam dirugikan). Di antaranya dengan 
menafsirkan ayat dalam surat Ad-Duha yang diterjemahkan mengatakan 
bahwa Nabi Muhammad pernah tersesat, padahal tidak ada satupun ulama 
tafsir yang mengatakan hal tersebut. 


Di mana di kalangan Islam Sunni -bahkan manhaj salafi wahabi 
mendaku dirinya Sunni- bahkan kalangan Syiah mempercayai bahwa 
Nabi Muhammad merupakan seseorang yang maksum (bebas dari 
kesalahan dalam menyampaikan risalah). Dari mana pendapat tersebut 
beliau dapatkan, tentunya dari belajar Islam secara otodidak tadi. Wa 
allahu alam. 


Kesalahan selanjutnya, yaitu mengatakan bahwa banyak amalan Islam 
tradisional di Indonesia banyak sekali yang menyimpang dan bid'ah. Hal 
ini karena beliau “secara otodidak” pula mungkin, tidak menemukan dalil 
tersebut. Atau mungkin beliau “kurang memahami” bahasa Arab, sehingga 
tidak menemukan dalil yang diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, 
atau mungkin beliau kurang memahami dalil yang digunakan oleh ulama 
Islam tradisional dalam melakukan amaliyah. Wa allahu alam. 


Kemudian yang terakhir dan semoga menjadi yang terakhir, akibat 
ustadz Evie yang mengingkari sanad keilmuan karena hanya ingin 
bersanad “Tangsung” kepada Nabi Muhammad, yaitu viralnya video 
Ustadz Evie Effendi membimbing jam'ahnya membaca Al-Ouran dengan 
tajwid “berantakan” sekali. Bahkan di desa sekalipun anak-anak SD tidak 
pernah membaca Al-Ouran dengan demikian karena diajari ilmu tajwid 
oleh gurunya berdasarkan kitab-kitab ulama terdahulu. 
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Saya dengan yakin mengatakan bahwa hal tersebut fatal kesalahannya, 
karena apabila Ustadz Evie ketahui, makna kata dalam bahasa Arab sangat 
dipengaruhi oleh panjang pendeknya kata bukan sekedar benar bunyinya 
saja. Wa allahu alam. 
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KENAPA BANYAK USTAZ YANG LARIS 
MESKIPUN KONTROVERSIAL? 


Sebagaimana kita tahu, memang para Kyai Kampung ini, kalah dari sumber 
daya di segala lini. baik, dana hingga manajemennya. Tetapi semua itu kan 
dapat diusahakan apabila Kyai-kyai kampung ini kembali ke fitrahnya 
“yanzuruuma ilal ummah biainir rahmah”. -Mubaidi Sulaeman. 


Konon, dalam buku Gus Mus (KH. A. Musthofa Bisri) yang berjudul 
“Membuka Pintu Langit”. Dahulu ketika belum ada Media sosial seperti 
saat ini, seorang Kyai atau Ulama itu memiliki beberapa jalur untuk disebut 
sebagai Kyai atau Ulama (2011:34). 


Ada Kyai yang memang produk masyarakat, maksudnya seorang Kyai 
atau ulama disebut Kyai atau ulama oleh masyarakat memang keilmuan 
dan pengaruhnya langsung bisa dirasakan oleh masyarakat, atau karena 
pengabdiannya kepada masyarakat. 


Selanjutnya, ada Kyai atau ulama ciptaan Pemerintah, di mana pada 
waktu zaman orde baru, pemerintah saking berkuasanya hingga merasa 
berhak mengangkat Kyai atau ulama dari kalangan pemerintah itu 
sendiri, contohnya ada ICMI dan MUI pada waktu itu. Untuk membela 
kepentingan Pemerintah tentunya. 


Kemudian ada Kyai ciptaan Pers, kalau jalur ini sangat kita kenal 
bahkan di zaman kita saat ini dengan perkembangan media. Kyai atau 
ulama bikinan pers sangat marak sekali. Kyai ini diangkat dan diturunkan 
oleh gencarnya Pers dalam mempromosikan golongan Kyai ini, dengan 
status “Vira?” 

Terakhir yaitu Kyai produk sendiri. Kyai jenis ini berbekal komunikasi 
masa yang baik, mendaku kepada seluruh masyarakat bahwa dirinya 
merupakan Kyai. Meskipun ia tidak pernah mondok atau belajar di sekolah 
agama manapun, serta bukan keturunan Kyai atau Ulama mana pun juga. 
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Masih menurut Gus Mus (2011:33), dahulu Kyai, pada umumnya 
tinggal di desa, dan sangat dekat dengan masyarakat. Mereka menjadi 
tempat bertanya dan meminta pertolongan jika masyarakat membutuhkan. 
Dari urusan sakit gigi minta suwuk, hingga mencarikan jodoh bagi 
anaknya yang tak kunjung laku-laku. 


Bahkan seorang Kyai kampung pada zaman dahulu tidak 
membutuhkan ilmu komunikasi yang baik untuk disebut sebagai seorang 
Kyai, tetapi yang dibutuhkan bahwa Kyai harus bersedia mewakafkan 
dirinya untuk kepentingan masyarakat dan agama. Rela tersita waktunya 
24 jam untuk melayani keluh kesah masyarakat. 


Kyai kampung dahulu dicintai oleh masyarakat karena bersifat 
yanzuruuma ilal ummah biainir rahmah, Kyai tersebut melihat umatnya 
dengan mata kasih sayang. Memberikan pelajaran bagi umat yang bodoh, 
membantu yang lemah, menghibur yang menderita, bersedia berdiri di 
depan umat apabila umat ditindas bahkan pondok pesantren dibangun oleh 
Kyai 10096 sebagai bukti perjuangan dan pengabdian kepada masyarakat. 


Sadar atau tidak, kenapa ustaz-ustaz masa kini yang tidak jelas 
pendidikan agamanya, sering membikin kontroversi, ilmu agamanya 
tidak terlalu tinggi, dan kehidupan pribadinya sering terekspos lebih 
laris dibandingkan Kyai-Kyai “kampung” yang lulusan pondok pesantren 
terkenal dan bahkan mungkin lulusan perguruan tinggi Islam, seharusnya 
lebih luas ilmu agamanya dibanding mereka. 


Menurut saya ada dua teori yang dapat menjelaskannya. Pertama 
Kyai-Kyai tersebut telah kehilangan “citra” Kyai yang melihat umatnya 
dengan mata kasih sayang, memberikan pelajaran bagi umat yang bodoh, 
membantu yang lemah, menghibur yang menderita. Bahkan masyarakat 
merasa kehilangan citra Kyai yang mewakafkan dirinya untuk kepentingan 
umatnya. (Endang Turmudzi, 2004: 20). 

Justru citra Kyai kini, memiliki kesan ilmunya tinggi-tinggi, namun 
maunya di-sowani bukan menghampiri umat. Ada kesan umat harus 
tunduk bukan merangkulnya untuk dihibur, bahkan cenderung nyungkani 
sehingga masyarakat malu dan enggan mendekat kepada Kyai. 

Sedangkan ustaz-ustaz kekinian, dibranding oleh media social sebagai 
“Kyai” yang mampu mengayomi umat, mampu menjawab “kegalauan” 
masyarakat, dan tidak nyungkani untuk menjawab seluruh keluh kesah 
masyarakat. Bahkan ada kecenderungan ustaz-ustaz tersebut lebih bisa 
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menghibur dibandingkan Kyai-Kyai “kampung” yang ilmu agamanya 
tinggi tadi. 

Ustaz-ustaz tersebut tidak anti teknologi, bermain twitter, FB, IG 
dan tidak sungkan datang ke caf& dan mal tempat favorit masyarakat 
berkumpul. Bahkan seringnya ustaz-ustaz tersebut mengikuti gaya hidup, 
hobi yang sama, dan ditunjang gaya bicara yang kekinian serta tahu yang 
dibutuhkan masyarakat. Sehingga para ustaz kekinian tadi memberi kesan 
“yanzuruuma ilal ummah biainir rahmah” di masyarakat. Seolah-olah 
memang tidak ada sekat antara ustaz dan masyarakat. 


Bahkan mereka membuka jasa konsultasi secara professional, dari 
mendengarkan keluh kesah masyarakat hingga mencarikan solusinya. Di 
saat para jomblo datang kepada mereka, mereka mengadakan seminar 
taaruf. Ketika masyarakat mengeluh tidak punya pekerjaan, mereka 
menciptakan lapangan pekerjaan. Bahkan ketika kehidupan masyarakat 
pada titik terendah, mereka mendatangi masyarakat dengan dalil-dalil 
agama yang menghibur. 

Dalam acara “Kick Andy bertema Membuka Pintu Langit” Gus Mus 
pernah mengatakan, bahwa Kyai-kyai zaman dahulu selalu berdiri di 
depan membela masyarakat, yang ditindas oleh penguasa, apabila merasa 
didzalimi. Bahkan Kyai zaman dahulu juga bersedia menjadi media 
penengah di antara penguasa dan masyarakat jika terjadi konflik, Gus Mus 
menyebutnya -implementasi politik kebangsaan dari para Kyai-. 


Nah, ustaz-ustaz masa kini, yang sering membuat kontroversi, sering 
menempatkan diri mereka di posisi ini. Sehingga ketika pemerintah 
mengeluarkan kebijakan yang nyeleneh maupun bersebrangan dengan 
kepentingan golongan mereka. Mereka berani kritis dan mampu 
membangkitkan emosi jamaahnya. Meskipun terkadang kebabalasan 
bentuk kekritisan tersebut. Tetapi para jamaahnya yang terlanjur terbakar, 
menjadi merasa terwakili emosinya. 


Oleh karena itu, ketika ustaz-ustaz tersebut diketahui kekurangannya 
(baca: kontroversi), sebab masyarakat telah merasa “dekat” dengan mereka, 
masyarakat tidak terlalu mempermasalahkannya. Karena ikatan batin 
mereka telah terjalin, dan merasa justru ustaz-ustaz tersebut kontroversi 
untuk kepentingan mereka. Dengan kata lain, sudah kadung tresno tri 
kucing pun terasa seperti coklat. 
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Kedua, para Kyai kampung kini terlalu sibuk dengan hal-hal yang 
tidak dibutuhkan masyarakat. Dengan menguatnya NU membendung 
gerakan Salafi Wahabi para Kyai-kyai Kampun muda maupun tua, terkesan 
hanya sebatas melakukan kampanye organisasi (mengatasnamakan ormas 
tertentu) untuk me-counter ustaz-ustaz yang dianggap kontroversial tadi. 
Tetapi melupakan esensi dakwah untuk membangun umat lebih baik 
dengan cara yang baik tentunya. (Ahmad Shidgi, 2013: 3). 


Celakanya, ibarat permainan sepak bola, Kyai-Kyai kampung yang 
dianggap sebagai garda terdepan Islam moderat di negeri ini, terbawa arus 
permainan lawan. Hanya mengandalkan counter-attack. Justru ustaz-ustaz 
yang dianggap “radika?” dan “kontroversiaP” dibiarkan memenangkan 
ball-posision. 


Memang permainan sepak bola negative tidak selamanya buruk, tetapi 
para kyai kampung tadi harusnya kini memainkan sepak bola dengan 
pressing ketat (gegenpressing), seperti permainan Liverpool beberapa 
tahun ini. Dengan memunculkan lebih banyak kader-kader muda untuk 
mendekati kalangan milenial secara sporadis tanpa perlu embel-embel 
ormas tertentu. “agar tidak terkesan rebutan jamaah”, tetapi memang 
murni dakwah untuk ummat. Masyarakat lebih menyukai itu tentunya. 


Memang membutuhkan stamina, kecerdasan, dan kekompakan yang 
lebih besar daripada biasanya, tetapi hasilnya bisa kita lihat permainan 
sepak bola yang mengandalkan ball-posision telah hancur masa 
kejayaannya. Tidak satupun thropy idaman yang dapat mereka harapkan 
untuk dibawa pulang, meskipun gelontoran dana triliunan untuk membeli 
pemain telah dibelanjakan. 

Sebagaimana kita tahu, memang para Kyai Kampung ini, kalah dari 
sumber daya di segala lini. baik, dana hingga manajemennya. Tetapi 
semua itu kan dapat diusahakan apabila Kyai-kyai kampung ini kembali ke 
fitrahnya “yanzuruuma ilal ummah biainir rahmah?”. 
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6 TIPE USTAZ YANG HARUS KAMU HINDARI 
CERAMAHNYA 


Tidak akan jadi permasalahan serius jika ceramah-ceramah tersebut dianggap 
sebagai hiburan semata, yang habis ceramah isi ceramahnya masyarakat 
bisa lupakan dan tidak menjadi gerakan anti pluralitas yang mengakibatkan 
kebencian di antara umat beragama di negeri ini.Mubaidi Sulaeman- 


Akhir-akhir ini beredar video pengakuan seorang ustaz hasil “konversi” 
agama melayang di beranda medsos saya. Awalnya ketika melihat dari 
penampilansi ustaztidakada yanganeh. Tetapi menjadimenarik yaitu ketika 
beliau berbicara di tengah-tengah jamaahnya dengan memperkenalkan 
dirinya bahwa beliau langsung show up mendaku nama beliau aneh, 
karena bukan nama yang biasa dipakai oleh orang Islam —-apalagi untuk 
ukuran ustaz-. Namanya “Insiyur Ignatius Yohanes” mendaku seorang 
anak tunggal Kardinal di Indonesia -padahal setahu saya sebagai lulusan 
Perbandingan agama, seorang Kardinal tidak menikah-. 


Yang menjadi lucu lagi ketika beliau menjelaskan tentang latar 
belakang keluarganya, bapaknya seorang Kardinal bernama Prof. Dr. 
Ignatius Sastrawardaya M.Th -di mana di Indonesia hanya terdapat 3 
Kardinal saja jika kita ketahui- dan ibunya seorang penginjil bernama Ir. 
Maria Laura M.Th. Bahkan beliau menambahkan bahwa ia setelah lulus 
Universitas Diponegoro Semarang mengikuti jejak orang tuanya sekolah 
di Injil Vatican School, Roma -memang anak yang baik meneruskan 
perjuangan orang tuanya, tapi itu tempatnya di google map ada nggak ya?- 

Mungkin bagi sebagian jama'ahnya, atau justru panitia acara yang 
tidak mengetahui hukum gereja akan setuju-setuju saja dengan perkenalan 
janggal ini. Mungkin juga jam'ahnya merasa bangga bahwa di majelisnya 
didatangi oleh Ustaz muallaf yang memiliki pengalaman studi banding 
di agama yang lain. Ketika datang di majelis, mereka mungkin memiliki 
ekspektasi bahwa dengan mendengarkan pengalaman si ustaz, menjadikan 
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mereka tidak perlu lagi murtad dulu untuk lebih mengimani agama Islam. 


Memang mengherankan kenapa ustaz-ustaz seperti ini masih saja laku 
di masyarakat. Mungkin memang masyarakat tidak tahu siapa background 
si penceramah, atau memang masyarakat menikmati ceramah para ustaz- 
ustazah muallaf yang isinya pasti dapat di tebak yaitu menjelek-jelekan 
agamanya yang terdahulu — Hj. Irene, Ust. Bangun Samudra hingga Felix 
Siaw contohnya-. 


Tidak akan jadi permasalahan serius jika ceramah-ceramah tersebut 
dianggap sebagai hiburan semata, yang habis ceramah isi ceramahnya 
masyarakat bisa lupakan dan tidak menjadi gerakan anti pluralitas yang 
mengakibatkan kebencian di antara umat beragama di negeri ini. Tetapi 
menjadi masalah yang besar ketika isi ceramah tersebut menjadi “trigger” 
untuk memecah belah kehidupan bangsa ini. 


Berikut tipe-tipe Ustaz yang harus kalian hindari ceramahnya, karena 
pasti absurd isinya: 


# Ustaz yang Mengaku Muallaf 


Jika kalian hendak menghadiri suatu pengajian, lihatlah banner 
pengumumannya. Jika banner pengumumannya mencantumkan bahwa 
si penceramah seorang ustaz muallaf maka hindarilah pengajian tersebut. 
Sudah pasti dapat ditebak isi ceramah yang ada di dalam pengajian tersebut 
pasti menjelek-jelekan agama terdahulu si penceramah. 

Saya yakin tidak akan ada hikmah yang akan kalian dapatkan dari isi 
ceramah tersebut. Satu-satunya yang kalian dapatkan dari konten ceramah 
tersebut yaitu kalian semakin membenci umat agama yang lain, karena 
merasa mendapatkan pembenaran “stigma” yang ada dari isi ceramah si 
ustaz muallaf tersebut. 


# Ustaz yang berkata-kata Kotor 


Beberapa waktu lalu -lebih tepatnya ketika menjelang Pilpres 2019- kita 
disunguhkan tontonan yang tidak patut ditonton oleh anak-anak kita. Di 
mana antara ustaz, politisi dan preman di pasar sangat sulit dibedakan 
kelakuannya. Mereka sama-sama melontarkan kata-kata kotor yang 
membuat telinga kita memerah karena risih dan sangat mengganggu. 
Nama-nama binatang satu kebun binatang di ucapkan, hingga 
umpatan-umpatan khas daerah para ustaz tersebut digaungkan di depan 
ribuan jamaahnya. Lebih parahnya majelis yang mereka sebut “pengajian” 
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atau “doa bersama” tersebut di dokumentasikan dan diunggah di media 
social. 


Memang sering kali hal-hal ini akan mengundang rasa penasaran 
kita untuk menontonnya atau minimal menghadiri pengajian si ustaz ini. 
Bukan karena kita ingin mendapatkan siraman rohani, tetapi emosi kita 
seolah-olah dibangkitkan oleh kata-kata sarkas yang dilontarkan ustaz- 
ustaz tersebut. 


Tetapi saran saya, jauhilah pengajian yang konten ceramahnya 
seperti hal itu. Satu-satunya hal yang kalian dapatkan memang semacam 
kepuasan emosi, karena merasa terwakili untuk marah kepada keadaan 
dunia ini yang sering kita benci. Tetapi hal ini justru tidak baik untuk 
kesehatan “rohani?” kita, karena cenderung menumbuhkan sikap benci dan 
mendendam kepada objek “sarkas” si ustaz penceramah tipe ini. 


# Ustaz yang Tidak Lucu 


Bagi sebagian orang, ustaz lucu merupakan hiburan tersendiri, karena 
selain mendapatkan ilmu agama, ustaz lucu seringkali menjadi suatu 
daya tarik tersendiri. Tetapi anehnya, ada sebagian yang lain, justru 
menyukai ustaz yang tidak lucu sama sekali, namun suka marah-marah 
jika berceramah. 


Entah disebabkan kondisi politik negara yang dianggapnya kacau 
karena tidak sesuai dengan ideologisi ustaz, atau karena kondisi masyarakat 
dalam menjalankan agama dianggapnya menyimpang dari “ajaran” agama 
Islam yang sesungguhnya atau disebabkan tersinggung oleh penceramah 
yang lain. 

Saya hanya bisa menyarankan jauhi ceramah ustaz tipe ini. Setelah 
ceramah saya yakin jika melihat orang yang mempraktekan keagamaan 
yang tidak sesuai dengan konten ceramah utaz tersebut, rasanya pasti 
ingin selalu mengambil tongkat dan memukul orang-orang dianggapnya 
menyimpang tersebut. Pastinya rasa geram dan marah kepada yang 
berbeda aliran adalah satu-satunya rasa yang kalian rasakan setelah 
mendengar ceramah ustaz tersebut. 


# Ustaz yang Terlalu Lucu 


Nah, jika tipe ustaz yang satu ini merupakan kebalikan ustaz sebelumnya. 
Memang tidak akan membuat kita marah-marah, tetapi justru membuat 
kita ingin tertawa terbahak-bahak, tetapi merasa tidak enak rasanya jika 
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melakukannya di hadapan si ustaz ketika mendengar konten ceramahnya. 


Ustaz-ustaz ini biasanya ahli teori konspirasi atau ahli menafsirkan 
kejadian-kejadian di sekitar kita, yang membuat kita dapat menjadi murtad 
(keluar agama Islam) dan lain sebagainya. Mereka terkadang sangat serius 
dalam menjelaskan teori-teori ataupun tafsir tersebut. Sehingga saking 
seriusnya ada beberapa hal yang membuat kita geli dan ingin tertawa 
tetapi sekaligus merasa tidak enak jika tertawa langsung di hadapan si 
penceramah karena takut menyinggung perasaan mereka. 


Jika menemukan konten ceramah tersebut maka hindarilah, karena 
mereka pada dasarnya hanya ingin menemukan “rasionalisasi” dari 
kejadian-kejadian yang dianggapnya tidak sesuai dengan keyakinan 
mereka. Terkadang mereka merasa kurang puas dengan penjelasan dari 
pihak berwenang -entah itu pemerintah, ilmuwan atau pakar agama yang 
lain- terhadap suatu kondisi yang terjadi. Anak millenial menyebutnya 
ustaz ini sedang “halu” 


# Ustaz yang Nggak Bisa Baca al-Gur'an 


Agama Islam itu landasan hukumnya yaitu Al-Ouran dan Hadis, namun 
jika ada seseorang mengaku ustaz tetapi bacaan al-Ourannya tidak enak 
didengarkan oleh telinga, maka larilah. Saya yakin ujung-ujungnya si Ustaz 
akan mengutip sebuah ayat al-Guran kemudian diterjemahkan ke dalam 
bahasa Indonesia -tidak menggunakan terjemahan standart Kemenag 
pastinya- untuk memprovokasi masa agar setuju dengan pendapat si 
ustaz tersebut atau sekedar membenarkan pendapat ustaz tersebut yang 
dianggap salah oleh orang lain. 

Terlebih ayat yang dikutip si ustaz tersebut salah dan ada kata-kata di 
dalam ayat yang sengaja ataupun tidak sengaja hilang ketika dilafalkan. 
Tentu hal ini sangat berbahaya bagi pemahaman keagamaan kita. Kita 
bisa-bisa ikut tersesat dan justru melakukan perbuatan yang dilarang oleh 
agama. 


#Ustaz yang Tidak Jelas Pendidikan Agamanya 


Dalam ajaran agama Islam, tidak ada yang namanya belajar agama secara 
otodidak. Karena ajaran agama Islam bukan pelajaran merakit computer 
yang tidak mengharuskan ada guru. Agama Islam mewajibkan seorang 
muslim harus bersanad (memliki ketersambungan ilmu agamanya dari 
para guru yang runtut sampai kepada Rasulullah) dalam berilmu - 
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membutuhkan guru untuk keabsahan ilmunya-. 


Jika ada ustaz yang berceramah mendaku tidak memiliki guru - 
belajar secara otodidak atau belajar langsung kepada Rasulullah - dalam 
mempelajari agama Islam. Tolong jauhi ustaz semacam ini. Sudah pasti 
yang dia ucapkan akan banyak sekali pertentangannya dengan ajaran 
agama Islam yang sesungguhnya. Ustaz yang masih memiliki sanad 
gurunya menyambung sampai Rasulullah saja masih bisa salah, apalagi 
yang belajar ajaran Agama Islam secara otodidak. 
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BAB 4 


MENAKAR RESISTENSI SAINS 
DAN AGAMA 
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AGAMA, MODERNITAS DAN KESEHARIAN KITA 


Agama selalu hadir di saat umat manusia terjerembah dalam kesesatan. 
Membawa kabar berita dan menjanjikan kebahagiaan yang kekal. -Khaerul 
Umam- 


Momen keseharian kita berjalan dan digiring pada momentum yang rutin. 
Pagi berangkat kerja, pulang malam, istirahat dan pagi berangkat lagi. Saat 
liburan, hari-hari kita habis kan berkumpul dengan keluarga, atau kita tak 
memiliki waktu libur, karena mengerjakan tugas tambahan untuk mengejar 
monday deadline. Begitu terus setiap hari, minggu dan bulan. Seolah biasa 
saja, datar dan tanpa makna. Tiba-tiba kita sudah merasa tidak muda lagi, 
perubahannya begitu cepat. 


Perubahan itu juga dianut oleh teknologi, sebuah nama baru bagi 
“seni” yang disematkan pada era modern. Ia berubah setiap saat, tanpa 
bisa diimbangi oleh kemampuan kita untuk memahami makna dan 
meraihnya. Kita terperdaya, dimanja dan “dibantu” sedemikian rupa, 
hingga pekerjaan-pekerjaan kita semakin mudah untuk diselesaikan. 


Tulisan ini hadir untuk mencoba merefleksikan keseharian kita, 
rutinitas harian yang selama ini “mungkin” takterfikirkan. Baik terhdap 
aktifitas, benda-benda yang kita lihat dan gunakan, kejadian-kejadian 
yang kita rasakan dan saksikan. Juga terhadap ruang permenungan antara 
kita dengan Tuhan. 


Menyoal Agama 


Banyak ilmuan yang mendefinisikan arti agama. Dari yang menggunakan 
pendekatan structural-fungsional maupun kultural. Namun, lepas dari 
berbagai macam pengertian tentang agama. Penulis sepakat dengan apa 
yang ditulis oleh EB Tylor yang menyebutkan bahwa agama merupakan 
keyakinan terhadap yang spiritual. Definisi ini nampaknya cocok untuk 
mengakomodir semua kelompok yang memiliki sistem keyakinan 
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terhadap hal-hal yang bersifat adiluhung/transenden. Spiritualitas adalah 
kondisi kejiwaan manusia yang berada pada tingkat kenyamanan dan 
ketenangan. Ia tidak terganggu dengan bisingnya aktifitas hidup, atau 
kerakusan nafsu untuk selalu dipenuhi. Dan spiritualitas itu merupakan 
inti dari agama. Sehingga agama juga merupakan seperangkat sistem nilai 
yang dapat menuntun manusia menemukan jalan kebaikan, ketentraman 
dan kebahagiaan. Sebagai sistem nilai, agama memiliki peran menjaga 
manusia dari keinginan-keinginan hewani atau nafsu-nafsu kasar yang 
hanya akan membawa manusia pada titik kesengsaraan. 


Sejak kelahirannya agama menuntun manusia untuk selalu memberi 
kebaikan kepada sesama manusia, tidak hanya itu, kebaikan tersebut juga 
harus diterapkan kepada sesama makhluk ciptaan yanglainnya agar tercipta 
harmonisasi kehidupan. Manusia menjaga alam dan alam pun akan dengan 
sendirinya menjaga kehidupan manusia. Namun, dalam babakan sejarah 
selalu saja tercatat berbagai peristiwa yang menggambarkan kemurkaan 
alam terhadap manusia. Apakah setiap kejadian bencana alam seperti 
banjir, gempa, gunung meletus dan lain-lain, adalah sesuatu yang terjadi 
tanpa sebab dan akibat? Ataukah, ia merupakan akibat dari apa yang telah 
dilakukan oleh manusia? 


Terhadap pertanyaan tersebut, agama menjawab. Dalam Islam 
dijelaskan dengan tegas bahwa kerusakan yang terjadi baik di daratan 
maupun di lautan itu adalah akibat dari ulah tangan manusia. (OS. Ar-ruum: 
41). Alam menjadi murka dan kemurkaan alam merupakan kemurkaan 
tuhan juga. Karena sesungguhnya Tuhan menitipkan ciptaannya tersebut 
untuk diperguanakan dengan baik oleh manusia. 


Peristiwa-peristiwa yang telah tercatat dalam kitab suci agama-agama 
merupakan bukti bahwa agama menjadi sarana untuk mengingatkan 
manusia akan kodratnya dalam babak kehidupan. Kini, sejak kelahirannya 
hingga saat ini, agama-agama (baik yang besar maupun yang kecil) 
mengalami satu perubahan kondisi yang sangat besar. Dahulu agama 
dianut oleh sedikit manusia sehingga perananya sebagai penjaga moral 
umat, masih mudah dilakukan mengingat pembawa pesan Tuhan (nabi) 
masih satu zaman dengan mereka. Nabi menjadi pusat pengaduan akan 
persoalan persoalan yang menimpa kehidupan mereka. Kini setelah 
puluhan abad lamanya dan agama tersebar ke berbagai pelosok dunia, 
masihkan ajaran tentang nilai-nilai itu dapat dipertahankan dan relevan? 
Siapa yang seharusnya melanjutkan tugas kenabian, membawa risalah 
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agama agar tercipta kebahagiaan bagi umat manusia? Atau agama kini 
sudah kehilangan “taji”nya. Sesuai dengan apa yang diprediksi August 
Comte dan kelompok evolusionis lainnya, bahwa gerak sejarah akan 
menggatikan agama dengan ilmu pengetahuan, benarkah? 


Modernitas dalam Keseharian Kita 


Ilmu pengetahuan melahirkan sebuah masa yang disebut era modern. 
Modernitas ditandai dengan peran akal yang mendominasi setiap unsur 
kehidupan manusia. Segala sesuatu dianggap benar manakala ia benar 
secara akal. Akal menjadi ukuran sebuah kebenaran. Akal kemudian 
berkelindan dengan pengalaman (empirisme), menghasilkan sintesa 
baru, terciptalah positivisme, suatu paham kebenaran yang mengukur 
bahwa segala sesuatu benar jika sesuai dengan ukuran yang sudah 
ditetapkan. Panas, harus ditentukan dengan derajat, jauh diukur dengan 
satuan meter, dil. 


Modernitas juga merambah pada sluruh sendi kehidupan manusia. 
Kini dengan kemampuannya, manusia mampu menciptakan teknologi 
demi memenuhi kebutuhan manusia. Komunikasi yang dahulu dibangun 
melalui tatap muka, kini hanya dengan memijit tombol dengan jarak 
dimanapun maka komunikasi dapat berlangsung. Dahulu membajak sawah 
menggunakan kerbau, kini mesin traktor sudah siap menggantikannya. 
Intinya, dahulu manusia membantu mesin, kini, mesin lah yang membantu 
bahkan menggantikan peran manusia. 


Akibat lain dari modernitas adalah semakin dekatnya jarak manusia 
di Bumi ini. Orang yang berada di ujung barat Bumi ini akan mudah 
berkomunikasi dengan mereka yang berada paling jauh sekalipun. 
Akibatnya kebudayaan suatu bangsa sangat mudah dilihat dan dirasakan 
oleh bangsa lain. Modernitas menghapus sekat-sekat dari setiap peradaban 
manapun. 


Kondisi ini (modernitas) menjadi persoalan, manakala suatu 
bangsa yang memiliki akar budaya yang kuat dalam menjaga integrasi 
penghuninya, kini dihadapkan pada gambaran budaya baru yang asing dan 
berbeda dari kebudayaan mereka selama ini. Melihat hal ini, pilihannya 
hanya ada pada beberapa kemungkinan, mempertahankan budaya sendiri 
dengan cuek ketika melihat budaya asing yang masuk, atau mengikuti 
budaya asing tersebut dan menggantikan budaya lama. atau mengambil 
pilihan bijak untuk mengabil sesuatu yang positif dari apa yang datang dari 
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luar sembari menambal kekurangan-kekurangan yang telah dimiliki. 


Satu hal yang telah dilahirkan modernitas adalah media. Media 
menampilkan secara detil setiap objek yang menjadi tampilannya. 
Terutama madia elektronik seperti televise, HP dan Internet, ia tidak 
hanya memvisualisasikan objek sasarannya tapi juga menjelaskan sisi lain 
(makna) dari objek tersebut. sehingga, ketika budaya asing ditampilkan 
dalam media, ia mewakili secara keseluruhan dari budaya tersebut. maka, 
ketika media hanya dikuasai oleh tampilan-tampilan budaya yang datang 
dari asing, secara tidak sadar kita dan semua yang melihat tanpilan tersebut 
akan terpesona dibuatnya. Intensitas yang tinggi menciptakan suatu klaim 
kebenaran dalam bawah sadar kita maupun generasi kita. 


Sehingga akan sangat mungkin, media menjadi sarana penguatan 
klaim kebenaran dari budaya asing yang kita terima setiap hari di 
televisi. Dan jika itu terjadi, bukan tidak mungkin kebudayaan asli kita 
akan tercerabut dari akarnya, dan ditinggalkan oleh generasi sesudah 
kita. Serangan itu dikemas dalam berbagai nama dan bentuk. Sebagai 
informasi, pengetahuan dan bahkan sebagai sistem nilai. Kita memamah 
biak apa yang kita lihat tersebut sehari-hari, tanpa filter, menjadi teman 
hiburan kita di saat penat dengan segala aktifitas harian, aktifitas yang 
membosankan yang menuntut kita untuk selalu menjalankan dan tak 
kuasa menghindarinya. Kita dikontrol oleh harapan-harapan kosong yang 
tidak pernah menjanjikan kebahagiaan apa-apa. 

Modernitas, selain menawarkan kesenangan, ia juga menciptakan 
keterasingan. Karena yang diberikannya adalah kesenangan semu. Kita 
disodorkan produk teknologi dengan kualitas terbaru, kita tertarik dan 
berusaha untuk memilikinya. Hal itu menambah semangat kerja kita 
untuk mengumpulkan modal agar bisa membelinya. Setelah terbeli, 
kita merasa senang. Namun kesenangan itu tak bertahan lama, karena 
teknologi menjanjikan kecepatan, tak berselang lama, teknologi dengan 
kualitas yang lebih tinggi diiklankan di TV kita. Teknologi yang lama pun 
kehilangan nilainya, nilai kebaharuan. Dan kita berusaha kembali untuk 
melakukan hal yang sama, berputar-putar, juga terhadap semua benda 
yang dijajakkan di pasar imajinasi kita. 

Itulah sekelumit gerak keseharian kita, suatu fenomen yang kita 
rasakan sehari hari. Begitu intens, sangat dekat dan menjadi bagian yang 
tak terpisahkan. Berisi ketegangan-ketegangan hidup untuk memenuhi 
harapan dan keinginan, yang sesungguhnya bukan sesuatu yang menjadi 
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dasar kebutuhan kita. Harapan yang “dipaksakan” oleh sesuatu yang ada 
di luar diri kita, namun seolah-olah kita sangat membutuhkannya. Harus 
meraihnya. Bahkan dengan jalan apapun, termasuk harus merampas hak 
orang lain, mengeksploitasi makhluk lain. Dan kita semakin kehilangan 
makna hidup, kita kehilangan kemanusiaan kita. 


Saat kualitas kemanusiaan kita berada pada titik yang paling rendah, 
kita disebut sebagai binatang, bahka jauh lebih binatang. Orang tua 
bisa membunuh anaknya, juga bisa sebaliknya. Kakak dengan adik bisa 
saling membunuh karena berebut warisan orang tua. Seorang guru 
agama memperkosa muridnya, dan bahkan seorang tokoh agama dengan 
mudahnya melakukan korupsi, untuk mendapatkan kekayaan ataupun 
jabatan tertentu. Eksploitasi alam dilakukan tanpa memikirkan dampak 
ekologisnya, merusak keseimbangan. Semua dilakukan karena menuntut 
sebuah materi dan menegasikan nilai-nilai spiritual. Akibatnya, perang, 
konflik, bencana alam selalu menghantui keseharian kita. 


Materi merupakan sebuah pusat kebahagiaan yang digambarkan 
dan diproyeksikan oleh modernism. 'seperti kita ketahui, modernisme 
berpijak pada filsafat materialisme, sebuah paham yang menyatakan bahwa 
kebenaran itu harus bersifat materi, nampak bisa diindra. Dampak dari 
cara berfikir demikian adalah logosentrime pemikiran yang berpusat pada 
materi, sekali lagi ia menegasikan sesuatu yang transenden dan spiritual. 


Agama “Harus" Bertindak 


Ya, agama harus bertindak !, melalui apa? Oleh siapa?. Melalui lembaga- 
lembaganya kah? Ah..sudah ditinggalkan pengikutnya. Masjid dan 
mushola menjadi semakin luas (alias kosong), pure, vihara dan gereja sudah 
malas didatangi. Melalui kita!, (kita?!!!) emang punya waktu? Bukannya 
kita sibuk, berangkat pagi pulang malam, mana ada waktu kita untuk 
mengunjungi tempat-tempat penyampai risalah agama tersebut. Institusi 
pendidikan? Gurunya kini sudah menggeser niatnya dari memberikan 
teladan, dengan mengejar “penghasilan, untuk modal hidup keluarga. 
Tanggung jawab pemerintah dong!!, (Helloo...kemana aja bu?!!), hari gini 
ngomongin pemerintah. 

Lalu oleh siapa?, entahlah, penulispun merasa bingung jika harus 
menjawab pertanyaan ini. Oleh karena itu, ayo kita diskusikan bersama. 
Namun, sekedar merekam jejak para tokoh dunia -dan mungkin ini 
tidak local wisdom- dalam bertindak menyebarkan nilai-nilai agama, 
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kita banyak diceritakan oleh mereka melalui buku-buku yang banyak 
tersebar. Dari banyak cerita tersebut, penulis menyimpulkan, bahwa untuk 
membangun peradaban spiritual, hal pertama yang harus dilakukan adalah 
dengan membersihkan hati kita dari penjara materi. Hal tersebut dapat 
dilakukan melalui kontemplasi memikirkan kedirian kita. Outputnya 
adalah terciptanya hubungan baik kita dengan Tuhan. Metodenya, hampir 
semua agama memilikinya, tinggal bagaimana kita berusaha untuk 
mengupayakannya. 

Tak cukup berhenti di situ, karena kita memiliki tanggung jawab 
sosial untuk melakukan perbaikan-perbaikan bagi lingkungan kita. Dalam 
bentuk apapun sesuai dengan profesi yang sedang kita jalani. Sebagai 
seorang ayah, guru, dosen, mahasiswa, pedagang, dan semua profesi 
yang ada, hendaknya kita harus menjadi teladan bagi lingkungan dengan 
melakukan hal-hal yang baik dan bermanfaat dalam keseharian kita. 
Karena sedikit keteladanan jauh lebih berharga ketimbang ribuan nahesat. 
Dan keteladanan saat ini merupakan barang yang langka di Negara kita. 
Jika masih ada yang bertanya, keteladanan yang seperti apa?, berarti dia 
belum melakukan langkah yang pertama. 
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KEDEWASAAN DALAM BERAGAMA DAN 
REALITANYA 


Ketika seseorang memilih menjadi ateis maupun antiteis, anggap saja anak 
yang ingin mandiri tidak ingin hidup di bawah bimbingan orang tuanya, dan 
tidak perlu dianggap sesuatu yang istimewa. Dan apabila ada umat beragama 
mencoba menghakimi manusia yang lain dengan bersikap “sok menjadi Tuhan”, 
anggap saja dia ingin menjadi dewasa sebelum pada waktunya-Mubaidi 
Sulaeman- 


Dalam tulisan ini saya tertarik meramaikan pembahasan tulisan Abiel 
Matthew Budiyanto berjudul “Riuh Rendah Mereka yang (Mengaku) 
Ateis. Yang dibalas oleh Rizky Prasetya “Balasan untuk Artikel Riuh 
Rendah Mereka yang (mengaku) Ateis” di mojok.co. Keduanya membahas 
tentang urgensi orang-orang ateis (antiteis) berdebat dengan orang-orang 
yang agamis. 

Meskipun saling membantah, saya menangkap keduanya sebagai 
suatu pembahasan yang intinya bagaimana agama tidak mendewasakan 
manusia, dan orang ateis -yang antiteis- cenderung ingin enaknya saja 
dengan dalih menjadi dewasa. Padahal umat beragama yang diolok-olok 
oleh kaum ateis sebagian besar memang tidak ingin menjadi dewasa. 
Untuk itulah agama berperan menjadi orang tua bagi umatnya yang tidak 
ingin menjadi dewasa. 

Hal ini disebabkan masa yang paling indah dalam fase kehidupan 
manusia yaitu, justru ketika masa kecil seseorang itu masih kanak- 
kanak. Bebas bermain, bebas menuntut sesuatu, bebas menangis, bebas 
mengekspresikan amarah, bebas untuk tidak melakukan sesuatu hal, bebas 
dari tuntutan tanggung jawab, bahkan hampir hari-hari yang dilaluinya 
adalah sebuah keindahan. Karena orang yang lebih tua akan maklum 
adanya terhadap kesalahan yang ia buat. 


Persis sebagaimana tingkah polah umat beragama pada umumnya. 
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Mereka suka sekali “mengintervensi” Tuhan melalui do'a. Berburuk sangka 
dengan merasa Tuhan tidak sayang kepada mereka ketika doa-doa mereka 
tidak dikabulkan, dan merasa bangga ketika doa-doa itu terwujud. 


Hal ini wajar, karena seandainya seluruh umat manusia dewasa di 
dunia ini diadakan survey secara menyeluruh, disuruh memilih antara 
ingin menjadi dewasa atau menjadi anak-anak, saya yakin akan banyak 
manusia yang memilih untuk menjadi anak-anak, dengan berbagai alasan, 
mungkin juga termasuk beberapa alasan di atas. Bahkan sampai ada 
ungkapan “menjadi tua itu pasti, tetapi menjadi dewasa itu pilihan”. 

Maka akan menjadi sebuah isapan jempol belaka, ketika Sigmund 
Frued dan Ricard Dawkinds -tokoh pujaan gerakan new atheism- 
mengatakan bahwa agama dan percaya kepada Tuhan merupakan sifat 
manusia yang kekanak-kanakan (infantil) dan tidak rasional. 


Jika mau menundukan pandangan kita terhadap pemikiran agama, 
justru ajaran agama dan percaya kepada Tuhan, itulah tingkat rasionalitas 
yang dimiliki sebagian besar umat beragama menghadapi semua kekacauan 
di dunia ini. Hal ini karena tidak banyak manusia mau dewasa dan mampu 
berpikir keras dalam menghadapi semua hal itu. 


Memang tidak selalu memuaskan jawaban yang diberikan oleh 
agama, tetapi agama tidak pernah melarang umatnya untuk berhenti, 
-bahkan cenderung memerintahkan- manusia terus menanyakan tentang 
“hakikat” keberadaannya. Seperti pertanyaan “aneh-aneh yang selalu 
ditanyakan oleh anak keci?. Kenapa harus seperti ini, kenapa harus begitu. 
Bahkan terkadang sampai orangtuanya tidak dapat menjawab pertanyaan- 
pertanyaan tersebut. 


Batasan-batasan yang diberikan oleh agama, pada hakikatnya untuk 
menjaga umatnya agar tidak menjatuhkan dirinya untuk mengarah 
kepada “kehancuran dirinya sendiri”. Sebagaimana orang tua menjaga 
anak-anaknya. Maka kalau pun ada yang mau menjadi “dewasa” itu adalah 
ajaran agama, tidak demikian dengan sebagian besar pengikutnya. 


Di dalam agama Islam, ada yang istilah disebut baligh dan mukallaf 
(mampu menggunakan akal sehatnya), untuk menyebut tingkatan seorang 
muslim disebut dewasa. Di mana tingkatan baligh dan mukallaf adalah fase 
seorang muslim dibebani tanggungjawab dan wajib menjalankan hukum 
syariat. Mereka wajib shalat, puasa, zakat dan menjalankan aturan-aturan 
yang lain untuk mendapatkan “pahala” Jika tidak melaksanakan perintah 
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tersebut maka mereka dikenai “konsekuensi” berdosa. 


Pada fase ini, agama Islam “memaksa” diri seseorang untuk menjadi 
“dewasa” untuk lebih bertanggungjawab dalam menjalani kehidupannya. 
Bukan berdasarkan psikologinya semata, tetapi juga berdasarkan sisi 
biologisnya. Jika perempuan ditandai dengan telah mengalami haid, 
sedangkan laki-laki telah mengalami “mimpi basah”. 


Oleh karena itu, banyak sekali tuntunan dalam agama Islam yang 
mengajarkan orang tua agar mempersiapkan anak-anaknya menghadapi 
fase menjadi dewasa. Di mana sejak umur 7 tahun hingga umur 13-14 
tahun, agar anak dididik dengan cukup keras, bukan lagi dengan penuh 
kelembutan. Jika mereka tidak shalat, puasa atau pun mau belajar mengaji, 
orang tua boleh melakukan peringatan yang lebih keras yaitu dengan 
memukulnya, dengan catatan memukul dibagian tertentu yang intinya 
tidak untuk mencederai tetapi untuk membuat si anak jera. 


Apabila orang tua tidak mau dan mampu mendewasakan anaknya 
sesuai dengan ajaran agama Islam, itu pun menjadi masalah besar, karena 
kewajiban menjaga keluarganya dari “api neraka” (kehancuran diri sendiri) 
adalah perintah Allah dalam al-Our'an. 


Karena pada hakikatnya berkenaan hukum fikih apabila menyangkut 
kehidupan akhirat semua ibadah itu dilarang, kecuali yang diperintahkan 
oleh Allah dan Nabi Muhammad -lihat saja perintah di dalam al-Guran 
dan Hadis perintah beribadah itu sangatlah sedikit, karena mengadakan 
ritual agama baru itu disebut bidah-. 


Tetapi terkait hal-hal yang bersifat duniawi segalanya pada hakikatnya 
agama Islam memperbolehkannya, kecuali yang dilarang, contohnya umat 
Islam hanya dilarang makan-makanan tertentu, seperti makan babi, hewan- 
hewan buas, dan makan-makanan yang haram cara mendapatkannya, 
sedangkan di luar itu, agama Islam justru lebih banyak membolehkan umat 
Islam memakannya, seperti soto, papeda, nasi pecel dan lain sebagainya 
sampai tidak terhitung jumlahnya. 


Tetapi bagi segolongan umat Islam, menganggap dosa dan pahala 
hanyalah motivasi yang diberikan oleh agama untuk terus menyelamatkan 
umatnya dari jurang kehancuran yang tanpa sadar selalu mereka tuju. 
Karena hidup di dunia ini penuh dengan konsekuensi-konsekuensi maka 
agamalah yang memberikan petunjuk untuk manusia mendapatkan 
jawaban terbaik atas segala problem kehidupan mereka. 
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Dari sini dapat dilihat, betapa ajaran agama selalu dituntut untuk 
menjadi dewasa, meskipun pada praktik di lapangan tidak semua umatnya 
mau dan mampu untuk menjadi dewasa. Konsekuensi ketidakmauan dan 
ketidakmampuan umat tersebut berbeda-beda. Agama (Islam utamanya) 
selalu memberikan alternatif-alternatif sesuai dengan kondisi riil umatnya. 


Karena memang manusia pada umumnya seperti kata Thomas 
Aguinas “terlalu malas” untuk menggunakan pikirannya dalam menelusuri 
hakikat kehidupannya. Maka ajaran agama berupa wahyu dari langitlah 
yang menjadi “orang tua” yang membimbing “anak-anaknya (baca: umat 
manusia) menjalani seluruh kehidupan ini. 


Jadi ketika seseorang memilih menjadi ateis maupun antiteis, anggap 
saja anak yang ingin mandiri tidak ingin hidup di bawah bimbingan orang 
tuanya, dan tidak perlu dianggap sesuatu yang istimewa. Dan apabila ada 
umat beragama mencoba menghakimi manusia yang lain dengan bersikap 
“sok menjadi Tuhan', anggap saja dia ingin menjadi dewasa sebelum pada 
waktunya. Lagi-lagi benar kata-kata di atas, “menjadi tua itu pasti tetapi 
menjadi dewasa itu adalah pilihan”. 
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DAVID HUME: MEMVERFIKASI KEBERADAAN 
TUHAN 


Bagi Hume eksistensi Tuhan tidak pernah ada ataupun hadir dalam alam ini, 
karena Tuhan tidak bisa diverifikasi dengan indra ataupun instrumen apapun. 
-Mubaidi Sulaeman- 


Ada sebuah anekdot yang berkembang di kalangan mahasiswa Ushuludin 
PTKI pada umumnya, khususnya prodi perbandingan agama- sekarang 
dikenal dengan prodi Studi Agama-agama biar terkesan marketable-. 
Bahwa orang-orang Eropa -khususnya Katholik dan Kristen- justru 
menjadi maju dan berkembang ketika mereka meninggalkan ajaran agama 
mereka, dan umat Muslim mengalami kemunduran justru gara-gara 
meninggalkan ajaran agama Islam. Sampai ada kata-kata terkenal dari 
Bernard Shaw yang mengatakan “Islam is the best religion and Muslims are 
the worst followers”. 


Saya di sini bukan hendak membandingkan kedua agama tersebut 
-meskipun saya lulusan dari Prodi Perbandingan Agama- tetapi saya 
hendak memberikan pengantar kepada tulisan Kang Ulil Abshar Abdala 
—Lurah pondok ngaji online Ihya Ulumudin- yang membahas tentang 
“Outgrowing God” karya Ricards Dawkins sebagai bapak “New-Atheism', 
di mana istilah tersebut bukan berasal dari golongan mereka sendiri 
tetapi berasal dari seorang jurnalis Amerika yang sedang mengenalkan 
kebangkitan gerakan atheism di Barat. 


Mungkin memang ada lompatan pemikiran yang ditulis oleh Kang 
Ulil, ketika mengatakan bahwa tidak ada yang baru dari gerakan “new 
atheism ini -atau hanya bungkusnya saja yang berganti. Karena memang 
dictum yang diplokamirkan oleh gerakan “new atheism” ini seolah-olah 
hanya copy-paste dari pemikiran atheism lama. Melalui tulisan yang saya 
tulis pada tahun 2012 ini, saya hendak mengajak mengenal beberapa 
pemikiran ateism lama yang hendak dibangkitkan kembali. - Tulisan 
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ini merupakan makalah yang saya ikut sertakan dalam Lomba Karya 
Tulis Ilmiah di Jurusan Ushuludin dan Ilmu Sosial (sekarang berubah 
menjadi Fakultas Ushuludin dan Dakwah) IAIN Kediri tahun 2012, dan 
memenangkan juara 1 pada perlombaan tersebut-. 


Salah satu penggagas atheism dikalangan anak muda Eropa pada 
zamanya yaitu David Hume (1711-1776). Ia adalah salah seorang yang 
paling terkemuka di kalangan filosuf-filosuf zaman Resanaisance. David 
Hume sering di sebut dengan “si muda gila” karena dia sudah memiliki 
pemikiran filsafat tingkat tinggi ketika umurnya belum menginjak 30 
tahun dengan judul bukunya Inguiry Into Human Understanding dan 
Dialogues Concerning Natural Religion -khusus buku ini baru di terbitkan 
ketika David Hume sudah meninggal dunia pada tahun 1779. 


Pemikiran Hume menolak dengan adanya Tuhan, karena keberadaan 
Tuhan tidak bisa diverifikasi dengan indra ataupun dengan instrument 
apapun -—ini merupakan salah satu ciri khas atheism lama- dan pengetahuan 
tentang Tuhan hanya melemahkan posisi sains dan perkembangannya. 
karena menurutnya hanya pengalaman atau pengamatan yang bisa 
diverifikasi adalah pengetahuan yang lebih menyakinkan dan memiliki 
kebenaran yang seutuhnya walaupun sebenarnya bagi Hume tidak ada 
pengetahuan yang benar-benar utuh kebenarannya. Dengan demikian 
Hume menolak hukum logika universal ataupun kausalitas karena tidak 
dapat dibuktikan hubungan antara sebab dengan akibatnya, hal ini 
sekaligus menolak argumen ontologis dan kosmologis tentang keberadaan 
Tuhan dengan membatasi kemampuan akal sebagai sumber pengetahuan 
manusia. 


Filsafat Hume secara otomatis menentang filsafat para filosuf-filosuf 
sebelumnya, yang percaya bahwa alam adalah akibat dari yang di sebabkan 
oleh Tuhan. Menurut kaidah-kaidah logika universal keadaan “sebab” 
lebih wajib keberadaannya dibandingkan keberadaan “akibat” karena 
“sebab” lebih mendahului atas “akibat” Karena hal tersebut Tuhan wajib 
keberadaaNya dibandingkan alam semesta yang “mungkin” keberadaannya 
karena alam merupakan “akibat” yang bersifat selalu tergantung dan 
membutuhkan sebab. 

Menurut Hume ketika manusia percaya bahwa Tuhan adalah pengatur 
alam semesta ini maka manusia akan mengahadapi sebuah dilema. Manusia 
berpikir tentang Tuhan sesuai dengan pengalaman masing-masing yang 
mana sebenarnya alat verifikasi tentang pengalaman ketuhanan tersebut 
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masih diragukan kevalidanya, sedangkan pengalaman-pengalaman 
tersebut sebenarnya adalah hanya tumpukan persepsi dan koleksi emosi 
saja. Menurut Hume emosi sebenarnya adalah imajinasi manusia yang 
tidak logis. 

Hume berpendapat bagaimana seorang manusia bisa mengatakan 
bahwa Tuhan adalah maha kuasa, maha sempurna dan maha segalanya, 
jika di alam dunia ini masih terjadi banyak kejahatan dan masih banyak 
terjadi banyak bencana. Menurut Hume harusnya dunia ini sempurna 
seperti yang yang menciptakan, tapi kenyataannya Tuhan adalah sumber 
kebaikan sekaligus kejahatan, Tuhan bisa mencintai namun juga bisa 
membenci. 


Jika Tuhan itu maha sempurna harusnya Tuhan juga bisa di ketahui 
secara sempurna pula dan alam pun harusnya bisa diketahui seluruhnya 
karenaada Tuhan yang maha segalanya yang membimbing manusia, namun 
kenyataannya manusia tidak pernah tahu tentang alam lain, mereka hanya 
tahu alam yang sedang mereka tempati saja dan pengetahuan manusia 
tentang alam inipun terbatas. 


Bukan hanya hal tersebut Hume juga berpendapat bahwa tidak ada 
sesuatu apapun yang bisa membuktikan tentang keberadaan Tuhan dan 
atas penciptaan Tuhan terhadap alam ini karena alam ini hadir dengan 
sendirinya karena memang ia ingin hadir sendiri, inilah awal mula filsafat 
naturalisme David Hume. menurut Hume tidak pernah ada bukti bahwa 
jiwa itu kekal dan tidak bisa mati, tetapi semuanya akan selesai ketika 
manusia telah mati. Kepercayaan terhadap Tuhan tersebut keliru bukan 
karena anomali-anomali ajaran monotheisme ataupun politeisme, namun 
merupakan khayalan manusia yang terlalu menghargai ketakutan tujuan 
hidupnya yang kurang jelas akhirnya. Hal itulah yang menjadikan manusia 
mengangkat suatu Tuhan untuk disembah serta berharap mendapat 
kebaikan dari yang manusia lakukan tersebut padahal semua itu tidak 
berguna bagi kehidupan mereka. 

Dalam filsafatnya tentang ketuhanan Hume menolak tentang 
keberadaan mukjizat. Hume memberikan lima alasan mengapa ia menolak 
adanya mukjizat, yaitu 

“Pertama, sepanjang sejarah mukjizat tidak pernah diakui oleh 
sejumlah ilmuan dan kaum terpelajar. Kedua, sebagaian manusia memang 
mempunyai kecenderungan untuk percaya kepada peristiwa-peristiwa 
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luar biasa, namun hal ini tak cukup untuk bukti akan adanya mukjizat. 
Ketiga, kajian peradaban membuktikan bahwa mukjizat hanya cocok 
terutama bagi masyarakat terbelakang, sedang bagi masyarakat yang maju 
akan menolaknya. Keempat, semua agama wahyu memonopoli kebenaran 
mukjizat. Kelima, data sejarah yang dapat di percaya menunjukan bahwa 
peristiwa-peristiwa di dunia ini jelas, seperti kita bisa mengetahui tanggal 
terbunuhnya Julius Caesar. Tetapi ketika dituntut tanggal terjadinya 
mukjizat, kita harus ragu sebab tidak ada tanggal dan waktu yang akurat 
tentang kejadian tersebut. Adapun kesaksian orang-orang tertentu, 
menurut Hume, di motivasi oleh berbagai hal dan kepentingan.” 


Jadi dapat disimpulkan bahwa agama semuanya bagi David Hume 
adalah takhayul dan tidak masuk akal hanya untuk membodohi umat 
manusia. Bagi Hume eksistensi Tuhan tidak pernah ada ataupun hadir 
dalam alam ini, karena Tuhan tidak bisa diverifikasi dengan indra ataupun 
instrumen apapun. Baik secara apriori maupun aposteriori alam ini adalah 
dimensi materi bukanlah terbuat dari dimensi spiritual. Filosuf dan para 
teolog bagi Hume hanyalah sebagai tukang obat dan penasehat spiritual 
tentang semua yang dinginkan oleh manusia yang haus akan kepercayaan 
kepada agama yang penuh dengan takhayul. 


Khaerul Umam dan Mubaidi Sulaeman 175 


AGAMA DAN EVOLUSI MASYARAKAT DI MATA 
AUGUSTE COMTE 


Bagi Comte dunia yang sebenarnya adalah dunia fenomena yaitu yang dapat 
diindra, diukur, dianalisis, dan diverifikasi untuk dibuktikan kebenarannya 
secara empiris tentunya. Jika Tuhan yang tidak bisa diverifikasi, diindra, 
diukur, dan dianalisis, maka Tuhan itu tidak ada kebenarannya dan tidak 
berguna lagi bagi manusia. -Mubaidi Sulaeman- 


Jika Hume mengatakan bahwa Tuhan dengan segala keberadaannya tidak 
dapat diverifikasi sehingga tidak dapat diterima keberadaanNya. Ada 
Auguste Comte (1798-1857) sebagai penerus pemikiran Hume perihal 
Ketuhanan merupakan sesuatu yang tidak dibutuhkan oleh masyarakat 
modern. Auguste Comte lebih dikenal sebagai “Bapak Sosiologi” dibanding 
menjadi seorang filosuf, karena ketika ia mengeluarkan pikiran filsafatnya 
Comte bukan bermaksud menjadikannya sebuah pemikiran filsafat yang 
utuh, namun lebih kepada ingin menciptakan sebuah keilmuan yang baru 
yaitu fisika sosial atau belakangan lebih dikenal dengan sosiologi. 

Comte mengajar di Ecole Polytechnigue ia telah menulis sebuah karya 
yang membuatnya terkenal dengan judul Cour De Philosophie Positive yang 
diterbitkan pada tahun 1842 dan akhirnya ia meninggal pada tahun 1857. 

Pemikiran Comte berawal dari tahun 1839 tentang fisika sosialnya 
yang menghasilkan pemikiran hukum tiga tingkatan. Walaupun Comte 
penerus pemikiran empirisme yang mementingkan investigasi pengalaman 
sebagai tolak ukur suatu kebenaran namun sesungguhnya Comte memiliki 
gagasan sintestik dalam filsafatnya, ia mencoba mengkolaborasikan antara 
kemampuan akal yang berfungsi menentukan hukum-hukum yang bersifat 
Universal Determinded (niscaya / pasti berlaku di seluruh penjuru dunia) 
dari data-data empiric yang di dapatkan oleh pengalaman-pengalaman. 

Filsafat positivistic Comte membatasi permasalahan yang ia kaji 
dengan menolak hal-hal yang bersifat metafisika dan hanya membahas 
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persoalan-persoalan yang tampak dan dapat diukur. Dengan demikian 
objek pembahasan Comte adalah fenomena, dari fenomena-fenomena ini 
Comte susun dalam suatu hukum positivistic dengan melihat hubungan 
antara fenomena tersebut, maka Comte berpendapat bahwa seseorang 
akan dapat melihat masa depan untuk mengembangkan keilmuan yang ia 
sebut zaman positive. Zaman positive pada waktu menurut Comte adalah 
zaman di mana manusia-manusia semua berpikir rasional dan tunduk 
pada hukum sehingga terjadi keteraturan yang ideal dan sejahtera. 


Dari pemikiran Comte di atas terciptalah filsafatnya, yaitu hukum 
tiga tingkatan. Menurut Comte bahwa agama adalah gejala peradaban 
manusia primitive yang belum mampu berpikir rasional. Dalam teori 
hukum tiga tingkatan Comte yang bersifat evolusionis, ia membagi sejarah 
perkembangan pemikiran manusia menjadi tiga tahap. 


Pertama, tahap teologis yaitu ketika manusia masih tepaku kepada 
tokoh agama, kekuatan adi kodrati dan keteladanan kemanusiaan yang 
menjadi sebab pertama dan tujuan akhirnya. Pada periode ini Comte 
menyebutnya zaman penuh takhayul dan tidak rasional, klasifikasinya 
antara tahun 1300 mundur kebelakang sampai zaman pra sejarah. Kedua, 
tahap metafisik yaitu ketika manusia mengganti keyakinan mereka yang 
semula percaya kepada kekuatan-kekuatan adikodrati yang berupa dewa- 
dewa diganti dengan kekuatan-kekuatan abstrak lewat proses generalisasi 
untuk menerangkan segala sesuatu kepada manusia. Klasifikasinya antara 
tahun 1300-1800. 


Ketiga, tahap positif yaitu ketika manusia sudah bisa berpikir rasional 
dan sistematis sehingga tidak memerlukan pengenalan baik dari para dewa 
maupun kekuatan-kekuatn abstrak lagi. Pada zaman positif ini manusia 
faktor intelektual menjadi penting dan untuk mencapai itu manusia hanya 
mengakui kebenaran ilmiah adalah kebenaran yang sesungguhnya. 


Hukum tiga tingkatan positivistik Comte ini bukan hanya berlaku 
pada suatu bangsa atau suku saja namun juga berlaku pada individu dan 
keilmuan. Menurut Comte individu pada masa kanak-kanak menjadi 
seorang teolog, beranjak remaja menjadi metafisikus dan ketika dewasa 
individu menjadi positivis. Ilmu juga demikian padaawalperkembangannya 
ilmu bersifat teologis, kemudian diabstraksikan oleh metafisika dan pada 
akhirnya tercerahkan oleh hukum-hukum positif. 
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Dari pemikiran Comte yang demikian maka dapat diambil sebuah 
benang merah tentang arah pemikirannya. Bagi Comte dunia yang 
sebenarnya adalah dunia fenomena, yaitu yang dapat diindra, diukur, 
dianalisis dan diverifikasi untuk dibuktikan kebenarannya secara empiris 
tentunya. Maka Tuhan yang tidak bisa diverifikasi, diindra, diukur dan di 
analisis maka Tuhan itu tidak ada kebenarannya dan tidak berguna lagi 
bagi manusia. Menurut hukum positivistic sesuatu dianggap benar bila 
suatu pernyataan sesuai dengan fakta empiris yang ada. Kebenaran inilah 
yang di sebut dengan kebenaran korespondensi, contohnya jakarta adalah 
ibu kota Negara Indonesia, pernyataan ini dianggap benar karena faktanya 
memang jakarta ibu kota Negara Indonesia bukannya denpasar ataupun 
Bangkok. 


Dari pernyataan Comte di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 
berbicara tentang persoalan-persoalan metafisika ataupun tentang agama 
tidak memberi manfaat apapun bagi manusia karena semua yang tidak 
diketahui oleh manusia hanyalah sebuah realitas atau entitas yang abstrak 
dan tidak dapat dibuktikan, diukur, dan dikatakan benar keberadaannya 
secara ilmiah. Apalagi berbicara moral, bagi Comte moral bersifat relative 
karena moral yang baik maupun yang buruk benar-benar tidak dapat 
diuji ataupun diukur kebenarannya, jadi semuanya tentang moral absurd 
(tidak masuk akal) karena moral hanyalah bersifat emosional tergantung 
perasaan manusia itu sendiri. 
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HOMO HOMONI DEUS, LUDWIG FEUVERBACH 


Untuk menjadi manusia sempurna yang tahu akan hakikatnya, Feuerbach 
berpendapat manusia harus mengakhiri keterasingannya dari agama dan 
menjadi diri sendiri serta melepaskan keterikatannya dengan agama dan Tuhan 
yang merupakan proyeksi dirinya. -Mubaidi Sulaeman- 


Ludwig Feuerbach (1804-1872) adalah filosuf materialisme yang cukup 
berpengaruh padan abad pertengahan. Feuerbach adalah seorang 
yang dilahirkan di tengah keluarga yang terpelajar di Jerman. Ibunya 
seorang Protestan yang shaleh dan ayahnya adalah seorang ahli hukum 
yang disegani. Namun begitu Feuerbach lebih tertarik ke dalam bidang 
keagamaan di banding persoalan yang lain. Hal ini dibuktikannya 
keinginan Feuerbach masuk di Universitas Haeidelberg pada tahun 1823 
untuk mendalami teologi protestan. 


Pada tahun 1824 Feuerbach pergi ke Berlin untuk berguru pada 
Hegel seorang filosuf idealism yang terkemuka. Feuerbach sangat 
mengangguminya sampai ia menjuluki Hegel sebagai “ayah kedua” Dari 
belajar filsafat bersama Hegel ini, Feuerbach berubah pikiran untuk 
mendalami filsafat lebih serius hingga pada akhirnya pada tahun 1828 
ia mendapatkan gelar dokternya dan pada tahun 1829-1832, ia menjadi 
dosen filsafat. 

Padatahun 1830iamenulissebuahkaryayangdianggapmembahayakan 
iman Kristen dengan judul “Gedanken Uber Tod Unterblichkeit” (beberapa 
pemikiran tentang kematian dan keabadian) hingga akhirnya ia sulit 
untuk mendapat gelar profesornya. Bahkan bukan hanya itu Feuerbach 
melepaskan kedudukannya sebagai seorang dosen demi keyakinannya dan 
menjadi seorang penentang agama yang tajam. 

Pada tahun 1841 Feuerbach menulis sebuah buku perlawanannya 
terhadap agama Kristen yang berjudul “Das Wesen Des Christentums” 
(hakekat agama Kristen). Dari sini Feuerbach terlihat sangat berbeda dari 


179 


cita-citanya ingin menjadi teolog berbalik menjadi anti-teolog. Pada tahun 
1868 Feuerbach menggabungkan diri dengan partai social-demokrat 
Jerman setelah membaca pemikiran-pemikiran Karl Marx lewat bukunya 
“Das Capital” hingga pada tahun 1872 Feuerbach meninggal dunia karena 
serangan jantung. 


Filsafat Feuerbach sebenarnya adalah pertentangan dengan filsafat 
Hegel yang di idolakannya. Hegel berpendapat bahwa dalam kesadaran 
manusia, Allah mengungkapkan diri jadi menurut Hegel bahwa “Roh 
Semesta” adalah pelaku utama dalam sejarah kehidupan ini walaupun 
“Roh Semesta” tersebut seolah-olah tampak di belakang layar. Pernyataan 
Hegel tersebut yang menjadi Feuerbach berpikir ulang dan membantahnya 
dengan kritikan yang tajam. 

Menurut Feuerbach Hegel hanyalah memutar balikan fakta. Hegel 
memberi kesan seakan-akan yang nyata adalah Allah (yang tidak kelihatan), 
sedangkan manusia (yang terlihat) hanyalah bayangan yang digerakan 
oleh Allah. Jadi menurut Feuerbach yang nyata adalah Allah ada dalam 
pikiran manusia bukan manusia dalam pikiran Allah. Jadi Feuerbach 
membantah Hegel yang menyatakan bahwa dirinya merasionalkan 
agama melalui filsafat, yang ada sebenarnya kepercayaan agama yang 
Hegel bungkus dengan filsafat. menurut Feuerbach hal ini berarti bahwa 
sebenarnya rasionalitas masih di bawah ketiak agama dan tidak pernah 
ada pengangkatan agama ke dalam rasionalitas filsafat. 


Dari kritik Feuerbach terhadap filsafat Hegel tersebut maka 
terciptalah gagasan tentang homo homini dues (manusia adalah Allah 
bagi dirinya sendiri), yang artinya bahwa Allah adalah ciptaan angan- 
angan manusia, bukanlah yang menciptakan manusia dan alam semesta 
ini. Pandangan Feuerbach ini sendiri sebenarnya berdasarkan dari ide 
Hegel tentang bagimana manusia bisa menjadi dirinya sendri. Untuk itu 
maka manusia harus menjadi objek dirinya sendiri, jadi ia harus keluar 
untuk memproyeksikan dirinya sendiri agar ia mengetahui hakekat 
dirinya sendiri lewat proyeksi yang telah ia ciptakan, dan proyeksi tersebut 
adalah Tuhan dan agama. Contohnya seorang pelukis, ia akan mengetahui 
bahwa dirinya seorang pelukis setelah ia melukiskan sesuatu yang ingin 
dia lukiskan. Proyeksi seperti ini manusia akan dapat mengenal dirinya 
sendiri dan mengetahui identitasnya. 


Lebih lanjut Feuerbach berpendapat bahwa manusia adalah bukan 
hanya makhluk individual saja, namun ia juga merupakan makhluk 
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generic. Maksudnya, manusia didalam dirinya terdapat gambaran bahwa 
ia juga merupakan proyeksi dari manusia di seluruh dunia. Namun dalam 
hal ini manusia merupakan hanya kemanusiaan secara virtual karena ia 
mengasingkan dirinya atas nama Tuhan yang imajiner, maka hakekat 
kemanusiannya yang sesungguhnya menjadi buram dan kabur. 


Agama atau Tuhan faktor utama dalam mengaburkan hakikat 
manusia yang sesungguhnya maka sudah menjadi tugas filsafat untuk 
mengembalikan bagian terbesar dari diri manusia yang telah diasingkan 
oleh agama dan Tuhan yang imjiner, serta membuktikan bahwa perbedaan 
hal-hal yang manusiawi dan yang kudus adalah khayalan. 


Walaupun agama dan Tuhan mengaburkan hakikat diri manusia 
namun agama masing memiliki nilai positif bagi Feuerbach, yaitu agama 
dan Tuhan telah menjadi proyeksi hakikat manusia. Dari agama manusia 
menjadi mengetahui bahwa dirinya kuasa, dirinya kreatif, baik hati, 
memiliki belas kasihan dan lain sebagainya. Namun celakanya menurut 
Feuerbach manusia lupa bahwa proyeksinya yang ia agung-agungkan 
tersebut sebenarnya adalah dirinya sendiri bukanlah entitas yang lain. 


Maka untuk menjadi manusia sempurna yang tahu akan hakikatnya, 
Feuerbach berpendapat manusia harus mengakhiri keterasingannya 
dari agama dan menjadi diri sendiri serta melepaskan keterikatannya 
dengan agama dan Tuhan yang merupakan proyeksi dirinya. Manusia 
harus” menarik agama dan Tuhan kedalam dirinya sendiri”, yang artinya 
manusia harus menolak kepercayaannya kepada Tuhan yang maha tinggi, 
mahasuci, mahakuat, mahaadil, maha bijaksana, mahatahu agar ia sendiri 
menjadi tinggi. Suci, kuat, adil, bijaksana, tahu seperti yang mereka 
inginkan. Manusia harus membongkar agama yang ada dalam dirinya 
agar ia dapat merealisasikan potensi-potensi yang dimilikinya secara 
terang. Serta mengubah teologi menjadi antropologi untuk mengetahui 
dan menemukan bahwa kekuasaan Tuhan itu sebenarnya milik manusia 
itu sendiri. 
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KARL MARX: AGAMA DAN CANDU 
MASYARAKAT 


Menurut Marx “agama adalah candu bagi masyarakat”. -Mubaidi 
Sulaeman- 


Karl Marx (1818-1883) adalah seorang filosuf yang sangat populer dan 
paling Kontroversial sepanjang sejarah pemikiran manusia. Marx adalah 
penggagas sosialisme ilmiah yang cukup mumpuni sepanjang pergolakan 
politik dan ekonomi Eropa pada abad pencerahan. Bukan karena gerakan- 
gerakan yang Marx dirikan faktor utama yang menjadikannya besar, akan 
tetapi karena pemikirannya yang mempengaruhi filosuf-filosuf besar yang 
lain di masanya maupun setelahnya. 


Marx dilahirkan dari keluarga Yahudi miskin yang kurang loyal 
terhadap keyakinan mereka yang disebabkan gerakan anti-semit dan 
kemiskinan yang mereka alami di Jerman pada abad pertengahan 
Eropa. Moyang Marx adalah seorang Rabi Yahudi, namun orang tuanya 
mengganti keyakinan mereka menjadi Kristen demi kehidupan yang 
layak dan sejahtera. Dan pergolakan kehidupan keluarganya inilah yang 
mempengaruhi pemikiran tentang agama Marx di kemudian hari. 


Pemikiran-pemikiran Marx selain dipengaruhi filsafat Hegelianisme, 
dia juga sangat dipengaruhi oleh sosialisme Perancis. Hal ini dibuktikan 
dengan Marx banyak berkunjung ke kota-kota di Perancis pada tahun 1848 
untuk mendalami sosialisme Perancis. Di Perancis Marx bertemu dengan 
Engels, yang menjadi manager di sebuah pabrik sepatu di Manchester. 
Melalui Engels inilah Marx menadapatkan pengetahuan tentang kondisi 
tenaga kerja dan perekonomian Inggris. 

Marx turut andil dalam revolusi Perancis dan juga revolusi Jerman 
pada tahun 1848, karena keterlibatannya tersebut maka hal ini memaksanya 
untuk mencari suaka perlindungan ke Inggris pada tahun 1849. Di Inggris 
Marx menjalani kehidupan yang penuh derita karena kemiskinan, yang 
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menyebabkan kematian anak-anaknya. Tetapi Marx tidak pernah putus 
asa dalam membangun keilmuannya dengan penuh semangat dan kerja 
keras, dengan menghabiskan sisa hidupnya di perpustakaan London dan 
menghasilkan sebuah karya agungnya “Das Capital” 


Marx menyebut dirinya adalah materialis, tetapi bukan jenis 
materialis pada abad 18. Tipe materialis Marx masih dibawah pengaruh 
dialektika Hegel, maka sering disebut materialisme - dialektika, berbeda 
dengan materialisme tradisional dalam beberapa sudut pandang Marx, 
materialism Marx lebih dekat kepada instrumentalisme John Dewey pada 
abad 20. 


Materialisme tradisional menurut Marx adalah keliru karena 
menganggap penginderaan bersifat pasif terhadap aktvitas objek. Menurut 
Marx semua penginderaan dan pencerapan merupakan interaksi antara 
subjek dan objek, apabila objek lepas dari aktivitas penginderaan atau 
pencerapan hal itu absurd, karena masih mentah untuk di jadikan bahan 
mentah proses pengetahuan. Marx berpendapat bahwa kebenaran pikiran 
adalah realitas dan kekuasaan yang harus diperagakan atau dipraktekan 
dalam suatu tindakan. Pertentangan antara realitas pikiran dan non-realitas 
pikiran yang terpisah dari praktek merupakan pertanyaan skolastik murni 
dan tak perlu dijawab, karena bukan tugas filosuf untuk menafsirkan dunia 
dengan berbagai cara yang dimilikinya, namun tugas mereka sebenarnya 
adalah mengubah dunia dengan segenap kekuatan yang dimilikinya. 


Filsafat Marx sendiri tentang agama bisa dikatakan sangat dikenal di 
kalangan sosiolog dan filosuf di kemudian hari. Menurut Marx “agama 
adalah candu bagi masyarakat, maksud Marx adalah agama sebagai 
keluhan masyarakat yang tertindas dan terdesak, agama hanya realisasi 
hakekat manusia dalam angan-angan karena hakekat manusia tidak 
mempunyai realitas yang sungguh-sungguh oleh sebab itu penderitaan 
relegius hanyalah sebagi tameng untuk mengekspresikan penderitaan 
yang nyata sekaligus sebagai protes terhadap penderitaan nyata tersebut. 


Hasil pemikiran Marx ini sendiri meneruskan pemikiran Feuerbach 
yang dianggapnya masih belum selesai pada tahap ateisme yang radikal. 
Marx berpendapat, Feuerbach masih belum berpikir secara konkrit sebab 
Feuerbach menganggap remeh manusia dengan menyamakan manusia 
sama derajat berpikirnya dengan makhluk atau benda-benda lain. Menurut 
Marx, manusia haruslah di bedakan dengan binatang, karena manusia 
makhluk yang bermasyarakat, makhluk yang terlibat dalam proses 
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produksi, hubungan kerja dan kepemilikan pada sesuatu. Jika berbicara 
tentang manusia maka tidak bisa lewat pendekatan abstraksi namun harus 
melakukan pendekatan konkrit, hal inilah yang disebut dengan Negara dan 
masyarakat yang bersatu padu dalam proses menghasilkan suatu agama. 


Marx sependapat dengan Feuerbach yang menyatakan bahwa agama 
adalah proyeksi pikiran dan keinginan manusia. Namun bedanya bila 
Feuerbach keinginan tersebut muncul karena manusia ingin mengetahui 
hakekat dirinya sebagai manusia, namun Marx berpendapat bahwa 
keinginan manusia tersebut ada ketika manusia berinteraksi dengan 
manusia lain di dalam masyarakat yang bersama-sama menggagas untuk 
menciptakan suatu agama tertentu di kalangan mereka. Feuerbach menurut 
Marx belum sampai pada kesimpulan bahwa pengasingan relegius adalah 
sebagai suatu kenyataan sosiologis, hanya sebatas kenyataan individual. 


Marx berpendapat bahwa agama memiliki fungsi yang berbeda 
berdasarkan pada setiap struktur masyarakat yang berbeda. Agama bagi 
kaum elit sebagai alat legitimasi atas tindakan yang mereka lakukan, baik 
ketidakadilan maupun moralitas yang disesuaikan oleh kepentingan- 
kepentingan yang menguntungkan mereka. Bagi kaum proleta agama 
sebagai pelarian dari penindasan yang mereka alami, hal ini karena mereka 
tidak mampu melawan struktur kelas yang amat kuat, sehingga mereka 
lari kepada kekuatan-kekuatan spiritual yang sebenarnya itu semua adalah 
khayalan-khayalan mereka sendiri. 


Dari keadaan yang begitu terdesak maka kaum proleta menciptakan 
Tuhannya sendiri sesuai dengan kebutuhan mereka. Orang miskin 
menuhankan yang kaya, orang lemah menuhankan yang kuat, yang 
berkonflik menuhankan yang damai. Marx sendiri menolak segala bentuk 
ketuhanan yang ada, yang ia percayai sebagai satu-satunya Tuhan adalah 
pikiran. Maka dari itu dibutuhkan kehadiran sosialisme yang penuh 
dengan rasionalitas di tengah-tengah mereka demi kesejahteraan yang 
didambakan, dengan demikian agama akan mati secara perlahan-lahan di 
kemudian hari layaknya kematian Negara. 


Kritikan Marx sebenarnya ingin melepaskan agama yang dianggapnya 
hanya sebuah ilusi belaka dari pikiran-pikiran kaum proleta agar tidak mau 
untuk diperalat oleh kaum-kaum elit. Kritik agama Marx menurut harus 
dilanjutkan kepada kritik sosio-politik yang membuat manusia terjerumus 
kedalam lembah hitam yang memabukkan yang bernama agama. Marx 
menyimpulkan bahwa kritik surga menjadi kritik dunia, kritik agama 
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menjadi kritik hukum, kritik teologi menjadi kritik politik, sehingga 
manusia akan dapat menemukan dan mengembangkan hakikatnya yang 
nyata dan positif. 
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SIGMUND FREUD DAN KEDEWASAAN 
MANUSIA BERAGAMA 


Agama merupakan sebuah pelarian neurotis dan infantil (kekanak-kanakan) 
dari realitas kehidupan yang dijalani oleh manusia. Manusia tidak berani 
menghadapi kenyataan kehidupan yang penuh dengan penderitaan, bencana 
alam, dan musibah-musibah lainnya, maka manusia lari kepada Tuhan yang 
tidak kelihatan dan imajiner. -Sigmund Freud- 


Sigmund Freud (1858-1939) dikenal dengan sebutan “bapak Psikoanalisis” 
karena teori-teori psikologinya yang meneliti berkenaan dengan 
permasalahan penyakit jiwa yang diderita oleh seseorang dan mencoba 
menawarkan sebuah metode penyembuhannya. Freud juga dikenal dengan 
bapak psikologi modern, karena memang dia yang mengawali penelitian 
tentang jiwa dengan cara yang berbeda para filosuf sebelumnya. Setelah 
Freud mendirikan sebuah bangunan keilmuan yang mandiri bernama 
psikologi maka, ia lepas dari satu kesatuan dengan filsafat. 


Pada tahun 1895 bersama Breuer, Freud menerbitkan sebuah buku 
yang berisi tentang gejala-gejala neurosis seperti hysteria disebabkan oleh 
hal-hal bersifat psikologis bukan bersifat fisiologis seperti keyakinan para 
pakar kedokteran sebelumnya. Freud menawarkan metode penyembuhan 
dengan cara membuat percakapan dengan pasien secara terus-menerus 
tentang sebab hysteria tersebut. Dari sini lahirlah aliran psikologi Freud 
yang bernama Psikoanalisis, dari perkembangannya ia menemukan faktor 
utama yang menyebabkan neurosis adalah Libido. 

Pada perang dunia pertama perkembangan Psikoanalisis sangat 
terlambat dan cenderung terhambat. Namun pada tahun 1920 
perkembangan keilmuan Psikoanalisis sangat pesat, tetapi dengan 
kemunculannya nazisme maka pusat penilitian Psikoanalisis pindah ke 
Amerika dan berlangsung hingga sekarang. Tetapi Freud tetap tinggal di 
Wina, hingga akhirnya Nazisme berhasil menguasai Wina pada tahun 
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1938 dan telah banyak membakar buku-buku Freud pada tahun 1933, 
yang disebabkan dia seorang keturunan Yahudi. Pada tanggal Freud 4 Juni 
1938 Freud meninggalkan Wina setelah ia membayar uang tebusan dan 
berkat permohonan pengampunan presiden Amerika Serikat T. Roosevelt 
kepada Nazi. Akhirnya pada tanggal 23 September 1939 Freud meninggal 
dunia di London, yang disebabkan penyakit kanker yang dideritanya sejak 
tahun 1923. 


Mungkin Freud berbeda dengan Marx dalam beberapa hal tentang 
filsafatnya, namun punya kesamaan bila berbicara tentang agama. Menurut 
Freud maupun Marx sama-sama terpengaruh oleh Feuerbach. Freud sama 
dengan kedua tokoh tersebut dalam hal pernyataannya yang mengatakan 
bahwa agama adalah proyeksi manusia karena kegagalan-kegagalan yang 
dialami olehnya karena tidak terpenuhi segala hasrat terpendamnya dalam 
menguasai atas superioritas sang ayah yang menguasai hak-hak atas para 
wanita dalam keluarga, kegagalan tersebut di persepsikan Freud sebagai 
gejala oudiepus kompleks, hingga manusia lari kepada kekuatan-kekuatan 
adikodrati untuk menolongnya sebagai “obat penawar”. 


Freud tidak pernah menanyakan tentang keberadaan Tuhan, Freud 
dengan secara tegas bahwa Tuhan tidak ada dengan tidak mencantumkan 
alasan yang jelas dan mendasar. Tetapi yang menjadi pertanyaan frued 
adalah mengapa ide tentang Tuhan begitu mempengaruhi kehidupan 
manusia, pada hal entitas Tuhan tidak pernah di temui dalam dunia 
empiris dan tidak bisa di buktikan dengan penginderaan ataupun 
instrument apapun. Yang pada akhirnya Freud memiliki pendapat bahwa 
agama hanyalah ilusi secara psikologis dan mengarahkan kepada delusi 
kenyataan hidup. Ini adalah keasadaran Eropa pada abad modern, yang 
menganggap materi adalah hakikat yang sebenarnya. 


Menurut Freud agama merupakan sebuah pelarian neurotis dan 
Infantil (kekanak-kanakan) dari realitas kehidupan yang di jalani oleh 
manusia. Manusia tidak berani menghadapi kenyataan kehidupan yang 
penuh dengan penderitaan, bencana alam, dan musibah-musibah lainnya, 
maka manusia lari kepada Tuhan yang tidak kelihatan dan imajiner. 
Sikap yang penuh ketakutan diatas Freud menyebutnya dengan neurosis 
kolektif dan Infantil, karena ciri-ciri yang di perlihatkan orang-orang 
beragama sama dengan orang-orang neurotis (yang mengidap penyakit 
neurosis). Dengan demikian, manusia bila ingin mampu menghilangkan 
kesulitan-kesulitan hidunya tersebut, maka ia harus membebaskan dirinya 
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dari neurosis kolektifnya tersebut dan bersikap dewasa dengan berani 
menghadapi kenyataan hidupnya. 


Sedangkan neurosis adalah kelakuan-kelakuan dan perasaan- 
perasaan yang aneh dalam arti tidak sesuai dengan kenyataan yang 
dihadapi. Menurut Freud, neurosis bisa terjadi apabila orang bereaksi 
tidak benar atas suatu pengalaman yang amat emosional dan memalukan. 
sehingga yang paling urgen dari teori Freud tersebut adalah dari sikap 
neurosis kolektif dan Infantil manusia yang mengarah kepada terciptanya 
agama adalah hidup manusia yang penuh dengan misteri, ketakutan dan 
penyesalan yang amat dalam pada diri manusia atas perbuatan-perbuatan 
yang salah di masa lalu serta tidak terpenuhinya keinginan-keinginannya 
atas kekuatan yang dimiliki totem, sehingga menjadikan petuah-petuah 
sang totem saat masih hidup sebagai hukum-hukum agama mereka. 


Menurut Freud untuk menjadikan diri manusia dewasa atau lepas dari 
sikap Infantilnya tersebut, maka manusia haruslah menganggap bahwa 
alam semesta ini seperti halnya manusia (Humanization Of Nature). Jadi 
ketika kekuatan-kekuatan alam bisa di personifikasikan, maka kekuatan 
tersebut akan mudah dilunakan atau ditundukan, sehingga manusia bisa 
terhindar dari bencana alam yang akan menimpa dirinya. 


Menurut Freud agama telah mengajarkan pada manusia bahwa alam 
ini sebenarnya diciptakan oleh pencipta yang mirip dengan manusia, 
akan tetapi lebih agung dan lebih berkuasa dari pada manusia dalam 
beberapa hal. Pencipta tersebut digambar manusia sebagai Tuhan dalam 
agama-agama mereka, dan Tuhan tersebut selalu diidentikan dengan 
laki-laki bukannya perempuan. Dengan demikian Tuhan laki-laki yang 
selalu menguasai Tuhan-Tuhan perempuan tersebut disebut bapak. 
Sehingga menurut Freud bahwa Tuhan bagi orang beragama, sebenarnya 
benar-benar seorang bapak yang menciptakan dan melindungi layaknya 
dalam pandangan seorang anak kecil (odiepus komplek). Akan tetapi si 
anak iri dengan apa yang dimiliki oleh sang bapak, dan cenderung ingin 
merebut apa-apa yang dimiliki oleh sang bapak. Dalam pandangan agama 
Kristen menifestasi dari hal itu yaitu dengan tradisi ekaristi, yaitu dengan 
melambangkan roti tawar sebagai danging Yesus dan anggur merah sebagai 
darah Yesus. 


Fungsi agama sebagai ajaran moral manusia, menurut Freud sama 
saja seperti seorang bapak mengajarkan kepada anak-anaknya untuk 
selalu menjaga tingkah lakunya. Contohnya seperti bapak akan selalu 
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mengajarkan hal-hal yang boleh dilakukan kepada anaknya sebagai sebuah 
pandangan itu yang terbaik bagi anaknya, dan akan melarang anak- 
anaknya untuk tidak melakukan suatu tindakan bila dipandang tindakan 
tersebut merugikannya ataupun membahayakan anak-anaknya. 


Jadi, orang beragama sebenarnya mirip sekali dengan hubungan 
antara anak dan bapak tersebut, si bapak akan selalu mencintai dan 
melindungi si anak, bila ia menurut kepada aturan-aturan si bapak. Dan si 
anak akan mendapat hukuman bila ia melanggar aturan-aturan tersebut. 
Hal ini sama dengan Tuhan dan manusia, Tuhan akan melindungi dan 
mencintai manusia yaitu dengan cara memberi pahala agar bisa masuk 
surga bila manusia tersebut mengikuti aturan Tuhan. Dan sebaliknya 
Tuhan akan menghukum manusia yaitu dengan mengganjarnya dengan 
dosa dan masuk neraka, bila manusia tersebut tidak mengikuti aturan- 
aturan Tuhan. 


Dengan demikian Agama menurut Freud bukan hanya menimbulkan 
penyakit neurosis kolektif saja kepada manusia, namun agama juga akan 
menimbulkan delusional psychosis kolektif. Di samping itu agama hanya 
berfungsi sebagai masa transisi dari Infantilisme manusia pada masa ini 
untuk menuju proses pendewasaan manusia. Dengan demikian dalam 
pandangan Freud, neurosis kolektif dan Infantilisme yang ia samakan 
dengan agama akan musnah seiring dengan proses pendewasaan manusia, 
maka fenomena agama hanya akan menjadi peninggalan agama. 
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FRLEDRICH NLETZSCHE, KITA ADALAH 
PEMBUNUH TUHAN 


Kematian Allah akan menjadi tanda terbitnya nihilisme yang tidak bisa 
diatasi oleh manusia itu sendiri karena mengetahui bahwa sebenarnya nilai- 
nilai ketuhanan tersebut kosong (nihilis), maka manusia harus menaklukkan 
nihilisme tersebut dengan menguasai manusia atas manusia zaman lampau, 
masa sekarang, dan masa yang akan datang dengan konsep ubermensch atau 
manusia super yang melebihi manusia yang lain. —Friedrich Nietzsche- 


Friedrich Nietzsche (1844-1900) seorang filosof eksistensialisme modern 
pertama yang ateistis dan berpengaruh ke dalam pembentukan kesadaran 
masyarakat Eropa pada abad ke-20. Nietzsche lahir di kalangan keluarga 
sederhana, ayahnya seorang pendeta Protestan dan mendidik Nietzsche 
dengan saleh. Nietzsche pada saat kuliah di Leipzig sangat terkenal dan 
bersinar dalam dunia seni klasik dan filologi, oleh karena itu bahkan 
sebelum ia mendapatkan gelar sarjananya, ia sudah mendapat tawaran 
menjadi guru besar filologi di Basel pada tahun 1869, dan ia pun 
menerimanya. 


Nietzsche sendiri sebagai orang yang sakit-sakitan sangat memiliki 
daya juang yang hebat dalam karirnya, walaupun pada akhirnya pada 
tahun 1879 ia terpaksa pensiun karena sakit-sakitan. Setelah itu Nietzsche 
tinggal di Swiss dan Italia, dan pada tahun 1888 ia menjadi gila hingga 
pada akhir hayatnya pada tahun 1900. 


Nietzsche sendiri dalam kehidupannya dibagi menjadi tiga tahapan. 
yang pertama kehidupannya dijiwainya dengan lakon kesedihan dan 
tragedy Yunani, oleh pesimis Schopenhauer dan dan oleh music Richard 
wagner. Kehidupan Nietzsche dipenuhi dengan pandangan pesimistis dan 
menganggap kesenian sebagai pelarian kenyataan kehidupannya. Yang 
kedua, kehidupan Nietzsche dipengaruhi oleh pandangan positivistis, ia 
menonjolkan semangat kritis dalam setiap kehidupannya dengan segala 
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pengungkapan roh dianalisa. Yang ketiga, hidupnya dimulai dengan 
karyanya “Also Sprach Zarathusta” (demikianlah Zarathusta bicara) pada 
tahun 1883- 1885, Dalam karya inilah Nietzsche mengkritik agama dengan 
tegas dan jujur mengakui sikap atheismenya. 


Pandangan Nietzsche Allah telah mati, atau lebih tepatnya tidak 
pernah ada Allah di dunia ini. Karena Allah yang diyakini oleh manusia 
selama ribuan tahun lamanya sesunguhnya tidak pernah ada, yang ada 
Allah yang diciptakan oleh manusia itu sendiri. Allah ciptaan manusia 
itu sendirilah yang mengekang pikiran manusia dan kehidupan manusia, 
sehingga manusia tidak dapat mengungkapkan dirinya sendiri dan tidak 
mengetahui hukum-hukum moral yang pada hakikatnya yang ia miliki, 
karena terselimuti kungkungan dogmatika agama. 


Sebagai akibat dari pembunuhan Allah yang dilakukan oleh manusia 
pertama kali adalah deretan panjang pembongkaran, penghancuran, 
keruntuhan, penggulingan, akan ada logika raksasa kekagetan, 
penggelapan dan gerhana matahari. Kematian Allah akan menjadi tanda 
terbitnya nihilisme yang tidak bisa diatasi oleh manusia itu sendiri karena 
mengetahui bahwa sebenarnya nilai-nilai ketuhannan tersebut kosong 
(nihilis), maka manusia harus menakluan nihilisme tersebut dengan 
menguasai manusia atas manusia zaman lampau, masa sekarang dan masa 
yang akan datang dengan konsep ubermensch atau manusia super yang 
melebihi manusia yang lain. 


Pandangan Nietzsche sendiri tentang ubermensch lahir dari obsesinya 
atas kekuasaan yang dimiliki oleh para kaum aristokrasi, yang ia pandang 
sebagai suatu kekuasaan ideal dalam menciptakan kehidupan manusia, 
dengan menonjolkan beberapa orang yang menonjol dan unggul 
dibandingkan manusia awam, yang dalam pandangan Nietzsche sebagai 
manusia ceroboh dan perusak. 


Namun sebenarnya kritik agama Nietzsche itu sendiri ditujukan 
kepada agama Kristen yang dianggapnya dari hasil karya metafisika Plato 
yang dalam pandangan Nietzsche dogmatika Kristen memutar balikan 
fakta, karena Allah dalam pandangan Kristen absurd dan paling rusak 
definisinya. Karena Allah dalam pandangan Kristen dipandang sebagai 
roh seperti filsafat Plato yang mana bersifat delusi (bertentangan dengan 
realitas). 
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Menurut Nietzsche filsafat Plato sendiri pada dasarnya adalah 
pelarian Plato atas ketakutannya dari dunia nyata kepada dunia ide, yang 
dianggapnya sebagai dunia nyata dibalik dunia realitas. Aroma metafisika 
inilah yang ditentang oleh Nietzsche karena filsafat Plato mengabaikan 
dunia empiris dan berbau teologis yang penuh dengan kebohongan, maka 
dari itu perlu sekali kebohongan tersebut dibongkar agar mengetahui 
kebenaran tentang dunia. 


Untuk membongkar kebenaran tersebut maka diperlukannya 
atheism mutlak jujur, yang menolak kepercayaan kepada Allah fiktif yang 
pada hakikat diciptakan manusia itu sendiri. Maka dari itu Allah harus 
dibunuh, atau lebih tepatnya Allah yang tidak pernah ada di dunia ini 
jangan dijadikan Tuhan kembali, karena Allah yang diyakini oleh manusia 
tersebut memang benar-benar tidak ada. 


Namun pada hakikatnya dengan adanya peristiwa kematian Allah 
sebagai pengantar kepada gerbang kerajaan nihilisme yaitu sebuah zaman 
baru yang diperbudak nihilisme selama dua abad mendatang dimana 
seluruh manusia mengetahui bahwa kebohongan-kebohongan agama 
terbongkar dan manusia mulai sadar bahwa segala nilai-nilai yang ada di 
dunia ini manusia sendiri yang memberikannya, yang lebih berguna bagi 
kehidupan manusia dibandingkan yang diberikan nilai-nilai agama. Maka 
dari itu Nietzsche dapat mengatakan bahwa nihilisme merupakan logika 
nilai-nilai dan cita-cita besar manusia karena manusia pada akhirnya bisa 
menciptakan nilai-nilainya sendiri tanpa takut akan hukuman Allah yang 
sebenarnya tidak ada. 


Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa menurut Nietzsche 
jika Allah masih hidup maka manusia tidak akan pernah lepas dari 
keterasingannya yang direbut Allah setelah Allah diciptakan oleh manusia. 
Peryataan ini secara tegas oleh Nietzsche karena baginya agama sebenarnya 
ciptaan dari sentimen manusia-manusia yang kalah dan tidak jujur dalam 
menghadapi dunia. Maka dari itu Allah harus mati untuk menerbitkan 
nihilisme untuk membongkar kebohongan-kebohongan tersebut. 
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CATATAN KRITIS TERHADAP PARA PEMBUNUH 
TUHAN 


Pemikiran-pemikiran seperti Hume, Comte, Freud, Feuerbach, Marx, dan 
Nietzsche yang selalu berpikir materi yang bisa diinvestigasi dengan indra, 
diverifikasi, dan dideskripsikan hanyalah penjelmaan pemikiran kuno Eropa 
yang hidup kembali di Abad Modern. Mubaidi Sulaeman- 


Dalam mengkritik pemikiran-pemikiran kaum atheis di atas, di sini akan 
digunakan dengan cara-cara filsafat barat menjawabnya, tanpa bermaksud 
membuat hal-hal diatas absurd untuk dikaji. Kritik pertama yaitu, kaum 
atheis di atas pada dasarnya memanifestasikan kesadaran Eropa pada 
abad pencerahan antara tahun 16 M dan 17 M. di mana padangan Eropa 
pada waktu itu menemukan karakter asli pemikiran mereka, yaitu berpikir 
tentang materi. Kesadaran pemikiran ini dimulai oleh Francis Bacon, dan 
diolah oleh David Hume menjadi naturalismenya, August Comte menjadi 
positivisme, Feuerbach dan Marx menjadi materialiasme, Freud menjadi 
psikoanalisis dan Nietzsche menjadi eksistensialisme yang pada akhirnya 
semuanya menjadi alat penentang terhadap pemikiran tentang keberadaan 
Tuhan. 

Tidak dapat dipungkiri pemikiran Eropa sebelum kristianitas 
yang konotasinya agama timur datang, corak pemikiran Eropa sudah 
berpikir materi. Dan pemikiran tentang materi ini berlanjut hingga masa 
kristianitas menguasai Eropa pada abad awal masehi hingga renaissance, 
walaupun dengan intensitas kecil karena pemikiran yang bersifat 
materi ini dibalut dengan baju agama Kristen, yaitu menggunakan 
filsafat Aristoteles dan Plato sebagai dogma agama. Hal ini menunjukan 
sebenarnya masyarakat Eropa tidak pernah terkristenkan, akan tetapi 
yang terjadi sebaliknya kristenlah yang menjadi Eropais. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa pemikiran-pemikiran seperti 
Hume, Comte, Freud, Feuerbach, Marx dan Nietzsche yang selalu berpikir 
materi yang bisa di investigasi dengan indra, diverifikasi, dan deskripsi, 
hanyalah penjelmaan pemikiran kuno Eropa yang hidup kembali di 
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abad modern. Selain itu semangat yang mereka bawa adalah semangat 
kemajuan sains. Yang mereka anggap agama yang notabene produk timur 
yang inferior hanya menghambat kemajuan sains tersebut. 

Kritik kedua, para kaum atheis sebenarnya gagal dalam mengkritik 
agama. Mereka terburu-buru dalam mengambil kesimpulan. Seperti 
Hume yang menolak metafisika tanpa mau mendengarkan realitas 
sebelum bicara, Comte membuat penggolongan absurd untuk diterima 
sebelum menganalisa keadaan di luar kesadaraanya, Feuerbach yang 
terlalu ceroboh tanpa pertimbangan matang mengatakan bahwa Tuhan 
refleksi diri manusia tanpa tahu cermin mana yang bisa digunakan, Marx 
yang terlalu melankolis dalam melihat hidupnya sebagai generalisasi hidup 
seluruh manusia, Freud yang terlalu sempit dalam melihat agama-agama 
diseluruh dunia sama dengan agama Kristen dan Yahudi, Nietzsche yang 
terlalu terobsesi dengan nihilisme sebagai pembongkaran kebohongan 
agama namun tidak dapat meramal dengan tepat nilai-nilai yang ingin 
diciptakan manusia. Namun secara general para kaum atheis di atas 
gagal dalam membuktikan atapun objektifikasi yang mendasar dalam 
meyakinkan bahwa Allah benar-benar tidak ada atau mungkin ada, serta 
kaum atheis juga gagal dalam usaha memberikan penjelasan meyakinkan 
tentang fenomena agama yang terjadi pada manusia. 


Kritik ketiga, para kaum atheis terlalu dangkal dalam mengkaji agama 
tanpa mendalaminya secara serius, Karena agama hanya dilihat sebagai 
fenomena yang tampak saja, tanpa mendalami dimensi agama yang 
bersifat metafisika. Seperti Hume hanya melihat agama dengan sebelah 
mata tanpa melihat dengan objektif agama berbicara dan ini juga pendapat 
secara umum kaum atheis di atas. Kaum atheis hanya bersifat silopsis (teori 
epistimologis yang menyatakan bahwa pengalaman diri itu merupakan 
titik awal bagi semua pengetahuan dan memandang bahwa dunia 
eksternal adalah konstruksi rasional oleh diri berdasarkan bahan mentah 
dari pengalamannya sendiri) pada pengetahuan agama dan ini jelas tidak 
adil dan objektif seperti yang mereka gaungkan, dan ini berarti kegagalan 
terbesar dalam teori ajukan dengan adanya ambivilensi padanya, mereka 
juga seperti katak yang berada dalam sumur gelap yang mengatakan 
bahwa gunung itu tidak ada, karena ia tidak pernah tahu realitas gunung 
yang berada di luar sumur. 


Walaupun kegagalan kaum atheis dalam mengkritik agama bukan 
berarti kemenangan dan keagungan bagi kaum teis, namun hal itu hanya 
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cambuk dan refleksi bagi kaum teis untuk selalu memikirkan kebenaran 
yang mereka percayai dan mereka yakini. Namun yang lebih penting bahwa 
dimensi keimanan kaum teis adalah keselarasan aplikasi nilai-nilai agama 
pada hati, akal pikiran dan tindakan dikehidupan sehari-hari secara umum 
untuk mendapatkan pemahaman realitas diri mereka sebagai manusia dan 
dasein (tujuan) kehidupan ini. Dan penyangkalan dan pembuktian tidak 
mungkin Allah tidak ada bukanlah akhir dari perjalanan kaum beragama, 
namun hanya salah satu jalan untuk menunjukan bahwa beriman dengan 
hati saja tidak cukup, namun upaya-upaya merasionalkan Allah juga 
diperlukan untuk membuat akal juga beriman kepada Allah. 
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AGAMA, FILSAFAT DAN SAINS YANG 
DIPERDEBAT KAN 


Sayarasasains hanya menggantikan posisi agama sebagaisistem di masyarakat 
sebagaimana “agama civil” menggantikan ritual gereja di acara-acara 
kenegaraan di USA dan beberapa Negara sekuler yang lain, tetapi ia tidak 
bisa menggantikan agama “formal” sebagai “ziet giest” dan lagi pula sejarah 
telah membuktikan kematian agama-agama di masa lalu, bahwa manusia 
akan cepat “bosan” dengan “tuhan” yang tidak memiliki unsur mysterium, 
tremendum, fascinans. Mubaidi Sulaeman- 


Ada kata-kata nasihat seorang ayah seorang - “Pi Pate?”- nama lengkapnya 
adalah Piscine Molitor Patel- kepada “Pi” -tokoh utama dalam film 
Life Of Pi, yang di sutradarai oleh Ang Lee tahun 2012-. “Jika engkau 
mempercayai beberapa hal (entah itu sains, agama atau filsafat) secara 
bersamaan, itu artinya sama halnya engkau tidak mempercayai hal-hal 
tersebut, meskipun sulit buatlah keputusan untuk mempercayai salah 
satunya agar akal pikiran dan hatimu tidak mudah goyah”. Ayah Pi dalam 
film tersebut merupakan karakter manusia modern yang rasional dan 
tidak mempercayai doktrin agama, baginya sains modern dan rasinolitas 
lah yang telah menyelamatkannya dan akan membimbingnya menuju ke 
puncak kemanusiaan —hal ini dikarenakan ayah Pi Patel pernah hampir 
meninggal dunia karena suatu penyakit, dan kecewa karena setiap hari 
terus berdoa kepada tuhannya, tetapi yang menyembuhkannya justru 
peralatan medis yang diciptakan oleh peradaban Barat-. 

Hal ini mengingatkan saya kepada beberapa waktu yang lalu muncul 
perdebatan yang cukup sengit di media maya terkait tentang filsafat, 
agama dan sains, yang diawali oleh pernyataan Gunawan Moehammad 
yang mengkritik sains yang dianggapnya terlalu naif memandang dunia 
ini, dan pada akhirnya sains dan filsafat tidak akan berdaya dihadapan 
agama untuk hari-hari selanjutnya. Hal ini menjadi diskursus yag menarik, 
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ketika AS Laksana menanggapinya dengan nada satire perihal pandangan 
Gunawan Moehammad di atas, dengan analisis khas retoris-saintisnya 
menggunakan argument yang sangat logis-persuasif, mengatakan bahwa 
di masa depan, agama dan filsafat hanya akan menjadi sub ordinat bagi 
sains dan teknologi, karena sains dan teknologi akan menjadi satu-satunya 
“cara pandang” masyarakat dalam mengarungi kehidupan ini. Oleh 
karenanya, agama dan filsafat (baca: metafisika) tidak akan diperlukan 
lagi dan perlahan-lahan akan lenyap seutuhnya. Dari perdebatan sengit 
ini, melahirkan puluhan tulisan menarik yang dihimpun oleh Deny JA di 
group diskusi facebook Esoterika Forum Spiritualitas. 


Sebagaimana yang disampaikan oleh Deny JA, bahwa mereka pada 
umumnya menjadi fundamentalisme dalam “artiannya sendiri-sendiri”. 
Mereka seperti ayahnya “Pi” yang terjebak dalam “fundamentalisme” 
berdasarkan kebenaran “paham” yang mereka anut, dengan mengabaikan 
bahwa memang tidak ada kebenaran yang tunggal -karena memang 
semuanya saling melengkapi tanpa harus menegasikannya-. Deny JA juga 
mengatakan, kita memang akan selalu terjebak pada “fundamentalisme” 
dalam artian kita masing-masing, -entah itu fundamentalisme agama, 
fundamentalisme filsafat, atau fundamentalisme sains-. 


Malik Bennabi berpendapat dalam bukunya al-Zhahirah al- 
Ouraaniyyah entitas apapun yang ada dalam pengetahuan manusia, 
cenderung akan dipertuhankan apabila ia memuaskannya baik secara 
spiritual, material dan intelektual -meminjam istilah Rudolf otto 
mysterium, tremendum, fascinans- sehingga kita bisa dianggap ateis ketika 
-term agama gunakan- tidak percaya Tuhan, di sisi yang lain membatah 
eksistensi Tuhan menggunakan argument-argumen saintifik dan memuja 
sains dengan penuh semangat karena betapa realistis dan logisnya sains 
dalam membimbing kita dalam mengarungi kehidupan, bahkan pada 
tingkat tertentu menggugah “spiritualitas” dalam diri kita melalui sains, 
hakikatnya hal itu kita telah menciptakan tuhan yang lain di luar tuhan 
yang dipercayai oleh agama-agama “forma?” 

Begitu juga para “fundamentalisme” filsafat akan melakukan hal 
yang sama oleh para saintis di atas, akan tetap membutuhkan “tuhan” di 
dalam diri mereka, tanpa memperdulikan ontology, epistemology dan 
aksiologi apa yang akan mereka hasilkan mereka akan mempertuhankan 
apapun untuk mereka “sembah” untuk mengarungi kehidupan ini. Hal 
ini disebabkan memang secara naluri, menurut Bennabi bahwa sudah 


Khaerul Umam dan Mubaidi Sulaeman 197 


menjadi fitrahnya manusia itu cenderung mempertuhankan “sesuatu”, 
sebagaimana naluri manusia membutuhkan makan jika lapar, tidur ketika 
mengantuk, minum ketika haus, menangis ketika sedih, berbicara ketika 
mengekspresikan sesuatu dan lain sebagainya. 


Malik Bennabi dalam bukunya yang berjudul Syuruth Al-Nahdlah 
mengatakan, agama adalah “katalisator” yang selalu hadir dibalik 
kelahiran suatu peradaban dalam sejarah manusia, jadi tidak ada satupun 
pearadaban manusia terlahir tanpa adanya “wahyu” —baik itu dari orang- 
orang suci, nabi, wali atau manusia supranatural dan orang-orang diberi 
kecerdasan lebih (jenius)- yang mengilhaminya. kita saat ini berada - 
meminjam istilah yang digunakan Cak Nur- hidup di zaman peradaban 
teknik yang dibangun oleh kebangkitan sains dan melahirkan teknologi 
sebagai anak kandungnya, di mana tuhan-tuhan digital dan penuh 
saintifik perlahan-lahan disembah untuk dapat menghapus tuhan agama 
formal yang “metafisik” Sehingga meskipun orang yang mendaku dirinya 
sebagai ateis -karena lebih mempercayai sains dibanding agama formal- 
pun pada hakikatnya ia juga beragama, yaitu menuhankan sains itu 
sendiri, menabikan saintis, mesyariatkan metode sains, beribadah sesuai 
madzab sainsnya dan berilmu dengan sanad guru-guru sainsnya serta 
membangunkan perdabannya dengan “agama” sains tersebut. Demikian 
halnya dengan filsafat, ia juga sekilas perlahan-lahan menggantikan 
agama, tetapi ia sendiri telah menjadi dogma suci yang tak bisa dibantah 
oleh pengikutnya sendiri. 


Meski demikian Rudolf Otto berpendapat tentang keterikatan 
manusia yang tidak bisa lepas dari “agama” (baca: formal) meskipun 
sains dan filsafat mencoba meruntuhkannya. Hal ini disebabkan oleh 
perasaan nominus yang dimiliki oleh manusia. Perasaan nominus ini ada 
yang bersifat rasional dan irrasional. Nominus yang bersifat irrasional, 
memiliki ciri tersembunyi dan membentuk suatu keadaan psikologi yang 
paling mendasar dalam jiwa manusia. Perasaan nominus ini berbeda 
halnya dengan perasaan yang membingungkan, justru dia menenangkan, 
karena inilah yang biasa disebut dengan “spiritualitas” agama. Perasaan 
nominus yang rasional, menunjukan bahwa setiap pengalaman religious 
tidak bisa dikonsepkan —tidak dalam rasionalitas - tetapi dapat dipahami 
dan bermakna dengan begitu saja. Menurut Otto ada dua aspek dalam 
perasaan nominus pertama tremendum yaitu takut kepada “tuhan” (yang 
dipertuhankan), kedua fascinans yaitu perasaan terpesona kepada sesuatu 
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yang dipertuhankan. Nah, hal inilah yang hilang dari “agama” sains dan 
filsafat, tuhan mereka dan ajaran mereka terlalu konkret dan pada banyak 
hal miskin spiritualitas. 


Jadi, benarkah sains dan filsafat akan menjadi kuburan bagi kematian 
agama? saya rasa sains hanya menggantikan posisi agama sebagai sistem 
di masyarakat sebagaimana “agama civil” menggantikan ritual gereja di 
acara-acara kenegaraan di USA dan beberapa Negara sekuler yang lain, 
tetapi ia tidak bisa menggantikan agama “formal” sebagai “ziet giest” dan 
lagi pula sejarah telah membuktikan kematian agama-agama di masa lalu, 
bahwa manusia akan cepat “bosan” dengan “tuhan” yang tidak memiliki 
unsur mysterium, tremendum, fascinans. 
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BAB 5 
MERENUNGKAN MASA DEPAN 


INTELEGENSIA MUSLIM 


1 


0 


INDOKTRINASI AGAMA: POLA MEMBANGUN 
KESADARAN BERAGAMA 


Mengetahui pola dan cara kerja doktrin Agama memungkinkan kita mampu 
membaca setiap problematika persoalan sosial yang terjadi akibat peran 
Agama, karena ia hadir dalam kesadaran penuh pemeluk agama. Bahkan untuk 
menyelasaikansetiap problematika dan konflik yangmuncul mengatasnamakan 
Agama. -Khaerul Umam- 


Indoktrinasi adalah sebuah proses yang dilakukan berdasarkan pemikiran 
atas satu sistem nilai untuk menanamkan doktrin gagasan, sikap, sistem 
berpikir, perilaku dan kepercayaan tertentu. Praktik ini seringkali 
dibedakan dari pendidikan karena dalam tindakan ini, orang yang 
diindoktrinasi diharapkan untuk tidak mempertanyakan atau secara kritis 
menguji doktrin yang telah mereka pelajari. 


Karena doktrin bersumber dari pemikiran, maka doktrin 
membutuhkan penalaran yang rasional tentunya, sehingga ia muncul 
ketika suatu falsafah hidup yang menyangkut tentang konsep-konsep 
kebenaran yang menjadi teori baku menghasilkan suatu doktrin kebenaran 
yang oleh si penyampai doktrin dan penerima doktrin menjadi alat untuk 
menyelesaikan setiap persoalan yang dihadapi. 


Agama lahir dan tercipta semenjak manusia ini ada, ia diberikan oleh 
tuhan kepada manusia sebagai petunjuk agar tidak tersesat kejalan yang 
tidak diridloi-Nya. Sebagaikonsekuensinya manusia harus taat menjalankan 
perintah agama. Ketidaktaatan manusia berarti menegasikan adanya 
petunjuk ke jalan yang benar, dengan begitu manusia menjerumuskan diri 
pada jalan yang salah. Kesalahan yang dilakukan manusia akan berimbas 
pada kesesatan yang terjadi dimasa yang akan datang, karena agama pada 
pokoknya merupakan kekhawatiran menghadapi peristiwa-peristiwa 
mendatang. 


Doktrin agama lahir dari wahyu yang Tuhan turunkan kepada manusia 


202 


pilihan atau nabi, kemudian oleh sang manusia pilihan disampaikannya 
kepada umatnya. Sampai di situ wahyu masih orisinil dan belum tercampur 
dengan kepentingan d iluar kepentingan Tuhan. Sang penerima wahyu 
pertama menyampaikan kepada umatnya tersebut melalui cara yang 
diyakininya efektif untuk diterima oleh nalar. Disinilah tercipta doktrin 
yang secara nalar dianggap benar dan diyakini. 


Pada periode selanjutnya ketika penerima wahyu pertama meninggal 
dunia, maka yang ia tinggalkan adalah doktrin. Doktrin kemudian 
disampaikan oleh generasi pertama kepada generasi setelahnya, melalui 
cara yang efektif agar kebenarannya tetap terjaga. Di sadari ataupun tidak 
dalam komunikasi ini, doktrin cenderung disampaikan dengan cara 
komunikasi searah, yang mengakibatkan ia diterima tanpa melibatkan 
rasionalitas dan pemikiran filosofis yang pada akhirnya ia diterima 
mentah-mentah dan lepas pada konteks kekiniannya. 


Kesadaran subjek pembawa doktrin Agama pada periode awal pasca 
pembawa wahyu meninggal, masih sedikit kepentingan dan cenderung 
menyampaikannya lewat nalar rasional. Namun kompleksitas persoalan 
dan kuantitas umat yang semakin banyak, serta serangan kekuatan lain dan 
bercampurnya kepentingan tuhan dengan kepentingan politik manusia 
menjadikan doktrin sebagai alat utama klaim kebenaran yang tungal, 
ia dijadikan alat yang efektif untuk melanggengkan status gou, tidak 
bisa dikritik dan harus diterima apa adanya, sehingga muncul adagium 
mengkritik doktrin berarti mengkritik Tuhan dan tak ada yang pantas bagi 
pengkritik Tuhan kecuali dosa dan siksa. Hal ini mengakibatkan doktrin 
menjadi sesuatu yang kaku, jumud dan tidak lagi rasional. 


Penerimaan doktrin tanpa melalui penalaran yang rasional dan 
mendalam mengakibatkan ia kering akan nilai dan kemanusiaan, akibatnya 
manusia berjalan layaknya robot yang dikendalikan atas apa yang ia pahami 
diluar kesadarannya. Meminjam bahasa Karl Marx, manusia hidup dengan 
kesadaran palsunya atau kesadaran naif yang jauh dari nilai fitrahnya 
sebagai manusia. Sehingga wajar dalam pengembangannya pun cenderung 
memaksa, dakwah atau ajakan agama yang dilakukan cenderung searah 
dan tidak empatik. 

Bagi kaum yang pemahaman keagamaannya sangat sempit, ia 
menganggap doktrin yang ia miliki dan yakini merupakan ajaran final 
dari agama yang asli dan tidak boleh bercampur dengan pemahaman atau 
doktrin yang lain. Mencampur adukkan doktrin yang ia yakini dianggap 
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sinkretik dan agama sudah tidak asli lagi yang ujungnya ia menutup diri 
dari setiap kritik yang mengarah pada pemahaman doktrinnya. 


Indoktrinasi (dakwah) dengan Hikmah 


Dalam indoktrinasi ada komunikasi, artinya ada fase dimana pendoktrin 
dan menerima doktrin bertemu baik langsung maupun tidak langsung. 
Terkadang searah melalui bacaan ataupun siaran, namun ada pula yang 
melalui tatap muka langsung missal, ceramah, nasehat, nasehat, dialog, 
dan lainnya. Sehingga diperlukan satu formula indoktrinasi agama yang 
menyejukkan dan tidak mudah menyalahkan serta terbuka satu ruang 
kritik atas doktin yang kita yakini. 

Karena sesungguhnya doktrin agama lahir dari sesuatu dzat yang 
maha mengetahui dan diturunkan kepada manusia pilihan yang memiliki 
pengetahuan luas dan hati yang baik. Maka doktrin agama pun mesti 
disampaikan melalui pola penyampaian yang bijaksana, berjalan dua 
arah (antara pendoktrin dan penerima doktrin) supaya terjadi dialektika 
pemikiran yang akhirnya menemukan kebenaran atas rasio dan hati yang 
sejalan. 


Doktrin adalah ajaran yang diyakini kebenarannya, kebenaran 
diperoleh tidak hanya melalui penalaran rasio murni, namun diimbangi 
dengan nilai intuisi yang tercerahkan. Maka sesuatu yang benar akan 
menjadi benar kalau ia disampaikan dengan jalan yang benar melalui 
pikiran dan hati yang benar pula. Maka menyampaikan ajaran dengan 
penuh kebijaksanaan adalah cara yang efektif agar si penerima doktrin 
semakin yakin dengan penuh kesadaran yang tinggi sebagai manusia. 
Dengan begitu, niscaya kedamaian akan tercipta dan agama menjadi sarana 
menyatukan semua komponen manusia, karena tidak ada perdamaian 
dunia tanpa perdamaian antar agama. Semoga! 
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ISLAM DAN NARASI ANTI HOAX 


Informasi bohong yang menyasar pada kepribadian seseorang atau kelompok, 
bahkan juga bangsa, hanya akan mencipakan situasi yang merusak. Bangsa 
yang sejatinya harus berlari mengejar ketertinggalannya, kini dihadapkan 
oleh jalan terjal di rumahnya sendiri akibat fenomena hoax terebut. Alih-alih 
berfokus pada kemajuan, masyarakat disibukkan dengan debat kusir yang tak 
jelas ujungnya untuk menunjukkan bahwa pihak mereka adalah benar dan yang 
lain salah. -Khaerul Umam- 


Islam berasal dari kata aslama, yuslimu, islaman... seakar kata dengan kata 
salam, yang berarti keselamatan. Sebuah kata jika ditambahi dengan huruf 
alim di depannya maka konotasinya ada memberi. Jadi kata Islam dalah 
isim masdar dari kata memberi keselamatan. Makna lain dari kata islam 
adalah penyerah dirian secara total manusia kepada Allah. Jadi ber-Islam 
hakikatnya adalah menyerahkan sepenuh jiwa dan raga kita kepada Allah. 


Sebagai agama yang menebar keselamatan, tidak mungkin Islam 
mengarahkan pada jalan kerusakan. Maka jika ada orang yang beragama 
Islam namun ucapannya tidak memberikan kedamaian dan menunjukkan 
jalan keselamatan, maka dipertanyaan hakikat keislamannya. Karena Islam 
sejatinya adalah jalan kedamaian, dan tidak mungkin menjadi sebaliknya. 


Akhir-akhir ini, banyak informasi yang bertebaran di media sosial 
tentang segala hal yang belum tentu kebenarannya. Namun, dengan serta 
merta informasi tersebut menyebar sedemikian cepat karena disebarkan 
melalui media sosial yang ada di genggaman semua orang. Berita-berita 
yang tingkat kebenarannya masih diragukan begitu mudah disebar akibat, 
tingkat literasi seseorang begitu rendah. Ia hanya mengiyakan sesuatu 
yang menurutnya penting bagi dirinya, bukan bagi sebuah kebenaran itu 
sendiri. Inilah apa yang disebut era post truth. Era melampaui kebenaran. 
Era di mana orang sudah tidak lagi membutuhkan fakta objektif, yang ia 
butuhkan adalah informasi yang mendukung kepentingannya, terlepas hal 
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informasi tersebut benar atau tidak. 


Akibat dari fenomena seperti ini, media sosial semakin dibanjiri 
dengan informasi-informasi bohong. Yang lebih parah lagi adalah, 
informasi tersebut acap kali dibumbui dengan dalil-dalil agama sehingga 
orang semakin diyakinkan dengan isinya. Padahal tingkat kebenarannya 
masih dipertanyakan. Pada situasi seperti ini, kebanyakan dari kita abai 
akan adanya pihak pihak yang memanfaatkan situasi ini hanya untuk 
kepentingan politik sesaat. Jika momentumnya bersamaan dengan hajat 
politik, maka informasi bohong yang menjelekkan pihak atau kelompok 
lain, dimanfaatkan secara masif oleh para demagog politik tersebut. 
masyarakat yang rendah tingkat literasinya menjadi semakin terjerembab 
dalam kubangan masalah. 


Lebih dari itu, informasi bohong yang menyasar pada kepribadian 
seseorang atau kelompok, bahkan juga bangsa, hanya akan mencipakan 
situasi yang merusak. Bangsa yang sejatinya harus berlari mengejar 
ketertinggalannya, kini dihadapkan oleh jalan terjal di rumahnya sendiri 
akibat fenomena hoax terebut. Alih-alih berfokus pada kemajuan, 
masyarakat disibukkan dengan debat kusir yang tak jelas ujungnya untuk 
menunjukkan bahwa pihak mereka adalah benar dan yang lain salah. Tak 
jarang informasi hoax juga berakhir dengan persekusi terhadap orang atau 
kelompok yang menjadi sasaran. 


Dalam Islam sendiri, sudah jelas bahwa berita bohong itu bukan 
bagian dari ajaran Islam. Islman mewanti-wanti agar menjauhkan diri 
dari perkataan yang tidak bermanfaat. Hal ini menunjukkan bahwa 
Islam begitu peduli dengan relasi sosial yang harus dibangun atas dasar 
kebaikan. Menebar informasi bohong sama saja dengan menebar duri di 
jalanan, saat orang lain lewat dan menginjaknya, ia kan terluka. Maka, jika 
berkata tidak bermanfaat saja dilarang oleh Islam, apalagi menyampaikan 
informasi yang tidak benar, maka hal ini jelas-jelas berlawanan dengan 
semangat islam itu sendiri. 


Dalam Al-Ouran mengingatkan dengan kalimat perintah yang tegas, 
yang artinya, Jauhilah oleh kalian (semua), kebanyakan dari berprasangka, 
sesungguhnya sebagian dari prasangka tersebut adalah dosa”. Ayat ini 
menegaskan tentang pentingnya menghindari sifat banyak berprasangka. 
Hal ini seolah menyindir kita yang lebih dahulu memberi penilaian 
terhadap sesuatu tanpa berusaha mengetahui kebenarannya. Fikiran kita 
menjadi terbiasa dengan memberi penilaian tanpa berusaha mencari 
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kebenaran, karena memang untuk menemukan kebenaran tersebut harus 
melalui pengamatan indera secara langsung. Pun demikian, jika sudah 
yakin betul tentang sebuah kebenaran, kita tidak lantas diperintahkan 
untuk menyebarkannya. Ada fase berikutnya untuk menimbang, 
apakah kebenaran yang kita temukan bermanfaat jika harus disebarkan. 
Bermanfaat itu bisa untuk diri sendiri, orang lain atau juga objek yang kita 
amati tersebut. 


Jika fase ini kita gunakan dalam menyampaikan informasi apapun, 
maka ketenangan dan kenyamanan akan berhasil diwujudkan. Hal ini 
bukan berarti kita tidak boleh memprediksi suatu hal. Karena dalam ranah 
ilmiah, memprediksi kemungkinan-kemungkinan itu dibutuhkan sebagai 
panduan kita dalam mengungkap obyektifitas fakta yang sedang diteliti 
dan juga untuk menjaga fokus penelitian agar tidak melenceng jauh. Akan 
tetapi, prediksi sifatnya hanya sementara. Kita bisa menyebutnya hipotesis 
atau asumsi awal. Dan jikapun kesimpulan dari penelitian tersebut sudah 
didapatkan, secara ilmiah, kebenaran yang ditemukan dari hasil penelitian, 
masih terbuka untuk dikritisi dan dikembangkan. Inilah nalar ilmiah para 
akademisi, nalar literatif yang harus dimiliki oleh para kaum intelektual. 


Islam sangat mendukung ilmu pengetahuan. Tidak ada pertentangan 
antara keduanya, masing-masing saling melengkapi. Bahkan tokoh 
besar sekelas Albert Einstien menyebutkan, “religion without science 
is blind, science without religion is lame”. Hal ini menunjukkan bahwa 
agama, termasuk Islam, menjadikan nalar ilmiah sebagai panduan dalam 
menyebarkan nilai-nilai kebaikan yang sudah sangat mapan dimiliki oleh 
gama-agama. Dengan kata lain, Islam menolak Hoax, dan memerintahkan 
umatnya untuk mau membaca, igro', umat Islam harus melek literasi agar 
terhindar dari calo-calo kepentingan yang hanya akan merusak sendi- 
sendi kehidupan bangsa, merusak persatuan dan menghidupkan budaya 
permusuhan. 

Semoga bermanfaat. 
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SEBUAH PERSPEKTIF: 
INTEGRALISME ISLAM DAN SAINS 


Yang harus dipahami tentang integralisme Islam bukan perihal hanya 
mengganti “label” keilmuannya dengan mecantumkan “kata Islam” pada ilmu 
pengetahuan tersebut —seperti Psikologi Islam, Ekonomi Islam, Komunikasi 
Islam dan lain sebagainya -, bukan pula mendaku seolah-olah mengislamkan 
ilmu pengetahuan tersebut, hanya karena memasukan unsur-unsur ajaran 
agama Islam di dalam pembelajaran Ilmu pengetahuan tersebut, tetapi yang 
lebih penting dari integralisme Islam dan sains adalah mengislamkan “nalar” 
sdintis yang mempelajari ilmu pengetahuan-Chabib Musthofa- 


Agama dan sains akhir-akhir ini memang sering diperdebatkan oleh 
beberapa tokoh nasional, terutama di media social -memang musim 
pandemic sehingga mengharuskan mereka saling berdialog terbatas di 
melalui media social- yang berlangsung seru dan melhairkan tesa dan 
sintesa yang terus berlanjut. Saling satire dengan argumennya masing- 
masing tak terelakan, tetapi justru disitulah letak keseruannya. Kita 
mendapatkan banyak sekali perspektif dari masing-masing tokoh tersebut 
yang dapat memperkaya pemahaman kita tentang posisi sains dan 
agama —tak jarang juga memperkeruh suasana karena terlalu rumitnya 
pembahasan tersebut-. 


Jauh sebelum datangnya perdebatan tersebut, Nugib Al-Attas 
dan Ismail Farugi -seorang tokoh Islam Modern- berusaha menjawab 
perdebatan diantara para agamawan dan saintis yang telah terjadi sekian 
lama. Al-Attas menggagas tentang Islamisasi Sains,pada pertemuan di 
Mekkah sekitar tahun 1977. Ungkapan Islamisasi ilmu pengetahuan pada 
awalnya dicetuskan oleh Syed Muhammad Naguib Al-Atas pada tahun 
1397 H/1977 M yang menurutnya diistilahkan dengan “desekularisasi 
ilmu”. Tujuan Al-Attas menggagas hal ini adalah mengembalikan hakikat 


208 


“ilmu pengetahuan” yang dipahami oleh ulama Islam apada zaman dahulu 
tidak pernah membedakan antara ilmu umum (sekuler) dan ilmu agama, 
sebelum Imam Al-Ghazali memberikan batasan antara keduanya. 


Gagasan islamisasi ilmu pengetahuan tersebut pada hakikatnya 
muncul sebagai respon atas dikotomi antara ilmu agama dan sains yang 
dimasukkan Barat sekuler dan budaya masyarakat modern ke dunia Islam. 
Kemajuan yang dicapai sains modern telah membawa pengaruh yang 
menakjubkan, namun di sisi lain juga membawa dampak yang negatif, 
karena sains modern (Barat) kering nilai atau terpisah dari nilai agama. 


Al-Attas mendefnisikan ilmu sebagai satu kesatuan antara orang 
yang mengetahui dengan makna, dan bukan antara yang mengetahui 
(subyek ilmu) dengan yang diketahui (obyek ilmu). Unsur-unsur makna 
ini dikonstruksikan oleh jiwa dari obyek-obyek yang ditangkap oleh 
indera ketika jiwa menerima iluminasi dari Allah swt, dan berarti unsur- 
unsur tersebut tidak terdapat dalam obyek-obyek yang ada. Sehingga 
Al-Attas memegang teguh unsur penting yang menjadi dimensi dari 
ilmu pengetahuan yaitu jiwa, makna, serta sifat-sifat dan kegunaan ilmu 
pengetahuan. Dalam unsur tersebut jiwa merupakan dimensi penting 
sehingga defnisi ilmu pengetahuan harus memposisikan jiwa manusia 
sebagai entitas spiritual yang aktif untuk mempersiapkan diri dalam 
menerima makna yang merupakan bentuk keintelektualan. 


Dengan dengan tujuan yang sedemikian rupa, pada haikatnya Al- 
Attas ingin menempatkan posisi ilmu pengetahuan barat- yang cenderung 
sekuler- untuk di bongkar segala metodologinya, dipisahkan dari unsur- 
unsur yang bisa merusak “akidah” umat Islam, dan dibangun kembali 
semua unsur-unsur ilmu pengetahuan tersebut dengan dilandasi oleh 
“tauhid” Bukan hanya itu, ilmu pengetahuan yang digagas oleh Barat, 
miskin dengan nilai-nilai keislaman sehingga menjauhkan umat manusia 
dari hakikat kemanusiaannya. 


Gagasan ini dikembangkan oleh Ismail Raji Farugi dalam bukunya. 
Menurut Al-Farugi sendiri Islamisasi ilmu pengetahuan berarti 
mengislamkan ilmu pengetahuan moderen dengan cara menyusun dan 
membangun ulang sains sosial dan sains ilmu alam dengan memberikan 
dasar dan tujuan-tujuan yang konsisten dengan Islam. Setiap disiplin ilmu 
tersebut harus direkonstruksi ulang dengan menggunakan prinsip-prinsip 
Islam sehingga melahirkan metodologi yang islami, bail dalam strateginya, 
data-data yang diperoleh, dan problem-problem yang dihadapinya. Seluruh 
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disiplin harus dituangkan kembali sehingga mengungkapkan relevensi 
Islam sepanjang ketiga sumbu Tauhid yaitu, kesatuan pengetahuan, hidup 
dan kesatuan sejarah. 


Al-Farugi memiliki prasyarat dalam menetapkan ide-idenya tersebut, 
yaitu: 1. Menguasai disiplin-disiplin moderen. 2. Menguasai khazanah 
Islam 3. Menentukan relevensi Islam yang spesifik pada setiap bidang ilmu 
pengetahuan moderen 4. Mencari cara-cara untuk melakukan sentesa 
kreatip antara khazanah Islam dengan khazanah Ilmu pengetahuan 
moderen. 5. Mengarahkan pemikiran Islam kelintasan-lintasan yang 
mengarah pada pemenuhan pola rancangan Tuhan. 


Untuk merealisasikan ide-idenya tersebut Al-Farugi mengemukakan 
beberapa tugas dan langkah-langkah yang perlu dilakukan, yaitu 
mengintegrasikan sistem pendidikan Islam (tradisional) dengan sistem 
sekuler (Barat). Pemaduan ini harus sedemikian rupa sehingga sistem baru 
yang terintegrasi tersebut dapat memperoleh kedua macam keuntungan 
dari sistem pendidikan terdahulu. Perpaduan kedua sistem ini haruslah 
merupakan kesempatan yang tepat untuk menghilangkan kelemahan dari 
masing-masing sistem, sehingga akan terciptanya sistem pendidikan Islam 
yang ideal perpaduan dari “kekayaan sumber-sumber ilmu pengetahuan 
dari agama Islam dan kekayaan metodologi ilmu pengetahuan dari sains 
Barat. 


Gagasan brilian inilah yang pada akhirnya mengilhami integralisme 
pendidikan Islam dan sains Barat yang diimplementasikan oleh PTKI di 
seluruh Indonesia seperti (Web Spider) Jaring laba-laba” Ilmu Pengetahuan 
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, “Pohon Ilmu dan agama” UIN Maulana 
Malik Ibrahim, “Twin Tower” UIN Sunan Ampel Surabaya, dan masih ada 
filosofi integralisme Islam dan sains di PTKI lainnya. 


Akan tetapi, menurut Chabib Musthofa - Wadek 3 Fakultas Ilmu 
Sosial dan Ilmu Politik UIN Sunan Ampel Surabaya menyampaikan 
gagasanya dalam forum diskusi Kobar (Komunitas Baca Rakyat) Surabaya- 
yang harus dipahami tentang integralisme Islam bukan perihal hanya 
mengganti “label” keilmuannya dengan mengkooptasi “kata Islam” pada 
ilmu pengetahuan tersebut -seperti Psikologi Islam, Ekonomi Islam, 
Komunikasi Islam dan lain sebagainya -, bukan pula mendaku seolah- 
olah mengislamkan ilmu pengetahuan tersebut, hanya karena memasukan 
unsur-unsur ajaran agama Islam di dalam pembelajaran Ilmu pengetahuan 
tersebut, tetapi yang lebih penting dari integralisme islam dan sains adalah 
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mengislamkan “nalar” saintis yang mempelajari ilmu pengetahuan. Karena 
“goal” yang ingin dicapai oleh agama Islam adalah “tamamima makarimal 
akhlaf”. 
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JIKA DI UGM ADA FAKULTAS FILSAFAT Dl 
LAIN KEDIRI ADA FUDA YANG LULUSANNYA 
SUKSES DI SEGALA BIDANG 


Kamu bisa memilih prodi apa saja untuk kamu tempuh, tetapi kamu tidak bisa 
memilih pekerjaan apa yang akan dapatkan ketika lulus nanti. Mubaidi 
Sulaeman- 


Ketika melihat film Tarre Zameen Par karya Ammir Khan, kebanyakan dari 
kita akan menyadari bahwa setiap anak memiliki keistimewaan tersendiri, 
jadi tidak sepatutnya kita memaksa anak kita mengikuti standart yang 
orang tua buat sehingga yang orang tua perlu lakukan yaitu mengenali 
kelebihan dan kekurangan si anak agar terhindar menjadi toxic parent. 


Mungkin kita akan mudah sekali mendeteksi menemukan bakat si 
anak, jika bakat tersebut berupa bakat dibidang seni, sains dan teknologi. 
Tetapi orang tua mana yang dapat mendeteksi keahlian anaknya berbakat 
di bidang humaniora contohnya seperti agama. Jika orang tuanya 
bukan seorang Kyai atau pun lulusan pondok pesantren akan kesulitan 
melakukannya. 


Celakanya di Indonesia ketrampilan dalam pengetahuan tentang 
agama bukanlah dianggap suatu bakat, tetapi suatu kewajiban. Sehingga 
ketika si anak memiliki keahlian di bidang agama, dianggap sudah 
sewajarnya ia memiliki keahlian di bidang agama, agar ia tidak tersesat di 
dunia dan akhirat. 

Padahal apabila kita mau teliti, tidak semua keturunan Kyai dan orang- 
orang yang berkecimpung dalam bidang agama, memiliki bakat yang sama 
dengan yang dimiliki oleh orang tuannya. Contohnya lihat saja sudah 
ada berapa banyak anak dosen UIN, IAIN dan STAIN yang meneruskan 
keahlian orang tuanya menguasai keilmuan di bidang agama. Kasus yang 
banyak kita temui, mewarisi “jalan pintas” profesi masuk di lembaga yang 
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sama. Upz. Kalaupun ada hanya beberapa orang, tetapi keahliannya tidak 
sebanding dengan yang dimiliki orang tuanya. 

Sebaliknya sebenarnya banyak orang yang bukan berasal dari 
keturunan kyai dan orang pondok pesantren akan tetapi memiliki 
keahlian di bidang agama, tetapi terlalu cepat tenggelam karena hierarki 
keturunannya tidak memiliki legitimasi -baik di masyarakat ataupun 
institusi keagamaan yang lain-. 

Sehingga keahlian di bidang agama dianggap sebagai sesuatu 
yang hanya dimiliki oleh orang-orang yang bernasab kyai dengan dalih 
ketersambungan sanad (rantai) keilmuannya -meskipun ketersambungan 
sanad ilmu sebenarnya lebih ditekankan pada gurunya-. 


Oleh karena itu, banyak sekali lulusan Fakultas Ushuluddin dan 
Dakwah di IAIN Kediri -khususnya- meskipun memiliki keahlian di 
bidang agama, keberadaannya tidak terlalu diperhitungkan oleh instasi 
keagamaan dan masyarakat karena memang mereka tidak memiliki nasab 
yang melegitimasi keahliannya. 


Meskipun mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Dakwah dipersiapkan 
menjadi penyuluh agama, tenaga adminitrasi keagamaan di Kementerian 
Agama, dan keahlian di bidang keagamaan yang lainnya. Faktanya lulusan 
Fakultas Ushuluddin dan Dakwah IAIN Kediri ini banyak yang banting 
setir menggeluti bidang lain di luar keahliannya. 


Ketika membaca tulisan Made Supriatma berjudul “Mengapa Lulusan 
Fakultas Filsafat UGM bisa Sukses Nyaris di Segala Bidang?” hati saya 
berdesir dan terhenyak mengingat teman-teman saya yang hampir sama 
nasibnya dengan isi artikel tersebut. Tetapi tentunya saya menggunakan 
kriteria yang berbeda untuk ukuran suksesnya. 


Bila Made Supriatma menggunakan kriteria suksesnya yaitu dengan 
menyebut nama-nama alumni Fakultas Filsafat UGM yang telah memiliki 
“nama besar” di bidangnya masing-masing. Tetapi saya menggunakan 
kriteria kemanfaatan dan penyerapan kerja lulusan Fakultas Ushuluddin 
dan Dakwah di lingkungan masyarakat -seperti setiap anak memiliki 
keistimewaan tersendiri dalam film Taree Zameen Par, kesuksesan pun 
memiliki kriteria tersendiri bagi lulusan IAIN Kediri-. 


Mungkin bagi kampus sebesar UGM pasti memiliki standart yang 
tinggi untuk menilai lulusannya dikatakan sukses atau tidak. Contohnya 
lulusan UGM yang sukses itu seperti Kepala Suku Putut Ea yang memiliki 
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media berbasis online sebesar mojok.co atau alumninya banyak yang 
menjadi Menteri dan bahkan ada yang menjadi Presiden. 


Lain halnya dengan dengan IAIN Kediri. Lulusan IAIN Kediri tidak 
memiliki standart setinggi yang dimiliki oleh UGM. Lulusannya bisa 
bekerja di instasi pemerintahan (menjadi PNS) atau menjadi Dosen di 
almamaternya saja sudah menjadi prestasi tersendiri. Bahkan terkesan 
asal tidak menganggur itu merupakan sebuah kesuksesan tersendiri, -yah 
kelihatan remeh temeh ya?- 


Terlebih Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, yang prodi-prodinya - 
Studi agama-agama, Ilmu Hadis, Ilmu Al-Guran dan Tafsir, Komunikasi 
Penyiaran Islam, Psikoterapi Tasawuf, Sosiologi Agama dan Psikologi 
Islam- tidak memiliki keahlian khusus untuk diserap di bidang industri 
-kecuali prodi Psikologi Islam dan Komunikasi Penyiaran Islam-. 


Apakah hal itu merupakan suatu kelemahan? saya sempat mengira 
hal itu sebagai kelemahan. Tetapi ternyata ketika saya melihat lebih dalam, 
justru di Fakultas Ushuluddin dan Dakwah IAIN Kediri, kita bertemu 
dengan berbagai hal pemikiran yang nyeleneh dan membuat kita lebih siap 
menghadapi kehidupan di dunia nyata. 


Memang banyak alumni dari Fakultas ini yang telah menjadi pegawai 
Kemenag,-karena ia satu-satu instasi yang dapat menyerap pekerjaan 
lulusan Fakultas ini- tetapi hal itu ketika era tahun 90-an. Di mana lapangan 
pekerjaan di bidang keagamaan di Kemenag masih terbuka lebar. 


Tetapi ketika memasuki era milenum baru. Fakultas ini mulai pudar 
keberadaan pengaruhnya. Bahkan penyerapan alumninya untuk diterima 
kerja di lingkungan kerja di Kemenag sangat kecil sekali. Karena jumlah 
lulusan dan kebutuhan tenaga yang dibutuhkan Kemenag tidak seimbang. 


Seperti kegelisahan Made, yang mengatakan bahwa memang Negara 
kita tidak menyediakan ruang (baca: lapangan kerja) bagi lulusan “fakultas 
yang kerjaannya cuma bisa mikir” maka kehidupan rimba masyarakatlah 
yang membuat lulusan Fakultas Ushuluudin dan Dakwah survive hidup di 
masyarakat. 

Ada yang menjadi novelis seperti Dr. Irmawan Jauhari yang lulus di 
prodi Studi Agama-agama, beliau survive dengan menempuh S2 di IAIN 
Tulungagung prodi Manajemen Pendidikan Islam dan gelar doctor di 
Universitas Islam Malang dengan konsentrasi PAI multikultural, hingga 
menghasilkan karya seperti Tanah Pejuang (2020), Pada Sebuah Episode 
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(2019), Perjalanan Musafir (2019) dan beberapa karya yang lain. 


Ada juga Moh. Ali Maksum yang menjadi Kepala Desa Ngumpul 
kabupaten Nganjuk selama dua periode 2013-2019 dan 2019-2025. Serta 
beberapa alumni Fakultas Ushuluddin dan Dakwah IAIN Kediri yang 
tidak bisa saya sebutkan satu persatu menggeluti pekerjaan di luar bidang 
keahliannya. Seperti menjadi Pendamping PKH (kemensos), pendamping 
desa (kemendes), menjadi guru TK, SD, SMK dan tidak sedikit alumni 
Fakultas ini yang sukses menjadi entrepreneur menciptakan pekerjaan 
bagi orang lain. 

Saya ingin mengutip kata-kata Sujewo Tejo yang laris dijadikan 
meme, “kamu bisa memilih ingin menikah siapa saja, tetapi kamu tidak 
bisa memilih kepada siap untuk jatuh cinta”. Untuk kasus lulusan Fakultas 
Ushuluddin dan Dakwah IAIN Kediri ini saya menggubahnya “kamu 
bisa memilih prodi apa saja untuk kamu tempuh, tetapi kamu tidak bisa 
memilih pekerjaan apa yang akan dapatkan ketika lulus nanti”. 

Mungkin hingga sekarang Fakultas Ushuluddin dan Dakwah IAIN 
Kediri, yang dapat menjawab keresahan Prof. Ariel Heryanto di Twitter 
beberapa waktu yang lalu (21/6/2020), “Mahasiswa tahun 90-an kita dulu 
kuliah tidak terbebani memikirkan akan menjadi apa nantinya (baca: 
pekerjaan), tetapi sok-sokan ingin merombak dunia dan akhirnya banyak 
yang sukses. Sedangkan anak zaman sekarang sebelum kuliah sudah 
terbebani setelah lulus mau kerja apa hingga akhirnya stress dan kacau 
kehidupanya karena didesak kebutuhan yang banyak” Bravo. 
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MENGURAIL BENANG MERAH PAHAM PLURALISME, 
STUDI KRITIS TERHADAP BUKU ADIAN HUSAINI 


Dialog yang dialogis merupakan sebuah proses yang terus menjadi, bukan 
finalitas bentuk dari sebuah kondisi yang statis. Ia selalu berproses dalam 
usaha menciptakan tanggung jawab bersama dalam hal pembangunan semua 
aspek kehidupan. Karena yang terpenting dari dialog adalah kesesuaian antara 
harmonisasi hati dengan perilaku keseharian. -Khaerul Umam- 


Pendahuluan 


Pluralisme, sebagai sebuah paham, layaknya paham-paham lainnya, selalu 
mengundang berbagai pertanyaan. Apakah ia menjadi sebuah paham yang 
menegasikan paham lainnya, ataukah ia merupakan bentuk akomodatif 
dari berbagai cara pandang yang berbeda. Seperti kita ketahui, sebuah 
paham yang dibangun dari kerangka filosofis selalu menyiratkan keajegan 
dan keutuhan. Seolah ingin mengatakan bahwa di luar dirinya tidak ajeg 
dan tak sempurna. Kerangka faham inilah yang kemudian menjadikan 
sebuah 'isme (ideologi) cenderung mempatenkan dirinya sebagai sebuah 
narasi besar (grand narrative) yang mampu menjawab sebuah objek 
persoalan. 


Namun jika kita melihat akar kata “plural” dari pluralisme sendiri, 
adalah berarti jamak atau banyak. Apakah ini berarti pluralisme 
merupakan sebuah paham yang mengakui bahwa segala sesuatu itu 
adalah banyak. Pertanyaan-pertanyaan itu yang menggelitik penulis 
untuk menguak sesungguhnya apa yang dimaksud pluralisme, sehingga 
kata ini begitu ramai diperbincangkan. Terlebih jika paham pluralisme 
tersebut dialamatkan pada pandangan keberagamaan. Berbagai kalangan 
mendukung faham ini, namun tidak sedikit yang menganggapnya sebagai 
sebuah paham yang sesat, mencampur adukkan keimanan, relativitas 
kemutlakan Tuhan, hingga berujung pada pengkafiran dan pemurtadan 
bagi yang mengikutinya. 
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Tulisan ini, berangkat dari sebuah buku karya Dr. Adian Husaini 
(selanjutnya, Adian) yang berjudul “Pluralisme Agama Musuh Agama- 
agama (Pandangan Katolik, Protestan, Hindu dan Islam terhadap 
Pluralisme Agama)” Dalam buku tersebut, Adian memulai tulisannya 
dengan mengungkapkan definisi dari pluralisme. Menurutnya, pluralisme 
sebagai “terminologi khusus, istilah ini tidak dapat dimaknai sembarangan, 
misalnya disamakan dengan makna istilah toleransi, “saling menghormati 
(mutual respect), dan sebagainya. Adian juga menyebutkan bahwa 
Pluralisme Agama yang dibahasnya berangkat dari asumsi bahwa semua 
agama adalah jalan yang sama-sama sah menuju Tuhan yang sama. 


Hal ini didukung dari beberapa pendapat para tokoh dari agama 
Hindu, Katolik dan Protestan yang menolak adanya persamaan antar 
agama. “mengapa takut perbedaan?” demikian ungkapan Ngakan Made 
Madrasuta dalam sebuah pengantar buku Semua Agama tidak Sama, 
terbitan Media Hindu tahun 2006. Morales, seorang tokoh Hindu lain 
mengungkapkan, pandangan bahwa semua agama adalah sama telah 
melawan pendekatan pluralistik dari Tradisi Hindu. Menjadikan semua 
agama sama adalah satu penolakan atas pluralisme dan dapat melahirkan 
bentuk lain dari intoleransi. Ia menganggap bahwa paham pluralisme 
yang menyamakan semua agama dan menganggap bahwa agama itu satu 
merupakan bentuk penegasian adanya kemajemukan. Hal tersebut akan 
mengarah pada bentuk intoleransi agama yang makin tajam. Alih-alih 
digunakan sebagai alat untuk mereda konflik (resolusi), wacana pluralisme 
malah menjadi konflik baru bagi renggangnya hubungan antar agama. 


Perspektif yang Digunakan 


Dalam tulisan ini, penulis hendak menganalisis isi buku Adian tersebut 
dengan dua metode pendekatan kritis, yakni kritik bahasa dan kritik 
ideologi. Pendekatan pertama digunakan untuk melihat pandangan 
seseorang dalam memahami sebuah konsep. Karena konsep (termasuk 
filsafat) dibangun melalui pijakan bahasa. Bahasa digunakan untuk 
merepresentasikan narasi besar sebuah konsep. Melalui bahasa, konsep 
dibangun sedemikian rupa untuk mewakili si pengarang menjelaskan 
isi pandangannya. Apakah bahasa dapat mewakili seluruh isi maksud 
pandangan si pengarang? jawaban ini yang penulis gunakan dalam 
menganalisis buku Adian tersebut. 
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Pendekatan kedua bermaksud membongkar motif dan kepentingan 
sang penulis (Adian) dalam melihat dan menilai konsep pluralisme 
tersebut. Sebuah konsep, wacana maupun paham, dinilai oleh seseorang 
tentu tidak dapat dilepaskan dari latar berfikirnya, dari mana ia berasal? Di 
mana dan dengan siapa ia belajar? Serta bagaimana kehidupan sehari-hari 
dia dalam bersosialisasi dengan sesama manusia. Hal ini penting untuk 
mengukur sejauh mana kita melihat pandangan seseorang. Pluralisme 
sebagai sebuah wacana, telah dimaknai sedemikian sehingga makna yang 
diambil dari pembacaan terhadap pluralisme menjadi milik penafsir. 
Dalam hal ini penafsir berusaha menggantikan pengarang (the author) 
dan menegasikannya. Sehingga tafsir yang kemudian muncul adalah tafsir 
pribadi atas wacana tersebut, sepihak, dan tentu penuh muatan ideologis. 
Ini menjadi kondisi wajar, manakala tafsir tersebut merupakan langkah 
awal dalam melihat suatu wacana. Dalam kajian hermeneutic, hal ini 
disebut pra-pemahaman. 


Pra-pemahaman dibutuhkan dalam kerangka hermeneutis untuk 
mengambil makna sesungguhnya. Namun pra-pemahaman tersebut 
berubah menjadi sebuah “ideologi” manakala ia berhenti berdialektika, 
dan dimapankan sebagai sebuah tafsir baku yang stagnan dan paten. Di 
sinilah kepentingan ideologi mendominasi dalam taraf pengambilan 
keputusan sebuah makna. Apa relevansinya dangan pandangan Adian 
mengenai pluralisme? Hal itu yang akan kita bahas pada analisa kedua 
terhadap buku ini. 

Penutup pembahasan ini, akan dikemukakan pendapat penulis tentang 
pilihan apa yang harus dilakukan menyikapi problematika mendasar dari 
sebuahsolusi yang “problematis” ini. Bagaimanapluralisme agama dipahami 
sebagai satu kesatuan utuh bagi beberapa pihak yang berkepentingan dalam 
usaha bersama mencari solusi atas realitas konflik? -terutama yang terjadi 
akibat sensitifitas emosi keagamaan para pemeluknya. Melalui wacana 
“dialog yang dialogis” penulis menawarkan sebuah renungan -atau lebih 
tepatnya refleksi- bagi kemandegan komunikasi yang terkesan tak berarah 
ini. Mari kita mengawali pembahasan ini dengan bermain kata-kata. 


Bahasa “Pluralisme”, sebagai Pusat Persoalan 


Telah disinggung di muka, “pluralisme” sebagai sebuah bahasa mengandung 
makna yang ambigu -terlepas dari tujuan mulia pengusungnya. Saya 
sebut ambigu, karena kata plural sendiri yang berarti jamak atau banyak, 
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kamudian ditambahkan kata “isme” di belakangnya. Sebagaimana kita 
mafhum bersama, kata “isme” menunjukan arti sebuah paham. “isme” 
dengan sendirinya menjadi sebuah paham. Dari paham tersebut akan 
membentuk sebuah pandangan hidup (paradigma). Pandangan hidup 
kemudian akan mendorong manusia untuk melakukan sesuatu tindakan 
praktis. Dengan control paradigma tersebut dunia seakan didikte dalam 
satu wacana yang baku dan terpola. Dalam segala aspek kehidupan manusia, 
paradigma, mengilhami setiap tindak tanduk aktifitas kemanusiaan yang 
dilakukan secara sadar. Di sinilah ideologi memanivestasikan dirinya. 


Ketika sebuah kejamakan itu menjadi sebuah paham, maka barang 
tentu dengansendirinyaia dijadikan sebuah ideologi, maka, konsekuensinya 
adalah segala sesuatu di luar ideologi kejamakan, harus dinegasikan. Hal ini 
berarti, segala sesuatu itu jamak dan tak pernah tunggal. Sehingga apapun 
wacana yang mengarah pada artikulasi ketunggalan dengan sendirinya 
akan akan merasa diinterupsi, digugat dan diragukan kebenarannya. 


Wacana pluralisme kemudian menyapa paham keagamaan. Kaum 
agamawan yang meyakini ajarannya berasal dari Tuhan yang “satu”, mutlak 
dan “tak dapat diserupai oleh lainnya, seolah mendapat gugatan yang 
teramat keras. Kredo agama yang selama ini menganggap bahwa sesuatu 
di luar agamanya dianggap sebagai musuh tuhan, kafir dan masuk neraka, 
kini dipertanyakan keabsahannya. 


Islam dengan jargon “Al-Islaamu ya'lu walaa yu'laa alaih”, menegaskan 
bahwa Islamlah agama yang paling tinggi (derajatnya dibandingkan yang 
lain). Islam juga menegaskan dirinya sebagai agama yang di terima di sisi 
Allah (Inna ad-diina “inda Allaahi al-Islaam). 

Dalam dogma Kristen (secara umum), menetapkan sebuah adagium 
“extra ecclesia nulla saluus” (tidak ada keselamatan di luar gereja). Hindu 
pun demikian, kutipan ayat dalam kitab Bagawad Gita IV: 11, yang 
menyebutkan bahwa “jalan manapun yang ditempuh manusia ke arah-Ku, 
semuanya Aku terima”, oleh kelompok yang anti pluralis dimaknai bukan 
jalan agama-agama -seperti yang dimaknai kaum pluralis-, melainkan 
jalan Yoga yang empat (karma yoga, jnana yoga, bhakti yoga dan raja 
yoga). Semua merasa eksklusive dengan keyakinannya. 

Paham pluralisme menggugat paham eksklusif agama-agama, sehingga 
bagi mereka yang berpandangan eksklusif akan menolak mentah-mentah 
pandangan pluralisme dan menganggap paham tersebut hanya akan 
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menghancurkan keyakinan umat beragama. Akhirnya muncullah stigma 
buruk bagi paham ini. Stigma yang muncul akibat cara keberagamaan yang 
eksklusif ini mendorong mereka menggunakan cara pandang yang hitam- 
putih. Persoalan diletakan pada oposisi biner yang menghadap-hadapkan 
satu paham dengan paham lainnya. Akhirnya pandangan stereotiplah 
yang mengawali penilaian paham pluralisme tersebut. Maka apapun dalih 
yang menguatkan signifikansi pluralisme, akan selalu dimentahkan dan 
dianggap salah. 


Inilah masalah yang mendasari pandangan Adian terhadap paham 
pluralisme. Sesungguhnya pandangan Adian berangkat dari rasa ke- 
tidakterima-an pandangan keagamannya yang mutlak, kemudian harus 
direlatifkan dan menganggap bahwa semua agama itu benar. Hal ini 
mengindikasikan bahwa kebenaran sesungguhnya itu tidak ada, yang ada 
hanya relativitas kebenaran, dan manusia dibuat gamang akan kebenaran 
agamanya. Ini lah yang digugat oleh Adian. Dalam sanggahanya ia 
menyatakan: 


Kaum pluralis kadangkala memandang aspek keimanan ini sebagai 
hal yang kecil. Kata mereka yang penting adalah nilai kemanusiaan. 
Manusia harus saling mengasihi, tanpa melihat agamanya apa, 
tanpa melihat jenis imannya. Tentu saja pandangan ini juga sangat 
keliru. Sebab, dalam kehidupan manusiapun, aspek pengakuan 
juga sangat penting." 


Bagi Adian aspek pengakuan merupakan hal penting bagi identitas 
seseorang sebelum menjalankan perannya. Ia menganalogikan seperti 
orang tua yang butuh pengakuan anak, demikian juga Tuhan (suatu agama), 
ia butuh pengakuan (syahadah) dari manusia, demikian ia menjelaskan. 


Itulah pandangan Adian mengenai pluralisme yang ia tolak. Kita 
dapat melihat bahwa pandangan Adian yang dibangun atas wacana 
pluralisme, dirangkai melalui strategi pengukuhan bahasa yang sistematis. 
Pertama ia mendefinisikan pluralisme dengan pilihan makna yang ia 
ambil (sesuai dengan seleranya), kemudian mengungkapkan beberapa 
pandangan tokoh agama-agama yang menggaungkan paham ini dengan 
memilih argument-argument yang mudah dipatahkan. Strategi berlanjut 
dengan memunculkan perlawanan (counter) opini yang disampaikan 
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para tokoh-tokoh agama yang menolak pandangan pluralisme ini, hal ini 
penting untuk menguatkan argumentasinya dalam membongkar muatan 
kepentingan paham pluralisme. Terakhir, ia paparkan argumentasi pokok 
yeng memutar balikkan logika kaum pluralis dengan menyitir beberapa 
dalil, yang -makna dan tafsirnya- ia pilih sendiri untuk mendukung 
argumentasinya. Satu contoh misalnya, pada halaman 33 alinea ke-5, ia 
menyebutkan: 


Ada yang bilang, bahwa soal iman kepada kenabian Muhammad 
SAW itu adalah soal kecil saja, masalah yang tidak penting, jadi 
tidak usah dibesar-besarkan, yang penting adalah kehidupan 
yang harmonis dan hormat-menghormati antar sesama manusia. 
Coba tanyakan kepada kaum yang mengaku pluralis itu, mengapa 
kaum Yahudi dan Nasrani begitu beratnya untuk menyakui bahwa 
Muhammad SAW adalah seorang nabi. Mengapa? Jika itu dianggap 
masalah kecil, mengapa hanya untuk soal yang “kecil” saja, mereka 
tidak mau beriman? Jadi jelas, ini bukan soal kecil. 


Maksud “makna dan tafsirnya ia pilih sendiri” adalah ia tidak 
mencantumkan beberapa pilihan lain dari makna pluralisme. Seperti kita 
ketahui bahwa hakekat bahasa sesungguhnya adalah metafor. Manakala 
ia sudah diwacanakan, tentu akan membentuk varian-varian makna 
yang harus dipahami sesuai konteksnya. Ini yang tidak dilakukan Adian. 
Seperti ia tidak mencantumkan sebab-sebab turunnya (asbab an-nuzul) 
ayat tersebut, dalam konteks apa peristiwa itu direkam dalam al-Ouran, 
apakah tidak ada dalil yang menjadi bayan (penjelas dari dalil tersebut) 
dan lain sebagainya. Sehingga ini mengindikasikan apakah dari kutipan 
dalil tersebut di atas hanya merupakan generalisasi bagi paham eksklusif 
agama-agama. Inilah yang masih menjadi pertanyaan penulis terhadap 
argumentasi-argumentasi yang dikemukakan Adian. Sehingga, menurut 
hemat penulis, Adian masih miskin perspektif, studinya cenderung 
stereotip dan analisisnya terhadap paham pluralisme adalah serampangan. 


Kuasa di Balik Wacana 


Micheal Foucoult, seorang pemikir dari prancis sempat berujar, 
“pengetahuan adalah kekuasaan” Barang siapa yang mengetahui sesuatu, 
maka ia dapat menguasainya, demikian tafsir penulis terhadap ujaran 
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Foucoult tersebut. Jelas, hanya orang yang tahu lah yang akan mampu 
menguasai persoalan. Masalahnya kemudian, dari mana pengetahuan 
tersebut diperoleh? Apakah pengetahuan yang diperoleh itu merupakan 
kebenaran yang objektif dan universal? Inilah yang kemudian menjadi tema 
sentral seorang Filsuf kenamaan Jerman Jourgen Hebermas, yakni soal 
netralitas sebuah pengetahuan. Menurut habermas, tidak ada pengetahuan 
yang netral, selalu ada keberpihakan ketika seseorang menentukan sebuah 
kebenaran. Kebenaran itu bukan soal pengetahuan yang murni, akan tetapi 
soal kesepakatan di antara pihak-pihak terkait. 


Masih menurut Habermas, setiap orang memiliki kepentingan 
masing-masing dalam meng-gol-kan proyeksi kebenarannya untuk diikuti 
oleh yang lain, meskipun orang lain juga memiliki kecenderungan yang 
sama. Sehingga, akan terjadi konflik kepentingan di antara pihak yang 
terkait. Maka, menurut Habermas, dialog menjadi hal yang penting dalam 
mencari jalan tengah agar masing-masing pihak tidak merasa dinegasikan, 
dan dapat diakomodir. Hal ini dapat dimengerti, dimana setiap kepentingan 
yang dipaksakan tanpa memberi peluang yang lain untuk berbicara atas 
nama dirinya hanya akan menciptakan pemaksaan secara sepihak. 


Dalam argumentasinya, Adian seringkali menyebutkan tentang 
konsep kebenaran yang ia miliki. Setiap argumentasi yang digunakan 
untuk menguatkan pendapatnya selalu ia klaim merupakan kebenaran 
sejati yang datang dari agama. Dengan menyitir beberapa dalil seraya 
dikuatkan dengan rasionalisasi yang logis, ia menempatkan pendapatnya 
seolah menjadi kebenaran universal yang dapat menjawab semua 
persoalan. Seperti yang diuangkapkan dalam halaman 21, ia pertama kali 
mengungkapkan fatwa MUI tentang haramnya faham pluralisme yang 
menyatakan semua agama itu sama. Dalam uangkapannya, dengan tanpa 
memberi penjelasan yang mendalam, ia menyimpulkan bahwa peham 
pluralisme mengajak orang untuk mengakui bahwa kebenaran mutlak itu 
tidak ada, dan hal ini hanya akan mendorong orang untuk merelatifkan 
setiap kebenaran. 

Kesimpulannya soal pluralisme merupakan proyek relatifisasi 
kebenaran, merupakan kesimpulan gegabah dan sangat keliru. Gegabah 
karena ia terlalu cepat mengambil kesimpulan tanpa melakukan klarifikasi 
terlebih dahulu terhadap pihak-pihak yang mendukung faham ini. 
Apalagi, pada halaman-halaman sebelumnya, ia memandang bahwa faham 
pluralisme merupakan proyek besar yang merupakan pesanan pihak Asing 
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untuk menghancurkan keimanan umat Islam di Indonesia. Pada halaman 
8-9 bukunya menjelaskan, 


“Dalam usaha menjangkau masyarakat Muslim, Amerika Serikat 
mensponsori para pembicara dari lusinan pesantren, madrasah 
serta lembaga-lembaga pendidikan tinggi Islam, untuk bertukar 
pandangan tentang pluralisme, toleransi dan penghargaan terhadap 
Hak Asasi Manusia. ...” 


Tentu ini merupakan pandangan yang stereotip dalam melihat sebuah 
persoalan. Seolah segala yang terjadi itu adalah sesuatu yang didesain 
dengan apik dengan melibatkan tokoh sentral dan objek yang mudah 
didikte hanya dengan iming-iming materi. Padahal kita tahu orang- 
orang pesantren merupakan kelompok yang sangat kuat memegang 
tradisi keberagamaan yang diwariskan oleh guru-gurur mereka. Namun 
dengan serta merta, Adian menganggap bahwa proyek ini sistemik untuk 
menghancurkan pandangan lama dengan paham baru yang salah dan 
menyesetkan. 


Jika menilai sesuatu diawali dengan asumsi negatif terhadap objek 
yang diteliti, tentu akan manghasilkan kesimpulan yang tidak jauh dari 
pandangan tersebut, dan kepentingan primordial dalam memandang 
persoalan akan sangat mendominasi, sehingga menutup kebenaran sejati 
dari objek yang dipersoalkan. Dalam pandangan fenomenologi, Martin 
Heidegger, memberi arah yang cukup baik dalam mengungkapkan sebuah 
fakta dari fenomena yang kita amati. Menurut Heidegger, jadilah kita 
seolah-olah seperti bayi yang baru melihat segala sesuatu seolah-olah kita 
baru melihatnya dengan tanpa dibumbui prasangka, karena prasangka 
cenderung mengarah kepada hal-hal negatif. Sesuatu yang diawali melalui 
cara pandang negatif akan menghasilkan kesimpulan yang negatif pula. 
Sehingga kekuasaan kita pada pengetahuan yang diawali dengan stigma 
negatif, merupakan penyakit psikis yang berangkat dari keengganan 
memperlakukan yang lain menurut kebenaran cara pandangnya, hal ini 
jelas tidak rasional, dan merupakan pandangan yang emosional. 

Maka, alangkah bijak dan elok manakala sesorang yang hendak 
menilai sesuatu, mesti melakukan penelitian yang mendalam terhadapnya 
agar kebenaran yang sesungguhnya akan nampak. Bukan karena sifatnya 
yang universal, melainkan kebenaran yang merupakan hasil kesepakatan 
antara kedua belah pihak. Namun, meskipun tidak ditemukan kata 
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sepakat terhadap cara pandang terhadap objek yang diperselisihkan, hal 
itu merupakan kewajaran yang mesti diterima oleh semua pihak, karena 
dengan berbeda akan menambah khazanah yang dapat memperindah 
kehidupan. Dari berbeda kita akan banyak belajar tentang sesuatu yang 
lain yang mungkin diluar jangkauan pemikiran kita, itu lah hikmah yang 
dapat diambil. 


Dialog yang Dialogis 

Proyeksi pluralisme sesungguhnya mengedepankan etos dialog sebagai 
upaya menentukan resolusi konflik. Kecenderungan negatif dari 
kehidupan beragama yang saling menyalahkan bahkan menjurus ke arah 
saling mengkafirkan, hanya karena berbeda keyakinan, merupakan tingkat 
pemahaman yang masih kekanak-kanakan. Sungguhpun seseorang 
berbeda dalam meyakini sebuah pandangan, hal itu merupakan sebuah 
kewajaran. Mengingat, tidak ada satupun kecenderungan yang dapat 
memaksa seseorang untuk mempercayai apa yang tidak ia yakini. 


Hans Kung berpendapat bahwa kedamaian dunia hanya akan terjadi 
apabila tercipta kedamaian antar agama. Dan kedamaian antar agama 
terjadi manakala setiap agama mampu menciptakan ruang dialog yang 
produktif bagi keberlangsungan pemberdayaan masing-masing pihak. 
Dialog bukan hanya selesai pada ruang-ruang seminar dan workshop, 
akan tetapi dialog yang dimaksud merupakan dialog yang syarat akan 
kepedulian terhadap pemberdayaan masing-masing umat beragama, 
inilah yang dimaksud dengan dialog yang dialogis. 

Dialog yang dialogis merupakan sebuah proses yang terus menjadi, 
bukan finalitas bentuk dari sebuah kondisi yang statis. Ia selalu 
berproses dalam usaha menciptakan tanggung jawab bersama dalam hal 
pembangunan semua aspek kehidupan. Karena yang terpenting dari dialog 
adalah kesesuaian antara harmonisasi hati dengan perilaku keseharian. 
Konsep yang mengawang dengan teori-teori hebat dalam forum diskusi 
dan seminar tidak akan mampu menyelami setiap rasa yang dimiliki oleh 
para pemeluk agama tanpa kita terjun langsung mancari solusi bersama 
dari persoalan-persoalan dari realitas kehidupan yang dirasakan bersama 
sebagai warga nagara dan warga dunia. 


Manifestasi dari dialog yang dialogis adalah sebuah komunikasi yang 
bersifat verbal maupun non-verbal yang dilandasi akan rasa persaudaraan 
sebagai sesama manusia yang memiliki empati terhadap masalah-masalah 
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yang menimpa saudaranya, namun ia tidak hanya berhenti pada tataran 
konsep yang abstrak dan mengawang, tetapi harus dimulai dengan 
kemauan untuk turun langsung kelapangan menghadapi setiap persoalan 
yang dirasakan manusia, dan menyelesaikannya secara bersama, mencari 
solusi alternative bagi kebaikan bersama. Dan hal ini merupakan sesuatu 
yang berkelanjutan mengikuti perubahan kondisi dan zaman yang 
selalu berubah. Terkait menciptakan proses dialog yang baik, Habermas 
menawarkan teori yang apik untuk menciptakan dialog yang baik. Dialog 
yang tanpa rekayasa maupun penguasaan sepihak atas yang lain. 
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ISLAM YANG SEHARUSNYA DALAM 
MENGHADAPI “NORMAL BARU” 


Bersikap tektualis dengan tetap melaksanakan kegiatan yang mengumpulkan 
orang banyak seperti istighatsah, majelis ta'lim, apalagi kegiatan konser 
musik tanpa memperdulikan protocol kesehatan, berpotensi membahayakan 
nyawa diri sendiri dan orang lain, merupakan tindakan yang berimplikasi 
pada runtuhnya kemuliaan hukum Islam sebagai agama yang shaalih li kull 
alzamaan wa a-makaan. Mubaidi Sulaeman- 


Pada akhir tahun 2019 M, dunia dikejutkan oleh fenomena alam dengan 
hadirnya wabah penyakit yang bernama corona virus disease 2019 atau 
COVID-19 di Wuhan China. Virus ini ketika pertama kali ditemukan 
pada tanggal 17 November 2019, banyak masyarakat skeptis dan apatis. 
Skeptis karena kebetulan virus ini memang hadir di daratan yang memang 
langganan tempat virus baru ditemukan, contohnya ketika virus SARS 
hadir di Tiongkok pada tahun 2002 banyak orang terkejut penularannya 
dari hewan ke manusia dianggap sesuatu yang mengada-ada, meskipun 
pada akhirnya banyak korban jiwa yang telah jatuh, toh akhirnya virus ini 
dapat diredam penyebarannya meskipun tanpa satupun vaksin ditemukan 
dalam mengatasinya. 


Alih-alih mengambil ibroh untuk tetap waspada dengan munculnya 
virus SARS, masyarakat dunia -khususnya orang Indonesia- bersikap 
apatis atas kemunculan virus corona pada akhir tahun lalu, karena dianggap 
sesuatu yang biasa dan lumrah terjadi di Tiongkok yang langganan terserang 
virus jenis baru. Lebih menggelikan lagi beberapa kelompok ormas Islam 
di Indonesia menganggapnya sebagai hukuman bagi negara Tiongkok 
karena dianggap golongan “kafir” yang jauh dari nilai-nilai Islam dalam 
kehidupan masyarakatnya, bahkan itu dianggap sebagai balasan dari Allah 
atas tindakan diskriminatif pemerintah Tiongkok terhadap suku Uighur 
—yang kebetulan beragama Islam. 


226 


Terlepas dari pandangan-pandangan tersebut kenyataannya hampir 
seluruh dunia sekarang telah terserang wabah penyakit ini, bahkan 
Negara-negara adidaya seperti Amerika, Rusia, Perancis, Inggris, Jerman 
dan Italia kalang kabut dalam menangani virus ini. Pemerintah dunia 
yang awalnya meremehkan virus corona sebagai virus biasa yang bisa 
diatasi sebagaimana virus flu, tiba-tiba dikejutkan betapa virus ini telah 
mematikan ratusan ribu orang lebih hanya dalam kurun waktu 5 bulan 
saja. 

Dari orang elit politik hingga orang warga miskin di pedalaman 
mengalami shock culture yang luar biasa dalam penanganan pemerintahnya 
yang kurang responsive, bahkan manusia tiba-tiba menunjukan sifat 
aslinya, liar dan tidak rasional dalam menghadapi kegoncangan kesehatan 
politik, ekonomi, budaya dan spritualitas. 


Malik Bennabi pernah mengatakan dalam sejarah kehidupan manusia 
di dunia ini, agama merupakan “katalisator” yang selalu hadir dibalik 
kelahiran suatu peradaban manusia. Agama merupakan “fenomena alam 
nyata yang menguasai benda serta mendominasi perkembangan benda.” 
Fenomena yang seolah-olah telah tertuang (baca: terwujud) dalam hukum 
alam, baik ia tersistematis sebagai agama Islam dan agama samawi lainnya, 
atau ia berupa kepercayaan-kepercayaan manusia primitive di zaman 
dahulu. Contohnya seperti totemisme, mitos dan kepercayaan pada 
dewa-dewa kuno merupakan suatu cara pemecahan yang dipilih manusia 
diilhami dari oleh problem manusia sepanjang zaman, yaitu permasalahan 
eksistensinya. 


Islam sebagai agama yang lebih rasional dan memberikan kepastian 
terhadap pertanyaan-pertanyaan perenial tersebut, seharusnya dapat 
memberikan jawaban yang lebih pasti ke mana arah peradaban di era 
pandemic ini mesti dibangun untuk menuju ke era “normal baru” 


Ajaranagama Islam yang bersumber dari teks wahyu langit, telah banyak 
membuktikan bahwa nilai-nilai yang diajarkan oleh Nabi Muhammad dan 
wahyu yang diterimanya selaras dengan bangunan nilai-nilai kehidupan 
modern ini -meskipun dalam beberapa aspek terlihat bertentangan akan 
tetapi sumber nilai-nilai Islam tiadalah sekaku penafsiran para ulama yang 
dibatasi oleh ruang dan waktu-. 


Dalam penafsiran atas teks-teks suci al-Guran ada suatu metode 
yang sangat tepat untuk menuju -era normal baru- masa pandemic saat 
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ini, yaitu magasid al-shariah. Menurut Muhammad Thahir bin Asyur, 
magasid al-shariah diartikan dengan hikmah-hikmah yang dimasukkan 
Allah dalam setiap shariat. Sedangkan Musthafabin Karamah Makhdum 
mendefinisikan magasid sebagai kemaslahatan yang dimaksudkan oleh 
Allah selaku syari' ketika mensyariatkan suatu hukum. 


Magasid al-shariah pada dasarnya adalah hikmah di balik suatu hukum. 
Seperti “memperkokoh bangunan sosial” merupakan salah satu hikmah 
di balik zakat. Di samping itu, magasid juga merupakan sejumlah tujuan 
yang baik yang diusahakan oleh syariat Islam dengan memperbolehkan 
atau melarang sesuatu. Misalnya menjaga dan melestarikan nyawa dan 
kemampuan berakal manusia adalah tujuan dari syariat, maka dalam 
rangka ini kita bisa melarang segala bentuk yang dapat menghilangkan 
akal. Dari beberapa pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
magasid al-shariah berarti maksud, tujuan, hikmah serta rahasia-rahasia 
yang terkandung dalam setiap hukum yang diundangkan oleh Allah Swt. 


Di era pandemic seperti saat ini apabila menggunakan metode 
penafsiran magasid al-shariah dapat diartikan segala bentuk tujuan ibadah 
manusia baik mahdlah maupun ghairu mahdlah haruslah mengutamakan 
kemaslahatan bersama dan sebisa mungkin menghindari segala sesuatu 
yang bersifat mafsadah (menuju kerusakan). 


Contoh riilnya mencari ilmu itu wajib bagi seluruh umat muslim 
di dunia ini. Akan tetapi apabila penyelengaraan majelis ilmu yang 
mengumpulkan orang banyak dalam suatu kerumunan bisa haram 
hukumnya dalam perspektif magasid al-shariah jika tidak sesuai dengan 
protocol kesehatan, karena dapat mengancam nyawa manusia. Akan tetapi 
bisa menjadi sunah dan wajib kembali, apabila unsur-unsur kemadlaratan 
bisa diminimalisir dengan menerapkan protocol kesehatan yang ketat, serta 
kesadaran untuk saling menjaga keselamatan antara satu orang dengan 
yang lain, terutama untuk para ustadz dan guru -keselamatan merekalah 
yang harus kita utamakan karena mereka adalah sumber pengetahuan 
yang kita miliki-. 

Dalam menyelesaikan permasalahan seperti tersebut berdasarkan 
kepadapemahaman kembali padamaknaletterlijk nas (dengan pemahaman 
linguistik kebahasaan ala ushul figh) adalah sesuatu yang tidak mungkin 
menyelesaikan masalah bahkan menjadi masalah tersendiri, karena kondisi 
masa wabah tidak mungkin mempertahankan perintah yang tekstualis 
karena yang didapatkan pastilah kemadaratan, seperti terkena virus 
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kemudian sakit dan bisa kehilangan nyawa sedangkan dalam tujuan utama 
syariat adalah hifldul nafs (melindungi nyawa), hifldul din, (melindungi 
agama), hifldul agl (melindungi akal), hifldul mal (melindungi harta) 
serta melindungi kehormatan sehingga tidak dibenarkan bahwa manusia 
melaksanakan sesuatu yang disunahkan dengan membahayakan salah 
satunya atau dalam kaidah fikih disebut dengan la dharar wa la dhirar. 


Bersikap tektualis dengan tetap melaksanakan kegiatan yang 
mengumpulkan orang banyak seperti istighatsah, majelis ta'lim, apalagi 
kegiatan konser musik tanpa memperdulikan protocol kesehatan, 
berpotensi membahayakan nyawa diri sendiri dan orang lain, merupakan 
tindakan yang berimplikasi pada runtuhnya kemuliaan hukum Islam 
sebagai agama yang shaalih li kull al-zamaan wa al-makaan. 


Memahami dan menangkap prinsip dasar suatu perintah, memahami 
makna universal suatu hukum, dan tujuan-tujuan yang terkandung 
di dalamnya (magasid al-shariah) adalah solusinya, untuk kemudian 
diterapkan dalam wajah baru yang sesuai dengan semangat tahgiig 
mashaalih al-ammah (merealisasikan kemaslahatan umum). Sebab 
Allah Swt sebagai peletak dasar syariat pasti memiliki maksud, tujuan 
dan hikmah ketika mensyariatkan sesuatu. Dengan mengetahui maksud 
Allah tersebut, maka hukum akan senantiasa berkembang dan peradaban 
manusia pun dapat terus dapat mempertahankan eksistensinya. 
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OUO VADIS SARJANA MUSLIM 
DI MASA PANDEMI? 


Masyarakat yang hidup di negara-negara dengan tingkat spiritual 
keagamaannya rendah mereka cenderung rapuh dalam menghadapi tekanan 
hidup, di mana tekanan hidup yang berlebihan ini dapat menjadikan “imun 
tubuh” manusia rentan menghadapi keganasan virus corona. Oleh karena itu, 
seharusnya sebagai sarjana muslim disaat seperti inilah kontribusi mereka 
dibutuhkan untuk menunjukan eksistensi mereka ditengah masyarakat yang 
membutuhkan solusi dalam menghadapi era “normal baru” ini. -Mubaidi 
Sulaeman- 


Semua tokoh besar yang ada di dunia ini rata-rata lahir dari keadaaan yang 
sulit dan terlampaui sulit di masanya. Akan tetapi keteguhan hati dan pas- 
sion hidupnya lah yang membedakannya dengan manusia pada umumnya 
sehingga mereka bisa menjadi tokoh yang besar pengaruhnya terhadap 
kehidupan manusia. Tokoh yang paling kita kenal di agama Islam, Nabi 
Muhammad, lahir dari keturunan suku Guraish yang paling miskin, 
yaitu Bani Hasyim. Ayahnya meninggal dunia saat melakukan perjalanan 
dagang menuju Syam ketika ia masih berumur 6 bulan dikandungan 
ibunya, seperti umat muslim ketahui, Abdullah -ayah Nabi Muhammad-, 
merupakan anak kesayangan kakeknya, Abdul Muthalib, yang kebetulan 
juga yang paling miskin diantara anak-anak Abdul Muthalib. 


Mohammaed Husein Haikal dalam bukunya The Life of Muhammad 
mengatakan kota Mekkah, tempat orang tua dan keluarganya, tinggal 
diserang oleh tentara terkuat Negeri Yaman yaitu tentara Abrahah, yang 
berniat menghancurkan kabah sebagai pusat ziarah agama pagan pada 
waktu itu karena merasa tersaingi tempat ziarahnya yang ia bangun kalah 
tenar dan sepi peminat. Peristiwa ini dikenal dengan tahun gajah, di mana 
tentara panglima Abrahah banyak menggunakan binatang gajah sebagai 
tunggangannya. Meskipun demikian hal ini tidak menjadikannya sebagai 
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orang yang lemah dan menyerah kepada keadaan sulitnya. Kehidupan 
masa kecil yang diasuh oleh kakek dan pamannya, tidak menjadikan Nabi 
Muhammad orang yang kehilangan karakter. Sebelum risalah wahyu turun 
kepadanya, nabi Muhammad bukanlah pribadi yang hanyut dengan arus 
zamannya, beliau bukan orang yang terpelajar di zamannya -dibuktikan 
nabi Muhammad tidak bisa baca dan tulis-, tetapi kecerdasannya 
ditempa dari cara bacanya kepada alam dan ajaran-ajaran kakeknya yang 
menjadikannya sebagai pribadi luhur ditengah carut-marutnya pranata 
social masyarakat Mekkah yang primitif. 


Ketika Nabi Muhammad berdakwah pada usia 40 tahun, ia dimusuhi 
dan dihina oleh keluarganya sendiri, hanya Khadijah dan Abu Bakar 
yang mendukung jalan dakwahnya. Harta benda, tenaga dan pikiran 
beliau kerahkan demi umatnya mengikuti perintah yang diberikan Allah 
kepadanya. Selama 23 tahun berdakwah, pasang surut kehidupannya 
dinikmatinya sebagai passion kehidupan hingga akhirnya beliau berhasil 
menjadi nabi sekaligus penguasa di wilayah Arab yang efek kehadiranya 
sampai ribuan tahun. 


Terlepas dari segala mukjizat dan wahyu yang diterima oleh Nabi 
Muhammad apabila kita cerna dengan kaca mata teori agen Anthony 
Giddens, nabi Muhammad merupakan agen yang hadir merubah 
struktur dimasyarakatnya dengan passion dan melampaui rasionalitas 
masyarakatnya. Karena nabi Muhammad bukan seorang agen yang 
dilimpahi mukjizat-mukjizat seperti nabi Musa yang bisa membelah lautan, 
nabi Isa yang bisa menghidupkan orang mati, ataupun nabi Nuh yang 
bisa menyelamatkan umatnya dari banjir besar. Tetapi nabi Muhammad 
terlihat hebat hanya sebagai manusia biasa dengan segala keterbatasannya 
dapat merubah struktur yang ada dimasyarakatnya dengan usaha-usaha 
rasional yang dimilikinya, serta meninggalkan sistem budaya, ajaran 
dan sumber pengetahuan -al-OGuran dan hadis- yang dampaknya bisa 
dirasakan sampai 1400 tahun. 

Sumber pengetahuan yang Nabi Muhammad tinggalkan, menginspirasi 
orang-orang Arab yang dikenal sebagai bangsa udik di zamannya — karena 
memang pada zaman Nabi yang menjadi episentrum peradaban dunia 
ada 4 kerajaan, yaitu Bizantium, Persia, Yaman dan Ebisenia-, menjadi 
bangsa yang bisa menaklukan bangsa-bangsa besar pada zaman-zaman 
selanjutnya. Bahkan menjadikan Islam sebagai sebuah kekuatan baru yang 
menguasai perpolitikan, ekonomi, seni, budaya dan ilmu pengetahuan 
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dunia selama 950 tahun. 


Passion yang ditinggalkan oleh nabi, melahirkan cendikiawan muslim 
besar yang pengaruhnya sampai zaman modern seperti Imam Maliki, 
Imam Syafi'I, Imam Hanafi, Imam Hambali, Imam Al-Ghazali, Nasrudin 
Al-Thusi, Ibnu Khaldun hingga Ibnu Ruysd. Seperti yang telah kita 
ketahui sebut saja Imam Al-Ghazali (wafat. 1111 M) cendikiawan muslim 
yang menjadi Rektor pertama di Universitas Nizamiyah -didirikan oleh 
Nizam Al-Mulk-, Al-Ghazali merupakan cendikiawan yang serba bisa, 
selain menguasai ilmu-ilmu agama ia juga menguasai berbagai ilmu 
pengetahuan yang berkembang di zamannya. Perlu diketahui, bahwa 
Imam Al-Ghazali lahir dari keluarga kurang mampu, ayahnya merupakan 
seorang pengrajin sepatu, ia menitipkan Imam Ghazali dan adiknya kepada 
pamannya seorang sufi terkenal di wilayahnya. Segala harta benda yang 
ayahnya punya, dihabiskan untuk pendidikan anak-anaknya. Tidak hanya 
demikian beliau rela tidak bertemu dengan anak-anaknya betahun-tahun 
agar anaknya benar-benar menjadi seorang ulama besar dan berguna bagi 
agama dan masyarakatnya. 


Kehidupan Imam Al-Ghazali muda menghabiskan waktunya dengan 
cara menimba ilmu dari satu guru ke guru yang lain. Bukan hanya menimba 
ilmu, imam Al-Ghazali pada usia 25 tahun pernah mengikuti peperangan 
melawan tentara Bizantium dalam mempertahankan Masjid al-Agsa. 
Seusai diminta oleh gubernur Nizam sebagai rector di Universitasnya, 
Al-Ghazali pun tidak pernah lepas dari kesulitan, berkali-kali ia menjadi 
sasaran para penguasa negeri yang menaklukkan wilayah Nizam Al-Mulk, 
hingga akhirnya dia memutuskan untuk uzlah dengan meninggalkan karir 
akademiknya dan memilih menjadi sebagai sufi. Dalam perjalanannya 
menjadi sufi beliau menulis sebuah buku Ihya' Ulumudin yang menjadi 
magnum opus-nya. Dari bukunya tersebut al-Ghazali menancapkan 
pengaruh pemikirannya bukan hanya kepada umat muslim saja, tetapi juga 
mempengaruhi ajaran agama Yahudi yang dipimpin oleh Marmoenedes. 


Ada satu lagi cendikiawan muslim hebat yang mengalami kesulitan 
yang hampir sama kita hadapi di saat ini tetapi tak mengurangi 
kontribusinya terhadap ilmu pengetahuan dan peradaban manusia. 
Beliau adalah Ibnu Khaldun. Beliau merupakan ahli historiografi, filsafat 
peradaban dan peletak dasar ilmu sosiologi modern. Beliau lahir di abad 
8 H/14 M. Ayahnya meninggal dunia pada tahun 749H/1348 M akibat 
wabah penyakit Pes yang melanda Afrika Utara. Sang bapak meninggalkan 


232! ISU-ISU ISLAM KONTEMPORER Refleksi Kritis Kondisi Muslim di Indonesia 


lima orang anak, termasuk Abdurrahman Ibnu Khaldun yang pada waktu 
itu baru berusia 18 tahun. 


Wabah penyakit Pes juga menyebabkan ibnu Khaldun gagal 
melanjutkan studi ke pusat ulama dan sastrawan besar kota-kota di Mesir 
dan kota-kota di timur pusat peradaban Islam kala itu. Ada dua faktor 
yang menyebabkan Ibnu Khaldun tidak dapat melanjutkan studinya: 
pertama, wabah Pes yang melanda sebagian besar dunia Islam mulai dari 
Samarkand sampai ke Magrib. Kedua, hijrahnya sebagian besar ulama dan 
sastrawan yang selamat dari wabah pes dari Tunisia ke Maroko pada tahun 
750 M/1349 H bersama-sama dengan Sultan Abu Al-Hasan, penguasa 
daulah Bani Marin. Ibnu Khaldun menganggap peristiwa wabah pes ini 
sebagai bencana besar dalam hidupnya yang menyebabkan ia kehilangan 
kedua orang tuanya dan sebagian guru-gurunya. 


Dalam bagian awal Kitabul Ibar, Ibnu Khaldun menggambarkan 
kesamaan wabah covid-19 dengan wabah penyakit Pes yang mewabah 
telah merasuki peradaban manusia abad pertengahan baik di timur dan 
barat. Hal ini telah membinasakan berbagai bangsa secara perlahan. 
Penyakit ini melenyapkan generasi-generasi, menutup banyak keindahan 
peradaban dan menghapusnya. Penyebab wabah penyakit Pes menurutnya 
karena pembangunan yang merusak sirkulasi dan kualitas udara. Area 
kota menjadi lebih lembab dan menjadi tempat bakteri dan segala penyakit 
berkembang. Dampaknya kondisi udara yang demikian mengakibatkan 
orang-orang yang hidup di dalamnya mengidap penyakit (Mugaddimah 
Kitabul Ibar halaman 320). Udara yang semakin rusak menyebabkan 
organ pernafasan manusia diserang penyakit. Inilah wabah dan penyakit 
yang menimpa paru-paru. Dalam kondisi yang parah, para penderita 
mengalami kematian. 


Kita semua pasti tahu akhir dari cerita tentang perjalanan intelektual 
Ibnu Khaldun. Beliau meskipun hidup di tengah-tengah pandemic 
tetapi hal itu tidak menyurutkan semangat beliau menjadi ilmuwan yang 
hebat disepanjang sejarah dunia Islam. Meskipun dengan keterbatasan 
yang ada,-bahkan sarana belajar yang digunakan oleh Ibnu Khaldun di 
zamannya jelas tidak secanggih dan semudah zaman kita hidup saat ini-, 
akan tetapi justru dengan keterbatasannya itulah semangat beliau dalam 
berkarya menjadi lebih keras dibandingkan di “masa normal”, -meskipun 
kita tahu siklus sebuah pandemic dalam jangka waktu tertentu memang 
sering di zaman dahulu wabah penyakit hadir dikehidupan manusia-, 
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selain itu kita tahu bahwa beliau menghasil sebuah karya “Mugadimmah” 
yang pengaruhnya tidak hanya di zamannya tetapi menjadikan rujukan 
dalam historiografi, sosiologi dan filsafat peradaban hingga hari ini dalam 
membaca zaman dan siklus peradaban manusia. 


Lalu bagaimana dengan sarjana muslim di era pandemic saat ini? Kita 
ketahui bahwa pusat-pusat peradaban Islam di seluruh dunia tengah diuji 
dengan wabah virus covid-19. Hampir seluruh dunia pembelajaran dan 
kegiaatan akademik terhenti, -khususnya di Indonesia-, bahkan hampir 
seluruh tenaga dan pikiran pemerintah dan masyarakat habis menghadapi 
gelombang krisis multidimensi yang tidak jelas kapan berakhirnya. 
Sehingga pokok pembahasan yang menjadi topik utama selalu isu-isu 
kesehatan dan ekonomi. 


Kalaupun isu-isu pendidikan dan tentang agama hanya selingan yang 
luput dari perhatian semua kalangan. Padahal kita tahu, cepat atau lambat 
pandemic ini akan menjadi bagian sejarah kehidupan masyarakat di zaman 
ini. Apabila masyarakat, -khususnya para intelektual muslim- bersikap 
pasif dan tidak mengambil peran yang nyata dalam beradaptasi dengan 
kondisi “normal baru”, siapapun ia akan menjadi buih yang terlupakan 
sejarah dan hanya menjadi figuran di era ini. 


Ratusan PTAIN (Perguruan Tinggi Agama Islam Neger) dan PTAIS 
(Perguruan Tinggi Agama Islam Swasta) telah hadir di negeri ini bukan 
hanya satu-dua hari yang lalu, akan tetapi sudah lama eksistensinya hadir 
mewarnai wajah pendidikan Indonesia. Memang sudah tidak terhitung 
alumni darinya berkontribusi terhadap kemajuan bangsa ini. Akan tetapi 
akhir-akhir ini, kontribusi ini mulai dipertanyakan oleh para khalayak, 
karena seolah tenggelam dengan “stigma” sarjana PTAIN dan PTAIS hanya 
bergelut di bidang agama saja, dan dianggap tidak mampu menjawab 
tantangan di era pandemic saat ini. 

Bahkan tidak sedikit yang terjadi di lapangan para sarjana lulusan 
dari dua lembaga ini kurang begitu diperhitungkan oleh masyarakat 
dalam mengatasi permasalahan yang ada, atau memang benar-benar tidak 
mampu, atau ada alasan yang entah saya pun tidak tahu sebabnya. 

Padahal seperti yang kita tahu, PTAIN dan PTAIS sejatinya tidak kalah 
dengan universitas-universitas “umum” (baca: di bawah naungan Dikti). 
Di kampus-kampus PTAIN dan PTAIS telah banyak membuka jurusan- 
jurusan yang menyerupai dengan kampus-kampus umum tersebut dengan 
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standart pembelajaran yang hampir serupa. Terlepas dari durasi waktu 
eksistensi mereka, seharusnya para sarjana muslim tersebut memiliki 
kontribusi lebih dalam membantu menanggulangi wabah penyakit ini. 
Bukan hanya menggunakan pendekatan sains dan teknologi, tetapi para 
sarjana muslim ini dibekali dengan pengetahuan agama yang mumpuni - 
sebagai wujud cita-cita institusi PTAIN dan PTAIS yang mendaku dirinya 
dapat mensinergikan antara agama dan sains. 


Sehingga kecerdasan yang mereka miliki bukan hanya secara 
intelektual dan emosional saja, tetapi mereka seharusnya juga memiliki 
kecerdasan secara spiritiual. Dengan pendekatan yang komprehensif, 
karena kecakapan yang mereka miliki, seharusnya masyarakat memiliki 
ekspektasi yang lebih dibandingkan para sarjana dari kampus “umum'. 
Hal ini disebabkan oleh wabah penyakit ini bukan hanya menguras tenaga 
dan pikiran saja, tetapi telah juga menggoyahkan jiwa spiritual masyarakat 
pada umumnya. 


Seperti diketahui bersama, masyarakat yang hidup di negara-negara 
dengan tingkat spiritual keagamaannya rendah mereka cenderung rapuh 
dalam menghadapi tekanan hidup, di mana tekanan hidup yang berlebihan 
ini dapat menjadikan “imun tubuh” manusia rentan menghadapi keganasan 
virus corona. Oleh karena itu, seharusnya sebagai sarjana muslim di 
saat seperti inilah kontribusi mereka dibutuhkan untuk menunjukan 
eksistensi mereka ditengah masyarakat yang membutuhkan solusi dalam 
menghadapi era “normal baru” ini. 


Sehingga para sarjana muslim ini tidak hanyut dalam narasi 
“problem solving” saintifik dan teknological saja, tetapi secara spiritual 
sangat miskin. Kontribusi problem solving dengan pendekatan berbasis 
ekletik -memadukan pendekatan sains, teknologi dan spiritual- akan 
menumbuhkan sikap rasa percaya di masyarakat dan menghapus stigma 
tentang sarjana muslim dan kontribusinya tehadap peradaban dunia, 
serta membuktikan bahwa sarjana muslim bisa berkontribusi “lebih” 
sebagaimana para cendikiawan muslim terdahulu. 
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NORMAL BARU, ERA TRANSISI MENUJU 
NORMAL LAMA 


Karena “normal baru” hanyalah kampanye berlaku kepada lingkungan 
masyarakat yang tidak memiliki “sistem budaya “yang dapat mencegah 
penularan virus covid-19 ini. -Mubaidi Sulaeman- 


Banyak sekali kesalah pahaman dikalangan masyarakat “awam', yang 
konstruksi oleh politisi, dan diajarkan oleh sebagian akademisi menganggap 
bahwa “normal baru” merupakan sebuah akhir perjalanan yang harus 
dijalani oleh umat manusia setelah kedatangan dan kepergian wabah 
Covid-19. Bahkan era normal baru ini seolah-olah patut dirayakan dengan 
meriah bagaikan kita menyambut “tahun baru” seperti yang biasa kita 
lakukan pada tanggal 31 Desember setiap tahunnya -bahkan 31 Desember 
2019 kemarin ketika virus ini telah merebak di Wuhan China pun di 
seluruh dunia masih sempat merayakannya dengan menempatkannya 
sebagai trending berita tahunan dan abai terhadap ancaman virus ini-. 


Bagi sebagian orang kalimat “normal baru” —atau new normal (baca: 
penulis kurang suka menggunakannya karena kata ini menghegemoni 
masyarakat karena “cenderung” terlalu “asal british” kata jamrud dan 
terlihat mengunggulkan bahasa asing /Inggris dan kurang mengapresiasi 
bahasa sendiri)- ini memukau dan membuat mereka merasa “inilah yang 
kita tunggu-tunggu”, sebuah sistem tata kehidupan baru yang dibutuhkan 
manusia untuk memperbaiki kerusakan sistem yang disebabkan oleh 
pandemic Covid-19. Benarkah demikian? 

Arundhati Roy menyebut pandemic ini menjadikan manusia harus 
membuat pemisah antara era pra-pandemi dan era pasca pandemic ini 
datang. Dengan kesulitan yang mereka alami semasa pandemic manusia 
menjadi membayangkan sebuah era baru -biasa di sebut normal baru- 
yang akan mereka hadapi gelap dan tanpa kepastian -dalam bayangan 
Arundhati pandemic adalah “sebuah porta?” gerbang menuju dunia baru. 
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Dalam imajinasi Arundhati, dunia baru tersebut merupakan sebuah dunia 
yang kondisinya kebalikan dari dunia ketika krisis yang disebabkan oleh 
pandemic- tetapi ia melihatnya dengan meraba-raba kegelapan dengan 
penuh kata-kata “mungkin” 


Contohnya dunia baru tersebut mungkin tanpa krisis ekonomi, 
karena pandemic ini menyatukan solidaritas seluruh umat manusia secara 
global sehingga antar satu bangsa dengan bangsa yang lain saling tolong 
menolong, selanjutnya ia juga membayangkan dunia baru ini tanpa krisis 
politik yang disertai narsisme politisi, dimana disaat pandemi melanda 
sisi-sisi ini telah membuka tabir sisi gelap tersebut, para politisi dibuat 
“telanjang bulat” hingga kemampuannya dipecundangi tanpa sisa ketika 
menghadapi pelbagai permasalahan yang diakibatkan oleh pandemic 
tersebut. 


Untuk sementara ini, apa yang Arundhati pikirkan di atas masih” jauh 
panggang dari api”. Di mana meskipun pandemic ini telah melanda dengan 
begitu dahsyatnya, krisis ekonomi tetaplah terjadi di mana-mana. Hampir 
seluruh Negara mengalami defisit anggaran dan tingkat pertumbuhan 
ekonominya di bawah -0 90. 


Solidaritas yang Arundhati angan-angankan tidak benar-benar 
terwujud, contohnya perubahan geo-politik dunia yang terjadi di Eropa 
ketika Italia, Perancis dan Inggris menjadi Negara yang dilanda pandemic 
paling parah, mereka -khususnya Italia- memohon bantuan kepada Uni 
Eropa dan NATO tetapi tidak mendapatkan respon positif, sehingga 
memaksa Perdana Menteri Italia Giuseppe Conte meminta bantuan 
kepada Presiden Rusia -Vladimir Putin- yang notabene kurang akur 
dengan Uni Eropa setelah beberapa kali mengobarkan perang di wilayah 
eropa yang lain, karena tidak sanggup mengatasi krisis yang disebabkan 
oleh Covid-19 ini -bahkan Italia pernah mencatatkan diri sebagai Negara 
dengan rasio kematian tertinggi dunia sebelum digeser oleh Amerika 
Serikat dan Brazil-. Hal ini membuat peta politik Eropa menjadi memanas, 
karena Uni Eropa terlihat rapuh dan tidak solid dalam mengatasi suatu 
permasalahan. 


Sedangkan dengan krisis politik yang melanda “dunia baru” tidak 
tampak berbeda dengan era pra- pandemic datang. Kasus rasis di Amerika 
Serikat yang menimpa almarhum George Floyd adalah contohnya, di 
mana para politisi seperti Donald Trump dan koleganya tetap narsis 
dengan mengunggulkan ras kulit putihnya, -cenderung melindungi 
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pelaku pembunuhan Floyd dengan indikasi lambatnya penanganan 
kasus serta cuitan Trump dibeberapa media social terpaksa diblokir oleh 
provider karena cenderung memanaskan suasana-. Bahkan isu rasis ini 
dibarengi dengan bertambah parahnya isu-isu serupa di seluruh dunia, 
seperti pemerintah India yang menggunakan kasus klaster penyebaran 
virus Covid-19 di Jamaah Tabligh untuk mendeskritkan umat Islam lebih 
dalam, yang sebelumnya didahului “terciptanya undang-undang” -sebelum 
pandemic datang- yang mendeskritkan umat muslim lebih dalam. 


Lalu apa sebenarnya yang dimaksud dengan “normal baru” atau “dunia 
baru”, bagi saya pribadi, era tersebut merupakan istilah yang digunakan 
untuk menandai “era transisi” menuju “normal lama” -kangen nggak sih 
sebuah era tanpa sebuah virus yang menjauhkan kita dengan segala yang 
kita rencanakan di masa sebelum pandemi-. Normal baru merupakan suatu 
era yang di dalamnya merubah pola kehidupan manusia “dengan menitik 
beratkan” kehidupan lebih bersih dan lebih sehat untuk memutus rantai 
penyebaran “virus covid-19” tanpa menghentikan roda kegiatan social, 
ekonomi, social, politik dan agama, tidak lebih dan tidak kurang -istilah 
lainnya Negara sumber dananya tidak mencukupi jika harus menghidupi 
200 juta penduduk Indonesia sendiri-sendiri meski resiko tertular virus-. 


Karena “normal baru” hanyalah kampanye berlaku kepada lingkungan 
masyarakat yang tidak memiliki “sistem budaya “yang dapat mencegah 
penularan virus covid-19 ini. Lalu memangnya ada lingkungan masyarakat 
yang mempunyai sistem social yang dapat mengurangi penyebaran 
virus covid-19? Jawabnya, ada. Contohnya Jepang dan Korea, yang 
dapat melandaikan kurva penyebaran virus covid-19 tanpa menerapkan 
lockdown atau PSBB di wilayahnya. Hal ini disebabkan bahwa masyarakat 
di Negara-negara tersebut sudah terbiasa dengan pola kehidupan bersih 
dan mengutamakan kesehatan jauh sebelum pandemic melanda. Jadi, 
dapat disimpulkan bahwa “normal baru” memang sebuah “era transisi” — 
yang meski tak tahu kapan akan berakhirnya bahkan pandemic black-death 
yang membutuhkan bertahun-tahun untuk bebas dari wabah tersebut- 
menuju “normal lama” tanpa merubah sistem apapun pada akhirnya. 
Jadi maaf ya untuk semua, suka citamu dan harapan-harapanmu tentang 
hadirnya normal baru hanyalah sebuah delusion of new era. 
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KEPEMIMPINAN MAHASISWA 


Spiritualitas sangat penting, karena, kemajuan intelektual tanpa sentuhan 
nilai spiritual akan terasa kering makna, hanya menghasilkan lulusan-lulusan 
perguruan tinggi yang berjejer gelar namun tidak memiliki karakter dan 
keadaban. Tentu hal tersebut sangat kontradiktif dengan semangat ajaran dan 
nilai Islam. -Khaerul Umam- 


Mahasiswa adalah elemen penting dalam sebuah bangsa. Keberadaannya 
menjadi penyambung kepentingan rakyat kepada pengelola negara 
ketika ruang aspirasi mengalami kebuntuan di DPR sebagai wakil rakyat. 
Peran yang penting ini telah ditunjukkan dalam sejarah, di mana proses 
perubahan sosial yang terjadi sejak awal pembentukan negara hingga 
saat ini, dipelopori oleh mahasiswa, yakni sekelompok kaum muda yang 
dididik dalam perguruan tinggi. 

Lahirnya semangat persatuan pemuda, 28 Oktober 1928 yang menjadi 
moment kebangkitan seluruh elemen bangsa untuk merdeka yang dikenal 
dengan sumpah pemuda merupakan gagasan original para mahasiswa 
yang berasal dari berbagai wilayah di nusantara. Juga dalam peristiwa 
merebut kemerdekaan dari tangan penjajah, para mahasiswa dengan 
berani “memaksa” para tokoh bangsa untuk segera meproklamirkan 
kemerdekaan negara. 


Bahkan ketika negara dalam keadaan yang sangat genting, melalui 
Kesatuan Aksi Mahasiswa Indonesia (KAMI) para mahasiswa menyatukan 
diri dan dengan lantang mengajukan tuntutan-tuntutan rakyat. Hingga di 
era di mana kekuasaan otoriter orde baru begitu kuat, mahasiswa tidak 
mengendurkan semangat untuk mendorong perubahan sistem negara 
ke arah yang lebih baik. Buah perjuangan geakan mahasiswa dapat kita 
rasakan hingga saat ini. 


Namun kondisi saat ini tentu berbeda dengan kondisi masa lalu. 
Dahulu, mahasiswa dihadapkan pada situasi kekuasaan yang cenderung 
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otoritar dan hanya mementingkan kesejahteraan kelompok tertentu saja. 
Era saat ini mahasiswa di hadapkan pada situasi sosial yang serba aktual 
dan berbasis teknologi digital. Di mana hal ini berimbas pada cara pandang 
yang plural mengenai apa yang harus diperjuangkan dan bagaimana cara 
mewujudkannya. Pilihan-pilihan ini menjadi semakin rumit, manakala 
hedonisme dan gaya hidup acuh terhadap orang lain dan lingkungan 
menjadi karakter sebagian besar mahasiswa. 


Oleh karenanya sangat penting membangun mental kepemimpinan 
mahasiswa di tengah kondisi yang serba tidak pasti dan penuh dengan 
jebakan kesenangan sesaat ini. Terlebih lagi bagi perguuan tinggi 
keagamaan Islam, di mana pendidikan karakter menempatkan porsi yang 
utama dalam proses transformasi pengetahuan yang dilakukannya. Karena 
Islam sebagai agama telah menyediakan dengan lengkap nilai-nilai yang 
penting dimiliki oleh seorang pemimpin. 

Jika kita berkaca pada kondisi bangsa saat ini, paling tidak ada tiga 
hal yang harus dimiliki seorang pemimpin mahasiswa. Pertama, seorang 
mahasiswa harus cakap dalam membangun kecerdasan inetelektualnya. 
Daya analitisnya harus mampu menjangkau setiap persoalan masyarakat 
untuk ditemukan solusinya yang tepat dan berdaya guna. Menciptakan 
inovasi-inovasi baru bagipembangunan danpemberdayaanmasyarakatnya. 
Pengalaman pendidikan, ketekunan belajar dan berorganisasi seorang 
mahasiswa menjadi syarat utama untuk memperoleh kecakapan ini. 


Kedua, sisi emosional seorang mahasiswa harus memiliki kualitas 
di atas rata-rata. Emosionalitas berkait erat dengan perasaan, sense of 
belonging, perasaan memiliki. Ia berangkat dari pengalaman-pengalaman 
hidup dalam mengolah rasa agar selalu mudah berbagi dan merasakan 
akan kekuarangan dan penderitaan rakyatnya. Ia harus selalu hadir di 
tengah-tengah rintihan dan kesulitan rakyat. Dalam hal ini, kesahajaan, 
kehidupan bermasyarakat dan aktivitas sosial yang pernah dijalani seorang 
mahasiswa baik di organisasi intra maupun ekstra kampus menjadi wahana 
bagi pembentukan nilai emosional ini. 

Ketiga, dan yang paling penting bagi seorang mahasiswa, terutama di 
perguruan tinggi Islam adalah aspek spirutualitas. Spiritualitas menjadi 
pra syarat penting karena berkait erat dengan kemampuan seseorang 
dalam membaca kehendak Tuhan dalam memelihara dan mengelola setiap 
amanah yang diberikan. Amanah dalam bentuk sumber daya manusia dan 
juga sumber daya alam. Pendidikan spiritual menuntut seseorang untuk 


240 ISU-ISU ISLAM KONTEMPORER Refleksi Kritis Kondisi Muslim di Indonesia 


selalu mengaitkan hatinya dengan kehendak Tuhan, manusia dan alam, 
agar terjadi harmonisasi di antara ketiganya. Pendidikan dan penanaman 
nilai-nilai keagamaan, dibarengi dengan olah ruhani menjadi hal yang bisa 
dilihat dalam hal ini. Ukurannya, minimal terletak pada konsistensinya 
dalam mengamalkan setiap ajaran agama atau keyakinan yang dianutnya, 
serta kesederhanaan dalam kesehariannya. Karena inilah yang membentuk 
integritasnya, menegakkan keadilan dan anti terhadap penyimpangan- 
penyimpangan kewenangan yang menjadi amanahnya kelak. 


Spiritualitas sangat penting, karena, kemajuan intelektual tanpa 
sentuhan nilai spiritual akan terasa kering makna, hanya menghasilkan 
lulusan-lulusan perguruan tinggi yang berjejer gelar namun tidak memiliki 
karakter dan keadaban. Tentu hal tersebut sangat kontradiktif dengan 
semangat ajaran dan nilai Islam. 


Itulah setidaknya, tiga pra syarat yang harus dimiliki seorang 
mahasiswa yang berkualitas. Calon pemimpin yang akan menjaga harkat 
dan matabat bangsa serta membawanya kepada kemaujuan perdaban 
sehingga disegani oleh bangsa-bangsa lain di dunia. Maka pelatihan 
kepemimpinan mahasiswa menjadi sangat penting untuk mengingatkan 
dan mengaskan kembali tugas dan tanggungjawabnya sebagai agen 
perubahan sosial ke arah yang lebih baik. Salam mahasiswa!. 
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POLITIK ISLAM DAN KEINDONESIAAN 
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BAHAYAKAH SEBUAH IDEOLOGI: 
BELAJAR DARI NU 


Apa yang dilakukan NU hari dapat kita saksikan hasilnya, semua komponen 
bergerak aktif melakukan upaya pengejawantahan nilai-nilai di ruang dan 
bidangnya masing-maing. Dalam bidang pendidikan, NU selain mengikuti 
perkembangan dengan mendirikan perguruan tinggi-PT yang bertaraf 
Internasional, namun tetap tidak melupakan akar tradisinya menjaga sistem 
klasik sebagai penguatan akar pengetahuan keagamaan, pesantren. -Khaerul 
Umam- 


Alvin W Gouldner dalam Margaret M. Poloma mengungkapkan bahwa 
ideologi dalam ilmu-imu social dianggap mengalami kegagalan. Di 
Amerika, ideologi-ideologi besar tidak kuat bertahan lantaran ideologi 
memiliki tiga ciri yang tidak mampu bertahan dalam waktu yang cukup 
lama. 


Pertama, ideologi memiliki ciri berat sebelah. Ia hanya cenderung 
membenarkan dirinya saja tidak mengakui ideologi yang lain, ia tidak 
melihat tuntutan-tuntutan ideal dari realitas. Kedua, a-historis, yaitu 
ideologi anti kritik karena merasa hanya dirinyalah yang paing benar. 
Sementara dalam era di mana kebenaran akan diuji dan diverifikasi dengan 
mudah melalui media sosial, menjadi tidak akan bertahan lama. Ketiga 
ciri ideologi adalah tidak refleksif, ia mengabaikan pluralitas pandangan. 
Contohnya komunisme sebagai sebuah ideologi, akhirnya tumbang karena 
tidak sanggup mengikuti arus zaman. 

Artiya ideologi yang semakin mengeras akan menjadikan penganutya 
menjadi manusia yang anti terhadap toleransi. Ini yang menyebabkan 
sebuah kelompok dengan ideologi yang eksklusif menjadi musuh lawan- 
lawannya. 

Sebagai contoh ideologi dalam kelompok Islam, Ikhwanul Muslimin 
(IM), yang awal pendiriannya oleh Hasan Al Banna, memiliki adicita yang 
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luhur untuk membebaskan kaum pribumi Mesir dari penjajahan pihak 
asing, menjadi ideologi yang keras dan sulit dikendalikan baik oleh tujuan 
awalnya yang lebih nasionalis, menjadi ideologi Islam yang ekstrimis 
dan fundamentalis. IM menjadi terpecah dari anggota yang direkrutnya, 
karena perbedaan cara dan tujuan berjuang. IM yang cenderung mengejar 
kekuasaan melalui jalur resmi negara, ditentang oleh organisasi sayap 
Jamaah Islamiyah (JI) yang melakukan perjuangan dengan cara yang lebih 
radikal. Menolak segala sistem sekular dan sistem demokrasi. 


Seberapapun idealnya Islam sebagai sebuah sistem hidup, jika tidak 
diimbangi dengan proses pengawalan transformasi nilai moral akan 
menjadi kontraproduktif. Islam bergeser dari adicita mulia, menjadi 
terreduksi dengan sikap anti humanisme dan melegalkan cara-cara 
kekerasan, sesuatu yang dilarang oleh Islam. 


Di Indonesia, Gerakan untuk melakukan perjuangan dengan platform 
agama (Islam) dilakukan olah banyak organisasi kemasyarakatan. Dahulu 
ada Syarikat Islam (SI), Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama. 


Awal berdirinya SI adalah upaya kaum pribumi terpelajar untuk 
menyaingi persekutuan dagang koloni VOC dan Masivnya pergerakan 
ekonomi warga keturunan yang mengambil peran dominan dalam 
perekonomian bangsa, dan menyingkirkan kaum pribumi dari percaturan 
ekonomi nasional. Maka sebelum SI diresmikan, Serikayt Dagang Islam 
(SDI) adalah nama organisasi ini. 


Perubahan SDI menjadi SI merupakan upaya para elit organisasinya 
untuk menjadikan organisasi ini jangkauan juangnya lebih luas lagi, tidak 
hanya perlawanan terhadap dominasi ekonomi, tetapi mencoba mencabut 
akar persoalan fundamental, penjajahan. 


Dalam perjalannya SI menjadi organisasi yang diminati oleh rakyat 
yang memiliki platform yang sama, memperjuangkan kemerdekaan. 
Saat SI menjadi semakin besar, terjadi perpecahan anggota di dalamnya, 
kelompok yang menginginkan perjuangan organisasi agar lebih radikal 
memisahkan diri membentuk kelompok SI merah. Di semarang, di 
pelopori oleh Semaun SI merah mendapat pengaruh dari RSDV sebuah 
organisasi komunis bentukan Douwes Dekker seorang aktivis dari Belanda. 
PKI berdiri menegaskan platform perjuangan melawan kolonialisme asing 
yang menajajah. 
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Par elit SI juga mendirikan organisasi Masyumi, yang nantinya mereka 
memilih mendirikan partai politik, saat negara Indonesia sudah merdeka 
dan menerapkan sistem politik elektoral. Perjalanan menjadi organisasi 
masyarakat dan partai politik, diwarnai oleh berbagai macam konflik di 
internal. NU yang menjadi salah satu ormas yang mendirikan Masyumi, 
akhirnya harus keluar dari partai Masyumi akibat cara berjuangnya 
dianggap tidak sesuai. 


Hingga kini diantara organisasi yang sejak awal memperjuangkan 
kemerdekaan, mulai dari SI, Masyumi, PKI dan Nu, hanya NU yang masih 
bertahan. Bahkan hingga kini organisasi bentukan KH. Hasyim Asyari ini 
semakin besar, hamper disetiap desam memiliki ranting, strutur organisasi 
pada tingkat paling bawah, dengan PBNU sebagai struktur yang paling 
atas di level negara. NU bahkan telah memiliki puluhan cabang di luar 
negeri. 

Apa yang dapat dilihat dari fenomena pasang surutnya organisasi 
dalam mengawal berdirinya bangsa Indonesia ini, adalah bagaimana cara 
ideologi bekerja dalam oganisasi mereka. 


Kenapa SI, Masyumi dan PKI tumbang? jika kita meminjang teorinya 
Bell di awal tulisan ini, bahwa ideologi mereka lah yang menjadi persoalan. 
Bell menyebutkan tiga penyait dari sebuah ideologi, yang hampis dapat 
ditemui dari perjalanan ketiga organisasi di atas. 


Tanpa bermaksud mengecilkan peran yag dilakukan oleh ketiga 
organisasi di atas dalam mengawal perjalanan kemerdekaan bangsa ini, 
ketiga organisasi tersebut tidak cakap dalam mengantisipasi penyakit 
dari ideologi yang dianutnya. Pertama a historis, mereka melupakan fase 
perjalanan bangsa yang tidak bias dilepskan dari factor perjuangan para 
ulama yang secara sanad keilmuan dan kebudayaan masih tersambung. 
Dengan cera melupakan carapara ulama (para Wali) yang memperjuangkan 
gama dengan metode dan gayanya yang ekletis, maka terjadi a histori pada 
gerakan mereka terutama dalam Islam dan Kebudayaan bagi cara yang 
dilakukan PKI. 


Hal ini berbda dengan NU yang berupaya menjaga sanad keilmuan 
dan sanag kebudayaan yang dipegang oleh paa ulam apendahulu dalam 
membangun pundasi kebudayaan dan keagamaan masyrakat. Kedua, 
ideologi cenderung eksklusif, merasa paling benar. Jika tabiat ini 
dipertahankan, maka sebuah orgnaisasi menjadi semakin eksklusif, anggota 
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banyak yang militan, namun pada saat yang sama ia akan berhadapan 
dengan berbagai kelompok di luar dirinya yang tidak memiliki kesamaan 
platform atau ideologi. 


Semakin banyak lawan, akan semakin menguras energi untuk 
mempertahankan eksistensi, dan ini terbukti dengan pertarungan yang 
tanpa ujung antara kelompok Islam yang enderung eksklusif dengan 
kelompok kiri komunis yang juga memiliki ciri eksklusif yang sama. 
NU berada di tenagh-tengah dua kekuatan besar itu. Meski memiliki 
ideologi (akidah dalam Bahasa agama), namun NU sadar bagaimana cara 
memperjuangkannya ditengah menguatnya ideologiideogi lain yang inngi 
menancapkan eksistensinya dalam perjalanan pembentukan awal negara 
bangsa ini. Yang dilakukan NU adalah mengikuti cara para Wali dalam 
malaksanakan dakwah agama, mengejawantahjan ideologi atau akidah 
kalada sebanyak mungkin umat. 


Ketersambungan sanad dakwah ini lah yang menjadikan NU tidak 
goyah diterpa berbagai macam godaan dan ujian. Melalui cara Wali dalam 
berdakwah, NU melakukannya dengan cara yang sangat akomodatif 
pada semua situasi yang sedang dialaminya. Jika tidak memungkinkan 
mengganti bajunya (dan memang ini tidak dianggap terlalu penting), 
yang terpenting adalah menyampaikan nilainya agar mudah diserap oleh 
obyek sasaran dakwahnya. Baju akan dengan sendirinya berganti, seiring 
terjadinya interalisasi nilai. Inilah cara yang dilakukan NU, sehingga 
mudah diterima oleh masyaraat dan cara ini lah yang diwariskan dari para 
ulama para wali yang telah mendahului keberadaan mereka. 


NU menjalankan apa yang dikritik Gouldner ditinggalkannya ideologi 
yaitu upaya untuk tidak refleksif. Melalui kajian-kajian Lembaga-lembaga 
nya NU melakukan pembacaan realitas, apa yang menjadi tuntutan dan 
apa yang menjadi mode. 

Namun, bukan berarti mengikuti secara pasrah pada keinginan 
realitas, tetapi lebih melakukan akomodasi pada “baju” atau formalitas 
tadi, dan secara tak kasat mata melakukan upaya internalisasi nilai. Dan 
pada sisi yang lain NU melakukan refleksi pada yang selama ini telah dan 
sedang diperjuangkannya. 

Berkaca dari kelompok agama radikal dan komunisme radikal. NU 
melakukan pembenahan organisasi dengan sangat lentur. Jika ormas- 
ormas yang telah mati tersebut memperjuangkan ideologi dengan cara 
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eksklusif dan menciptakan tentara penjaga ideologi seperti Angkatan 
rakyat yang dipesenjatai dalam PKI dan Tentara Islam Indonesia yang 
angkat senjata melawan bangsa sendiri. NU tidak melakukan itu. Bagi NU 
kemenangan dakwah islam ketika umat Islam dengan mrdeka menjalankan 
kewajiban-kewajiban agamanya. Setelah tujuan awal ini tercapai, NU 
beralih melakukan panataan pada struktur social yang lain. Pendidikan, 
Ekonomi dan Politik. Serta kebudayaan yang tentu saja telah mafhum 
menjadi sebuah Gerakan massif penyebaran nilai-nilai agama. 


Apa yang dilakukan NU hari dapat kita saksikan hasilnya, semua 
komponen bergerak aktif melakukan upaya pengejawantahan nilai-nilai 
di ruang dan bidangnya masing-maing. Dalam bidang pendidikan, NU 
selain mengikuti perkembangan dengan mendirikan perguruan tinggi-PT 
yang bertaraf Internasional, namun tetap tidak melupakan akar tradisinya 
menjaga sistem klasik sebagai penguatan akar pengetahuan keagamaan, 
pesantren. 


Di bidang ekonomi, pendirian Bank Suma yang diinisiasi gus dur, 
meski mengalami bayak hambatan, namun ide-idenya bermetafora 
menjadi Lembaga perekonomian rakyat, dengan sentuhan modern 
mengikuti model ritel berkelas, pesantren2 NU berkembang menciptakan 
jaringan ekonomi yang luas di masyarakat. 


Dalam bidang politik, hampir tidak ada instansi pemerintah yang 
tidak diisi oleh kader-kader NU, bahkan pemimpin republic ini pernah 
dipimpin oleh kader tebaiknya, Gus Dur sebagai prsiden ke-4. Dan saat ini 
wakil prsiden diduduki keder NU KH. Maruf Amin. Itulah pola gerakan 
yang telah dibangun NU, ideologi hanya menjadi perekat dan terbuka 
untuk selalu direfleksikan sehingga adaptif terhadap berbagai perubahan 
situasi. 
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MENJAGA KEUTUHAN BANGSA DAN 
MEWASPADAI KONFLIK PASCA PILPRES 


Dalam Al-Dur'an disebutkan, “jauhilah olehmu dari banyak berprasangka, 
sesungguhnya sebagian dari prasangka adalah dosa”. Dalam iman Kristen 
kita mengenal slogan, “jika engkau ditampar pipi kirimu, maka berikanlah 
pipi kananmu.” Karena pada hakikatnya, konflik merupakan puncak dari 
ketidaksanggupan seseorang menahan ambisinya. Kata Budha, “untuk 
mencapai kesejatian, maka engkau harus sanggup melepaskan segala keinginan 
(nafsu/ambisi)”. Inilah kearifan agama-agama yang perlu kita teladani di 
tengah bisingnya pertarungan antar anak bangsa pasca Pemilu. -Khaerul 
Umam- 


Bangsa selalu diidentikan dengan ciri sebuah masyarakat berdasarkan 
nilai-nilai, kebudayaan, dan kekayaan akan tradisinya. Bangsa juga dapat 
dipahami sebagai sebuah masyarakat yang memiliki kesamaan sejarah 
(nasib masa lalu) serta kesamaan cita-cita. Bangsa, berbeda dengan 
negara. Meski seringkali kita sulit menyebutkan perbedaannya. Negara 
lebih dipahami sebagai kerangka administratif yang eksistensinya meliputi 
keberadaan sebuah wilayah, berpenduduk dan memiliki pemerintahan 
yang sah yang dicapai melalui sistem politik yang telah disepakati. 

Kesulitan membedakan bangsa dan negara akan berdampak pada 
cara pandang kita terhadap realitas kehidupan berbangsa, terutama 
menyangkut urusan politik. Politik sebagai instrumen untuk memperoleh 
kekuasaan dan mendistribusikan keadilan kepada seluruh warga negara, 
pada hakikatnya memiliki nilai luhur. Karena dengan politik, sistem 
ketatanegaraan dapat dicapai dengan maksimal. 

Akan tetapi ketika politik hanya dipahami sebagai ruang perebutan 
kekuasaan semata, dan menegasikan nilai-nilai moral yang harus 
digunakan dan juga dicapai, maka yang terjadi adalah persinggungan 
antar warga negara yang dapat memunculkan konflik berkepanjangan. 
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Indikasi itu kuat dalam pilpres yang beberapa minggu yang lalu telah kita 
laksanakan. 


Alih-alih dipahami sebagai pesta demokrasi, hampir sulit kita 
menemukan gambaran kegembiraan dalam dalam proses Pilpres yang lalu. 
Dari sejak penentuan bakal calon, penetapan, kampanye, pemungutan 
suara hingga momen penghitungan suara sekarang ini, mata kita disajikan 
berbagai perilaku “yang tidak arif” dalam berdemokrasi. Saya jadi 
bertanya, sampai kapan marwah demokrasi itu menemukan momentum 
kebangkitannya sebagaimana digambarkan dalam buku-buku dan teori 
yang kita baca. 


Berbicara demokrasi, barangkali tidak salah jika kita menengok pada 
pendapat seorang cerdik cendekia pada 5 abad sebelum masehi yang lalu, 
Plato. Dalam bukunya, Politea. Justru Plato berbeda dengan kebanyakan 
kita yang memandang bahwa rakyat yang digambarkan dalam konsep 
demokrasi sebagai kumpulan manusia polos, suci yang padanya muara 
kabaikan bersumber dan diarahkan. Plato menggambarkan rakyat sebagai 
“a great, strong beast, binatang buas yang kuat dan besar”, yang hidup 
mengikuti insting hewani yang mencari nikmat (makan, minum, dan 
seks) dan menghindari sakit. (Politeia, 493a-b). Karena tidak rasional, 
maka satu-satunya cara menaklukan binatang adalah dengan mengetahui 
kecenderungan dan nalurinya. Lewat iming-iming ancaman, orang 
memanipulasi untuk membuatnya tunduk dan jinak. (Basis, no. 01-02, 
2019) 


Gambaran Plato di atas, sejauh yang kita rasakan cenderung 
mendekati kebenaran. Kita bisa lihat, pertarungan pewacanaan di media 
sosial, menunjukkan insting hewani, saling mengalahkan, memfitnah, 
menyudutkan, hingga tindakan persekusi yang dilakukan di luar batas 
kemanusiaan. 


Kecenderungan konflik itu, nampaknya belum ada tanda-tanda akan 
surut. Terlebih para politisi memanfaatkan emosi masa pendukungnya 
untuk tetap menjaga dukungannya. Alih-alih memberikan penyadaran 
politik kepada konstituennya, para demagog politik melakukan selebrasi 
yang menjengkelkan nalar sehat kita. Laman Facebook, twitter, instagram, 
dipenuhi dengan berbagai macam sindiran dan ujaran kebencian kepada 
lawan politik, sehingga masyarakat seperti terdikotomi pada dua kelompok 
yang berusaha saling menegasikan satu sama lain. 
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Satu kelompok, menuduh kelompok yang lain curang dalam pemilu, 
menunjukkan bukti-bukti kecurangan, akan tetapi dia menutup mata pada 
kecurangan yang dilakukan oleh kelompoknya. Pun sebaliknya, kelompok 
yang sebelahnya menuduh yang lain menyebarkan fitnah, sambil berusaha 
memperkuat argumentasinya dengan menciptakan fitnah-fitnah baru. 
Sekali lagi kita disajikan pada situasi yang membuat kita tidak nyaman. 


Padahal tanpa kita sadari, tugas utama kita sebagai warga negara 
menjadi lalai. Kritisisme yang harusnya kita alamatkan pada berbagai 
macam praktik ketidakadilan, menjadi terkikis, bahkan menghilang. Karena 
kita disibukkan untuk menyerang lawan dan bertahan dari serangan lawan. 
Kita abai pada, praktek-praktek olgarki yang dilakukan oleh segelintir elit 
politik yang sedang bertarung. Mereka mengeruk kekayaan alam, dengan 
mengabaikan pemerataan ekonomi bagi masyarakat di sekelilingnya. 


Alam dirusak, dieksploitasi oleh para elit politik yang sedang 
berkontestasi, dan anehnya, kita bela mati-matian agar mereka tetap 
menikmati kekuasaan. Sementara, mereka saling membagi kue 
pembangunan, sambil melakukan atraksi pertarungan politik. Di belakang 
layar, mereka saling membangun koneksi mengumpulkan pundi-pundi 
kekayaan dari alam kita. Masyarakat kita tetap saja miskin, bahkan 
dihilangkan akal sehatnya, atas nama akal sehat, saling bertengkar entah 
sampai kapan ujungnya. 

Lalu Bagaimana? 


Konflik umumnya berangkat dari persoalan identitas. Perbedaan 
identitas yangtidak dipahami dan diterimasecara “arif” akan memunculkan 
persepsi dan stigma yang buruk pada kelompok yang berbeda. Terlebih 
jika perbedaan tersebut diperlebar jaraknya melalui kepentingan politik, 
konflik merupakan konsekuensi logis. Oleh karenanya, dibutuhkan cara 
pandang yang serius dalam mengelola bangsa yang penghuninya terdiri 
dari berbagai macam perbedaan identitas, baik suku, budaya dan juga 
agama, salah satunya melalui cara pandang pluralisme. 


Pluralisme merupakan sebuah paham yang merayakan akan 
keberagaman. Dalam pluralisme, pluralitas dimaknai sebagai sebuah 
keniscayaan, bahkan lebih daripada itu, ia dianggap sebagai anugrah dari 
Tuhan untuk manusia. Di dalam Islam, Tuhan menegaskan bahwa “dalam 
penciptaan laki-laki dan perempuan, dan dalam perbedaan suku, bangsa, 
adalah untuk saling belajar (akan kelebihan masing-masing)”. Ayat ini 
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secara tegas mengajarkan kepada kita untuk lebih menghargai perbedaan, 
karena dengannya kasih sayang Tuhan akan datang. 


Jika kita mudah menerima perbedaan, maka kita tidak akan mudah 
berprasangka terhadap yang lain karena perbedaannya. Justru dengan 
banyaknya perbedaan akan semakin menjadikan kita bangsa yang kaya. 


Ujiannya adalah saat ini. Di tengah polarisasi masyarakat kita yang 
sudah berhadap-hdapan secara diametral, maka seruan agama untuk kita 
dengar, layaknya penting. Mari kita menjadi bangsa yang saling menghargai 
perbedaan, dengan tidak mempolitisasinya hanya karena ambisi untuk 
berkuasa. Jikapun kita merasa dicurangi, perlu penyelidikan secara 
obyektif dan rasional tentang kebenaran buktinya, di sinilah pentingnya 
berfikir logis menggunakan akal sehat. 


Jikapun kita sulit membuktikan kecuriagaan-kecurigaan, bukankah 
ber-husnudzon jauh lebih baik. Dalam Al-Guran disebutkan, “jauhilah 
olehmu dari banyak berprasangka, sesungguhnya sebagian dari prasangka 
adalah dosa-. Dalam iman Kristen kita mengenal slogan, “jika engkau 
ditampar pipi kirimu, maka berikanlah pipi kananmu” Karena pada 
hakikatnya, konflik merupakan puncak dari ketidaksanggupan seseorang 
menahan ambisinya. Kata Budha, “untuk mencapai kesejatian, maka 
engkau harus sanggup melepaskan segala keinginan (nafsu/ambisi)” 
Inilah kearifan agama-agama yang perlu kita teladani di tengah bisingnya 
pertarungan antar anak bangsa pasca Pemilu. 


Semoga bermanfaat. 
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AGAMA DAN POLITIK 


Bagi NU, upaya Nabi Muhammad melahirkan Negara Madinah dengan 
menciptkan kesepekatan yang tertuang dalam Piagam Madinah cukup memberi 
basis legitimasi dalam menentukan model pemerintahan. Hal ini dibuktikan 
pada Mukatamar NU di Banjarmasin tahun 1936, NU menyepakati bentuk 
negara ini adalah darussalam, bukan darul Islam. - Khaerul Umam- 


Dalam konteks agama-agama samawi (Islam, Kristen dan Yahudi), agama 
merupakan seperangkat Nilai dan Aturan yang diturunkan Tuhan melalui 
manusia pilihanNya, sebagai petunjuk bagi kehidupan umat manusia 
dalam menggapai kebahagiaan di dunia dan akhirat. Sementara politik 
dimaknai sebagai sebuah cara atau strategi meraih kekuasaan untuk 
mencipatakn kemaslahatan secara luas. 


Berangkat dari definisi dua istilah di atas, kita dapat menemukan 
titik singgung di antara keduanya, yaitu keduanya sama-sama digunakan 
sebagai cara untuk menciptakan kemaslahatan, menebarkan kebaikan. 
Pada titik ini agama dan politik merupakan dua istilah yang memiliki 
konotasi baik. 


Namun, definisi seringkali berseberangan dengan kenyataan. Agama 
masih diyakini oleh sebagian besar manusia sebagai petunjuk dalam 
menjalankan aktifitas kehidupan di dunia. Berbeda dengan agama, politik 
saat ini mengalami pergeseran makna. Politik pada awalnya berkonotasi 
baik, namun dikarenakan praktik-praktik yang dilakukan manusia dalam 
berpolitik (berkuasa) tidak mencerminkan tujuan awalnya, maka politik 
diidentikan dengan berbagai macam stigma negatif. Praktik-praktik 
seperti pengkhianatan, tipu muslihat, saling sikut, pengahalalan segala 
cara, dan tindakan tidak terpuji lainnya dianggap sebagai hal yang wajar. 


Kita mau mengikuti yang makna mana, pilihannya ada pada 
kesadaran kita dalam melihat sejauh mana keduanya dianggap penting 
dalam kehidupan. 
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Konsep hubungan Agama dan Politik 


Dalam memahami hubungan agama dan politik (negara), setidaknya ada 
tiga konsep yang dapat kita gunakan. Pertama, konsep yang menyebut 
negara harus menyatu dengan agama, dalam konteks ini, bernegara secara 
otomatis juga beragama. Kedua, konsep sekular yang menyebut agama 
dan negara tidak memiliki hubungan. Agama merupakan urusan privat, 
sementara negara adalah urusan publik. Negara-negara di eropa menganut 
konsep ini. Ketiga, konsep yang menyebutkan bahwa agama memiliki 
seperangkat nilai etika bagi kehidupan manusia dalam berpolitik. 


Pada konsep pertama, kebebasan individu menjadi terpasung. Klaim 
kebenaran sepihak yang dilakukan oleh penguasa akan mendominasi 
setiap kebijakan negara. Yang beda akan dianggap sebagai kelompok 
yang melawan kebenaran yang datang dari tuhan. Dalam konsep ini 
kebebasan individu dikekang. Sementara pada konsep kedua, kebebasan 
individu tidak dibatasi, dalam ruang publik (negara) semua warga 
berhak memberikan kontribusinya sesuai dengan keinginannya, namun 
kelemahan dari konsep ini adalah, kebebasan yang tanpa dilandasi nilai- 
nilai luhur, mengakibatkan terjadinya krisis kemanusiaan. Sementara 
konsep ketiga memiliki keunggulan saling melengkapi antara agama dan 
politik. Agama yang berisi seperangkat nilai harus mampu diaktualisasikan 
dalam berpolitik dan dalam kehidupan bernegara, nilai-nilai luhur agama 
harus diterjemahkan menjadi kesepakatan-kesepakatan aturan yang dapat 
masalahat bagi semua. 


Kekurangan kosep yang pertama terjadi apabila politik lebih 
mendominasi daripada pelaksanaan nilai-nilai agama. Politik yang 
dipahami hanya sebatas pada upaya perebutan kekuasaan yang dijadikan 
sebagai tujuan akhir dari sebuah proses politik. Dalam konteks ini, agama 
yang dibawa ke dalam politik atau politik yang mengatasnamakan agama 
sangat rentan dijadikan alat untuk melakukan penindasan. Karena pada 
saat kebijakan kekuasaan diberlakukan atas dasar kesewenangan, maka 
akan diklaim sebagai keputusan Tuhan. Praktik semacam ini menciptakan 
sebuah kediktatoran yang sulit untuk dibantah. 


Bagaimana dengan Islam? 


Konsep pemisahan agama dan politik sendiri sejatinya bukan semata 
pengaruh dari dunia barat, akan tetapi muncul juga dari dunia Islam itu 
sendiri. Hal ini muncul karena kekuasaan sering dijadikan alat untuk 
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membunuh lawan politik hanya karena perbedaan pandangan baik secara 
teologi maupun pada cabang-cabang tertentu dalam agama. Peristiwa 
pembunuhan lawan politk yang dilakukan oleh pemimpin yang menganut 
paham Sunni terhadap kelompok yang berpaham Muw'tazilah menjadi 
satu preseden buruk yang menghantui sejarah hubungan agama (islam) 
dan politik pada saat itu. Pun demikian ketika kekuasaan beralih pada 
kelompok yang berpandangan sebaliknya, lawan politik ditindas atas 
nama kekuasaan agama. 


Belajar peristiwa tersebut, di kalangan umat Islam sendiri menuntut 
adanya pemisahan kekuasaan antara agama dan politik. Sebab jika agama 
dijadikan kekuasaan politik, akan menjurus kepada kediktatoran. Memang 
pada zaman Nabi, agama dan politik ditangani langsung oleh Nabi. 
Urusan perang, zakat, shalat, dan haji masih diurus oleh Nabi sendiri. Hal 
ini terjadi hingga masa khulafaurrasyidin. Namun, saat daulah Umaiyah 
memimpin, hingga daulah Abbasyiah, telah terjadi pergeseran cara 
memimpin, hingga mereka menyimpulkan bahwa kekuasaan agama dan 
politik harus dipertahankan di tangan seorang khalifah. Mereka merasa 
bahwa berkuasa atas nama agama sangat menguntungkan. 


Melihat kekacauan cara memimpin dari para khalifah tersebut, umat 
Islam menuntut pemisahan kekuasaan. Untuk urusan politik, perang, 
pajak, dan keamanan negara, menjadi urusan politik sang raja, yang 
pemimpinnya dikenal dengan istilah umaro. Adapun untuk urusan agama, 
seperti solat, zakat, haji, agidah, dll, menjadi urusan agama, yang dipegang 
oleh ulama, inilah pemisahan antara urusan politik dengan agama. 

Jadi sejarah sekularisme dari tubuh umat Islam sendiri sudah muncul. 
Ide besar tentang pemisahaan sudah ada. Sebab bagaimanapun, ide Nabi 
tentang negara tidak pernah dipersepsikan seperti sekarang. Nabi tidak 
pernah berfikir menjadikan sebuah negara, beliau tidak berfikir menjadi 
raja. Di mekah, Nabi ditawari menjadi raja, namun menolak. Kata nabi, 
“andai matahari di tangan kanan dan bulan di tangan kiri aku tidak akan 
berhenti menyampaikan tugas dari Allah menyampaikan kerasulan, aku 
bukan raja, aku rasulullah SAW” 

Sampai ketika Nabi menjadi pemimpin di Madinah pun, Nabi 
mendirikan pemerintahan berdasarkan koalisi, bukan karena penaklukan, 
juga bukan pemilihan, Nabi dipilih secara bersama-sama di antara agama- 
agama dan suku-suku yang ada di Madinah. Melalui Nabi, masyarakat 
Madinah menyepakati untuk hidup bersama yang tertuang dalam sebuah 
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kesepakatan yang disebut dengan Piagam Madinah. Salah satu isi piagam 
tersebut adalah sebagai berikut: 


“Ini adalah piagam dari Muhammad Rasulullah SAW. Di kalangan mukminin 
dan muslimin (yang berasal dari) Duraisy dan Yatsrib (Madinah), dan yang 
mengikuti mereka, menggabungkan diri dan berjuang bersama mereka, 
sesungguhnya mereka satu umat, lain dari (komuitas) manusia lain” 


Piagam Madinah merupakan deklarasi bahwa prinsip negara ini 
disesuaikan dengan namanya, “al-madinah” yaitu negara kota. Tujuannya 
adalah menciptakan “tamaddun” yang maknanya adalah peradaban, 
dimana rakyatnya beradab, berbudaya, menjunjung nilai-nilai keadilan. 
Prinsipnya, yang benar harus dilindungi dan yang salah harus dihukum. 
Masing-masing agama merawat kota Madinah dengan hak dan kewajiban 
yang sama, itulah pengertian demokrasi yang sangat indah dalam fikiran 
Nabi yang tidak banyak difikirkan umat Islam. 


Islam dan Politik di Indonesia 


Paling tidak ada dua model dalam memahami hubungan Islam dan politik 
di Indonesia. Pertama, model yang berusaha menjadikan agama sebagai 
alat dan juga tujuan dalam berpolitik. Kelompok ini ini disebut sebagai 
kelompok islam politik. Di mana Islam dijadikan sebagai alat untuk 
merebut kekuasaan. Bagi kelompok ini Islam harus dimobilisir menjadi 
kekuatan massa karena dengan begitu Islam tidak akan disisihkan dari 
arena politik kekuasaan. 


Gerakan yang diusung oleh kelompok islam politik adalah dengan 
memainkan isu agama untuk kepentingan politik kelompok. Di arena 
pemilihan presiden (pilpres) seperti saat ini, isu tentang bangkitnya 
komunisme, pembubaran pengajian, dan kriminalisasi ulama mencuat 
dijadikan alasan bahwa Islam telah didolimi oleh sebuah kekuatan (politis). 
Atas dasar keterdoliman itu, menurut mereka, Islam harus bersatu menjadi 
sebuah kekuatan (politik) untuk mengurangi atau melawan preseden- 
preseden buruk tersebut. Anggapan tersebut diamini oleh sekelompok 
orang yang gerakannya sering ditunjukkan dalam sebuah perkumpulan 
besar, entah dalam bentuk demonstrasi, tabligh akbar, orasi keagamaan, 
maupun gerakan-gerakan masa lainnya. Semuanya dilakukan tidak lebih 
sebagai upaya untuk menggiring opini masa menggunakan sentiment 
agama yang ujungnya adalah untuk memenangkan kelompoknya dalam 
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kontestasi politik yang sedang berlangsung. 


Kedua, model islam substantif. Model hubungan ini memaknai Islam 
sebagai sumber nilai bagi kehidupan. Kelompok yang menggunakan cara 
ini disebut sebagai kelompok substansialis. Islam dilihat dari sisi nilainya 
mampu beradaptaasi pada setiap bidang kehidupan, termasuk dalam 
politik. Kelompok ini tidak menunjukkan formalisme dalam beragama. 
Nilai Islam menjadi pegangan dalam menjalankan aktifitas kehidupan, 
terlepas dari apapun hasil kesepakatan mayoritas masyarakat tentang 
negara, selama nilai-nilai Islam bisa dijalankan dan diperjuangkan, bentuk 
negara apapun dapat diakomodir. Nahdlatul Ulama (NU), menurut hemat 
penulis mengambil pilihan yang model ke dua ini. 


Bagi NU, upaya Nabi Muhammad melahirkan Negara Madinah 
dengan menciptkan kesepekatan yang tertuang dalam Piagam Madinah 
cukup memberi basis legitimasi dalam menentukan model pemerintahan. 
Hal ini dibuktikan pada Mukatamar NU di Banjarmasin tahun 1936, NU 
menyepakati bentuk negara ini adalah darussalam, bukan darul islam. 
Darussalam bukanlah negara agama tetapi negara yang rakyatnya berhak 
mengamalkan ajaran agama. Darussalam juga bermakna negara yang 
damai, dimanaparapenganutagama yangberbeda-beda dapat menjalankan 
kewajiban agamanya dengan tenang. Hal ini NU ambil berdasarkan sebuah 
prinsip, “al amnu goblal iman”, keamanan harus diperjuangkan terlebih 
dahulu, dengan begitu, iman akan mudah diaktualisasikan”. 
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FIKIH ISLAM DAN DILEMA KONFLIK AGRARIA 
DI INDONESIA 


Kita mewajarkan perbedaan pendapat yang terjadi di antara Imam Madzhab, 
karena ruang dan waktunya berbeda sehingga memunculkan perbedaan pula 
dalam penetapan hukumnya. Inilah yang menjadikan Islam sebagai agama 
yang mampu beradaptasi dalam ruang dan waktu shaalih likulli zaman wa 
makan). Sehingga, dalam konteks ke Indonesiaan, penggalian hukum atas tanah 
yang memiliki potensi besar memunculkan konflik, harus segera terlaksana. 
-Khaerul Umam- 


Menarik membicarakan persoalan tanah yang semakin hari intensitas 
konfliknya semakin meningkat. Hampir di setiap daerah di Indonesia, 
konflik agraria ini menjadi penyumbang PR terbanyak persoalan yang 
harus segera diselesaikan oleh pemerintah. Hal ini wajar di mana persoalan 
tanah menyangkut banyak hal. Tanah menjadi kehidupan karena dari 
tanah manusia hidup dan bertempat tinggal di atasnya. Tanah juga 
merupakan identitas sang pemilik, karena seorang warga Negara diketahui 
keberadaannya melalui data di mana ia tinggal. Dan selama manusia hidup 
di atas tanah, maka perselisihan menyangkut pertanahan akan selalui 
mewarnai. 


Lihat saja, pada tahun 2011 data di BPPN ada 106 kasus pengaduan 
terkait masalah pertanahan, sementara di DPR ada 126 kasus pengaduan, 
juga laporan Satgas mafia hukum, sekitar 152 pengaduan terdapat 85 Yo nya 
adalah kasus sengketa pertanahan. Belum lagi persoalan yang tidak masuk 
pada data ketiga lembaga Negara tersebut. Hal ini semakin menunjukan 
bahwa persoalan tanah merupakan hal yang sangat sensitif untuk melecut 
konflik. Terakhir kita disuguhkan peristiwa yang sangat memilukan 
terkait hubungan Negara dengan masyarakat, kasus Mesuji di Lampung 
menjadi puncak kegelisahan penulis melihat fenomena sengketa tanah 
di Indonesia. Beberapa warga meninggal dunia akibat mempertahankan 
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tanah yang menjadi miliknya. 

Apakah memang persoalan tanah harus selalu diakhiri dengan 
prertumpahan darah. Apakah tidak ada regulasi yang jelas terkait 
penyelesaian sengketa tanah di Indonesia?. Undang-Undang Pokok 
Agraria yang menjadi aturan baku terkait kepemilikan dan regulasi 
pertanahan di Indonesia, memang telah menjadi satu acuan. Namun hal 
tersebut otomatis tergugat manakala kasus konflik yang semakin banyak 
membutuhkan penyelesaian dengan segera, semakin meruncing dan 
intens. Apakah memang aturan yang ada dalam UUPA tersebut belum 
bisa menjadi acuan dalam menyelesiakn sengketa, atau justru penegakan 
hukumnya saja yang masih tumpang tindih? 

Kalau iya, berarti ada persoalan menyangkut kewenangan dan 
kebijakan pemerintah sebagai lambaga yang menjadi mediator untuk 
menyelesaiakan kasus pertanahan tersebut. Alih-alih menjadi penyelesai 
sengketa, pemerintah malah menjadi pihak yang terlibat dalam sengketa 
tersebut. Melalui perangkat keamanannya, konflik semakin merunyam dan 
Negara dalam posisi vis a vis rakyat, sebuah ironi yang sangat memilukan. 


Islam dan Ajarannya 


Agama selalu datang di saat kondisi masyarakatnya berada pada puncak 
kebobrokan moral. Ia membawa seperangkat nilai guna mengatur 
kehidupan masyarakat agar menjadi semakin baik. Begitupun Islam 
melalui perangkat aturan hukum yang telah ditetapkan, ajaran Islam yang 
datang dari Tuhan, di konversikan menjadi seperangkat aturan melalui 
metode penetapan hukum (istinbaatul ahkaam), sehingga dihasilkan 
produk hukum Islam yang dinamakan fikih. 


Fikih menjadi alah untuk mengatur kehidupan manusia, karena 
dengan fikih ajaran tuhan yang masih bersifat universal kemudian ditarik 
menjadi aturan yang sesuai dengan persoalan yang dihadapi masyarakat. 
Aturan hukum Islam yang mengatur tentang pertanahan pun banyak 
di produksi oleh para ulama klasik yang terhimpun dalam Madzahibul 
Arbaah (madzhab yang empat), yakni Hanafi, Maliki, Syaff'1 dan 
Hambali. Melalui metode yang diterapkan masing-masing, ulama tersebut 
memproduksi hukum Islam terkait pertanahan. 


Al-guran yang menjadi sumber utama rujukan Islam menyebutkan, 
beberapa ayat yang menjadi epistimologi fikih pertanahan, di antaranya 
Al-Ouran Surat Al-Bagarah ayat 284 yang menyebutkan “kepunyaan 
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Allah segala apa yang ada di langit dan di bumi” Juga ayat ke 10 dari surat 
Ar-Rahman:“ Dan Allah telah membentangkan bumi untuk kehidupan 
makhluk-Nya”. 

Selain Al-Ouran, rujukan Al-Hadits sebagai ucapan Nabi juga 
menyebutkan beberapa hal terkait tanah, di antara hadits tersebut adalah : 
“Barang siapa yang menghidupkan tanah yang mati, maka tanah tersebut 
adalah miliknya”. 


Melalui beberapa rujukan di atas, para ulama Imam Madzhab 
menetapkan hukum dengan caranya masing-masing, Hanafi yang tampil 
paling awal di antara Imam madzhab yang lain, dengan metode penetapan 
hukumnya, menetapkan bahwa Tanah yang dihidupkan oleh manusia 
maka ia berhak memilikinya. Namun Maliki, imam madzhab yang datang 
kemudian berpendapat berbeda. Ia menetapkan bahwa tanah yang ada 
di dalam suatu Negara yang sah, maka menjadi hak pemerintah untuk 
mengaturnya. 

Syaf?I tampil sebagai murid Maliki memiliki pendapat yang hampir 
sama mengenai hukum tanah. Menurutnya, tanah memang miliki Tuhan 
untuk manusia, namun Tuhan sendiri menempatkan wakilnya di bumi 
melalui institusi Negara (khalifah), jadi pengelolaan tanah harus melalui 
Negara sebagai pengatur yang sah. Namun berbeda dengan pendapat 
Imam madzhab yang terakhir, yakni Hambali, meskipun ia belajar kepada 
Syafi'1 namun Hambali nampaknya cenderung memiliki kesamaan 
pendapat dengan Hanafi yang menyebutkan bahwa tanah mati yang telah 
dihidupkan seseorang, maka ia berhak untuk memilikinya. 


Kita mewajarkan perbedaan pendapat yang terjadi di antara Imam 
Madzhab, karena ruang dan waktunya berbeda sehingga memunculkan 
perbedaan pula dalam penetapan hukumnya. Inilah yang menjadikan 
Islam sebagai agama yang mampu beradaptasi dalam ruang dan waktu 
shaalih likulli zaman wa makan). Sehingga, dalam konteks ke Indonesiaan, 
penggalian hukum atas tanah yang memiliki potensi besar memunculkan 
konflik, harus segera terlaksana. 
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MEMPERKUAT EKSISTENSI NEGARA MELALUI 
PERPPU NO. 2 TAHUN 2017 


Perppu Nomor 2 Tahun 2017 merupakan langkah preventif yang dilakukan 
pemerintah bahkan juga merupakan langkah kuratif karena kejadian 
yang mengancam eksistensi negara tersebut sudah nyata terjadi di tengah 
masyarakat. -Khaerul Umam- 


Ada teori yang menyebutkan bahwa jika negara terlalu kuat, maka rakyat 
menjadi lemah, pun sebaliknya, jika rakyat yang kuat, maka negara menjadi 
lemah. Analogi ini sepintas seperti benar, namun terlalu memaksakan. 
Bahwa jika negara yang menjadi konsensus bersama rakyat untuk menata 
kehidupan mereka tidak memiliki kekuatan, mustahil kehidupan ini akan 
berjalan dengan baik. Yang teradi adalah hukum rimba. 


Bayangkan jika semua keinginan warga dibiarkan oleh negara, yang 
terjadi adalah kekacauan. Maka negara menciptakan aturan (hukum) yang 
dapat menertibkan kehidupan rakyatnya. Jadi, analoginya harus diluruskan, 
yakni negara harus kuat untuk menciptakan tatanan masyarakat yang 
baik. Inilah analogi sederhana dari dikeuarkannya Perppu No. 2 Tahun 
2017 penganti Undang-undang No. 17 tahun 2013 tentang Orgaisasi 
Kemasyarakatan (UU Ormas). 


Perppu Nomor 2 Tahun 2017 tentang Organisasi Kemasyarakatann 
(Perppu ormas) sebagai perubahan atas UU Nomor 17 Tahun 2017 
menimbulkan banyak pro dan kontra di masyarakat, sehingga 
memunculkan dinamika politik yang tidak stabil belakangan ini. Melalui 
Perppu ini pemerintah mempunyai kewenangan lebih untuk mengontrol 
organisasi kemasyarakatan, yang dalam penerapannya mengabaikan 
proses hukum yang sebelumnya telah diatur dalam UU Nomor 17 Tahun 
2013. 


Maksud dan tujuan pemerintah dalam menerbitkan PerPPU Nomor 
2 Tahun 2017 atas perubahan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2013 
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adalah untuk membedakan dan sekaligus melindungi Ormas yang 
mematuhi dan konsisten dengan asas dan tujuan Ormas berdasarkan 
Pancasila dan Undang- Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 
1945. Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang telah memisahkan 
kedua golongan Ormas tersebut dan disertai dengan jenis sanksi dan 
penerapan yang bersifat luar biasa. 


Keluarnya Perppu no. 2 tahun 2017 ini mengndikasikan bahwa negara 
hadir dalam upaya menyelesaikan persoalan di masyarakat. Bahwa aturan 
dalam Perppu ini oleh sebagian kelompok dianggap merugikan salah satu 
pihak, adalah hal yang wajar. Karena bagaimanapun, UU/hukum tidak 
selalu dapat memuaskan semua pihak. Namun upaya pemerintah untuk 
menyelaraskan kehidupan bermasyarakat dalam satu tatanan kenegaraan 
sudah dilakukan. 


Mengapa tidak melakukan dialog terlebih dahulu? Hal ini lah yang 
menjadi pertanyaan beberapa pihak yang menolak dikeluarkannya Perppu 
tesebut. Alasan pemerintah mengeluarkan Perppu salah satunya adalah 
menganggap bahwa negara dalam kondisi genting, mengingat banyaknya 
kejadian di tengah masyarakat yang menggangu ketertiban umum dan 
diindikasi kuat akan merusak tatanan kehidupan seperti meningkatnya 
gerakan terorisme dan penyebaran paham radikal di tengah masyarakat 
yang dilakukan oleh individu dan sekelompok ormas yang mengklaim 
kebenaran secara sepihak dan memandang kelompok lain yang berbeda 
harus disingkirkan. 


Sebagai contoh Karena pemikiran Hizbut Tahrir Indonesia (HTI) 
yang begitu ekstrim dalam melihat relasi agama Negara, maka pada 
melalui Perpu no 2 Tahun 2017 pemerintahan Joko Widodo melarang 
HTI beroperasi di Indonesia dan dinyatakan sebagai organisasi yang 
terlarang di Indoensia. Hal ini karena HTI menganggap kaum muslim saat 
ini hidup di alam darul kufur (negeri kafir) hanya karena diterapkannya 
hukum-hukum Negara yang tidak berdasarkan Islam. Kondisi ini mereka 
rumuskan dengan cara menganalogkan secara sempit dengan periode 
Nabi SAW ketika di Makkah. Sebagai contoh, untuk Indonesia, mereka 
menganggap UUD 1945 dan Pancasila sebagai bagian dari hukum-hukum 
kufur yang oleh karena itu harus diganti, baik konstitusi dan Dasar Negara 
maupun pemerintahannya. 


Direktorat Jenderal Administrasi Hukum Umum Kementerian Hukum 
dan HAM mencabut status badan hukum Ormas Hizbut Tahrir Indonesia, 
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dengan demikian Hizbut Tahrir Indonesia resmi dibubarkan pemerintah. 
Pencabutan dilakukan sebagai tindak lanjut atas Peraturan Pemerintah 
Pengganti Undang- Undang Nomor 2 Tahun 2017 yang mengubah UU 
Nomor 17 Tahun 2013 tentang Organisasi Kemasyarakatan. Maka dengan 
mengacu pada ketentuan PerPPU tersebut terhadap status badan hukum 
Hizbut Tahrir Indonesia dicabut. 


Pencabutan status badan hukum itu berdasarkan Surat Keputusan 
Menteri Hukum dan HAM Nomor AHU-30.AH.01.08 tahun 2017 
tentang pencabutan Keputusan Menteri Hukum dan HAM nomor 
AHU-0028.60.10.2014 tentang pengesahan pendirian badan hukum 
perkumpulan Hizbut Tahrir Indonesia. 


Hizbut Tahrir menahbiskan dirinya sebagai partai politik -meskipun 
beberapa kali mereka gagal mendaftarkan diri di Kemenkumham 
karena selalu ditolak dan tidak memenuhi persayaratan- dengan Islam 
sebagai ideologinya dan kebangkitan bangsa Islam sebagai tujuannya. 
Meskipun selalu mengusung nama Islam, syariah dan dakwah, namun 
secara tegas, mereka mengatakan bukan sebagai organisasi kerohanian 
(seperti jam'iyyah thorigoh), ilmiah, pendidikan dan bukan pula lembaga 
social kemasyarakatan. Hal ini jelas berbeda dengan Nahdlatul Ulama, 
Muhammadiyah, Persis ataupun Organisasi keagamaan yang lahir 
di Indonesia yang ditegaskan sebagai jam'iyyah diniyyah-ijtima'iyyah 
(organisasi keagamaan-kemasyarakatan) dan bukan organisasi politik. 

Hizbut Tahrir memiliki dua tujuan yang dianggap menyimpang dari 
UUD 1945 dan Pancasila, yaitu: (1) melangsungkan kehidupan Islam: (2) 
mengemban dakwah Islam ke seluruh penjuru dunia. Tujuan ini berarti 
mengajak umat Islam agar kembali hidup secara Islami di dar al-Islam dan 
di dalam lingkungan masyarakat Islam secara formal dengan membentuk 
pemerintahan Khilafah. Tujuan ini berarti pula menjadikan seluruh 
aktivitas kehidupan diatur sesuai dengan hukum-hukum syariat serta 
menjadikan seluruh pandangan hidup dilandaskan pada standar halal 
dan haram di bawah naungan daulah Islam. Daulah ini adalah daulah- 
khilafah yang dipimpin oleh seorang khalifah yang diangkat dan dibaiat 
oleh umat Islam untuk didengar dan ditaati. Khalifah yang telah diangkat 
berkewajiban untuk menjalankan pemerintahan berdasarkan Kitabullah 
dan Sunnah Rasul-Nya serta mengemban risalah Islam ke seluruh penjuru 
dunia dengan dakwah dan jihad (berkonotasi perang). 


Fenomena pembubaran Hizbut Tahrir Indonesia cukup menguras 
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energi pemerintah, termasuk kalangan Ahli Hukum bahkan Ulama 
dan Kyai dari berbagai Ormas Islam di luar Hizbut Tahrir Indonesia. 
Meskipun Hizbut Tahrir dirancang sebagai organisasi politik, namun ia 
tidak memenuhi syarat mendaftarkan diri secara formal sebagai partai 
politik yang ikut dalam pemilu. Sebab menurut aktivitasnya, dalam situasi 
sekarang ini banyaknya partai Islam justru membingungkan umat Islam. 
Oleh karena itu partai ini tidak mengikuti jejak partai lain yang berdasarkan 
Islam untuk ikut andil dalam pemilu dan kemudian dapat menjadi anggota 
legislatif. 

Hal yang dianggap mendesak oleh pemerintah sebagai alasan 
dikeluarkannya Perppu Ormas adalah bahwa secara faktual terdapat 
ormas yang dalam kegiatannya tidak sejalan dengan asas organisasi 
kemasyarakatan yang sesuai dengan anggaran dasar organisasi 
kemasyarakatan yang telah terdaftar dan telah disahkan pemerintah dan 
secara kegiatannya bertentangan dengan Pancasila dan UUD 1945, oleh 
karenanya pemerintah mengeluarkan Perppu Ormas yang berfungsi untuk 
mengontrol ormas-ormas yang terindikasi bertentangan dengan Pancasila 
dan UUD 1945 sehingga berpotensi memecah belah kesatuan bangsa dan 
Negara Kesatuan Indonesia. 


Kajian tentang kondisi keamanan negara ini adalah hak prerogatif 
negara karena sudah dibekali alat untuk mendeteksi hal tersebut. Sehingga, 
memotong gerakan ini harus secepatnya dilakukan karena sudah 
mengancam eksistensi negara. Karena upaya dialog akan memakan waktu 
yang panjang dan UU yang tersedia juga membutuhkan waktu yang cukup 
lama untuk memutuskan perkara yang mengancam kehidupan negara dan 
masyarakat tentunya. 


Sehingga Perppu Nomor 2 Tahun 2017 merupakan langkah preventif 
yang dilakukan pemerintah bahkan juga merupakan langkah kuratif karena 
kejadian yang mengancam eksistensi negara tersebut sudah nyata terjadi 
di tengah masyarakat. Tugas kita bersama adalah mengawal ikhtiar yang 
dilakukan pemerintah dengan tetap melakukan langkah aktif melakukan 
dialog dengan pihak-pihak yang dianggap yang merasa dirugikan agar 
menemukan titik singgung yang bisa dilakukan bersama dalam rangka 
membangun kehidupan yang lebih baik. Karena dialog itu penting untuk 
menyingkirkan swasangka yang dapat menjadi bibit perpecahan sesama 
anak bangsa. 
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TANGGAPAN TERHADAP PERNYATAAN ISMAIL 
YUSANTO (YJUBIR HTI) 


Sebagaimana kita tahu bahwa perjuangan merebut kemerdekaan dari 
tangan penjajah sangat besar, rakyat harus mengorbankan banyak hal. 
Pasca kemerdekaan pun rakyat Indonesia tidak langsung menikmati hasil 
perjuangannya, tetapi mereka masih harus berjuang mewujudkan tatanan 
kehidupan yang mampu menjamin kehidupan bersama dengan adil dan 
sejahtera. -Khaerul Umam- 


Menarik membahas persoalan Ormas yang merasa dirugikan dengan 
dikeluarkannya Perppu No. 2 Tahun 2017 pengganti UU No. 17 Tahun 2013 
Tentang Ormas. Dalam tulisan ini penulis tidak akan membahas prosedur 
dikeluarkannya Perppu tersebut. Tetapi hanya ingin mengomentari logika 
yang dibangun oleh Juru bicara ormas HTI Ismail Yusanto dalam acara 
diskusi di Indonesia Lawyers Club (ILC) yang disiarkan oleh salah satu 
televisi swasta pada tanggal 18 Juli 2017. 


Awalnya kawan saya tidak sengaja mengganti stasiun televisi, namun 
saya dan kawan saya tertarik juga dengan tema diskusi dari stasiun televisi 
tersebut, akhirnya kami menonton. Karena temanya adalah sekitar Perppu 
No. 2 tahun 2017 kami menunggu beberapa pendapat yang disampaikan 
oleh pakar hukum dan tata negara, juga tentunya logical framework yang 
disampaikan oleh pihak-pihak yang merasa dirugikan baik secara langsung 
maupun tidak langsung dengan dikeluarkannya Perppu tersebut, dalam 
hal ini adalah organisasi HTI. 

Melalui juru bicaranya, HTI menegaskan menolak sikap pemerintah 
yang menyatakan membubarkan HTI dikarenakan telah memenuhi tiga 
alasan, yaitu: pertama HTI diaggap sebagai organisasi yang keberadaannya 
tidak banyak memberikan kontribusi positif terhadap kehidupan berbangsa 
dan bernegara. Dalam penolakanya Ismail menyatakan bahwa anggapan 
tersebut keliru, karena HTI telah banyak memberikan kontribusi terhadap 
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kehidupan berbangsa, melalui dakwah yang dilakukan HTI telah banyak 
mengajarkan Islam terhadap pelajar, mahasiswa, dan anak-anak sehingga 
mereka lebih mengenal Islam sebagai ajarannya. Atas dasar inilah Ismail 
menganggap bahwa tuduhan pemerintah tidak berdasar. 


Menanggapi ini, menurut penulis kontribusi yang dimaksud 
pemerintah adalah kehadiran HTI dalam perjuangan kemerdekaan dan 
pembentukan tatanan kehidupan bernegara. Sebagaimana kita tahu bahwa 
perjuangan merebut kemerdekaan dari tangan penjajah sangat besar, 
rakyat harus mengorbankan banyak hal. Pasca kemerdekaan pun rakyat 
Indonesia tidak langsung menikmati hasil perjuangannya, tetapi mereka 
masih harus berjuang mewujudkan tatanan kehidupan yang mampu 
menjamin kehidupan bersama dengan adil dan sejahtera, meskipun hal 
tersebut harus mengorbankan sesama anak bangsa. Hingga tercptalah 
satu kesepakatan bersama bernama Negara Kesatuan Republik Indonesia 
(NKRI) dengan Pancasila sebagai Falsafah negaranya. Dalam hal ini HTI 
tidak hadir, dan tentunya tidak memiliki peran apapun. 


Alasan kedua, dikatakan bahwa HTI bertentangan dengan Pancasila. 
HTI menolak anggapan ini karena paham yang bertentangan dengan 
Pancasila disebutkan dalam UU adalah paham Ateisme, Marxisme, 
Leninisme dan Komunisme. 


Menurut penulis, justru Perppu ini sangat dibutuhkan lantaran 
definisi tentang paham yang bertentangan dengan pancasila dalam UU 
tersebut masih terlalu sempit. Tetapi Perppu ini berusaha mencegah 
gerakan atau paham lain yang akan merusak tatanan kehidupan berbangsa 
dan bernegara. Karena, tidak hanya paham di atas yang berbahaya bagi 
kelangsungan kehidupan berbangsa tetapi juga gerakan-gerakan teror 
yang lahir dari paham radikal itu juga sangat berbahaya, dan hal itu sudah 
nyata terjadi. Dan HTI dengan kesadarannya menolak Pancasila sebagai 
falsafah negara menunjukkan bahwa mereka memaksakan kehendak 
terhadap yang lain, bahkan dianggap melawan negara sebagai konsensus 
bersama. Tafsir monolitik terhadap bentuk negara yang mereka tawarkan 
adalah wujud penegasian terhadap Pancasila. 

Alasan ketiga, HTI dianggap menimbulkan benturan di tengah 
masyarakat. Menurut Ismail, dalam melakukan kegiatan dan dakwahnya 
HTI melakukannya dengan santun, damai, tertib dan melaksanakan sesuai 
dengan prosedur. 
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Menanggapi alasan ketiga ini Penulis menggunakan logika tuan 
rumah dan tamu. HTI ibarat tamu yang sedang berada dalam rumah besar 
Indonesia. Sebagai tamu HTI harusnya mengikuti tatakrama yang dianut 
dan dipegang oleh tuan rumah, bukan melalukan inovasi memaksakan 
gaya sendiri di dalam rumah orang lain. Tentu tidak terlalu tepat 
menganalogikan ini, karena bagaimanapun kader HTI adalah warga negara 
Indonesia yang keberadaannya dilindungi hukum. Tetapi soal falsafah 
bernegara, Indonesia sebagai tuan rumah berhak mengusir ideologi baru 
yang dianggap tidak sesuai dengan Pancasila. Jadi yang diusir adalah 
cara berfikirnya. Dan cara berfikir itu sudah melekat di dalam organisasi 
sebagai wadahnya. 


Terakhir yang menjadi perhatian penulis adalah kesimpulan Ismail 
Yusanto tentang perjuangan HTI di Indonesia. Ia menyatakan kurang 
lebih bahwa, apa yang dilakukan oleh HTI mungkin akan terasa asing saat 
ini tetapi seiring berjalannya waktu hal itu akan diterima oleh masyarakat 
Indonesia. Ia mencontohkan tentang gerakan memakai Jilbab di era 80-an. 
Pada saat itu pemakaian jilbab sangat dilarang oleh pemerintah, tetapi saat 
ini jilbab bisa dinikmati dan dirasakan manfaatnya. Analogi itu ia samakan 
dengan perjuangan HTI yang saat ini keberadaannya disangsikan melalui 
keputusan Pemerintah tentang pembubaran organisasinya. 


Tanggapan penulis, dengan logika yang sama kita dapat membalikkan 
pernyataan tersebut, bagaimana jika yang kemudian dirasakan manfaatnya 
adalah keputusan pemerintah. Tentu logika semacam ini sangat mudah 
dimentahkan, karena ia mengandaikan sesuatu yang belum terjadi. Kedua, 
Ismail lupa bahwa perjuangan menggunakan jilbab itu adalah berangkat 
dari kesadaran bersama umat Islam dan diperjuangkan melalui jalur 
struktural-konstitusional dan juga jalur kultural melalui lembaga dan 
ormas yang selama ini menjadi jantung pendidikan dan pemberdayaan 
masyarakat, sehingga pelaksanaannya tidak memaksakan secara sepihak 
dan hanya berakar dari satu sistem yang pemahamannya cenderung 
monolitik yakni “khilafah” 
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RADIKALISME DAN DISKRIMINASI 
KELOMPOK MINORITAS DL INDONESIA 


Pelaku tindakan kekerasan, yakni kelompok “Islam ekstrem” sebetulnya 
kelompok minoritas (the fringes) di Indonesia Sumanto Al Gurtuby- 


Pengantar 


Orang-orang berkumpul, pada mulanya, dalam kelompok kecil. Sesaat 
kemudian, berubah menjadi gelombang masa yang menyemut, ketika 
tersebar berita “seorang lelaki pimpinan aliran, mendoktrin jamaahnya 
untuk melakukan shalat dengan menggunakan bahasa Indonesa, dan 
membolehkan shalat menghadap kemana saja.” Suasana tenang, damai, 
dan tenteram pada pagi hari itu, segera saja memanas di tengah siang. 
Dengan wajah penuh marah mereka mendatangi padepokan tersebut, 
berduyun-duyun sambil menerikan kalimat “bubarkan aliran sesat ini” 
Mereka marah karena merasa harga diri kolektifnya “direndahkan” dan 
lingkungannya dikotori. Mereka meminta kepada pimpinan aliran tersebut 
untuk segera membubarkan diri. Merasa tidak dihiraukan, mereka segara 
mengambil inisiatif untuk merusak padepokan tersebut, membakarnya 
dan meratakannya dengan tanah. Sementara kelompok yang dianggap 
“sesat” itu lari menyelamatkan diri dari amukan massa yang semakin 
beringas. Sebagian dari mereka berlindung di kantor kepolisian terdekat. 


Tindakan anarkis dan penghancuran secara massif dan tak terkendali 
itu dianggap wajar, pantas, dan sepadan oleh kelompok mayoritas, dengan 
korban pengrusakan tersebut, untuk memberi “pelajaran” pada kelompok 
yang dianggap “menyesatkan agama dan meresahkan umat” Sekaligus 
mengekspresikan bagaimana harga diri kolektif dan kebenaran harus 
ditegakan dengan tegas. 


Cerita di atas, sungguhpun orang dengan gampang orang 
menganggap bahwa itu adalah imajiner, namun, tentu saja mudah bagi 
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kita mencari referensinya dalam kenyataan. Banyak kekerasan konflik 
dan diskriminasi minoritas terjadi disekeliling kita, terlepas dari faktor- 
faktor yang melatarinya, tetapi ada satu hal yang tergambar jelas akhirnya, 
bahwa perusakan, penghancuran dan diskriminasi yang dilakukan oleh 
masa marah itu secara implisit sesungguhnya didorong oleh maksud 
mengekspresikan penolakan dan ketidak setujuan mereka terhadap 
tindakan penodaan agama yang dilakukan oleh kelompok aliran tersebut.” 


Tindakan kekerasan, penghancuran, diskriminasi hukum dan 
pemaksaan keyakinan merupakan sikap yang mudah kita jumpai akhir- 
akhir ini. Banyak alasan yang melatar belakangi kejadian tersebut, baik 
karena motif etnis maupun berakar pada persoalan keagamaan. Alasan 
yang terakhir merupakan potret buram sikap keberagamaan masyarakat 
Indonesia yang terkenal tepo seliro dan menjunjung tinggi perbedaan, 
dan toleransi. Penghargaan terhadap orang lain dan kelompok lain 
yang berbeda keyakinan merupakan ciri masyarakat Indonesia yang 
teleh melekat dan berakar lama. Namun hal itu semakin hari semakin 
tidak menemukan momentumnya lagi, mereka yang berbeda, dianggap 
menyimpang, menodai kebenaran dan harus dimusnahkan. Celakanya lagi 
hukum yang dianggap panglima, tidak kuasa menampilkan supremasinya 
dan cenderung berpihak kepada kelompok perusak yang dikonotasikan 
sebagai bagian dari “kelompok mayoritas”, sehingga mereka yang minoritas 
dan berbeda keyakinan, harus rela menerima sikap diskriminasi. 


Ada banyak fakta untuk mengatakan kelompok minoritas di negeri 
ini benar-benar berada dalam ancaman serius. Pembantaian warga 
Ahmadiyah di Cikeusik, perusakan dan pembakaran beberapa gereja di 
Temanggung awal Februari lalu, serta yang masih hangat dalam ingatan 
kita, pengeboman yang dilakukan di gereja GBIS Solo yang menewaskan 
satu orang dan melukai puluhan orang yang telah melakukan ibadah, 
adalah tiga di antara kasus-kasus lain yang menyeruak di Indonesia. 
Hingga saat ini komunitas Ahmadiyah yang selalu jadi korban kekerasan, 
terus diburu di banyak tempat dan justru dianggap sebagai pelaku sekaligus 
pusat masalah.” 


Kelompok minoritas juga menjadi sasaran empuk untuk disalahkan, 
hal ini lantaran mereka tidak cukup memiliki kekuatan untuk membela 


69 Ahmad Syahid dan Zainudin Daulay, Riuh di Beranda Satu, Peta Kerukunan Umat Beragama 
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70 Journal The Wahid Institute, di unduh pada tanggal 28 September 2011 
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diri. Hukum yang menjadi panglima di negeri ini tidak dapat memberikan 
rasa adil bagi mereka. Alih-alih mendapatkan keputusan yang memihak, 
kelompok minoritas yang menjadi korban malah mendapatkan preidikat- 
predikat negative yang baru, seperti dianggap melakukan penodaan agama, 
meresahkan masyarakat dan dianggap sebagai pusat permasalahan. 


Namun fakta lain juga menyebutkan bahwa kekerasan yang terjadi 
belakangan ini, banyak dilakukan oleh kelompok minoritas yang 
sasarannya juga minoritas. Kelompok minoritas kerap kali menjadi sasaran 
klaim atas perilaku gerakan radikal, terlepas tujuan yang ingin dicapai 
adalah menciptakan kekacauan dan kepanikan situasi, namun sentiment 
agama menempati posisi yang sangat sensitive untuk dapat disentil sebagai 
pelecut gerakan radikal. Peristiwa pengeboman gereja di solo beberapa 
waktu lalu merupakan bukti bahwa pelaku pengeboman bukan kelompok 
yang terorganisir secara kuat (pengakuan aparat keamanan). Namun 
memiliki keyakinan dan ideology yang kuat untuk melakukan gerakan 
tersebut. 


Lalu pertanyaannya adalah benarkah kelompok minoritas sekarang 
ini sedang terancam? Siapa yang mengancam? Dan untuk apa mereka 
mengancam dan diancam? Tiga pertanyaan tersebut akan coba dijawab 
dalam makalah ini. 


Radikalisme Agama 


Kasus radikalisme agama tidak terkecuali masuk dalam dilema penjelasan 
tentang fenomena agama. Dari segi etimologis saja istilah radikalisme' 
masih mengundang berbagai pertanyaan. Ciri-ciri apa yang dapat 
dimasukan dalam radikalisme? Apakah ia selalu mengandaikan kekerasan, 
aktivisme politik, anti-kemapanan ataukah lebih bermuatan religius? Bila 
radikalisme diartikan dalam semangat keagamaan, apa beda istilah ini 
dengan 'puritanisme dan “nativisme'? sebaliknya jika ia dikaitkan dengan 
tujuan politik, apakah dapat dibedakan dari gerakan seperti 'ekstrimisme' 
dan fundamentalisme'? 

Istilah radikalisme sendiri sebenarnya bukan konsep asing dalam ilmu 
sosial. Disiplin politik, sosiologi dan sejarah sejak lama telah menggunakan 
terma ini untuk menjelaskan fenomena sosial tertentu. Sejarawan Sartono 
Kartodidjo, misalnya telah menggunakan istilah ini secara ekstensif dalam 
karyanya.” Ia memakai istilah radikalisme untuk menggambarkan gerakan 


71 Sartono Kartodirdjo, Ratu Adil, (Jakarta: Sinar Harapan, 1992) 
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protes (petani) yang menggunakan symbol agama dalam menolak seluruh 
aturan dan tatanan yang ada. Kata radikal digunakan sebagai indikator 
sikap penolakan total terhadap seluruh kondisi yang sedang berlangsung.” 


Mengadopsi temuan Horace M. Kallen, radikalisme sosial paling 
tidak dicirikan oleh tiga kecenderungan umum.” Pertama, radikalisme 
merupakan respons terhadap kondisi yang sedang berlangsung. Biasanya 
respon tersebut muncul dalam bentuk evaluasi, penolakan atau bahkan 
perlawanan. Masalah-masalah yang ditolak dapat berupa asumsi, ide, 
lembaga atau nilai-nilai yang dipandang bertanggung jawab terhadap 
keberlangsungan kondisi yang ditolak. 


Kedua, radikalisme tidak berhenti pada upaya penolakan, melainkan 
terus berupaya mengganti tatanan tersebut dengan suatu bentuk tatanan 
lain. Ciri ini menunjukan bahwa di dalam radikalisme terkandung suatu 
program atau pandangan dunia tersendiri. Kaum radikalis berupaya 
kuat untuk menjadikan tatanan tersebut sebagai ganti dari tatanan yang 
ada. Dengan demikian, sesuai dengan arti kata tadic, sikap radikal 
mengandaikan keinginan untuk mengubah keadaan secara mendasar. 


Ciri yang terakhir adalah kuatnya keyakinan kaum radikalis akan 
kebenaran program atau ideologi yang mereka bawa. Sikap ini pada saat 
yang sama dibarengi dengan penafian kebenaran system lain yang akan 
diganti. Dalam gerakan sosial, keyakinan tentang kebenaran program 
atau filosofi sering dikombinasikan dengan cara-cara pencapaian yang 
mengatasnamakan nilai-nilai ideal seperti “kerakyatan atau “kemanusiaan. 
Akan tetapi, kuatnya keyakinan tersebut dapat mengakibatkan munculnya 
sikap emosional di kalangan kaum radikalis. 


Ciri-ciri radikalisme sosial di atas dapat dijadikan titik tolak untuk 
memahami fenomena agama yang memiliki kedekatan karakteristik. 
Tentu saja tiga ciri tersebut tidak dapat dijadikan sebagai patokan untuk 
menilai apakah sebuah fenomena agama dapat dikategorikan radikal atau 
tidak. Ketiganya semata-mata berfungsi sebagai “hipotesa berjalan untuk 
membantu melihat persoalan yang mengandung kemiripan-kemiripan. 
Dengan kata lain, jika suatu fenomena keberagamaan hanya memenuhi 
satu atau dua kriteria bukan berarti ia tidak dapat diasosiasikan dengan 
radikalisme. Sebaliknya, bila fenomena tersebut memiliki kriteria lebih dari 
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tiga, ia juga tidak dapat dikeluarkan dari kategori radikalisme. Tentunya 
kelonggaran ini perlu diberi catatan, yakni bila memang tidak terdapat 
istilah lain yang lebih mampu menjelaskan. 


Observasi Martin E. Marty dan R. Scott Appleby, menunjukan 
cara pendekatan yang hampir sama. Dalam menjelaskan arti istilah 
fundamentalisme ia tidak sekedar mendaftar kriteria-kriteria yang 
mencirikan istilah tersebut. Lebih dari itu, Marty dan Appleby meletakan 
kriteria fundamentalisme dalam kerangka ideal types agar penggunaannya 
lebih fleksibel. Kemiripan pendekatan Marty ini turut pula dibarengi 
dengan kesamaan-kesamaan beberapa kriteria fundamentalisme dengan 
kriteria yang dimuat dalam istilah radikalisme Kallen. 


Menurut Marty dan Appleby, sebagai gerakan, fundamentalisme 
dan fundamentalis, ditandai oleh sikap yang melawan atau berjuang 
(fight). Diantaranya adalah melawan kembali (fight back) kelompok yang 
mengancam keberadaan mereka atau identitas mereka yang menjadi 
taruhan hidup. Mereka berjuang untuk menegakan cita-cita yang 
mencakup persoalan hidup secara umum, seperti keluarga atau institusi 
sosial lain. Kaum fundamentalis berjuang dengan kerangka nilai atau 
identitas tertentu yang diambil dari warisan masa lalu maupun konstruksi 
baru. Untuk itu mereka juga berjuang melawan musuh-musuh tertentu 
yang muncul dalam bentuk komunitas atau tata sosial keagamaan yang 
dianggap menyimpang. Terakhir kaum fundamentalis dicirikan oleh 
perjuangan atas nama Tuhan atau ide-ide lain.” 

Di samping lima jenis perlawanan di atas, Marty dan Appleby juga 
melihat bahwa kerangka ideologis gerakan fundamentalis memiliki logika 
tersendiri. Terdapat kecenderungan kuat di kalangan fundamentalis untuk 
menolak cara berfikir historis dan hermenetis dalam memahami kitab 
suci. Gerakan ini juga bersifat eksklusif dengan cara menarik garis tegas 
anatara kelompoknya dengan kelompok lain. 


Identitas Minoritas 


Ketika manusia bertanya akan dirinya, disitulah sebenarnya manusia 
telah berupaya membedakan dirinya dengan yang lain, atau kita dengan 
mereka. Dalam perbedaan tersebut timbul pula identitas aku, mereka, dan 
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yang lain.” Misal saja jika aku bertanya aku siapa, pastilah aku juga akan 
memposisikan aku dimana dan orang lain itu dimana. 


Identitas umumnya dimengerti sebagai suatu kesadaran akan 
kesatuan dan kesinambungan pribadi, suatu kesatuan unik yang 
memelihara kesinambungan arti masa lampaunya sendiri bagi diri sendiri 
dan orang lain, kesatuan dan kesinambungan yang mengintegrasikan 
semua gambaran diri, baik yang diterima dari orang lain maupun yang 
diimajinasikan sendiri tentang apa dan siapa dirinya serta apa yang dapat 
dibuatnya dalam hubungan dengan diri sendiri dan orang lain.” 

Identitas diri seseorang juga dapat dipahami sebagai keseluruhan 
ciri-ciri fisik, disposisi yang dianut dan diyakininya serta daya-daya 
kemampuan yang dimilikinya. Kesemuanya merupakan kekhasan yang 
membedakan orang tersebut dari orang lain dan sekaligus merupakan 
integrasi tahap-tahap perkembangan yang telah dilalui sebelumnya. 


Buat Fromm (1947), Identitas diri dapat dibedakan tetapi tidak dapat 
dipisahkan dari identitas sosial seseorang dalam konteks komunitasnya. 
Selain mahkluk individual yang membangun identitas dirinya berdasarkan 
konsep atau gambaran dan cita-cita diri ideal yang secara sadar dan bebas 
dipilih, manusia sekaligus juga mahkluk sosial yang dalam membangun 
identitas dirinya tidak dapat melepaskan diri dari norma yang mengikat 
semua warga masyarakat tempat ia hidup dan peran sosial yang diembannya 
dalam masyarakat tersebut. 


Dalam kajian teori subjektifitas, manusia disusun menjadi individu 
melalui proses sosial yang menggunakan bahan-bahan yang bersifat 
sosial. Secara umum ini disebut sebagai sosialisasi atau akulturasi. Tanpa 
akulturasi, kita tidak akan menjadi orang sebagaimana gagasan tersebut 
kita pahami dalam hidup sehari-hari.” Suatu individu yang menjadi 
anggota kelompok akan mengikuti apa yang menjadi aturan main yang 
menjadi norma dalam kelompok tersebut. 


Kelompok fundamental memiliki keterikatan kuat dengan 
komunitasnya, baik dari segi pemikiran, pemaknaan atas tafsir agama 
maupun sikap keberagamaan dalam kehidupan sehari-hari, hal itu 
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dilakukan agar eksistensi komunitas tetap terjaga. Di Indonesia kelompok 
fundamentalisme agama yang radikal dapat kita jumpai pada beberapa 
kelompok keagamaan, denganciri yang berbeda terutama dalam pandangan 
keberagamaan dan juga ciri fisik nya. Kelompok ini mempertahankan 
eksistensinya dengan melakukan sesuatu yang diyakininya benar, walaupun 
melanggar secara aturan hukum positif. Sweeping dan pengrusakan 
tempat hiburan dan warung makan yang buka pada siang hari yang 
dilakukan kelompok keagamaan pada waktu memasuki bulan ramadhan 
menunjukan sikap ekslusif kelompok keagamaan radikal. 


Bagi pemahaman kelompok fundamental sikap radikal menjadi 
cara yang efektif ketika kayakinan mereka menjadi “bulan-bulanar” 
dari agresi kebudayaan yang datang dari peradaban yang berbeda. 
Sementara modernitas menuntut orang untuk mengikuti perkembangan 
zaman dengan melakukan penyesuaian terhadapnya. Ketidak mampuan 
mengikuti perkembangan zaman menjadikan kelompok fundamentalis 
melakukan tindakan anarkis terhadap apa yang berbau modern. 
Demokrasi, liberalisme dan sekularisme, merupakan produk modern yang 
harus dimusnahkan, karena jika tidak, akan merusak tatanan kehidupan 
yang mereka yakini sudah mapan. 


Meskipun jumlah mereka tidak banyak (jika dibandingkan dengan 
kelompok mayoritas dari organisasi masyarakat di Indonesia) dengan 
keyakinan yang dianutnya mereka siap melakukan apa saja agar 
keyakinannya tidak terganggu oleh sikap kelompok lain. Oleh karena 
jumlah yang tidak banyak, kelompok ini dapat disebut sebagai kelompok 
minoritas. 


Radikalisme di Indonesia hanya melibatkan sebagian kecil umat Islam 
(Kelompok Minoritas). Mayoritas umat Islam lebih memilih hidup dalam 
kesantunan, toleransi dan kebersamaan dengan semua anggota masyarakat. 
Pada kenyataannya, sebagian besar umat Islam Indonesia tidak mengikuti 
radikalisme. Ada beberapa fakta yang mendukung ungkapan ini,” Pertama, 
dalam beragama umat Islam Indonesia cenderung mengedepankan nilai- 
nilai universal dalam al-Guran dan Hadis. Mengambil nilai-nilai universal 
berarti membangun sebuah pemahaman yang utuh terhadap Islam. 
Dengan mengedepankan nilai-nilai universal yang ada di balik teks al- 
Ouran dan Hadis, maka pemikiran dan sikap yang dibangun condong 


78  Rahimi Sabirin, Islam dan Radikalisme, (Penerbit Ar-Rasyid, Jakarta, 2004) hlm. 18-21 


274 | ISU-ISU ISLAM KONTEMPORER Refleksi Kritis Kondisi Muslim di Indonesia 


kepada upaya untuk melakukan kerjasama dan saling pengertian dengan 
kelompok lain. Yang dicari adalah persamaan bukan perbedaan. 


Kedua, sebagian umat Islam yang lain seperti NU, mengikuti tradisi 
pemikiran masa lalu atau pemikiran madzhab. Warisan pemikiran ulama 
terdahulu memberikan semangat hidup toleransi menghargai perbedaan 
termasuk perbedaan penafsiran terhadap agama. Ketiga, umat Islam juga 
banyak belajar dari orang lain, bahkan dari ajaran agama lain, sehingga 
tidak bersikap eksklusif. 


Keempat, umumnya umat Islam Indonesia lebih memilih pendekatan 
dialog dalam menyelesaikan persoalan. Dan kelima, umat Islam yang baik 
selalu bercermin dan belajar dari kenyataan hidup, sikap gotong royong 
warga, tepo seliro dan sikap ramah menjadi contoh pelajaran yang berharga 
antar warga Negara tanpa melihat suku, ras dan agama. Sehingga jelas 
pelaku kekerasan yang terjadi di Indonesia adalah kelompok minoritas 
radikal. 


Diskriminasi Minoritas di Indonesia 


Di sejumlah daerah, terus muncul desakan kelompok masyarakat agar 
Ahmadiyah dibubarkan. Beberapa pemerintah daerah dan legislatif lokal 
juga mengeluarkan larangan terhadap aktivitas mereka. Bahkan, muncul 
upaya pemerintah daerah juga tentang tentara yang mendata keberadaan 
warga Ahmadiyah. Hal itu mengingatkan kita akan kisah yang menimpa 
orang-orang yang dianggap terlibat gerakan komunis. Yang menyedihkan 
lagi, tak hanya yang hidup, yang sudah meninggal pun masih disoal. Seperti 
jenazah Ahmad Mulyadi (55), laki-laki yang diduga pengikut Ahmadiyah, 
dan baru dikuburkan beberapa jam dibongkar paksa.” 


Kasus diskriminasi juga menimpa Gereja Yasmin di Bogor. Meski 
Keputusan MA tentang pembekuan izin Mendirikan Bangunan (IMB) 
Gereja Yasmin Bogor oleh Dinas Tata Kota dan Pertamanan (DTKP) 
Pemerintah Kota (Pemkot) Bogor dinyatakan batal demi hukum, namun 
Pemkot tetap akan mencabut izin tersebut. Alasannya, ada keresahan di 
masyarakat dan terus munculnya aksi demo yang menentang gereja. 


Demimenjalankankebijakan ini, Pemkot berjanji akan mengembalikan 
semua biaya perizinan yang telah dikeluarkan pihak gereja, membeli 
tanah dan bangunan gereja, serta berjanji memfasilitasi lokasi lain sebagai 


79  http://www.wahidinstitute.org/Opini/Detail/?id-260/hl—id/Minoritas Dalam 
Ancaman (diunduh pada 28 september 2011) 
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alternatif. Langkah yang disampaikan pada rapat pembahasan antara pihak 
pemerintah dan gereja awal Maret itu, tak lain sebagai pengusiran secara 
halus. Yang paling serius, tentu ketakpatuhan Pemkot terhadap keputusan 
MA. 


Selain menghadapi intoleransi masyarakat, problem serius yang 
dihadapi kelompok minoritas seperti terbaca pada kasus di atas 
sesungguhnya datang dari negara (khusunya pemerintah). Melalui berbagai 
aparatusnya, pemerintah justru tampak ikut melempangkan jalan, dalam 
bentuk pasif (omission), maupun aktif (commission). Tindakan pasif 
negara itu misalnya tampak jelas dalam tragedi Cikeusik. Sebagai aparatus 
negara yang diberi kewenangan bertindak untuk mencegah kekerasan, 
polisi justru seolah tak berkutik dan hanya menjadi penonton. 


Dalam sidang-sidang terdakwa pelaku kekerasan, misalnya, tersaji 
pemandangan di mana pengadilan membiarkan para pendukung pelaku 
kekerasan menghina pengadilan dengan teriakan dan hujatan berupa kata- 
kata “kafir”, “sesat” “murtad” “bahluP, dan lain-lain. Sementara itu para 
pelaku kekerasan divonis ringan. Jadi, agak sulit menghilangkan kesan, 
pengadilan memang berada dalam tekanan massa. 


Dalam penanganan kekerasan, dijumpai pula cara pandang aparat 
yang memposisikan korban kekerasan justru sumber masalahnya. 
Bukannya mencegah pelaku kekerasan melakukan penyerangan, 
korbanlah yang justru “diamankan” Tidak sedikit mereka yang dituduh 
sesat, setelah “diamankan” itu, mereka para korban justru “naik” status 
menjadi tersangka penodaan agama. 


Kasus ketakpatuhan Pemkot Bogor tadi bukti penting di mana 
pemerintah terlibat aktif dalam pelanggaran terhadap hak kebebasan 
beragama-berkeyakinan warganya. Bukti lainnya, seperti dimuat sejumlah 
media, tak jarang aparat polisi adalah pihak yang ikut bersama-sama 
satpol PP dan kelompok masyarakat tertentu memfasilitasi penyegelan 
atau penutupan gereja dan mengekskusi kelompok yang dianggap 
“menyimpang” yang notabene merupakan kelompok minoritas. 

Kasus penyesatan yang dilakukan oleh MUI Kabupaten Indramayu 
terhadap kelompok aliran Dayak Hindu Budha Bumi Segandu Indramayu 
pimpinan bapak Takmad Diningrat Nur Alam yang memiliki anggota 
aktif tidak lebih dari seratus orang juga mendapatkan pengabsahan dari 
Tim Koordinasi PAKEM. Lembaga Negara yang beranggotakan Kejaksaan 
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Negeri, Dinas Pendidikan, Kodim, Kesbangpolinmas dan MUI tersebut, 
serta merta mengeluarkan surat pelarangan aktivitas bagi kelompok aliran 
Dayak Hindu Budha Bumi Segandu Indramayu tersebut dengan alasan 
mengganggu ketertiban umum, merusak akidah masyarakat dan tidak 
memiliki akhlak mulia karena tidak mengenakan busana sebagaimana 
umumnya pemeluk agama sekitar. 


Perlu juga diingat, kasus-kasus kekerasan itu juga tidak terjadi begitu 
saja. Kekerasan bertubi-tubi terhadap Ahmadiyah, misalnya, harus dilihat 
dari pelbagai diskriminasi dan intoleransi yang mereka alami sebelumnya. 
Begitupun aksi-aksi penutupan gereja yang trennya menanjak setelah 
dikeluarkannya Peraturan Bersama Menteri Agama dan Menteri Dalam 
Negeri (PBM) No 8 dan No 9 Tahun 2006. 


Dari sudut regulasi, UU hingga keputusan kepala daerah, tak sedikit 
yang sesungguhnya berpotensi melanggar dan mendiskriminasi hak 
kebebasan beragama-berkeyakinan warga negara. Salah satunya, UU 
Nomor 1/PNPS/Tahun 1965 tentang Pencegahan Penyalahgunaan dan/ 
atau Penodaan Agama terhadap Undang-Undang Dasar Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945, yang tetap dipertahankan Mahkamah Konstitusi 
melalui putusan sidang Uji materi pada pertengahan April 2010. 


Meski dipertahankan, dalam putusannya MK mengakui ada 
ketakjelasan konsep-konsep dan bentuk material yang dimaksud dalam 
UU tersebut, yang memungkinkan kesalahan dan bias penafsiran dalam 
praktik. Karena alasan tak punya kewenangan melakukan perbaikan 
redaksional, karenanya MK menyarankan perbaikan redaksional 
selanjutnya bisa dilakukan melalui proses legislasi yang normal. 


PNPS ini adalah regulasi yang dipakai oleh hampir semua kasus-kasus 
penodaan agama, termasuk Surat Keputusan Bersama (SKB) Tiga Menteri 
tahun 2008 tentang Peringatan dan Perintah Kepada Penganut, Anggota, 
dan/Atau Anggota Pengurus Jemaat Ahmadiyah Indonesia (Jai) dan 
Warga Masyarakat. Oleh sejumlah kepala daerah seperti di Pandeglang, 
Jawa Timur, Jawa Barat, dan beberapa daerah lain, SKB itu dijadikan dasar 
hukum mengeluarkan kebijakan pelarangan aktivitas jemaat Ahmadiyah. 
Selain menyangkut problem hukum mengenai status SKB dalam aturan 
pembuatan perundang-undangan, SK pelarangan para kepala derah ini 
tampaknya telah melampaui kewenangan yang ada dalam SKB. 
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SK Bupati Pandeglang, misalnya, menegaskan melarang Ahmadiyah 
melakukan “aktivitas/kegiatan dalam bentuk apapun di wilayah Kabupaten 
Pandeglang”. Bandingkan dengan isi SKB Tiga Menteri yang mengatakan 
menghentikan penyebaran penafsiran dan kegiatan “yang menyimpang 
dari pokok-pokok ajaran Agama Islam yaitu penyebaran faham yang 
mengakui adanya nabi dengan segala ajarannya setelah Nabi Muhammad 
SAW” Dengan mengatakan itu, Bupati Pandeglang sesungguhnya ingin 
mengatakan, Ahmadiyah memang divonis sesat dan dibubarkan, meski 
tak melalui proses peradilan, juga tahapan peringatan sebagaimana diatur 
PNPS. Sayangnya ini tak dilihat Mendagri sebagai sebuah pelanggaran 
serius. 


Jika problem-problem semacam di atas tak bisa diatasi secara, bukan 
mustahil pelanggaran dan kekerasan terhadap minoritas, justru akan terus 
meningkat seperti yang terus kita saksikan sekarang ini. Dan mirisnya, 
pelanggaran ini justru dilakukan dan dilanggengkan negara, dalam hal ini 
pemerintah. 


Penutup 


Mayoritas dan minoritas adalah pelabelan bahasa yang disematkan kepada 
masyarakat berdasarkan ciri dan identitas suatu kelompok tertentu. 
Identitas memberikian ciri pembeda dengan yang lain. Agresi budaya 
yang datang dari luar seringkali tidak mampu diantisipasi dan cenderung 
mengikis nilai yang menjadi ciri identitas seseorang maupun kelompok. 
Dalam posisi yang kalah suatu kelompok mengidentifikasi dirinya dengan 
membandingkan kepada yang lain. 


Menjadi minoritas memudahkan individu untuk mengidentifikasi diri 
dengan yang lain selain karena jumlah anggotanya yang tidak banyak juga 
karakteristiknya homogen. Agama dengan segala dogma yang diyakini 
kebenarannya, menjadi salah satu ciri identitas individu dan kelompok, 
ketika gempuran budaya luar datang, dan tidak mampu mengantisipasi 
bahkan melawannya, kekerasan menjadi satu jalan untuk melawan 
hegemoni nilai yang datang dari budaya luar tersebut. Dan kelompok 
minoritas bisa menjadi pelaku dan juga rentan menjadi korban. 
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HUMOR DISERIUSIN HUKUM DIBERCANDAIN 


Entah apa karena “otak udang” saya yang berkepala batu, sehingga saya tertawa 
terbahak-bahak ketika melihat tuntutan kasus ini yang endingnya bisa ditebak 
seperti FTV di Indonesia atau memang betapa lucunya penanganan hukum di 
Negeri ini. -Mubaidi Sulaeman- 


Gara-gara rame berita soal BuzzeRp di negeri ini, saya tiba-tiba ingat sebuah 
puisi yang pernah dibacakan oleh Gus Mus (KH. Musthofa Bisri) dalam 
suatu acara pameran seni tahun 2011. Puisi beliau ini sangat relevan— 
saking relevannya, saya sampai merasa kalau Gus Mus ini cenayang yang 
bisa meramal masa depan. Puisi itu berjudul “Negeri Ha ha ha Hi hi hi” 
Begini bait-bait puisi tersebut: 


Bukan karena banyaknya group lawak maka negeriku selalu kocak Justru group 
lawak hanya mengganggu dan banyak yang bikin muak. Negeriku lucu dan para 
pemimpinnya suka mengocok perut. Banyak yang terus pamer kebodohan dengan 
keangkuhan yang menggelikan. Banyak yang terus pamer kekekrdilan dengan 
teriakan yang memilukan. Banyak yang terus pamer kepengecutan dengan lagak 
yang memuakkan...hahaha... 


Pejuang keadilan jalannya miring. Penuntut keadilan kepalanya Pusing. Hakim 
main mata dengan Maling Wakil rakyat baunya pesing.hi hi hi.. 


Kalian jual janji-janji untuk menebus kepentingan sendiri. Kalian hafal pepatah 
petitih untuk mengelabui mereka yang tertindih. Pepatah petitih... hahahaha.. 
Anjing menggongGong kafilah berlalu, sambil menggonggong kalian terus 
berlalu. Hahaha.. hihihi... Ada udang di balik batu, otaknya udang kepalanya 
batu... Hahaha....hihihi... Sekali dayung dua pulau terlampaui sekali untung dua 
pula terbeli. Hahaha....hihihi... Hujan emas di negeri orang hujan batu di negeri 
sendiri Lebih baik yuk hujan-hujan caci maki Hahaha....hihihi... 
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Seandainya saya memiliki kuasa di negeri ini, puisi ini bakal saya 
pajang di depan kantor presiden dan gedung DPR-MPR di Senayan sebagai 
hiburan dan pengingat ketika berangkat kerja. 


Puisi ini terlihat sangat nyata karena “grup lawak” di negeri ini 
semakin hari semakin bikin muak. Masa komedian, yang bekerjanya 
memang untuk membuat komedi saja diserang. Mereka seakan tidak bisa 
diajak bercanda dan malah menanggapi perkara sepele seperti ini dengan 
sangat serius. 


Belum lagi kasus yang menimpa seorang warganet dari Kepulauan 
Sula, Maluku Utara yang bernama Ismail Ahmad. Saat ini dia sedang 
diperkarakan karena mengunggah guyonan Gus Dur soal polisi di halaman 
Facebooknya. Guyonan yang isinya bilang kalau hanya ada tiga polisi jujur 
di Indonesia: patung polisi, polisi tidur, dan Jendral Polisi Hoegeng ini 
dianggap menista polisi dan Ismail Ahmad “dipaksa” untuk meminta maaf 
soal guyonannya dan berjanji untuk tidak mengulangi perbuatannya. 


Ini jelas sangat menggelikan dan tidak masuk akal. Maksud saya, 
Humor Gus Dur soal polisi ini sudah ada lama sekali. Lagian yang 
namanya humor, kan memang dibuat berlebihan agar bisa “menyenti?” 
atau menyindiri secara halus subyek dari humor tersebut. Dan masa sih 
polisi itu pada nggak tahu konteks humor ini?. 


Humor tersebut hakikatnya telah beredar luas di masyarakat sejak 
puluhan tahun yang lalu, salah satunya dalam sebuah buku yang di tulis 
oleh AS Hikam pada tahun 2008. Diceritakan di lain waktu, humor ini 
dilontarkan oleh Gus Dur dalam sebuah acara talkshow TV nasional, yang 
artinya, jutaan masyarakat Indonesia telah mendengarkannya, termasuk 
institusi Kepolisian tentunya. Tidak mungkin juga, para Polisi tidak 
menikmati joke ini pada waktu itu. 


Kalian tahu apa yang lebih menggelikan dari itu semua? Bagaimana 
kasus yang menimpa Novel Baswedan yang seharusnya ditanggapi serius, 
kenyataannya diselesaikan dengan sebuah komedi (yang sangat tidak lucu) 
di gedung kejaksaan. 

Padahal, kasus penyiraman air keras yang menimpa Novel Baswedan 
ini sudah menjadi misteri tiga tahun dua bulan. Upaya mencari fakta dan 
barang bukti juga sangat rumit dan penuh drama. Sayangnya kasus ini jadi 
anti klimaks setelah pelaku penyiraman air keras yang selama ini tidak 
terlacak jejaknya tiba-tiba menyerahkan diri. 
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Selain mengatakan bahwa pelaku tidak sengaja menyiram air keras, 
kesalahan perawatan paska kecelakaan, Novel Baswedan yang jelas-jelas 
korban dituduh menskenario penyerangan terhadap dirinya sendiri. 


Betapa kasus ini jadi sebuah guyonan ketika kedua pelaku hanya 
dituntut hukuman satu tahun saja. Padahal, jika melacak lama hukuman 
kasus-kasus lain yang menggunakan air keras sebagai senjata selalu 
mendapat tuntutan yang sangat berat. 


Penangkapan dua pelaku ini pun masih meninggalkan sebuah “tanda 
tanya besar” yaitu hanya berlangsung 11 hari setelah Jenderal Listiyo Sigit 
Prabowo diangkat menjadi Kepala Badan Reserse dan Kriminal Mabes 
Polri. Entah apa karena “otak udang” saya yang berkepala batu, sehingga 
saya tertawa terbahak-bahak ketika melihat tuntutan kasus ini yang 
endingnya bisa ditebak seperti FTV di Indonesia atau memang betapa 
lucunya penanganan hukum di Negeri ini. hahaha. 
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PEMERINTAH INI BAGAIMANA ATAU RAKYAT 
HARUS BAGAIMANA? MENGATASI KRISIS 
PANDEMI 


Maka jangan salahkan masyarakat jika nanti bersikap apatis, dan memilih 
diam tidak mau tahu tentang persoalan bangsa ini. Menurut saya inilah yang 
dimaksud Najwa Shihab sebagai “alarm” bahaya alam demokrasi kita. Saat 
ingin tertawa saja “harus waspada” dan mengkritik dianggap “mencaci”. 
-Mubaidi Sulaeman- 


Beberapa hari ini dunia “persilatan” politik Indonesia memanas. 
Bukan karena adu gagasan tentang penanganan pandemic covid-19 
yang “menyehatkan” tetapi justru disebabkan Pemerintah dan para 
pendukungnya akhir-akhir ini bersikap antipati terhadap kritikan 
dan hilangnya budaya mendengarkan dengan seksama. Di mana ini 
mengancam demokrasi di negeri ini. Gawat. 


Karena kondisi yang serba “lucu” ini, Najwa Shihab sampai 
membuat vlog berjudul “Yang Lucu tapi Tidak Mau Ditertawakan” untuk 
menggambarkan betapa gawatnya kondisi “darurat humor nan krisis 
legowo” dalam menerima kritikan para pejabat saat ini. 

Padahal karena sifat politik itu “power tends to corrupt”, cenderung 
korup dan menyeleweng maka memang seharusnya dibutuhkan kritik dari 
semua elemen untuk mengontrolnya, biar tidak menyelewengnya terlalu 
jauh. FYI, pada dasarnya sekotor apapun, kita tetap membutuhkan politik 
untuk mengatur jalannya roda kekuasaan di suatu pemerintahan. 

Ada puisi Gus Mus (KH. Ahmad Musthofa Bisri) berjudul “Kau ini 
Bagaimana atau Aku harus Bagaimana?“ yang perlu kita cermati, meski 
sudah berusia 33 tahun rasanya masih relevan sampai sekarang, yang 
menggambarkan rakyat selalu salah di mata Pejabat. 
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Kau ini bagaimana? kau bilang aku merdeka, kau memilihkan untukku 
segalanya 


kau suruh aku berpikir, aku berpikir kau tuduh aku kapir. 
dku harus bagaimana? kau bilang bergeraklah, aku bergerak kau curigai 
kau bilang jangan banyak tingkah, aku diam saja kau waspadai 


kau ini bagaimana? kau suruh aku memegang prinsip, aku memegang prinsip 
kau tuduh aku kaku kau suruh aku toleran, aku toleran kau bilang aku plin plan 


dku harus bagaimana? aku kau suruh maju, aku mau maju kau serimpung 


kakiku, 

kau suruh aku bekerja, aku bekerja kau ganggu aku 

kau ini bagaimana? kau suruh aku takwa, khotbah keagamaanmu membuatku 
sakit jiwa, 

kau suruh aku mengikutimu, langkahmu tak jelas arahnya. 


dku harus bagaimana? aku kau suruh menghormati hukum, kebijaksanaanmu 
menyepelekannya. 


aku kau suruh berdisiplin, kau mencontohkan yang lain 


kau ini bagaimana? kau bilang Tuhan sangat dekat, kau sendiri memanggil- 
manggilnya dengan pengeras suara tiap saat. 


kau bilang kau suka damai, kau ajak aku setiap hari bertikai 


dku harus bagaimana? aku kau suruh membangun, aku membangun kau 
merusakkannya. 


aku kau suruh menabung, aku menabung kau menghabiskannya. 


kau ini bagaimana? kau suruh aku menggarap sawah, sawahku kau tanami 
rumah-rumah. 


kau bilang aku harus punya rumah, aku punya rumah kau meratakannya 
dengan tanah 


aku harus bagaimana?aku kau larang berjudi, permainan spekulasimu menjadi- 
jadi. 

daku kau suruh bertanggungjawab, kau sendiri terus berucap wallahu a'lam 
bissawab. 
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kau ini bagaimana?kau suruh aku jujur, aku jujur kau tipu aku 
kau suruh aku sabar, aku sabar kau injak tengkukku 


daku harus bagaimana? aku kau suruh memilihmu sebagai wakilku, sudah 
kupilih kau bertindak sendiri semaumu. 


kau bilang kau selalu memikirkanku, aku sapa saja kau merasa terganggu kau 
ini bagaimana? kau bilang bicaralah, aku bicara kau bilang aku ceriwis. 


kau bilang jangan banyak bicara, aku bungkam kau tuduh aku apatis 
aku harus bagaimana?kau bilang kritiklah, aku kritik kau marah. 


kau bilang carikan alternatifnya, aku kasih alternatif kau bilang jangan 
mendikte saja 


kau ini bagaimang?aku bilang terserah kau, kau tidak mau 
aku bilang terserah kita, kau tak suka, 

aku bilang terserah aku, kau memakiku 

kau ini bagaimana?atau aku harus bagaimana? 


(KH. Musthofa Bisri, Rembang, 1987) 


Semua kelucuan ini berawal dari Presiden Joko Widodo “marah- 
marah” 18 Juni 2020 kepada para Menterinya, karena dianggap bekerja 
kurang maksimal dalam menangani pandemic virus covid-19 -bahkan 
presiden menyebutnya “tidak punya perasaan” melihat kondisi krisis ini-. 
Hingga menyebabkan beberapa Kementerian bermanuver dengan kesan 
“kejar target” menunjukkan respon terhadap kemarahan Presiden tersebut. 


Ada Menteri Dalam Negeri Jend. Pol. Tito Karnavian yang “terkesan” 
saking idealisnya mengatakan bahwa Pemilukada serentak 9 Desember 
2020 dapat membantu menghambat laju penyebaran virus covid-19. 
Dengan rasionalisasi bahwa dengan adanya Pemilukada yang dilakukan 
di tengah Pandemi covid-19, akan memunculkan gagasan-gagasan baru 
dari calon kepala daerah untuk mampu mengatasi dampak pandemic ini. 

Baik dari segi kesehatan, politik, dan ekonomi masyarakat akan 
membaik dengan adanya Pemilukada pada tanggal 9 Desember 2020 
mendatang. Maaf logika ini seolah mengatakan. Apapun kondisi daruratnya 
kampanye Pemilukada solusinya”. Kami harus bagaimana pak Menteri? 
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Kita dilarang berjudi oleh pemerintah, tetapi permainan spekulasi para 
Pejabat sudah menjadi-jadi. 


Bukan hanya itu, ada yang lebih absurd lagi dari Kementerian “sebelah” 
—-Kementerian Pertanian- yang melakukan pengumuman tentang produksi 
masal “kalung anti covid-19” terkesan “dipaksakan” dilaksanakan pada 
bulan Agustus 2020 mendatang. 


Meskipun belum teruji secara klinis, dengan alasan Kementerian 
tersebut melakukan ini demi membantu percepatan penanggulangan 
penyebaran virus covid-19 di Indonesia yang semakin hari -ketika telah 
dideklarasikan memasuki new normal- justru semakin banyak yang 
terinfeksi virus ini. 


Yang menjadi absurd dan banyak menuai kritikan —ingat lho kritikan- 
dan nyiyiran -cacian yang tidak logis-, yaitu Kementerian tersebut tidak 
menunjukkan itikad baik secara serius membantu pemulihan kesehatan 
dan perekonomian masyarakat yang terjepit karena pandemi. 


Justru terkesan berpihak kepada pengusaha farmasi besar untuk 
meraup untung, dengan jalan, “menjual” hasil risetnya kepada perusahaan 
farmasi untuk diproduksi masal kemudian didistribusikan kepada 
masyarakat, tentunya dengan membelinya. 


Menjadi runyam dan semrawut ketika kritikan yang dilontarkan 
oleh masyarakat kepada para Kementerian tersebut justru ditanggapi 
nyiyiran oleh sebagian masyarakat yang lain karena dianggap tidak mau 
khusnudzon kepada Kementerian tersebut. 


Lebih parahnya kritikan tersebut dibalas dengan nyiyiran. “Jangan 
nyiyir saja, mereka (kementerian tersebut) sedang ikhtiar, apa yang telah 
kalian berikan kepada Negara untuk mengatasi pandemic covid-19?” baca 
tulisan Ahmad Abu Rifai di Terminal Mojok, https://mojok.co/terminal/ 
sesat-pikir-pertanyaan-apa-yang-sudah-kamu-lakukan-untuk-negara/. Biar 
tercerahkan gih. 


Kau ini Bagaimana, Katanya ini Negara demokrasi, kalau Pemerintah 
salah, suruh mengkritik, lantas kenapa harus marah kalau dikritik?. Tentu 
hal ini tidak benar sama sekali. Yang harus dipahami perbedaan nyiyiran 
dengan kritikan yaitu, nyiyiran hanya menimbulkan kesan “cacian” tanpa 
dasar logis dan tidak ditemukan fakta -berdasarkan asumsi semata- 
terhadap objek “nyiyiran' 
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Tetapi kritikan justru ingin menunjukan hal-hal yang bertentangan 
akal sehat manusia dalam melihat fakta. Karena kritikan bersifat jujur dan 
apa adanya, meskipun dibumbui beberapa opini dan argumen, memang 
terkesan menjatuhkan dan menyakiti hati dari objek yang dikritik. Tetapi 
pada dasarnya justru kritikan merupakan sebuah ekspresi kepedulian 
untuk menggugah si “objek” kritik untuk segera menyadari kesalahannya, 
lantas segera mencari solusi. 


Kau ini bagaimana, Rakyat kurang sabar bagaimana “coba”? mereka 
masih bersabar hingga diinjak tengkuknya -istilah Gus Mus dalam puisi di 
atas”-. Bahkan Effendi Ghozali di Acara ILC pun sampai menerjemahkan 
kemarahan presiden itu, karena betapa tidak punya perasaanya para 
Menteri ini. “kayak mantan yang ninggalin pas lagi sayang-sayang e” 

Di saat rakyat tidak tahu bagaimana lagi cara mendapatkan 
uang tetapi tahu semua kebutuhan apa yang harus mereka beli untuk 
menghadapi situasi krisis ini, justru Ada Kementerian Kesehatan yang 
dimodali Pemerintah 75 Trilliun, tidak tahu apa yang harus dibeli dan 
tidak membelanjakannya -karena baru terpakai 1,53 96 saja-. 


Maka jangan salahkan masyarakat jika nanti bersikap apatis, dan 
memilih diam tidak mau tahu tentang persoalan bangsa ini. Menurut 
saya inilah yang dimaksud Najwa Shihab sebagai “alarm” bahaya alam 
demokrasi kita. Saat ingin tertawa saja “harus waspada” dan mengkritik 
dianggap “mencaci” 
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KEBIJAKAN PEMIMPIN HARUS BERORIENTASI 
MASLAHAH 


Islam menilai bahwa keadilan adalah syarat yang sangat fundamental dalam 
setiap wewenang dan kekuasaan. Karena dengan sifat adil inilah seorang 
pemimpin akan mampu melaksanakan roda pemerintahan secara baik dan benar 
siapapun orangnya dan apapun jabatannya. -Mubaidi Sulaeman- 


Akhir-akhir ini kebijakan Pemerintah memang seringkali berubah-ubah. 
Baik nama maupun realisasinya di lapangan. Pemerintah Indonesia 
seringkali seperti kehilangan marwahnya di hadapan masyarakatnya. 
Memang kebijakan Pemerintah di masa pandemi covid-19 ini selalu sulit 
untuk menentukan pilihan prioritas antara ekonomi dan kesehatan, dan 
seringnya justru di masyarakat baik segi ekonomi dan kesehatan tidak 
tercapai salah satunya. Hal ini dibuktikan dengan kasus covid-19 dalam 
bulan Juli 2021 ini, mengalami kenaikan 5-8 kali lipat dari bulan-bulan 
sebelumnya. 


Dalam Islam setiap kebijakan haruslah bersifat la dharar wa la dhirar, 
tidak berdasarkan untung rugi Pemerintah dalam menyejahterakan 
masyarakatnya, dengan kata lain apabila sulit mencapai kemaslahatan, 
maka menghindari kemafsadatan (kerusakan) lebih diutamakan. Maka, 
kebijakan PPKM baik yang darurat maupun yang biasa-biasa saja, alangkah 
baiknya mempertimbangkan untuk menghindari kerusakan yang lebih 
parah lagi. Dengan catatan, memberikan edukasi pada masyarakat terkait 
pentingnya menaati peraturan yang dibuat oleh pemerintah dengan 
menindak tegas pemimpin-pemimpin daerah maupun lembaga yang 
melanggar peraturan PPKM. 

Di dalam Islam pemimpin adalah seseorang yang bertanggung jawab 
atas sesuatu yang terjadi atau yang akan terjadi pada suatu kelompok, 
komunitas atau masyarakat. Karena begitu besar peran yang diemban 
oleh seorang pemimpin maka pemimpin inilah yang selalu menjadi 
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sorotan bagi setiap orang baik kepribadiannya, jalan hidupnya, ucapannya 
maupun pemikirannya. Karena baik atau buruknya suatu kelompok 
sangatlah ditentukan oleh kebijakan seorang pemimpin, bagaimana cara ia 
memimpin suatu kelompok/ masyarakat tersebut. 

Begitu pula dalam suatu agama atau negara juga akan tetap baik 
bila agama atau negara itu memiliki pemimpin yang bijaksana dalam 
memimpin agama dan pemerintahan tersebut. Ada satu kaidah fikih yang 
mengatakan: 


Alba, Ba1te 3 KAIN SE 3g 


Artinya: Kebijakan imam/ kepala Negara terhadap rakyatnya itu 
harus berdasarkan kemaslahatan. 


Spun dasar dari kaidah ini dari al-Ouran surat al-Anam ayat 152: 


155 A5 (Ea SIA AAN AI JAE 


(a 


Most, Tea H5 KL, 35 Sada JSI 
Ge ea eh Tata Per sanak 


Artinya: Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali 
dengan cara yang lebih bermanfaat, sampai dia mencapai (usia) 
dewasa. Dan sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan 
adil. Kami tidak membebani seseorang melainkan menurut 
kesanggupannya. Apabila kamu berbicara, bicaralah sejujurnya, 
sekalipun dia kerabat(mu) dan penuhilah janji Allah. Demikianlah 


Dia memerintahkan kepadamu agar kamu ingat. 


Sekalipun ayat ini tidak secara eksplisit tidak menyebutkan tentang 
peran pemimpin terhadap masyarakatnya, namun secara implisit ayat 
tersebut menyebutkan bahwa seorang pemimpin kedudukannya setara 
dengan wali yatim, di mana posisi ia bertanggung jawab penuh atas 
harta dan kemaslahatan anak yatim atau masyarakat yang dipimpinnya, 
sekaligus akan dimintai pertanggung jawaban oleh Allah di akhirat kelak. 


Karena pemimpin seperti yang dimaksudkan di atas maka seorang 
pemimpin itu mempunyai kewajiban mewujudkan stabilitas publik dan 
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stabilitas ukhrowi dalam dirinya, dan tiada bolehlah ia berbuat dzalim 
kepada rakyat yang dipimpinnya. 

Ayat ini dijadikan pula oleh khalifah Umar Bin Khathab sebagi landasan 
yuridisnya pada suatu kasus yang ia hadapi, diriwayatkan oleh Imam Said 
Bin Manshur, dari Abil Ahwash dari Abi Ishag, dari Al-Barra Bin 'Azib, 
beliau berkata: Umar Bin Khattab: “Sesungguhnya saya menempatkan 
diriku terhadap harta Allah, sebagaimana kedudukan wali anak yatim, 
kalu saya membutuhkan, saya ambil secukupnya saja dari harta itu, kelak 
apabila saya telah mampu, maka saya kembalikan harta yang saya ambil 
itu, jika saya sudah cukup maka saya menjaga diri dari mengambil harta 
tersebut (tak mengambil sedikitpun).” Dan fatwa ini pula dijadikan hujjah 
bagi Imam As-Syaffi, yang menyatakan bahwa “kedudukan pemimpin 
atas rakyat itu sama halnya kedudukannya dengan wali atas anak yatim”. 


Dari fatwa Umar yang kemudian dikembangkan oleh Imam As-Syafti 
ini dapat ditegaskan bahwa teori kebijakan publik atau untuk mencapai 
kemaslahatan rakyat maka pada hakikatnya mengacu pada hadist nabi 
Muhammad Saw. “Masing-masing dari kamu adalah penggembala dan tiap- 
tiap penggembala dimintai pertanggung jawabannya atas gembalaannya”. 


Maksudnya adalah semua peraturan yang dibuat oleh pemimpin atau 
kepala Negara terhadap rakyatnya harus didasarkan kepada terjaminnya 
kepentingan dan kemaslahatan rakyatnya. Maka dari itu, Pemimpin 
Negara dan seluruh perangkatnya dalam mengambil kebijakan harus 
didasarkan pada pertimbangan kebaikan atau yang terbaik di antara 
kebaikan-kebaiakan lainnya, sehingga pemerintah tidak diperbolehkan 
mengambil kebijakan berdasarkan satu pertimbangan saja, sekalipun 
bermanfaat jika diyakini masih ada manfaat yang lebih besar lagi, kecuali 
jika dalam pengambilan kebajikan itu akan berdampak fatal pada hal-hal 
yang merugikan. 

Para pemimpin, abdi Negara, pegawai sipil atau militer, hakim 
atau gadli, tokoh masyarakat dan lain sebagainya, hakikatnya hanyalah 
merupakan representasi suara rakyat yang mereka pimpin. Para pemimpin 
tidak lebih dari pelayan masyarakat yang harus mengabdikan dan 
mendedikasikan kepemimpinannya untuk kemaslahatan rakyat. Nabi saw. 
Bersabda: “pemimpin suatu kaum adalah pelayan mereka”. 


Dengan kata lain, para pemimpin itu hanyalah wakil akan pemenuhan 
hak-hak umat, sehingga mereka wajib menjalankan roda pemerintahan 
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(tadbir) dengan baik. Hal itu sebagai wujud dari tanggung jawab seorang 
pemimpin untuk menciptakan kesejahteraan, menegakkan keadilan, 
menghapus kebodohan, memelihara kemaslahatan, melindungi harta 
masyarakat, memberi rasa aman bagi seluruh rakyat dan seterusnya. 

Disamping itu, pijakan seorang pemimpin dalam mengambil 
keputusan adalah memberi perhatian lebih besar pada kemaslahatan 
yang bersifat umum (kemaslahatan universal/ maslahah ammah) di 
atas kemaslahatan individual dan golongan. Sehingga apabila ada suatu 
kelompok pejabat yang menginginkan keistimewaan fasilitas kesehatan 
di musim pandemi covid-19 seperti saat ini. Jelas ia telah berbuat dzalim 
kepada rakyat yang dipimpinnya. 

Dalam pandangan Islam pemimpin adalah manusia yang diberi 
kepercayaan yang diberi Allah SWT melalui suara rakyat dengan kata lain 
demokrasi untuk dapat menjadi pemimpin yang kredibel, sesuai aturan 
syara dan memenuhi aturan standar, maka harus memenuhi syarat-syarat 
tertentu, salah satunya ia harus memiliki sifat adil. Sedangkan sifat adil itu 
adalah mengutamakan kemaslahatan universal. 


Islam menilai bahwa keadilan adalah syarat yang sangat fundamental 
dalam setiap wewenang dan kekuasaan. Karena dengan sifat adil inilah 
seorang pemimpin akan mampu melaksanakan roda pemerintahan secara 
baik dan benar siapapun orangnya dan apapun jabatannya. Dan seperti 
yang telah dirumuskan secara formal dalam fikih, adil adalah perilaku 
tidak pernah melakukan dosa besar dan tidak terus menerus melakukan 
dosa kecil atau dalam definisi Syarif al Jurjani, adil adalah keteguhan untuk 
selalu berada dalam jalan yang benar dengan cara menjauhi seluruh apa 
yang dilarang oleh agama. Untuk itu kami segenap rakyat Indonesia, untuk 
para pemimpin negri ini, untuk mejaga sikapnya dan pandangannya, 
untuk berbuat adil, terutama untuk diri mereka sendiri agar tidak terjadi 
kedzaliman lebih luas di masyarakat yang dipimpinnya. 
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BAB 7 
MEMBANGUN SPIRITUALITAS 


INTELEGENSIA MUSLIM INDONESIA 


9 


HURAH, MEREKONSTRUKSI MAKNA 
PENDIDIKAN 


Jadi pendidikan sejatinya akan mengarahkan manusia untuk mengembangkan 
diri dengan apa yang ada di lingkungannya sehingga mampu memberdayakan 
dan meningkatkan nilai lebih bagi pemenuhan kebutuhan dasarnya. -Khaerul 
Umam- 


Momentum awal tahun Hijriyah yang jatuh pada tanggal 20 Agustus ini, 
harus kita syukuri sebagai symbol bahwa pernah terjadi sebuah peristiwa 
besar yang melibatan sekelompok manusia dengan dipimpin oleh seorang 
utusan Tuhan (Rosul), yang mampu mengubah tatanan lama yang buruk 
menjadi kehidupan sosial yang lebih baik. Diawali dengan berpindahnya 
Nabi dan para sahabat dari Makah ke Madinah, yang kita sebut sebagai 
peristiwa hijrah. Dari peristiwa sejarah tersebut, kita dapat mengambil 
pelajaran bahwa hijrah sejatinya adalah upaya memperbaiki kondisi 
kehidupan dari yang semula buruk menjadi baik, dan dari yang semula 
baik menjadi semakin lebih baik. 


Namun, tidak jarang kita melihat terjadi reduksi dari pemaknaan 
hijrah yang dilakukan oleh sebagian saudara-saudara kita saat ini. Hijrah 
hanya dipahami sebagai upaya pertunjukan praktik ritual di ruang publik 
atau bergantinya gaya hidup (model berpakaian, model hiburan, tampilan 
fisik) ke arah yang lebih bersifat simbolik. 

Padahal sebagaimana penjelasan di atas, tujuan utama hijrahnya Nabi 
bersama para sahabat adalah sebagai upaya mengubah tatanan sosial 
masyarakat yang sebelumnya telah terjadi kapitalaisasi kekayaan dan 
kekuasaan, menjadi kesetaraan dan transendensi kepatuhan. Sehingga 
daya letup dari gerakan hijah yang dilakukan Nabi, menggema ke seantero 
negeri, bahkan menggoyangkan hampir separuh lebih penduduk bumi. 

Oleh karenanya, kita perlu merekonstruksi pemaknaan tentang 
hijrah, sehingga ia tidak hanya menjadi momentum tahunan yang bersifat 
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simbolik, kering makna, bahkan direduksi menjadi gerakan politik 
yang hanya menguntungkan segelinitir kelomopok saja. Satu hal yang 
paling utama dari gerakan hijrah, selain semakin kokohnya keimanan 
kepada Tuhan adalah terbangunnya kesadaran seseorang meningkatkan 
pengetahuannya. Jalan memperoleh pengetahuan salah satunya adalah 
melalui pendidikan. 


Berbicara tentang pendidikan, Indonesia adalah salah satu negara besar 
yang masih memiliki segudang masalah dalam bidang pendidikan. Salah 
satu masalah tersebut adalah masih banyaknya orang yang memandang 
bahwa pendidikan hanya sebatas cara untuk mendapatkan selembar ijazah 
dengan keterangan berbagai nilai dan keahlian di dalamnya. Dengan 
anggapan tersebut kebanyakan hanya melihat pendidikan sebagai rentetan 
kegiatan yang denganya ijazah akan diraih, tidak lebih. 


Efek yang lebih buruk dari pandangan di atas adalah seseorang akan 
merasa terbebani dalam melakukan proses pendidikan. Karena dia tidak 
akan menikmati setiap moment yang ia dapatkan di dalam pendidikan. 
Ekspresi dari beban tersebut bisa bermacam-macam seperti tidak tertarik 
mendangarkan penjelasan guru, merasa tidak antusias ketika menerima 
tugas dari guru, serta tidak akan menemukan kebahagiaan setiap moment 
ia lewati dalam keseharian. 


Padahal sejatinya pendidikan adalah nafas kehidupan. Tanpa 
pendidikan, hidup menjadi tidak memiliki makna. Oleh karenanya, layak 
bagi kita untuk menjadikan pendidikan sebagai kebutuhan dalam hidup. 
Layaknya sebuah makanan di saat kita lapar, pendidikan harus menjadi 
kebutuhan utama dalam kehidupan setiap manusia. 


Menurut hemat penulis, ada tiga syarat menjadi sebuah masyarakat 
yang maju dengan peradaban yang tinggi. Pertama, adalah masyarakat 
yang berpengetahuan. Kedua, masyarakat yang memiliki cita-cita, dan 
yang ketiga adalah masyarakat yang berusaha mengapai cita-cita tersebut 
secara bersama-sama. Pengetahuan merupakan esensi dari pendidikan. 
Dengan pengetahuan, sebuah masyarakat akan mampu memiliki cita- 
cita besar yang akan digapai bersama-sama. Maka penulis menekankan 
pentingnya pendidikan bagi sebuah masyarakat yang ingin menggapai 
kemajuan. 

Islam juga sangat menekankan pentingnya berpendidikan, berbagai 
dalil tentang pentingnya berpendiikan tersebar sedemikian rupa baik yang 
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termaktub dalam al Ouran juga Hadis. Satu dari ayat al Our,an tentang 
pendidikan adalah termaktub dalam OS. Al Mujadalah (58): 11, “Allah 
akan mengangkat (derajat) orang orang beriman di antara kamu dan orang- 
orang yang memiliki pengetahuan dengan beberapa derajat”. Dalam sebuah 
Hadis, Nabi Muhammad bersabda, “Carilah ilmu walaupun harus ke negeri 
Cina”. Hadis ini menunjukkan betapa pentingnya pendidikan meskipun 
keberadaannya harus ditempuh di negeri nun jauh di sana. 


Tidak sebagai mana dipahami kebanyakan orang-orang yang 
menganggap pendidikan hanya sebatas usaha memperoleh ijazah, 
pendidikan adalah upaya menghidupkan potensi kemanusiaan agar dia 
mampu memberdayakan diri dan memberdayakan segala sumber daya 
yang ada dilingkunganya. 

Sebagai contoh, bagi orang yang tidak mengenyam pendidikan, 
melihat sebuah singkong, hanya dilihat sebagai benda yang jika dimakan 
akan membuat kenyang. Namun bagi mereka yang berpendidikan, akan 
melihat sebuah singkong tidak hanya sebatas itu, tetapi dari berbagai 
dimensi. Entah dari bagaimana proses penanamannya, sehingga ia dapat 
mengembangkan budidaya singkong yang lebih variatif dan memiliki nilai 
jual yang tinggi. Atau ia akan melihat singkong sebagai sebuah komoditi 
yang bisa dijadikan berbagai macam jenis makanan yang dapat dikemas 
sedemikian menarik sehingga juga bisa memiliki daya jual yang tinggi. 
Lebih dari itu, seseorang yang berpendidikan akan mampu berbagi 
berbagai pengalamannya melalui media tulisan yang dapat diakses oleh 
sebanyak mungkin manusia. 


Jadi pendidikan sejatinya akan mengarahkan manusia untuk 
mengembangkan diri dengan apa yang ada di lingkungannya sehingga 
mampu memberdayakan dan meningkatkan nilai lebih bagi pemenuhan 
kebutuhan dasarnya. 

Inilah makna penting dari pendidikan. Ia tidak hanya sekedar 
mengejar selembar ijazah yang dengannya seseorang akan dengan mudah 
diterima di sebuah tempat kerja yang membutuhkan persaratan tersebut. 
Lebih dari itu pengalaman yang didapatkan dari pendidikan, akan mampu 
menjadikan seseorang memiliki kecakapan dalam mengelola diri dan 
lingkungannya agar semakin bermanfaat dan bernilai guna. 
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MENYIKAPI MUSIBAH 


Setiap musibah yang menimpa diri kita haruslah disyukuri, karenaia merupakan 
ujian yang dapat meningkatkan kualitas ketakwaan kita. -Khaerul Umam- 


Setelah musim banjir melanda di sebagian besar wilayah Indonesia, 
sebelum dan sesudahnya, kita disuguhkan oleh alam berupa kejadian- 
kejadian yang memilukan, gempa, longsor, erupsi gunung, awan panas, 
dan sederet kejadian lain yang mengusik kenyamanan kita. Ada apa dengan 
alam kita? pertanyaan itu mengemuka seiring dengan suara seorang 
kawan yang terdengar sayup, apakah Tuhan sedang murka !? mengapa Ia 
timpakan musibah ini kepada kita?! Demikian keluhnya. 


Itulah sekelumit cerita yang menggambarkan betapa kejadian alam 
yang marak belakangan ini sangat berat dirasakan oleh sebagaian saudara, 
bahkan oleh kita sendiri yang menjadi korban dan merasakan dampak dari 
peristiwa tersebut. Dan kita semua sepakat, tanpa menolak sedikitpun, 
bahwa yang sedang terjadi tersebut adalah sebuah musibah. 


Musibah dalam bahasa Arab berasal dari kata kerja (verb) ashooba- 
yushiibu yang berarti menimpa, menjadi kata benda, mushiibatan artinya 
sesuatu yang menimpa. Berarti secara bahasa, Mushibah adalah sesuatu 
yang menimpa kepada diri kita, sedangkan menurut istilah musibah 
adalah ujian yang Allah berikan kepada manusia agar manusia kembali 
ke jalan-Nya. Dari pengertian tersebut dapat dipahami bahwa musibah 
tidak melulu merupakan sesuatu yang menyakitkan, akan tetapi semua 
yang menimpa manusia, baik berupa sesuatu yang menyakitkan maupun 
berupa kenikmatan. 


Kita terkadang mengalami saat dimana rasa senang itu dirasakan oleh 
hati kita, namun kita juga terkadang menemui hati yang gelisah, kecewa, 
sakit dan sebagainya. Ketika kita mendapatkan rizki, kekayaan, anak yang 
lucu, pasangan yang soleh dan solehah, hati kita merasa senang, hidup 
kita penuh syukur. Namun tak jarang, ketika kita diberi cobaan berupa 
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keadaan yang sebaliknya, kita mengeluh dan terkadang berputus asa. 
Itulah kondisi hidup. Semua yang menimpa diri kita baik yang dirasakan 
oleh hati maupun oleh fisik badan, merupakan bentuk musibah. 


Masalahnya kemudian, kita tidak bisa ajeg atau konsisten dalam 
menyikapi sesuatu yang menimpa diri kita. Terkadang kita sulit menerima 
ujian, kita hanya ingin mendapatkan kenikmatan, bahkan kita lalai ketika 
diberi kenikmatan tersebut. Hal ini sesuai dengan karakteristik manusia 
yang digambarkan Tuhan dalam Al-Ouran, 


“Sesungguhnya manusia diciptakan bersifat keluh kesah lagi kikir. 
Apabila ia ditimpa kesusahan ia berkeluh kesah. Dan apabila ia mendapat 
kebaikan ia amat kikir” (OS. Al Maarij : 19-21). 


Itulah ciri manusia yang digambarkan oleh Al Guran. Namun tuhan 
menciptakan manusia bukan tanpa tujuan. Sejatinya Tuhan menciptakan 
manusia adalah untuk beribadah kepada-Nya, sesuai dengan firmannya, 
“dan tidaklah aku menciptakan jin dan manusia kecuali supaya untuk 
menyembah-Ku”. (OS. Adz Dzaariyaat: 56). 


Kata menyembah berarti sebuah pengakuan dan kepatuhan atas setiap 
perintah Allah dan berusaha menjauhi segala laranga-Nya. Itulah yang 
disebut dengan jalan Allah yang benar (shiroothol Mustagiim), dan ketika 
kita kembali ke jalan tersebut, setelah kita tersesat ke jalan yang lain, itulah 
yang disebut dengan “rooji'uun”, yakni orang-orang yang kembali ke jalan 
kebenaran yakni jalan Allah. Jalan yang sering disebutkan di dalam al- 
Ouran sebagai jalan Tagwa. 


Ujian yang menimpa manusia, tak jarang dapat menjerumuskan 
manusia kepada kesesatan. Seseorang yang ditimpakan musibah yang 
dirasa begitu berat dan tak sanggup untuk mengatasinya, terkadang 
menyalahkan Tuhan karena dianggap tidak adil. Mereka berputus asa 
akan rahmat Tuhan, bahkan terkadang terjerumus ke lembah kekufuran 
dengan memalingkan Tuhan kepada sesuatu yang dianggap lebih mampu 
menolongnya. Padahal sesungguhnya, setiap musibah yang menimpa diri 
kita adalah sesuatu yang diciptakan oleh diri kita sendiri. “Dan apa saja 
musibah yang menimpa kamu maka adalah disebabkan oleh perbuatan 
tanganmu sendiri, dan Allah memaafkan sebagian besar (dari kesalahan- 
kesalahanmu)”. (OS. Asy-Syuura: 30). 


Dalam ayat yang lain, “Telah tampak kerusakan di darat dan di laut, 
dikarenakan ulah tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka 
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sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan 
yang benar)” (OS. Ar Ruum: 41). 


Dari ayat di atas, dapat disimpulkan bahwa sesunnguhnya ujian 
yang menimpa kepada manusia adalah semata-mata sebagai peringatan 
agar manusia kembali kepada jalan-Nya. Sebagai penegas, mari kita 
perhatikan ayat berikut, “dan sungguh akan kami uji kalian dengan rasa 
takut, rasa lapar, kekurangan harta (kemiskinan), jiwa, dan buah-buahan 
(yang ditanam), dan berilah kabar gembira kepada orang-orang yang sabar 
(155), yang apabila ditimpakan musibah (kepadanya) mereka berucap, 
sesungguhnya kami adalah milik Allah dan sesungguhnya kepada-Nya 
lah (sebaik-baiknya) tempat kembali” (OS. Al-Bagarah: 155-156). Yang 
dimaksud tempat kembali pada ayat tersebut di atas adalah jalan yang 
diridloi oleh Allah, yakni jalan takwa. Rodliallaahu anhu wa rodluu anhu. 


Maka setiap musibah yang menimpa diri kita haruslah disyukuri, 
karena ia merupakan ujian yang dapat meningkatkan kualitas ketakwaan 
kita. Ibarat anak sekolah, ujian itu sebagai prasyarat untuk naik ke tingkat 
yang lebih tinggi, begitupun ujian hidup, ia diciptakan oleh Allah agar 
manusia diingatkan untuk lebih meningkatkan kualitas ketakwaannya, 
apabila ia sabar dan syukur, maka ia termasuk orang yang lulus. Apabila 
sebaliknya, maka ia semakin tersesat ke jalan yang tidak diridloi Allah. 
Wallahu @lam bi shawaab. 
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MODAL MEMBANGUN KARAKTER 
KEPEMIMPINAN SANTRI 


Karena ilmu itu harus di amalkan agar memberi syafaat, bukan untuk dipendam 
dan menjadi laknat bagi pemiliknya, al “ilmu bilaa “amalin kaasysyajarin bilaa 
tsamarin. -Khaerul Umam- 


Pendahuluan 


Jauh sebelum pendidikan modern (model sekolah) muncul, pesantren 
merupakan pendidikan rakyat yang telah banyak mencetak kader- 
kader generasi bangsa. Keberadaan pesantren, mengiringi gerak 
kebudayaan masyarakat Indonesia menapaki setiap detik perubahan yang 
mengitarinya. Respon terhadap perubahan kondisi sosial masyarakat 
sangat cepat dilakukan. Hal ini mengingat pesantren yang letaknya dekat 
dengan keseharian masyarakat, sehingga sangat mampu memahami 
perubahan sosial tersebut. Tidak hanya sekedar memahami, pesantrenpun 
mampu menjadi ruang konsultasi bagi setiap permasalahan yang dihadapi 
masyarakat di lingkungannya. Mulai dari persoalan yang bersifat pribadi 
hingga yang menyangkut perihal kepentingan bangsa Negara. 


Nuansa pendidikan yang dibangun pesantren, mampu mencetak 
kadernya (baca: santri) menjadi pribadi yang selalu siap menghadapi 
setiap problemaitka yang dihadapi. Hal ini dikarenakan karakter kuat 
dari model pendidikan yang berlaku pada pesantren. Kita semua tahu 
bahwa santri yang mengabdikan dirinya belajar di pesantren, harus rela 
meninggalkan kampung halamannya. Jauh dari keluarga yang sedari 
kecil memberikan kasih sayang yang tulus, serta melepas masa bahagia, 
bermain dengan teman sebayanya di desa tanpa terikat aturan yang ketat. 
Inilah pengorbanan yang pertama kali seorang santri lalui. Di dalam 
pesantren, mereka menemukan suasana kehidupan yang baru, memahami 
karakter teman-teman barunya, serta harus rela terikat dengan aturan 
ketat pesantren. Tidak mudah bagi seorang santri baru (mayoritas usia 


298 


anak-anak) beradaptasi dengan suasana yang berbeda jauh dari kehidupan 
keluarga dan masyarakat dimana sebelumnya ia tinggal. Tidak sedikit 
yang tidak mampu bertahan dengan suasana baru tersebut, tidak betah 
dan boyong (pulang). Namun, banyak pula yang bertahan dan mampu 
beradaptasi dengan lingkungan yang baru di pesantren. 


Bagi rereka yang bertahan, mula-mula belajar memahami lingkungan 
barunya, mulai dari kewajiban yang harus dijalankan, serta hak yang 
diterima. Belajar mengenal karakter teman-teman barunya yang tentu 
antara satu dan yang lainnya memiliki kepribadian yang berbeda. Hingga 
seorang santri menemukan kenyamanan dan makna belajar di pesantren. 
inilah awal seorang santri membangun kepribadiannya. 


Aturan-aturan ketat yang berlaku di pesantren di satu sisi membuat 
seorang santri terkungkung dan tidak memiliki kebebasan, namun mereka 
semakin menyadari bahwa aturan yang berlaku adalah upaya pesantren 
dalam mendidik dan membentuk seorang santri menjadi pribadi yang 
baik. Dengan mengikuti setiap aturan dan budaya yang sudah berlaku di 
pesantren seorang santri semakin menemukan arti sebuah kepatuhan. Hal 
ini penting sebagai bekal di kehiduapannya kelak, yakni menjadi pribadi 
yang siap diatur dan mempu mengatur. 


Kepribadian 

Abdurrahman Wahid (2010), atau yang biasa dikenal Gus Dur, menjelaskan 
tiga nilai utama yang dimiliki pesantren. Pertama, adalah cara memandang 
kehidupan secara keseluruhan sebagai ibadah. Semenjak pertama kali 
memasuki kehidupan pesantren, seorang santri sudah diperkenalkan pada 
sebuah kehidupan tersendiri, di mana peribadatan menempati kedudukan 
tertinggi. Kedua, kecintaannya pada ilmu-ilmu pengetahuan agama. 
Sebagaimana dimengerti di lingkungan pesantren, merupakan landasan 
yang membenarkan pandangan serba ibadah di atas, sehingga ilmu selalu 
identik dengan ibadah, ibadah memerlukan ilmu dan mengamalkan ilmu 
itu merupakan bentuk ibadah pula. Dengan demikian dengan sendirinya 
muncul kecintaan yang mendalam terhada pilmu-ilmu agama. 

Nilai utama ketiga yang berkembang di pesantren menurut Gus Dur 
adalah keikhlasan dan ketulusan bekerja untuk tujuan-tujuan bersama. 
Menjalankan semua yang diperintahkan kiai dengan tidak ada ras berat 
sedikitpun, bahkan dengan penuh kerelaan, adalah bukti nyata yang paling 
mudah untuk dikemukaan bagi nilai utama ini. Secara bersama, kesemua 
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nilai utama di atas membentuk sebuah sistem umum, yang mampu 
menopang berkembangnya watak mandiri di pesantren. inilah wujdud 
orisinalitas perwatakan hidup di dunia pesantren. 


Proses pembentukan watak kepribadian santri berlangsung dinamis 
dengan melibatkan unsur kepasrahan terhadap apa yang berlaku umum 
dalam kehidupan pesantren. Ketiga unsur nilai di atas dibentuk dan 
membentuk di dalam proses yang lama (thuuluzzamaan), baik dari 
penggalian ilmu-ilmu keagamaan serta keikhlasan dalam bekerja. Di sini 
dibutuhkan kesabaran, terutama dalam penggalian ilmu-ilmu keagamaan. 
Kesabaran menjadi watak pelengkap bagi kepribadian seorang santri, hal 
tersebut berangkat dari ajaran agama Islam yang tertuang dalam sebuah 
ayat, “Wasta'iinuu bi ash-shabri wa ash-sholah”, (jadikanlah sabar dan 
shalat sebagai penolongmu), demikianlah kira-kira arti dari ayat al-Guran 
tersebut. Hal ini membuktikan, bahwa pendidikan pesantren merupakan 
manifestasi dari ajaran fundamental agama Islam. 


Ajaran-ajaran Islam menjadi sumber peneguh karakter kemandirian 
santri. Tafsir kebudayaan pesantren atas ajaran Islam melalui dalil-dalil 
yang tertuang dalam Al-Ouran dan Hadits Nabi, menjadi pedoman 
santri dalam mengambil keputusan melalui proses penalaran yang terlatih 
melalui intensitas kajian yang digeluti. Setiap tindakan yang memerlukan 
dalil sebagai basis perilaku, mampu diaplikasikan dalam keseharian, 
semua berangkat dari dalil dan melalui tafsir atas dalil, tidak dikerjakan 
sembarangan dan mengikuti kehendak bebas pribadi. Kecenderungan 
cara bersikap demikian memungkinkan daya integritas komunitas santri 
menjadi kuat, karena setiap keputusan baru harus dicapai melalui sebuah 
forum yang membahas keputusan tersebut dengan berbagai disiplin 
refferensi yang bermacam-macam, dalam forum Halagoh maupun Bahtsul 
masaa'il. 


Ginanjar K (2003), menyebutkan bahwa masalah kemandirian, 
utamanya adalah masalah sikap mental, yang berarti pada dasarnya 
terkait dengan masalah budaya. Namun, hal ini tidak pernah berkembang 
dalam masyarakat tertutup. Peradaban berkembang karena terjadi 
saling serap nilai-nilai antarkomunitas, antarmasyarakat, antarbangsa, 
dan antarperadaban. Saling serap nilai-nilai tersebut merupakan proses 
komunikasi. Komunikasi dibangun tidak hanya melalui kontak fisik 
antarkebudayaan tetapi juga melalui komunikasi non-verbal melalui 
transformasi teks-teks yang dipelajari dan diamalkan. Hal tersebut intens 
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dilakukan di pesantren, yang membentuk karakter kuat seorang santri. 


Kompleksitas Kajian 


Nun jauh di dunia barat sana, dengan model pendidikan modern. 
Mereka menyebutkan sistem pendidikan yang diterapkan mereka dengan 
memberikan kebebasan bagi peserta didik memilih keilmuan yang 
dipandang penting bagi karirnya, adalah model pendidikan termaju pada 
era sekarang. Setiap mahasiswa yang belajar di kampus-kampus barat 
diberikan kebebasan memilih mata kuliah yang ingin diambil, tidak ada 
paksaan, semua berangkat dari kesadaran peserta didik. Anehnya mereka 
menyebut inilah model pendidikan ala barat yang sudah maju. Padahal jauh 
sebelum barat menemukan kemajuannya (sekitar abad 18 M), pendidikan 
pesantren dengan model yang jauh lebih kompleks akan kajiannya telah 
berakar kuat di bumi nusantara. Semua disiplin keilmuan yang pernah 
ditemukan (karangan) ulama-ulama klasik dipelajari dan dikembangkan. 
Meskipun ada beberapa pesantren yang membatasi bagi keilmuan tertentu, 
hal itu semata sebuah anjuran karena melihat kemampuan seorang 
santri yang belum waktunya mempelajari ilmu tersebut. Pengembangan 
keilmuan dilakukan dalam forum-forum ulama yang disebut halagoh atau 
bahtsul masad'il. 


Dalam forum halagoh ataupun Bahtsul masaail, yang membahas 
persoalan kontemporer tertentu. Setiap peserta membawa seperangkat 
keilmuan yang didapuk dari berbagai sumber refferensi rujukan utama 
dari kitab-kitab klasik dan modern yang mu tabaroh (sanad keilmuannya 
tersambung). Dinamika yang terjadi dalam forum tersebut begitu terasa 
dan sangat akademis. Selain itu, perspektifnyapun tidak tunggal, sehingga 
keputusannya tidak sempit dan sangat memperhatikan aspek kemanusiaan 
dibandingkan formalisme teks. Karena teks hanya dapat bermakna ketika 
ia ditafsirkan dalam konteksnya dan bermanfaat jika disesuaikan dengan 
konteksnya. Inilah kesadaran yang terbangun oleh seorang santri (dan 
Kiyai) dalam menerapkan setiap teks tradisi yang banyak dianut oleh 
mayoritas jumhur. Kesadaran yang tidak mungkin didapatkan jika hanya 
belajar pada refferensi yang terbatas sekaligus tertutup akan penemuan 
kebenaran pada kitab ulama yang lain (eksklusifisme). Kesadaran yang 
tidak didapatkan dalam waktu pembelajaran yang instan. 


Kesadaran tersebut merupakan karakter cosmopolitan santri, 
sehingga menjadikan santri sebagai pribadi yang bijak dalam menyikapi 
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setiap problem social kemasyarakatan. Inilah modal utama santri yang 
didapatkan di pesantren. Sebuah modal berharga yang harus diaplikasikan 
dalam kehidupan masyarakatnya ketika ia pulang dan kembali hidup di 
tengah-tengah lingkungan sosialnya. 


Ikhtisar 


Melalui kemandirian dan kompleksitas pengetahuan yang dicetak dalam 
kawah candradimuka pesantren, dalam rentang waktu yang lama, seorang 
santri telah mewarisi watak kepemimpinan, minimal untuk dirinya 
sendiri. Dan lebih jauh untuk kemashlahatan yang dapat dirasakan 
oleh lingkungan sekitarnya, ya tentu, karena ilmu itu harus di amalkan 
agar memberi syafaat, bukan untuk dipendam dan menjadi laknat bagi 
pemiliknya, al “ilmu bilaa amalin kaasysyajarin bilaa tsamarin. 


Selain itu, memang pesantren ada untuk masyarakat, dan santri 
dididik untuk mengabdi kepada kepentingan umum masyarakat. Ia harus 
kembali ke tengah-tengah masyarakat, berproses bersama masyarakat, 
memberi manfaat, mencari solusi dari setiap problematika yang dirasakan, 
dan menjadi teladan. Ketika terjadi perubahan dan kemajuan yang 
dirasakan masyarakat, ia tidak sungkan untuk mengucapkan “ini adalah 
karena perjuangan masyarakat sendiri”, tanpa harus merasa berjasa. Inilah 
sikap rendah hati (tawadhu?) seorang santri di dalam ketegasan prinsipnya, 
keluasan pengetahuan dan kebijaksanaannya. Dan inilah salah satu modal 
utama yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin sejati. Wallaahu a'lam 
bishshowwaab. 
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MANGGA, IDENTITAS DAN KEHIDUPAN 
MASYARAKAT INDRAMAYU 


Dalam rantai kehidupan, sebuah pohon merupakan entitas penghasil oksigen. 
Kemampuannya untuk mengeluarkan oksigen yang dibutuhkan oleh manusia 
untuk bernafas merupakan manfaat yang secara tidak langsung dan banyak 
tidak disadari oleh manusia. -Khaerul Umam- 


Pendahuluan 


Indramayu dan mangga adalah dua hal yang tidak dapat dipisahkan. Jika 
seseorang mendengar nama Indramayu, maka akan terngiang dengan 
buah yang menjadi ciri khasnya yaitu mangga. Hal ini terbukti dengan 
penamaan khusus bagi mangga “cengkir” sebagai mangga Indramayu”. 
Namun kini, keberadaan mangga Indramayu semakin memprihatinkan, 
terbukti dengan banyaknya mangga sejenis yang didatangkan dari daerah 
luar Indramayu untuk memenuhi pasokan kebutuhan daerah. Banyak 
keluarga yang sudah tidak menganggap penting sebuah pohon mangga, 
dianggap tidak bermanfaat, sehingga tidak dirawat dan akhirnya mati. 
Jikalaupun ada, kehadirannya tidak mengundang makna apapun selain 
sebagai sebuah benda biasa. Padahal jika melihat sejarahnya, mangga 
Indramayu adalah buah yang paling banyak diminati oleh para ningrat 
dan pejabat yang datang mengunjungi ataupun pada saat menjajah. Inilah 
hal penting yang menjadi perhatian penulis dalam mengangkat makna 
buah mangga sebagai identitas Indramayu. 


Penelitian ini dilakukan melalui wawancara terhadap pemilik pohon 
mangga yang sepanjang hidupnya merawat pohon mangga yang ada di 


80 Mangga Indramayu memiliki ciri khas tersendiri, dari bentuknya yang relatif besar antara 0,5- 
1 Kg per buah, rasanya yang manis dan tidak memiliki banyak getah serta serat. Ciri lain 
yang menjadikan mangga Indramayu idola semua penikmat buah mangga adalah, meskipun 
dimakan sebelum masak, mangga Indramayu terasa manis dan seperti ada tepung di dalam 


dagingnya. 
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halaman rumahnya. Perhatiannya terhadap pohon mangga, tidak hanya 
sekedar sebagai sebuah aktivitas pengisi waktu-waktu kosongnya. Namun 
lebih daripada itu, mangga memiliki makna yang dalam. Mangga bukan 
hanya sekedar tanaman, tetapi amanah Tuhan untuk dijaga dan dirawat 
bagi dirinya, keluarga dan semua manusia. 


Menjaga Bumi dan Menyayangi Manusia 


Mungkin sepintas kita akan mempertanyakan urgensi sebuah pohon 
mangga. Apa bedanya dengan pohon berbuah lainnya?, penulispun 
awalnya berfikir yang sama. Namun pernyataan-pernyataan yang 
diungkapkan oleh seorang ibu yang diwawancarai oleh penulis, membuat 
penulis menemukan makna baru dari sebuah pohon mangga. Baginya, 
pohon mangga adalah spiritualitas, ia tidak hanya sebagai sebuah benda 
hidup, tetapi ia juga bisa menghidupi. Memberikan keteduhan, keindahan, 
serta kekerabatan. Banyak orang yang terbangun sisi emosionalitasnya 
akibat bersama-sama makan mangga muda dengan sambel yang dibuat 
dari proses kebersamaan (biasa disebut ngerujak). 


Dalam literatur klasik, sebuah pohon -terutama yang dekat dengan 
makam sesepuh atau tetua adat- selalu diidentikan dengan keramat. 
Dikafani, diruwat hingga diziarahi oleh manusia yang menginginkan 
sesuatu maksud agar tercapai. Mereka menganggap bahwa pohon yang 
dikeramatkan tersebut adalah personifikasi dari dewa atau kekuatan 
adikodrati yang bersemayam di raga tetua adat dan dilanjutkan 
bersemayam di dalam tubuh pohon tersebut. Pandangan ini merupakan 
kepercayaan umum yang hampir ada disemua agama-agama tradisional. 
Mircea Eliade menyebut hal demikian dengan nama Teofani, diamana 
kekuatan supranatural dzat yang dianggap adikodrati dihadirkan dalam 
benda-benda maupun manusia. 


Spiritualitas tidak hanya dipandang dari sudut teologis, tetapi ia bisa 
berwujud terhadap benda-benda yang ada disekitar kita. Bagi seorang 
ibu, ketika pohon mangga dianggap sebagai sebuah identitas, hal ini 
menunjukan pemknaan yang mendalam terhadap sebuah benda. Dalam 
kacamatan penulis, apa yang diungkapkan oleh seorang ibu tersebut 
adalah ungkapan batin yang lahir dari proses pemaknaan yang mendalam 
terhadap sebuah wujud ciptaan Tuhan. Mangga dianggap sebagai sebuah 
makhluk yang memiliki siklus hidup yang sama seperti manusia, lahir, 
tumbuh, berkembang dan kemudian mati. Itu memberi tanda bahwa 
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sebuah pohon mangga juga memiliki hak hidup yang sama seperti manusia. 


Namun berbeda dengan manusia, sebuah pohon tidak banyak 
menuntut sesuatu dari makhluk yang lain. Keikhlasannya dalam memberi 
manfaat bagi makhluk lain (manusia, hewan dan pohon lain) menandakan 
bahwa sebuah pohon adalah gambaran nyata tentang sebuah keikhlasan. 
la berusaha mencari sendiri apa yang dibutuhkannya, seteleh berbuah, 
buahnya tidak dimakan oleh dirinya, tetapi ia biarkan makhluk lain 
menikmatinya. Bahkan ketika manusia memutus rantai kehidupannya 
untuk kepentingan manusia semata, ia tidak marah, tidak meronta, apalagi 
melakukan perlawanan. 


Keikhlasan pohon mangga adalah cermin bagi manusia dalam 
bersikap. Kekuatannya dalam menjaga diri sendiri untuk survive dan bisa 
menghasilkan buah, tanpa bantuan manusia, merupakan contoh sebuah 
kekuatan yang lahir dari sebuah keihklasan. Itu yang bisa diambil dari 
fenomena sebuah pohon mangga. Bentuknya kekar tinggi menjulang, 
tahan terhadap terpaan angin kencang, serta memiliki kemmpuan untuk 
memberikan keteduhan bagi lingkungannya. 


Dalam rantai kehidupan, sebuah pohon merupakan entitas penghasil 
oksigen. Kemampuannya untuk mengeluarkan oksigen yang dibutuhkan 
oleh manusia untuk bernafas merupakan manfaat yang secara tidak 
langsung dan banyak tidak disadari oleh manusia. Padahal, di tengah 
modernisasi kehidupan yang banyak melanda manusia, semua hal 
dilakukan dengan menggunakan mesin. Mesin yang ketika digunakan 
harus menggunakan bahan bakar di satu sisi berpotensi besar mengurangi 
cadangan bahan bakar. Di sisi yang lain, efek dari penggunaan mesin 
adalah kepulan asap yang secara kimiawi mengandung dzat Co2 (gas 
karbon) yang jika dihirup oleh manusia dapat mengganggu kesehatan. Gas 
karbon yang yang dibuang oleh masin, mampu dikurangi keberadaannya 
oleh oksigen yang dikeluarkan oleh sebuah pohon. 


Dalam kajian kosmologis, sebuah tanaman disebut sebagai mikro 
kosmos yang antara satu dan yang lainnya terjadi hubungan yang bersifat 
simbiotik mutualism. Manusia adalah mikro kosmik pengendali kosmos 
dalam tataran yang terbatas di bumi. Antara manusia dan tanaman 
merupakan dua entitas yang sama-sama saling menghidupi. Hal ini dapat 
dipahami, karena manusia terlahir dari saripati tanah dan tanaman pun 
hidup dan dihidupi oleh unsur hara yang ada di dalam tanah. Sehingga, 
menjaga tanaman sesungguhnya adalah menjaga stabilitas kehidupan 
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dan menjaga keberlangsungan hidup manusia. Dan diantara tanaman itu 
adalah pohon mangga. 


Kesimpulan 


Sebuah pohon mangga adalah pohon biasa jika kita hanya melihatnya dari 
sisi fisik, namun lebih jauh dari itu, mangga merupakan spiritualitas. Ia 
menjadi identitas ketika banyak orang mengaitkan dengan sebuah daerah. 
Indramayu disebut sebagai daerah penghasil mangga. Banyak orang tertarik 
dan suka untuk mengkonsumsinya. Keberadaan mangga Indramayu, tidak 
hanya disengaja ditanam oleh seseorang, tetapi banyak juga yang tumbuh 
dengan sendirinya, tanpa disengaja, menjadi besar dan memiliki banyak 
manfaat. Selain sebagai tempat berlindung dari terik matahari, pohon 
mangga adalah kehidupan manusia yang darinya manusia bisa terus 
mempertahankan kekerabatan, menjadikannya sebuah contoh kehidupan, 
juga pohon mangga bisa membantu manusia untuk terus hidup bernafas 
dan bahagia. Itulah intisari makna sebuah pohon mangga yang penulis 
tangkap dari seorang ibu yang memiliki pohon mangga, yang ia rawat dan 
jaga sepanjang hidupnya. 
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PANDANGAN NGAJI RASA KOMUNITAS DAYAK 
INDRAMAYU 


Ajaran yang berintikan pada filsafat etika “sejarah alam ngaji rasa”, yang 
berintikan kejujuran, rendah hati dan kasih sayang. Menghormati sesama 
manusia sebagai makhluk alam, dengan tidak mudah menyalahkan manusia 
lain dan mendahulukan untuk menyalahkan diri sendiri sebagai latihan dari 
kesabaran dan menjadi awal untuk menemukan kebenaran. -Khaerul Umam- 


Pendahuluan 


Perbedaan keyakinan seringkali menciptakan hubungan yang kurang 
harmonis di antara sesama manusia. Cara pandang dalam beragama yang 
berbeda sering kali memunculkan konflik di antara sesama makhluk 
Tuhan. Dari konflik yang kecil hanya pada tataran pemikiran, hingga pada 
konflik yang lebih besar saling menghancurkan dan menumpahkan darah. 
Sebut saja kasus Tolikara yang beberapa hari lalu menjadi topik hangat di 
beberapa media nasional baik cetak maupun elektronik. Alih-alih sebagai 
alat pemersatu, perbedaan keyakinan malah menjadi sumber konflik jika 
tidak dapat ditangani secara simultan oleh semua pihak yang terlibat dan 
berkepentingan. 


Sebagai Negara yang menjamin kebebasan berkeyakinan, Indonesia 
menjadi tempat tumbuh berkembangnya berbagai keyakinan yang 
ada di masyarakat. Selain karena bangsa Indonesia telah lama hidup 
dalam keragaman suku, budaya dan keyakinan, juga karena kebebasan 
berkeyakinan merupakan hak setiap individu yang dijamin oleh UUD 
1945, DUHAM, Kovenan hak sipol dan berbagai peraturan lainnya. 
Dalam UUD 1945 pasal 28 E, ayat (1) menyebutkan "Setiap orang bebas 
memeluk agama dan beribadat menurut agamanya, memilih pendidikan 
dan pengajaran, memilih pekerjaan, memilih kewarganegaraan, memilih 
tempat tinggal di wilayah Negara dan meninggalkannya serta berhak 
kembali”. Dan ayat (2) menyebut, "Setiap warga Negara berhak atas 
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kebebasan meyakini kepercayaan, menyatakan pikiran dan sikap sesuai 
dengan hati nuraninya” 


Jaminan beragama semakin dikuatkan dalam UUD 1945 pasal 29 ayat 
(2) yang menyebutkan bahwa, "Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap 
penduduk untuk memeluk agamanya masing-masing dan untuk beribadah 
menurut agama dan kepercayaannya itu” Sementara UU No. 12 tahun 
2005 tentang pengesahan Kovenan Internasional tentang Hak-hak Sipil 
Politik pasal 18 ayat (1) menyebutkan "Setiap orang berhak atas kebebasan 
berfikir, berkeyakinan dan beragama, hak ini mencakup kebebasan untuk 
menganut atau menerima suatu agama atau kepercayaan atas pilihannya 
sendiri, dan kebebasan baik secara individu maupun bersama-sama dengan 
orang lain, dan baik di tempat umum atau tertutup, untuk menjalankan 
agama atau kepercayaan dalam kegiatan ibadah, ketaatan, pengamalan 
dan pengajaran” Pada ayat (2), disebutkan pula bahwa, "Tidak seorangpun 
boleh dipaksa sehingga menggangu kebebasannya untuk menganut atau 
menerima suatu agama atau kepercayaan sesuai dengan pilihannya”. 


Di negara Indonesia terdapat enam agama resmi yang diakui oleh 
pemerintah yaitu, Islam, Kristen, Katolik, Hindu, Budha dan Konghucu. 
Selain enam agama resmi tersebut, ada ratusan kelompok aliran 
kepercayaan yang muncul di Indonesia. Jumlah para penghayat atau 
yang disebut penganut kepercayaan ada sekitar 9 juta orang dan jumlah 
organisasi kepercayaan ada 980 di 25 Provinsi di Indonesia. Sebuah 
jumlah yang tidak dapat dikatakan sedikit. Mereka hidup berbaur di 
tengah-tengah masyarakat yang berbeda keyakinan. Keberadaan mereka 
menunjukkan betapa bangsa ini merupakan bangsa besar dan kaya akan 
perbedaan. 


Namun, apabila perbedaan tersebut tidak dapat dikelola dengan baik, 
kasus Tolikara, Syiah di Sampang Madura dan beberapa kasus lain yang 
berdimensi agama akan semakin bertambah. Bahkan menjadi tren di era 
keterbukaan informasi yang tengah dianut oleh bangsa ini. Bagaimanapun, 
alur informasi yang semakin mudah diakses oleh semua kalangan di 
republik ini, menciptakan percepatan issue yang dapat memperunyam 
persoalan yang sedang dihadapi. Tradisi klarifikasi (tabayyun) yang 
menjadi ajaran utama agama-agama dalam menyelesaikan persoalan, 
semakin tersisihkan akibat mudahnya orang mempercayai informasi yang 


81 Sumber diambil dari situs www.nationalintegrationmovement.org 
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berseliweran di dunia informasi tersebut. 


Padahal, seringkali konflik terjadi akibat kesalahpahaman yang 
terjadi antara pihak yang berselisih. Minimnya pengetahuan tentang 
yang lain, menjadi awal munculnya mis-informasi yang berlanjut pada 
kebencian yang berpotensi pada sikap saling meniadakan. Jika itu terjadi, 
maka kekayaan budaya dan keyakinan yang mestinya menjadi anugrah, 
malah menjadi petaka yang dapat meluluhlantakkan bangunan nilai-nilai 
kebersamaan dan toleransi yang selama ini dipegang kuat dan menjadi diri 
khas bangsa yang disebut sebagai “penggalan sorga” ini. 


Penelitian ini berupaya memahami yang lain dengan kelainannya. 
Menggunakan metode field-research dengan mengambil sampel Komunitas 
Dayak Indramayu, peneliti berupaya mengetengahkan sisi lain dari sebuah 
perkumpulan aliran kebatinan. Melalui ajaran ngaji rasa, Dayak Indramayu 
ingin mengajarkan kepada manusia pentingnya melihat ke sisi batin diri 
seseorang sebelum menilai dan menghakimi orang lain. Inilah sisi lain dari 
komunitas ini. 

Sisi lain yang mungkin bagi kita dapat menjadi pelajaran penting 
dalam merajut kebersamaan di tengan perbedaan. Dengan berupaya 
menghargai keberbedaan menjadi sebuah anugrah dan bersama-sama 
mencari titik kesamaan untuk membangun bangsa yang bermartabat 
dengan menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan. Karena keyakinan, 
bagaimanapun merupakan sesuatu yang asasi, ia tidak dapat dipaksakan, 
hanya dapat didialogkan. 


“He who knows one, knows none”,” demikian ungkapan Max Muller 


yang dikenal sebagai bapak ilmu perbandingan agama. Ungkapan tersebut 
dapat dipahami bahwa seseorang yang hanya tahusatu saja, ia sesungguhnya 
tidak mengetahui apa-apa. Dalam konteks relasi beragama, pemahaman 
tersebut sangat penting, di mana seseorang yang hanya mempelajari satu 
agama, sesungguhnya ia tidak mengetahui apapun termasuk agamanya 
sendiri. Dengan begitu, tradisi perbandingan menjadi sangat penting dalam 
rangka memperkaya pengetahuan untuk mendapatkan kebijaksanaan 
dalam menghargai perbedaan. 


Dayak Indramayu, adalah sebuah aliran kepercayaan yang memandang 
bahwa alam sebagai sumber kehidupan. Alam menjadi tempat lahir, 


82  Djam'anuri, Studi Agama-agama, Sejarah dan Pemikiran. (Yogyakarta: Pustaka Rihlah, 
2003) cet-ke 1, hlm. 17 
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tumbuh dan matinya semua makhluk hidup termasuk manusia. Implikasi 
dari pemahaman yang mereka yakini tersebut adalah penghormatan dan 
perlakuan mereka terhadap alam di lingkungan yang dekat dengan tempat 
tinggal mereka. Hal tersebut mereka lakukan sebagai aktifitas hidup untuk 
mengabdi dan menghormati alam. Alam mereka maknai sebagai segala 
sesuatu yang ada di dunia ini. Manusia menjadi bagian dari alam dan 
merupakan faktor penting penjaga keseimbangan alam. Dayak Indramayu 
dapat disebut sebagai aliran kebatinan, karena ajarannya yang menekankan 
pada olah batin seseorang untuk menghormati dan menjaga alam dari 
kerusakan yang diakibatkan oleh manusia. 


Norma-norma Suku Dayak Indramayu 


Dayak Indramayu memiliki sebuah kitab yang berbentuk kidung dan 
cerita dengan model tanya jawab seorang murid dan guru. Hampir sama 
dengan tutur cerita pewayangan. Kitab tersebut memuat norma yang 
mengatur tata laku dan tata hidup mereka. Komunitas ini memiliki norma 
yang kuat dipegang oleh pengikutnya, norma-norma yang mereka miliki 
mengikat kuat pada sanubari mereka. Dengan kesadaran yang tinggi 
norma itu dipegang dan dilaksanakan. Beberapa norma yang mereka 
miliki tidak tersurat secara eksplisit, namun hanya dijaga lewat nasihat 
yang disampaikan sang guru kepada murid, beberapa norma tersebut di 
antaranya, mengabdi kepada anak dan istri, selalu salah dihadapan anak 
dan istri (dengan harapan menemukan inti kebenaran), anjuran (bukan 
larangan) untuk tidak mabuk-mabukan, berzina, mencuri, membunuh, 
dan memfitnah. Juga menjaga diri untuk menghormati dan menghargai 
makhluk lain yang bernyawa dengan tidak menyakiti apalagi memakannya. 


Mereka tidak memiliki kitab tuntunan khusus dalam menjalankan 
praktek ritual keyakinannya. Sebagai sebuah komunitas yang memiliki 
keyakinan yang kuat terhadap ajarannya, kelompok ini berdiri tidak atas 
dasar aturan baku yang tertuang dalam sebuah kitab ataupun kumpulan 
tulisan, namun ajaran itu hanya didapatkan dari nasehat, yang disampaikan 
langsung oleh sang guru. 

Sebagai sebuah komunitas yang memiliki ajaran dan tujuan menjaga 
keseimbangan alam, dalam benak penulis akan sulit berkembang ajaran 
yang mereka anut apabila tidak memiliki kitab tuntunan. Namun penulis 
menemukan sesuatu yang luar biasa, melihat penanaman ajaran yang 
disampaikan, ajarannya tidak sentralistik harus menunggu sang guru 
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menjelaskan, namun sedikit sang guru menjelaskan sebuah ajaran, 
kesadaran itu muncul dan terpatri dalam sanubari muridnya, karena 
proses menyampaikan ajaran tidak hanya selesai di tataran oral, namun 
juga dipraktekan dengan turun langsung menyatu dengan alam, sehingga 
kesadaran itu cepat terbentuk dan masuk ke relung hati yang sangat dalam. 


Tidak ada sistem perekrutan anggota dalam komunitas ini, karena 
tujuannya membangun kesadaran, maka dalam mengikuti komunitas ini 
diberikan kebebasan untuk memilih untuk ikut atau tidak, sehingga tidak 
ada paksaan dan dengan kesadaran tinggi ingin belajar. Memang tercipta 
sentralitas ilmu dari sang guru, namun itu hanya sekedar ajaran dasar saja, 
selanjutnya sang murid mengembangkan sendiri ilmu dengan sendirinya, 
karena berbagai ritual yang dijalankan langsung menyatu dengan alam, 
maka kesadaran akan nilai-nilai hidup timbul dengan sendirinya. 


Tidak ada kumpulan atau komunitas sejenis di daerah Komunitas 
Dayak ini berdiri. Mereka mengklaim hanya komunitas ini yang 
melanjutkan sejarah asli ilmu Jawa sejatinya alam, sehingga mereka 
berkesimpulan tidak ada kelompok aliran yang asli mewarisi ilmu yang 
benar-benar menyatu dengan alam. 


Beberapa komunitas masyarakat adat memang muncul dan sudah 
sejak lama berdiri, namun ajaran yang mereka anut dan keyakinan yang 
mereka pegang, bagi komunitas ini, dianggap tidak asli ilmu jawa/agama 
jawa seperti Sunda Wiwitan dan lainnya. Hubungan dengan kelompok 
keyakinan ini sebatas pertemuan undangan yang diadakan komunitas 
aliran kebatinan, dan tidak memiliki silsilah yang langsung bersambung 
dengan komunitas ini. Hubungan dengan Ormas yang banyak diikuti 
masyarakat setempat, secara umum baik, namun sesekali terjadi gesekan 
sedikit ketika terjadi dialog keyakinan. 


Sesuai dengan penjelasan di atas, komunitas ini bukan organisasi 
professional sehingga tidak tercipta manajerial keuangan dengan baik, 
karena masing-masing anggota tidak menetap di lingkungan komunitas 
tersebut, namun hidup berbaur dengan masyarakat dan hidup mencari 
nafkah sendiri untuk anak dan keluarganya. Tidak ada iuran wajib 
yang dibebankan anggota, kesadaran untuk hidup menyatu dan saling 
menghargai sesama anggota muncul dengan sendirinya, namun sesekali 
waktu ketika ada tamu yang memberikan sumbangan terkadang dibagi 
kepada anggota walaupun hanya sebagian dari bantuan yang diterima. 
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Aset-aset yang dimiliki oleh komunitas Dayak Indramayu ini 
diantaranya Dua buah gedung, yang satu tempat pembacaan ritual bacaan 
di malam Jumat Kliwon, satu gedung yang lebih besar tempat tamu yang 
ingin menginap, dengan ornament naga di depan pintu dan gambar dua 
orang putri di setiap pintunya. Satu rumah juga tempat ritual, satu bilik 
disediakan bagi murid yang ingin tinggal di lingkungan padepokan, mobil 
pick up pemberian seorang pejabat elit sebagai alat transportasi komunitas 
ini, serta satu buah motor gede yang terpampang di lingkungan padepokan. 


Etika Ngaji Rasa 

Komunitas ini berlandaskan pada ajaran sejarah alam ngaji rasa yang 
menekankan pada sikap mendahulukan menilai diri sendiri sebelum 
menilai orang lain. Aktualisasi dari prinsip ajaran sejarah alam ngaji rasa 
ini dalam prakteknya dimulai dari lingkungan keluarga dengan mengabdi 
pada istri dan anak-anak. Maka dapat dikatakan bahwa tingkat pencapaian 
spiritual seorang anggota Dayak Indramayu, adalah ketika ia sudah 
berkeluarga dan dikaruniai keturunan. 


Sejarah alam ngaji rasa merupakan ajaran etika yang menjadi sumber 
segala kebaikan. Dalam pandangan sang guru, Takmad, sejarah merupakan 
sumber dari segala sumber atau silsilah dari peradaban kehidupan. 
Alam dimaknai sebagai wadah dari berbagai partikel kehidupan. 
Sementara ngaji rasa berarti mengkaji perasaan individu untuk sedapat 
mungkin melepaskan perasaan ke dalam diri pribadi untuk menemukan 
pengetahuan dan kebenaran. Menurut Takmad, ketika alam menurunkan 
sekian banyak manusia tidak ada yang mengetahui kecuali naluri manusia 
itu sendiri. Oleh karena itu, sebagai seorang manusia hendaknya jangan 
mudah menyalahkan orang lain. 


Ajaran sejarah alam ngaji rasa yang diamalkan Takmad, pada 
dasarnya hanya mengajarkan seputar moral dalam konteks relasi baik 
dengan manusia maupun dengan alam. Takmad tidak pernah melarang 
pengikutnya untuk melaksanakan ibadah sesuai dengan agama dan 
keyakinannya. Karena dasar ajarannya adalah ngaji rasa, sehingga sumber 
kebenaranya selalu didasarkan pada naluri kemanusiaanya. Dalam konteks 
relasi sosial, dia sering mengatakan bahwa lebih baik dirugikan daripada 
merugikan orang lain. Baginya kalau orang dipukul sakit, maka jangan 
pukul orang lain. 
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Dalam pandangan lain, sejarah memiliki arti perjalanan hidup, awal, 
tengah dan akhir. Perjalanan awal dimaknai sebagai bumi. Perjalanan 
hidup kedua atau tengah dipahami sebagai entitas manusia dan perjalanan 
akhir dimaknai sebagai alam langit. Begiupun jika urutannya dibalik, awal 
berarti langit, tengah berarti kita manusia dan akhir dipahami sebagai 
alam bumi, maka posisi manusia selalu berada di tengah. Hal ini yang 
menjadikan manusia memiliki tugas sebagai penyeimbang. 


Prinsip ngaji rasa dalam prakteknya perilaku yang ditampilkan adalah 
dengan prinsip, jangan dulu mempelajari orang lain, tapi pelajarilah diri 
sendiri antara perbuatan salah dengan perbuatan benarnya. Ujiannya 
dengan belajar mengabdi pada istri sebagai pendamping hidup dan anak 
sebagai hasil dari usaha yang telah dicapai bersama dengan istri. 


Ujian pertama mengabdi kepada istri. Istri merupakan orang lain yang 
rela menjadi pendamping hidup kita. Dengan segala sikap dan perilaku 
yang ditunjukannya kepada kita, dalam etika komunitas ini, sang istri 
harus diposisikan selalu benar. Inilah ujian kesabaran yang harus dimiliki 
oleh seorang suami. Menganggap benar setiap perilaku istri adalah suatu 
metode latihan melatih kesabaran, selain itu melatih diri kita untuk tidak 
mudah menyalahkan orang lain dan selalu mengintrospeksi diri sendiri. 
Karena dengan belajar kepada istri, ketika suami benar, suami tetap 
dimarahi. Apalagi posisi suami dalam keadaan salah sudah barang tentu 
menjadi objek kemarahan sang istri. 


Etika seperti itu lahir dan dibangun berdasarkan konteksnya dan 
cenderung bercorak lokal. Pemahaman bahwa istri selalu merasa benar 
itu berkaitan erat dengan karakteristik perempuan pesisir Indramayu. 
Walaupun sifatnya generalisasi, namun hal tersebut sangat mewakili dari 
kondisi setempat. Dan sangat wajar sehingga memunculkan etika tersebut. 


Etika ngaji rasa, berisikan sikap sabar, benar dan jujur. Hal tersebut 
dapat dicapai apabila manusia mampu mengambil dan mendefinisikan 
benar dan salah. Manusia bisa mengetahui karena manusia melakukan 
ngaji rasa, mengetahui yang benar dan yang salah. Kalau tidak dimarahi 
istri berarti tidak tahu sesuatu yang benar sebenar-benarnya. Karena dari 
sikap istri yang sering mengucapkan kata-kata kasar pada suami itulah 
dapat membawa manusia memahami kebenaran yang sebenar-benarnya. 


Menurut pandangan komunitas ini, seorang suami harus menerima 
apa yang dianggap oleh istri “salah, karena suami harus merasa tidak 
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benar, sebab subjektivitas kebenaran tidak kelihatan benarnya dan salah 
juga tidak kelihatan salahnya. Berarti suami harus mau untuk disalahkan 
oleh istri, jika tidak menerima untuk disalahkan olah istri berarti tidak 
ada kesadaran untuk menjadi benar, karena yang diambil antara benar dan 
salah. 


Begitupun terhadap anak, anak selalu diposisikan sebagai yang benar. 
Selalu benar anak daripada orang tua, karena seorang ayah harus berbakti 
terhadap anak. Sebab, setidak-tidaknya sang anak memiliki keinginan 
untuk selalu dituruti. Jika seorang anak meminta sesuatu kepada seorang 
ayah, ia harus berusaha membenarkan keinginan anak dengan memenuhi 
setiap kebutuhannya, berusaha sekuat tenaga mewujudkan keinginan sang 
anak. Keinginan anak itu tidak ada ujungnya maka si anak dengan segala 
cara akan terus memaksa dan akhirnya sang anak marah, kemarahan si 
anak harus dianggap benar dan bapak harus merasa bersalah. Dengan 
proses mengalah tersebut seseorang akan menemukan kebenaran yang 
sesungguhnya. 


Ajaran ngaji rasa menganggap amarah istri dan anak ini menjadi satu 
ujian untuk membuktikan kesabaran kita, hal ini menjadi satu latihan awal 
untuk menaklukan ego pribadi. Ujiannya adalah terhadap jasmani dan 
rohani. Jasmani itu adalah wujud raga kita yang harus menyatu dengan 
sejarah alam ngaji rasa yakni kesesuaian antara ucapan dan perbuatan, 
sementara rohani itu adalah kebenaran." 


Sebagai sebuah aliran keyakinan, komunitas ini bersifat sangat terbuka 
bagi siapa saja yang ingin bergabung. Tidak ada syarat khusus untuk 
menjadi murid di dalam komunitas ini. Bagi siapapun, diperbolehkan 
jika ingin belajar sejarah alam ngaji rasa, untuk menemukan arti hidup 
dan kehidupan. Bahkan secara eksplisit, komunitas ini mengharapkan 
pengikut yang banyak, agar kesadaran manusia akan peran dan tanggung 
jawabnya sebagai bagian dari alam dapat terbangun. 


Sistem pengajaran melalui obrolan ringan dan tidak formal, 
namun khidmat dan penuh penghayatan. Karena belajar sekaligus 
mempraktekannya bersama alam. Ketika ajaran disampaikan melalui 
kidung atau pujian dalam ritual ibadah, sang murid menginternalisasi 
doktrin ajaran karena langsung menyatu dengan alam, sehingga mudah 
memahami dan sulit melupakannya. Penyampaian ajaran tidak melulu 


83 diambil dari salah satu tulisan komunitas ini dengan judul Sejarah Alam Ngaji Rasa 
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menunggu sang guru menjelaskan, tetapi saling berbagi kelebihan dan 
menutupi kekurangan. 


Kesadaran menjadi penting dalam mengamalkan ajaran ini, sehingga 
doktinasi yang dilakukan tidak bersifat memaksa. Murid yang sudah 
lama belajarpun, mereka tidak dipaksa untuk mengikuti setiap ajaran dari 
keyakinan ini, akan tetapi harus tumbuh dari kesadaran individu. Karena 
dengan kesadaran maka keyakinan terhadap alam akan tercipta. 


Kesimpulan 


Suku Dayak Hindu Budha Bumi Segandu Indramayu lahir di tengah 
keprihatinan sang guru Takmad Diningrat atas peran Agama yang tidak 
mempu menjadi tuntunan bagi masyarakat serta peran pemerintah yang 
tidak mampu menjadi pengayom rakyatnya. Dalam kegelisan itu ia belajar 
dan merenung akan arti hidup dari sebuah kehidupan di alam raya ini. 


Sampai akhirnya ia menemukan arti kehidupan, maka berdirilah 
sebuah ajaran keyakinan yang menghormati alam. Yang menganggap alam 
adalah pusat dari kehidupan dan menjadi sumber bagi kehidupan. Alam 
menjadi tempat lahir dan matinya manusia. Manusia sebagai bagian dari 
alam memiliki peran penting untuk menjaga keseimbangan dan kelestarian 
alam, agar alam tidak murka dan menjadi bencana bagi manusia. 


Ajaran yang berintikan pada filsafat etika “sejarah alam ngaji rasa”, 
yang berintikan kejujuran, rendah hati dan kasih sayang. Menghormati 
sesama manusia sebagai makhluk alam, dengan tidak mudah menyalahkan 
manusia lain dan mendahulukan untuk menyalahkan diri sendiri sebagai 
latihan dari kesabaran dan menjadi awal untuk menemukan kebenaran. 
Istri dan anak adalah manusia yang menjadi titipan alam untuk dimengerti 
dan tidak untuk disakiti, setiap kesalahan istri dan anak adalah kebenaran, 
kebenaran untuk diterima menjadi sebuah kesabaran. Dalam posisi sabar 
manusia akan mengetahui bahwa yang harus pertama diperbaikai adalah 
bukan orang lain, melainkan diri sendiri. Mengetahui salah adalah jalan 
untuk mengetahui tentang kebenaran. Ketika kebenaran ditemukan maka 
jalan keselamatan akan terbuka. Kesadaran akan muncul dan alam menjadi 
sahabat. 
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RUANG SAKRAL PENDIDIKAN 


Pendidikan adalah upaya memperoleh sebanyak mungkin pengetahuan. Melalui 
proses pendidikan, manusia menyingkap tabir-tabir pengetahuan. Tuhan adalah 
sumber pengetahuan (“aalimi-I-ghoib..). Maka, pendidikan (proses belajar) 
adalah upaya manusia dalam mendekati Tuhan. -Khaerul Umam- 


Awalan 


Sering kali saya menemukan mahasiswa yang tidak masuk kuliah pada 
jam yang seharusnya dia hadir untuk belajar. Berbagai alasan saya dengar, 
dari mulai ketiduran, lupa, dan ada kegiatan yang waktunya berbenturan. 
Terlepas apapun alasan yang diungkapkan, saya menangkap sistem 
pendidikan di negara kita sebagian besar belum mampu mengajak peserta 
didiknya mengalami dan merasakan “asiknya” belajar. Jika alsan di atas saya 
kuantifikasikan, maka alasan dominan yang “tersembunyi dibalik ketidak 
hadiran mahasiswa tersebut adalah karena rasa malas dalam belajar. 


Mengapa pendidikan yang notabene mengajarkan pengetahuan yang 
digunakan sebagai bekal menempuh kehidupan sesungguhnya, seolah 
menjadi ruang menjemukan yang membuat bosan, sehingga tak ada lagi 
gairah untuk beraktualisasi di dalamnya. Dalam hal ini penulis mencoba 
melihat pendidikan dari perspektif lain, menggunakan cara berfikir orang 
beragama dalam berhubungan dengan yang sakral. 


Yang Sakral 


Dalam bukunya The Sacred and the Profane, Mercea Eliade membagi 
konsep sakral pada dua aspek yaitu sakralitas ruang dan waktu. Ia melihat, 
manusia beragama dalam menjalankan aktifitas keagamaannya tidak bisa 
terlepas dari nuansa yang sakral. Pengertian sakral adalah sesuatu yang 
suci, istimewa, tidak terjangkau, memiliki kedalaman nilai dan penuh 
dengan penghayatan. Tuhan, Dewa, Sang Hyang dan semua sebutan 
yang menunjukkan kekuatan yang adi kodrati, adalah sakral. Manusia 
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beragama dalam hidupnya tidak bisa jauh dari yang sakral. Namun, 
lantaran yang sakral itu supra natural, tidak dapat digambarkan dan hanya 
bisa dirasakan, maka manusia beragama menciptakan simbol-simbol yang 
mampu menjangkau pengahatannya terhadap yang sakral tersebut. 


Barang-barang, tempat, benda, dan juga waktu dapat menjadi dan 
dianggap sakral, manakala manusia merasakan kehadiran yang sakral 
pada hal-hal tersebut. Eliade mengkonsepsikan teori ini dengan istilah 
hierophany, berasal dari bahasa Yunai hieros dan phaineien yang berarti 
penampakkan yang sakral. Rencana itu hanya bisa diwujudkan apabila 
tempat-tempat yang dijadikan pilihan itu pernah “dikunjungi” oleh yang 
Sakral, bisa dalam bentuk dewa atau arwah nenek moyang. Juga pada 
tempat-tempat yang mendapat karunia ilahi. Kita mendapati batu hitam 
(hajar aswad) di Makah, Tembok Ratapan di Palestina, Patung-patung 
penyaliban Yesus, patung-patung Dewa, adalah benda biasa terbuat dari 
bahan kayu dan batu namun oleh penganutnya dianggap sakral dan 
memiliki kekuatan ilahi. Kita juga banyak menemui benda-benda pusaka 
yang dianggap memiliki kekuatan dan bernilai sakral sehingga menjaga 
dan membersihkannya hanya dilakukan pada waktu-waktu tertentu yang 
dianggap sakral pula. 


Jika kita amati dari berbagai fenomena manusia beragama, kita dapat 
memahami bahwa manusia membutuhkan kepastian jaminan hidup baik 
di dunia maupun setelah mati agar terberkati oleh yang sakral. Manusia 
beragama menghayati setiap perilakunya sehingga menciptakan sendiri 
hal-hal yang dapat menyatukan mereka dengan yang suci dan sakral. 
Upacara, ritual dan berbagai pembacaan doa dengan segala sistemnya 
dilakukan sebagai sarana dalam mendekati yang sakral. 


Mengapa orang beragama begitu bersemangat dalam menjalankan 
aktifitas keberagamaannya? Jawabannya, karena mereka meyakini bahwa 
yang mereka lakukan adalah sesuatu yang dapat menjaga kedekatan 
mereka dengan yang sakral. 


Pendidikan Yang Sakral 


Manusia adalah individu yang sakral karena ia diciptakan oleh yang sakral 
untuk mengetahui dan mengungkap segala rahasia yang sakral. Dalam 
sebuah Hadits Oudsi, Allah mengungkapkan, “Aku ini sesuatu yang rahasia, 
maka aku menciptakan manusia untuk menyingkap rahasia tentangKu”. 
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Pendidikan merupakan sarana transformasi pengetahuan antar 
manusia. Pengetahuan yang diperoleh mencakup segala bidang yang 
disesuaikan dengan pilihan studinya. Pilihan pendidikan ditentukan 
sesuai dengan minat dan bakat seseorang yang akan menjadikannya 
profesional di bidang tertentu. Namun begitu, dalam tahapannya, sistem 
pendidikan memberikan jenjang mata kuliah yang harus diambil oleh 
seorang mahasiswa, dari pengetahuan umum, pengetahuan dasar, hingga 
pengetahuan bidang yang disesuaikan dengan program studi yang 
ditempuh. 


Komposisi keilmuan yang disiapkan oleh lembaga pendidikan 
merupakan upaya menjadikan manusia-manusia yang siap menghadapi 
problematika kehidupan dan sebagai bekal mempersiapkan diri menjadi 
seorang ahli dalam ilmu tertentu. 


Tidak semua ilmu dapat diberikan kepada mahasiswa, juga tidak 
mungkin, semua ilmu dapat diserap oleh manusia. Karena manusia memiliki 
keterbatasan dalam memahami segala aspek pengetahuan. Namun, 
manusia memiliki potensi akal yang dapat menangkap, mengaitkan serta 
membandingkan antara satu hal dengan hal lainnya, sehingga ia mampu 
menyimpulkan pengetahuan yang pada taraf selanjutnya menjadi sebuah 
pemahaman. Semakin banyak pemahaman yang dimiliki oleh manusia 
dapat menjadikannya semakin bijaksana dan waspada dalam menjalankan 
hidup. Dengan demikian, pendidikan seperti juga agama, adalah upaya 
manusia mencapai puncak kebijaksanaan. 


Pendidikan adalah upaya memperoleh sebanyak mungkin 
pengetahuan. Melalui proses pendidikan, manusia menyingkap tabir- 
tabir pengetahuan. Tuhan adalah sumber pengetahuan (@aalimi-l-ghoib...). 
Maka, pendidikan (proses belajar) adalah upaya manusia dalam mendekati 
Tuhan. Sehingga, pendidikan, sejatinya adalah sarana seseorang dalam 
memahami (juga berkomunikasi) dengan Tuhan yang sakral. Karena 
tujuannya suci, maka sarana serta proses yang ditempuhnya pun dipenuhi 
dengan nuansa kesucian. 

Saat kita meyakini bahwa pendidikan merupakan ruang yang sakral, 
maka barangkali kita tidak lagi menemukan manusia yang bermalasan 
dalam menuntut ilmu. Juga, kita akan kesulitan menemukan mahasiswa 
yang malas masuk kelas, karena memiliki keasadaran yang tinggi untuk 
menghormati kesakralan ruang dan sitem pendidikan tersebut. Karena, 
dengan kesadaran yang tinggi akan kualitas kesakralan lembaga pendidikan, 
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maka proses belajar merupakan hal yang mengasikan. Dengan belajar kita 
menemukan hal-hal baru yang jika resapi secara mendalam memiliki 
keterkaitan dengan yang Sakral yakni Tuhan Yang Maha Suci. Bukankan 
Tuhan berucap, “kemanapun engkau menghadap (menemukan sesuatu), 
maka akan menemukan wajah (manifestasi) Allah”, demikian firmanNya. 


Ikhtisar 


Tidak mengherankan jika berjilid-jilid kitab tentang metode belajar, yang 
disusun oleh para ulama terdahulu dengan menjaga kesucian diri mereka, 
begitu berjibun banyaknya. Hal ini menunjukkan bahwa ilmu pengetahuan 
bagi umat beragama menempati posisi yang penting, sehingga upanya 
untuk mendapatkan pengetahuan (pendidikan) merupakan hal yang wajib 
dilakukan. 


Semoga tidak ada lagi kalimat malas dalam belajar, jikapun 
menemukan suasana jenuh dalam proses pendidikan, jangan salahkan 
ilmunya, barangkali metode pengajarannya yang menjemukan. Atau 
bisa jadi kita belum menyiapkan sarana yang suci untuk menerima 
pengetahuan tersebut. Sarana tersebut adalah hati dan fikiran kita untuk 
meyakini bahwa pendidikan adalah ruang sakral, yang berupaya untuk 
mendekatkan kita pada yang Sakral. 
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AJARAN SPIRITUAL ALA GUS MLEK 


Ulama-ulama dalam Dzikrul Ghafilin adalah petunjuk, kelak pengamal 
Dzikrul Ghafilin akan mengikuti keberadaan mereka hingga ke surga. Sebab 
Ulama-ulama dalam Dzikrul Ghafilin memiliki kesempurnaan dalam segala 
hal. Kualitas dan kuantitas ibadahnya mampu mengeksplorasi waktu untuk 
marrifah pada Allah SWT, dan keberadaannya adalah paku dunia. Mubaidi 
Sulaeman- 


Arnold van Genep berpandangan bahwa setiap ritual suatu agama 
memiliki tujuan tersendiri, salah satunya yaitu untuk meringankan krisis 
kehidupan yang dialami oleh umat beragama tersebut, semisal ritus 
inisiasi untuk menandai seorang “anak” dianggap sudah menjadi dewasa, 
ritus perkawinan menandai untuk mengatasi disharmoni kehidupanya, 
sedangkan ritus kematian untuk memohon keselamatan roh yang 
meninggalkan jasad manusia dan menguatkan yang ditinggalkan menuju 
alam baka. Meski demikian motif diadakannya ritus bukan hanya itu. 
Menurut sebagian antopolog Brian Morris bahwa ritus diadakan oleh 
suatu agama selain yang diungkapkan oleh Arnold van Genep, juga 
memiliki implikasi tertentu, semisal menghormati arwah leluhur dan 
berkomunikasi dengan kekuatan adikodrati. 


Dalam Islam salah satu ritual yang sering dilakukan oleh umat Muslim 
adalah berdzikir. Secara terminologis, zikir menurut Spencer Trimingham, 
adalah: “Recollection, a spiritual exercise designed to render Gods presence 
troughtout ones being. The method employed (rhytmical repetitive invocation 
of Gods name) to attain this spiritual concentration” Maksudnya adalah 
ingatan atau suatu latihan spiritual yang bertujuan untuk menyatakan 
kehadiran Tuhan seraya membayangkan wujud-Nya atau suatu metode 
yang dipergunakan untuk mencapai konsentrasi spiritual (dengan 
menyebut nama Tuhan secara ritmis dan berulang-ulang). Salah satu cara 
untuk berdzikir secara istigomah dan terarah yaitu dengan mengikuti 
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majelis dzikir, dan di Kediri ada salah satu Majelis Dzikir yang terkenal, 
yaitu Majelis Dzikirul Ghafilin, yang di dirikan oleh KH. Chamim Jazuli 
atau lebih dikenal dengan Gus Miek. 


Ritual keagamaan yang dilakukan oleh majelis Dzikrul Ghafilin 
sebagai ajaran Gus Miek memang tidak mudah untuk dirumuskan dalam 
aspek sosio-historinya dan mendeskripsikan secara factual karena banyak 
sekali karomah-karomah beliau yang secara ilmiah dibuktikan. Akan 
tetapi diakui atau tidak Dzikrul Ghafilin merupakan karya fenomenal di 
tengah-tengah banyaknya ajaran tarekat, Dzikrul Ghafilin muncul sebagai 
interaksi baru untuk bergandengan dengan tarekat di Indonesia, mengapa 
hanya dikatakan sebagai bergandengan, karena Dzikrul Ghafilin fokus di 
tataran eksternal ritual tarekat tetapi tidak berafiliasi dengan tarekat mana 
pun, jadi adanya Dzikrul Ghafilin sekedar mendampingi dan bukan bagian 
zikir pokok sebuah tarekat. 


Gus Miek sendiri pernah menyatakan bahwa jalan menuju Tuhan itu 
banyak, tidak satu. Al-Guran menyatakan dengan kata-kata subul (jalan 
yang banyak). Dari banyak jalan itu ada yang bersifat terabas (pintas) yang 
dapat menghantarkan seseorang lebih cepat untuk dekat dengan Tuhannya. 
Menurut Gus Miek agar seseorang bisa cepat sampai kepada Tuhan adalah 
dengan mendekati para wali (kekasih) Allah. Gus Miek berkata, “Cedeko 
karo Gusti Allah (kun maa Allah), nek ora iso, cedeko wong sing cedek Gusti 
Allah (kun maa man maa Allah). 


Menurut Gus Miek ulama yang dikirimi al-Fatihah dalam Dzikrul 
Ghafilin adalah yang akan diikuti para pengikutnya besok di akhirat, 
Gus Miek pernah berkata, “Ulama dan orang-orang yang tertera dan 
tercantum dalam Dzikrul Ghafilin, merekalah yang akan kita ikuti akhirat 
kelak” Ulama yang dimaksud Gus Miek dalam Dzikrul Ghafilin kurang 
lebih berjumlah 48 orang yang terdiri dari tokoh-tokoh sufi dalam akidah 
seperti al-Bastami, al-Muhasibi, Junaid al-Baghdadi, Suhrawardi, al-Hallaj, 
ar-Rumi, tokoh-tokoh sufi dalam tarekat seperti Abdul Oodir al-Jailani, an- 
Nagsabandi, ar-Rifa'i, tokoh-tokoh sufi dari Iran seperti Ibrahim Adham, 
as-Syari Asyagati dan Ma'ruf al-Kharakhi, juga tokoh-tokoh sufi dari Mesir 
dan Syam. 

Ulama-ulama dalam Dzikrul Ghafilin adalah petunjuk, kelak pengamal 
Dzikrul Ghafilin akan mengikuti keberadaan mereka hingga ke surga. 
Sebab Ulama-ulama dalam Dzikrul Ghafilin memiliki kesempurnaan 
dalam segala hal. Kualitas dan kuantitas ibadahnya mampu mengeksplorasi 
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waktu untuk marifah pada Allah SWT, dan keberadaannya adalah paku 
dunia. 


Gus Miek dawuh dalam acara khatmil al-@uran Jantiko Mantab 
-salah satu majelis yang didirikan oleh Gus Miek- bahwa model dan 
karakter manusia dibagi dalam tiga hal, pertama ada eksistensi manusia 
di dunia gemar pada dua kehidupan, kehidupan dunia dan kehidupan 
akhirat, keduanya terinspirasi dari kisah Sahabat Abd ar-Rahman ibn Auf 
dan kisah prototip Nabi Sulaiman AS. Kedua tipe manusia yang hanya 
ada disalah satu dari tawaran opsi pertama, terlalu mengagumi dunia 
seperti raja Fira'un, atau hanya mengagumi akhirat seperti Nabi Ayub dan 
Sahabat Uways al-Oarani. Ketiga, tidak kedua-duanya, baik dunia ataupun 
akhiratnya tidak berkualitas. Majelis Dzikrul Ghafilin ini sendiri bertujuan 
untuk mewadahi karakter manusia golongan yang pertama. 
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SPIRITUALITAS PENDIDIKAN 
DI ERA “NORMAL BARU” 


Pendidikan kita harus menyiapkan generasi yang hidup dengan diskursus ilmu 
pengetahuan tanpa meninggalkan kehidupan spiritualitasnya. -Mubaidi 
Sulaeman- 


Cendikiawan dan Wabah 


Ada seorang cendikiawan muslim yang terlahir dan menjadi hebat di 
tengah pandemic melanda negerinya pada tahun 749H/ 1348M. Beliau 
bernama Abdurrahman ibn Muhammad ibn Muhammad ibn Muhammad 
ibn al-Hasan ibn Jabir ibn Muhammad ibn Ibrahim ibn Abdurrahman 
ibn Khalid ibn Usman ibn Hani ibn al-Khattab ibn Kuraib ibn Madikarib 
ibn Harish ibn Al-Wailibn Hujr atau lebih dikenal dengan sebutan Ibnu 
Khaldun. Beliau merupakan ahli historiografi, filsafat peradaban, dan 
peletak dasar ilmu-ilmu sosiologi modern. Ketenaran beliau bukan hanya 
mahsyur di zamannya saja, tetapi teori-teori beliau tentang peradaban, 
sosiologi dan ilmu sejarah masih relevan hingga saat ini. 


Tetapi sudahkah anda tahu, bahwa Ibnu Khaldun terlahir di era yang 
hampir mirip seperti yang kita alami saat ini, -yaitu pernah mengalami 
masa di mana pandemic menyerang negerinya-. Pada usia 18 tahun, Ibnu 
Khaldun telah ditinggal oleh ayahnya pada tahun 749H/1348 M akibat 
wabah penyakit Pes. Wabah penyakit Pes juga menyebabkan Ibnu Khaldun 
gagal melanjutkan studi ke pusat ulama dan sastrawan besar kota-kota di 
Mesir dan kota-kota di Timur pusat peradaban Islam (seperti Samarkand 
dan Bagdhad) kala itu. 

Bahkan sebagian guru Ibnu Khaldun juga meninggal dunia ketika 
wabah Penyakit ini melanda negeri yang ia singgahi. Tak pernah putus asa, 
Ibnu Khaldun harus berpindah dari satu tempat ke tempat yang lain untuk 
mencari ilmu dan mencari tempat aman dari wabah. Singkat cerita, dari 
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berbagai kunjungannya ke berbagai tempat yang terkena wabah, beliau 
berhasil menuliskan sejarah serta menemukan solusi cara mengatasi 
wabah tersebut, lebih efektif dibandingkan dari sekian banyak solusi yang 
diajukan oleh cendikiawan lainnya. 


Mencari Akar Kerapuhan Sistem Pendidikan Kita 


Dalam bagian awal Kitabul Ibar, Ibnu Khaldun menggambarkan kesamaan 
wabah covid-19 dengan wabah penyakit Pes yang mewabah telah 
merasuki peradaban manusia abad pertengahan baik di timur dan barat. 
Hal ini telah membinasakan berbagai bangsa secara perlahan. Penyakit ini 
melenyapkan generasi-generasi, menutup banyak keindahan peradaban 
dan menghapusnya. 


Penyebab wabah penyakit Pes menurutnya karena pembangunan 
yang merusak sirkulasi dan kualitas udara. Area kota menjadi lebih lembab 
dan menjadi tempat bakteri dan segala penyakit berkembang. Dampaknya 
kondisi udara yang demikian mengakibatkan orang-orang yang hidup di 
dalamnya mengidap penyakit (Mugaddimah Kitabul Ibar halaman 320). 
Udara yang semakin rusak menyebabkan organ pernafasan manusia 
diserang penyakit. Inilah wabah dan penyakit yang menimpa paru-paru. 
Dalam kondisi yang parah para penderita wabah ini banyak mengalami 
kematian. 


Lantas kemudian apa yang menyebabkan Ibnu Khaldun begitu hebat 
meskipun hidup ditengah pandemic? apablia kita membaca kitab magnum 
opus-nya -Al-Mugadimmah- kita akan menemukan jawabannya adalah 
passion. Memang hal inilah yang hilang dari sistem pendidikan yang ada 
di negeri kita, pendidikan kita selama ini sering bergonta-ganti kurikulum 
dan metode demi mewujudkan cita-cita leluhur kita, “mencerdaskan 
kehidupan bangsa” -cenderung diartikan sebagai kecerdasan kognitif (IO) 
dan afektif (EO) saja-. Akan tetapi yang kita dapati adalah arah destruktif 
laten di mana sistem pendidikan kita terlihat rentan ketika menghadapi 
situasi pandemic seperti saat ini -miskin spiritualitas dan kehilangan 
passion dalam belajar-. 

Pendidikan kita yang cenderung “transfer of knowledge” memang 
terlihat mudah digantikan oleh kecanggihan teknologi di era 4.0, di mana 
pengetahuan “google” lebih besar pengaruhnya dibanding yang dimiliki 
oleh seorang guru. Di saat ketika pandemic melanda negeri ini, dengan 
mudahnya kita berpikir bahwa pembelajaran di kelas dapat digantikan 
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dengan pembelajaran daring -dengan segala ketidaksiapan infrastruktur 
hingga user education terhadap teknologi pendidikan yang ada, baik guru 
maupun orang tuanya-. 


Ketika situasi demikian yang kita dapati adalah terlihat begitu jelas 
betapa rapuhnya sistem dan proses pendidikan kita di mata masyarakat 
selama ini. Masyarakat menjadi terlihat keberatan dipaksa membayar uang 
sekolah dan memacu anaknya untuk saling berkompetisi demi memperoleh 
angka-angka fiktif demi masa depan yang terjamin- hidup sukses, menjadi 
kebanggaan orang tua untuk dipamerkan kepada kolega atas prestasi 
anaknya- yang ternyata rapuh ketika dihadapkan oleh pandemic seperti 
saat ini. Mereka sadar selama ini pendidkan anak-anak telah mengabaikan 
spritualitas anaknya, dan mereka lupa mempersiapkan kehidupan setelah 
dewasa dan setelah mati nanti jika menghadapi situasi yang sama. 


Membangun Spiritualitas Pendidikan Kita 


Hal pertama sebagai syarat untuk membangun spiritualitas pendidikan 
anak kita adalah memperbaiki hubungan guru, ilmu dan murid sesuai 
porposinya. Dengan program Mendikbud yang menggagas “merdeka 
belajar” inilah momentum untuk memulai perbaikan tersebut. Mari kita 
tempatkan guru pada posisi “mulia” seperti yang dahulu. 


Jadikan guru sebagai “mata air” pengetahuan dalam membangun 
IO (intelegency Ouestion), EO (Emotional Ouestion) dan SO (Spiritual 
Ouestion). Mulailah dari hal-hal kecil dengan lebih memperhatikan guru 
dari hal-hal yang kecil, ajari anak-anak kita setiap hari menghubungi 
gurunya, meskipun sekedar menanyakan kabar gurunya, keluarganya 
serta meminta doa dari guru. Bagaimanapun guru adalah seseorang yang 
mengajari anak-anak kita mengetahui segalanya, dan segala kebaikan 
yang ada pada anak-anak kita sedikit banyak adalah kontribusi guru-guru 
mereka. 


Untuk para guru, mulailah membiasakan mendoakan para murid- 
muridnya dari setiap ibadah yang kita lakukan setiap hari, momentum ini 
kita gunakan memperbaiki “marwah” guru yang mengalami dekandensi 
akhir-akhir ini yang disebabkan oleh beberapa kasus “kekerasan di sekolah” 
di Indonesia. Dengan ikatan spiritual yang kuat, saya yakin kita akan lebih 
kuat menghadapi era transisi “normal baru” untuk menuju kehidupan 
“normal lama” yang lebih baik. 
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Hal kedua untuk membangun spiritualitas dalam pendidikan kita, yaitu 
memuliakan ilmu sebagai suatu anugerah yang diberikan Allah kepada 
manusia. Bukan hanya sekedar untuk mengetahui suatu pengetahuan, 
tetapi hendaknya ilmu harus menjadikan manusia selayaknya manusia. 
Ilmu harus ditempatkan sebagai konstruksi peradaban manusia, bukan 
justru mengantarnya ke arah destruktif. 


Dengan era “keterlimpahan pengetahuan” seperti saat ini, dengan 
mudahnya sumber pengetahuan untuk didapatkan, fondasi yang harus 
dibangun untuk menghadapinya yaitu menyiapkan “nalar Islam” yang 
mampu menyaring semua informasi yang datang untuk diverifikasi dan 
difalsifikasi. Pendidikan kita harus menyiapkan generasi yang hidup 
dengan diskursus ilmu pengetahuan tanpa meninggalkan kehidupan 
spiritualitasnya. 


326!) ISU-ISU ISLAM KONTEMPORER Refleksi Kritis Kondisi Muslim di Indonesia 


AL-GHAZALI: MENDAMAIKAN 
SYARUAH DAN TASAWUF 


Figh sufistik al-Ghazali adalah figh yang bernuansa lahir dan batin atau dengan 
kata lain moralitas dan hukum menjadi satu kesatuan yang tidak dapat pisahkan 
satu sama lainnya. -Mubaidi Sulaeman- 


Latar Belakang Pemikiran Al-Ghazali 


Imam al-Ghazali (Abu Hjamid al-Ghazali) sangat populer di lingkungan 
umat Islam. Rasanya amat jarang pelajar Islam yang tak mengenal tokoh 
ini. Ia bahkan menempati kedudukan istimewa di hadapan umat Islam." 
Sejumlah kitab karya al-Ghazali menjadi obyek kajian di berbagai lembaga 
pendidikan Islam, mulai dari pesantren hingga perguruan tinggi Islam, 
baik di dalam maupun luar negeri. Hampir semua pondok pesantren di 
Indonesia terutama di Jawa dan Madura mengajarkan kitab-kitab tasawwuf 
karya al-Ghazali seperti Bidayah al-Hidayah, Minhaj al- Abidin, hingga 
kitab Ihya” Ulum al- Din. 

Sebagaimana umumnya para sufi lain, Imam al-Ghazali (1058-1111 
M) meletakkan tasawwuf tetap dalam koridor syariat. Baginya, tasawwuf 
tak boleh dipisahkan dari syariat. Namun, syariat yang dijalankan al- 
Ghazali bukan syariat yang bersifat legal formal semata, melainkan syariat 


84 Abd al-Rah)ma»n Badawi, Mualla»fat al-Ghaza»li (Kuwait: Wakalah al-Marjbua»t, 
1977), 9. 

85 Sufisme atau dalam agama-agama yang lain sering dikenal sebagai mistisisme, bukanlah 
gejala yang ghaib dan paranormal,tetapi manifestasi dari kesatuan dengan atau dalam atau 
dari sesuatu yang mengatasi jati diri empiris, untuk menjadikan kesatuan ini dialami sebagai 
identitas total atau persekutuan yang mesra. Penandaan pengalaman ini secara umum 
dalam setiap agama adalah hilangnya rasa kesadaraan akan ego (sifat kemanusiaan) dalam 
suatu keseluruhan yang lebih besar (melebur kepada sifat ilahiyah). Dari sini pengalaman 
keagamaan yang disebut mistisisme dapat dibagi menjadi tiga yaitu, ekstasis, enstasis dan 
teistis. Ruslani ed., Wacana Spiritualitas: Timur dan Barat (Yogyakarta: Galam, 2000), 13: 
lihat juga, Mariasusai Dhavamony, Fenomenologi Agama, Terj. Anggota IKAPI ( Yogyakarta: 
Kanisius, 1973), 287. 
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yang penuh dengan spirit moral dan etika. Syariat adalah wadahnya, 
sedangkan tasawwuf adalah isinya.” Dalam konteks itu, al-Ghazali 
melakukan interpretasi esoterik terhadap ayat-ayat al-Ouran. Inilah salah 
satu jasa intelektual al-Ghazali yang dicatat sejumlah akademisi muslim 
kontemporer. Al-Ghazali adalah tokoh Islam yang bisa memadukan antara 
fikih yang bergerak di wilayah eksoterik dan tasawwuf yang berjuang di 
domain esoterik. Dengan kehadiran al-Ghazali, polemik panjang antara 
ahli fikih dan ahli tasawwuf saat itu bisa diminimalkan kalau tak bisa 
diakhiri sama sekali. Bahkan, tak hanya durasi ketegangan antara fugaha 
dan ulama sufi yang bisa dikurangi, melainkan juga volume penyerangan 
dan penghukuman mati terhadap para sufi pada zaman Imam Ghazali- 
bisa terus ditekan.” 


Karya-karya Imam al-Ghazali menyebar di seluruh dunia Islam, 
terutama Islam Sunni. Tak hanya di kawasan Timur Tengah seperti di Mesir, 
Maroko, melainkan juga di Asia tenggara." Fazlur Rahman berkata bahwa 
pengaruh Imam al-Ghazali tak terkirakan. Baginya, Imam al-Ghazali tak 
hanya membangun kembali Islam ortodoks dengan menjadikan tasawuf 
sebagai bagian integralnya, ia merupakan pembaharu besar tasawuf 
yang berhasil membersihkannya dari anasir yang tak islami. Melalui 
pengaruhnya, tasawuf mendapatkan pengakuan melalui konsensus umat 
Islam. 


Popularitas Imam al-Ghazali tak hanya berlangsung di kalangan 


86  Sholihin, Penyucian Jiwa Dalam Perspektif Tasawuf Al-Ghazali (Bandung :Pustaka Setia, 
2000), 161. 

87 Sebelum Imam al-Ghazabli, tak sedikit ulama sufi yang dibunuh. Yang paling fenomenal 
di antaranya, 1). hukuman mati yang menimpa Dhu» al-Nu»n al-Misjri» (w. 245 H./859 
M.) oleh Abdullah ibn Abd al-Htakam, seorang ulama fikih bermadzhab Maliki di Mesir. 
Lihat Abd al-Wahha»b al-Shara»ni, Jabaga»», Jilid I (Kairo: Maktabah wa Mathbaah 
Muhammad Ali, tt.), 60. 2). Al-H'usayn ibn Manslu»r yang dihukum mati pada 309 H, 
setelah sebelumnya dikeluarkan fatwa tentang sesatnya al-Hjalla»j oleh seorang hakim 
bermadzhab Maliki bernama Abu» “Amr. Selanjutnya, kurang lebih satu abad dari kematian 
Imam al-Ghaza»li, hukuman mati terhadap para 

sufi kembali terjadi. Korbannya, di antaranya adalah “Ayn al-Gudja»t al-Hamadha»ni 
(w.525H./1131 M.) dan Suhrawardi al-Magtu»l (w. 587 H./1191 M.). Dua tokoh ini 
dianggap mengembangkan Vajaran yang menyimpang dari al-Gur'an dan Hadis. 

88  Azyumardi Azra memasukkan Abdush-shamad al-Palimbani sebagai penerjemah buku- 
buku keislaman paling menonjol di antara para ulama Melayu-Indonesia. Menurut Azra, 
popularitas tasawuf Imam al-Ghaza»li yang begitu luas di Nusantara tak terlepas dari upaya 
al-Palimbani. Azyumardi Azra, Jaringan Ulama: Timur Tengah (Bandung: Mizan, 1995), 
271. 
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umat Islam, melainkan juga hingga non-Muslim. Noktah-noktah 
pemikiran Imam al-Ghazali misalnya menjelma dalam karya-karya 
filosof Yahudi bernama Musa ibn Maymun (Moses the Maimonedes). 
Menarik Msaimonedes menulis buku dalam bahasa Arab dengan judul 
yang sama dengan buku karya Imam al-Ghazali, yaitu |jal-Mugid Min 
al-Dalal.” Tidak hanya dalam Yahudi, pemikiran Imam al-Ghazali juga 
mempengaruhi pada para pemikir Kristen abad pertengahan seperti 
Bonaventura. Bahkan, mistisisme Imam al-Ghazali ikut mempengaruhi 
mistisisme Kristen Katolik Ordo Fransiscan, sebuah ordo yang karena 
menyerap ilmu-ilmu keislaman memiliki orientasi yang lebih ilmiah 
dibanding ordo-ordo lain, seperti terungkap dalam novel Umberto Eco 
yang berjudul The Name of the Rose.“ 


Namun, di antara puluhan bahkan ratusan karya Imam al-Ghazali, 
tampaknya Ihjya” Ulum al-Din yang memiliki pengaruh cukup kuat di 
dunia Islam. Kitab ini seperti ensiklopedi yang merangkum isu-isu pokok 
di dalam ilmu tasawuf yang diramu dengan syariat dan fikih Islam. Terdiri 
dari empat jilid dengan empat pokok bahasan, yaitu tentang ibadah, 
tentang adat-muamalah, tentang hal-hal yang membawa petaka bagi dan 
manusia tentang hal-hal yang menyelamatkan manusia. Masing-masing 
dirinci dalam sepuluh kitab dengan puluhan bab dan bayan untuk setiap 
kitabnya.” 

Tulisan ini membahas tasawwuf Imam al-Ghazali yang mencoba 
mesintesakan pemeikiran-pemikiran sufi yang ekstrem dan pemikiran- 
pemikiran fugaha yang literal. Imam al-Ghazali mencoba untuk 
mempertemukan konsep agama yang esoteris dan eksoteris, jadi agama 
bukan hanya tentang ritualis saja, sebagaimana pemahaman para kaum 
sufi, tetapi agama juga memiliki konsekuensi syar'i yang harus ditaati. 


Sinergi Tasawwuf dan Syari'ah 


Imam Al-Ghazali menurut Simuh adalah ulama besar yang sanggup 
menyusun kompromi antara syari'at dan hakikat atau tasawuf menjadi 


89 Pernyataan ini diperkuat oleh G.C. Anawati pakar bidang pemikiran Islam dari Kairo dengan 
pernyataan bahwa sampai saat sekarang (akhir abad ke-20 M), kitab Ihya Ulum Ad-Din 
masih dikaji di Kairo, Fes, Damaskus, baik di mesjid-mesjid universitas maupun di tengah- 
tengah masyarakat umum. Sholihin,Penyucian Jiwa, 12. 

90  Nurcholish Madjid, Kaki Langit Peradaban Islam (Jakarta: Paramadina, 1997), 90. 

91 Ibid, 92. 

92  Fazlur Rahman, Islam (Bandung: Penerbit Pustaka, 2000), 202 
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bangunan baru yang cukup meuaskan kedua belah pihak, baik dari 
kalangan syar'i lebih-lebih kalangan sufi. Al-Ghazali mengikat tasawwuf 
dengan dalil-dalil wahyu baik dari al- Guran maupun Hadits Nabi. Al- 
Ghazali memandang bahwa tasawwuf dan hukum harus dikaitkan dengan 
kehidupan spritual sehigga terjadi pertautan yang erat.” 


Fungsi hukum yang bersifat publik adalah mengatur hubungan 
antara manusia. Fungsi spritual adalah mendisiplinkan seorang fagih, 
menyucikan jiwanya dan instink-instink dan kecenderungan liar sehingga 
mempersiapkan jiwa menuju seseuatu pencerahan yang lebih tinggi. 
Ketika jiwa sudah digosok. Ia akan menyingkapkan diri bagi ilmunisasi 
suci. Seperti sebuah cermin yang sudah digosok, dengan demikian 
pembaharuan figih-sufistik terletak pada tekanan “ hati” seseorang atau 
jati diri bagian dalamnya.” 

Dalam rentang sejarah yang panjang antara tasawwuf dan figh 
berujung pada satu sintesis yang manis bahwa hubungan antara keduanya 
tidak bisa dipisahkan satu sama lainnya, ia bagaikan mata keping uang 
logam yang berjalin kelindan. Usaha yang tak mengenal lelah dan panjang 
Imam al-Ghazali merupakan solusi yang komprehensif dalam menata figh 
di masa depan, yakni figih yang tidak hanya mengandalkan sifat lahiriyah, 
melainkan melibatkan sifat batiniyah dari setiap cabang ilmu termasuk 
figih dapat digali dan dipadukan. Usaha keras al-Ghazali yang tidak bisa 
dinilai harganya, kecuali menyambut pikiran tersebut dalam bentuk 
melaksanakan figih-sufistik dalam reliasasi kehidupan.” 


Dalam kitabnya Al-Mungidz min Adh-Dhalal sebagaimana dikutip 
oleh Amin Abdullah, al-Ghazali menjelaskan bahwa dia telah mempelajari 
ajaran-ajaran tasawuf yang ditulis oleh Abu Thalib al-Makky dalam kitab 
Out Al-Oulub, Al-Haristh Al-Muhasiby, Al-Junaid, Asy-Syibly, Abu 
Yazki al-Bustamy, dan lain-lain sehingga ia berhasil mencapai tingkat 


93  Simuh, Tasawuf dan Perkembangannya Dalam Islam (Jakarta: PT. Grafindo Persada, 1997), 
138. 

94 Al-Ghazali menjelaskan bahwa istilah-istilah figh pada masa awal (abad ke 11H) bersifat 
umum, mencakup ilmu tfa»rig al-akhira»h (pengetahuan tentang jalan menuju akhirat), 
pengetahuan tentang bahaya-bahaya nafsu dan hal-hal yang merusakkan amal perbuatan, 
pendirian yang teguh dalam memandang persoalan hinannya dunia, perhatian yang besar 
terhadap nikmat, akhirat, serta pengendalian rasa takut di dalam hati. Hal ini sebagaimana 
yang ditunjukkan dalam Al-Guran surat At-Tau»bah ayat 122. Al-Ghaza»li, Ihya» »»' 
Ulum al Dixn, Juz IV, 158. 

95 Supriadi, Figih Bernuansa Tasawuf Al-Ghaza»li, 55. 
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pengetahuan yang tidak mungkin dapat dicapai dengan belajar, melainkan 
dengan perasaan (zfaug) dan menjalani kehidupan sufi (suluk). Namun 
demikian, tidak seperti ajaran-ajaran para tokoh sufi umumnya, al-Ghazali 
tidak mengupas secara sistematis magamat yang merupakan tahapan yang 
harus dilalui oleh seorang sufi dalam mendekatkan diri sedekat-dekatnya 
kepada Allah.” 


Bagian keempat dari kitab Ihya secara berturut-turut terbagi dalam 
kitab At-Taubah, kitab As-Sabr wa Asy-Syukr, kitab Al-Khauf wa Ar- 
Raja, kitab Al-Fagr wa Al-Zuhd, kitab At-Tauhfid wa At-Tawakkul, kitab 
Al-Mahjabbah wa Asy-Syaug wa Al-Uxns wa Ar-Ridja, yang kemudian 
dilanjutkan dengan kitab An-Niyyab wa Al-Ikhlas wa Ash-Sfidg, kitab Al- 
Mugarabah wa Al-Muhfasabah dan diakhiri dengan kitab Zfikir Al-Maut 
wa Ma Badah. 


Pada saat menerangkan masalah tobat yang dikatakan sebagai tahap 
permulaan dari perjalanan para sufi (mabda as-sfalikin), tidak terdapat 
petunjuk yang jelas bahwa urutan-urutan tersebut dimaksudkan pula 
menunjukkan tinggi randahnya stasion (magam) yang telah dicapai oleh 
seorang sufi. Kebenaran peryataan ini dapat dibuktikan dengan menelaah 
kupasan al-Ghazali tentang at-Tauhjid sebelum membahas At-Tawakul, 
Al-Mahfabbah, dan lain-lain. Dalam kesimpulannya tentang At-Tauhfid 


ini, ternyata al-Ghazali telah mencapai pada pembahasan Al-Fana'.” 


Berdasarkankenyataan diatas, al-Ghazalihanyalahmempersembahkan 
kepada umat manusia rangkuman sifat, keadaan, dan kenyataan yang 
seyogyanya dijalani oleh seorang sufi. Dalam pandangan Fazlur Rahman, 
al-Ghazali telah memunculkan suatu jenis litaratur keagamaan yang baru, 
yakni ilmu tentang makna batin iman (Tlm Asraruddin) yang merupakan 
sumbangan besar dalam mendasari syariah dengan dasar-dasar spiritual 
yang langgeng, atau seperti dikatakan al-Ghazali dengan dasar jalan 
tengah yang pelik dan sulit antara kebebasan yang semuanya (dari kaum 
rasionalis murni) dan kebekuan kaum Hambali. 


96 Amin Abdullah, Normativitas atau Historis (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), 18. 

97 Menurut al-Ghaza»li, hakikat ilmu tasawwuf adalah dengan cara menyempurnakan ilmu 
dan amal. Pencapaian amat dapat terjadi bila memutus keinginan-keinginan bahwa nafsu 
dan menjauhi perbuatan tercela sehingga bisa sampai pada hati yang bersih kepada Allah 
dengan penuh zfikir, metode untuk menghasilkan semua itu adalah dengan zfaug dan suluk. 
Supriadi, Figih Bernuansa Tasawuf Al-Ghazali, 61. 

98 M.M. Syarif, Para Filosuf Muslim (Bandung: Mizan, 1991), 136 
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Tetapi, dualisme antara lahir dan batin tidak dapat dihilangkan, dan 
keseimbangan yang rapuh antara keduanya bercirikan konflik antara 
sufiesme dan syariah.” Menurut al-Ghazali, tasawwuf dimulai dari 
pembersihan diri, baik lahir maupun batin. Hati yang dibersihkan dari 
berabagai kotoran nafsu dan gangguan setan membuat sufi terlepas dari 
jebakan godaan dunia. Tasawwuf berpijak pada ketaatan syariah mulai 
aturan-aturan lahir, seperti rukun Islam hingga perilaku akhlak sesama 
makhluk Tuhan. Pada masa Rasulullah, semangat melaksanakan Islam 
secara menyeluruh dan padu tergambar dalam seluruh kehidupan para 
sahabat Nabi.'” 


Dengan penuh empati, al-Ghazali menyebutkan bahwa etika adalah 
puncak ilmu praktis. Siapa saja yang tidak dapat mengendalikan dan 
mengarahkan jiwanya, ia akan menderita.'" Seperti Miskawayh dan para 
moralis lainnya. al-Ghazali pun menyatakan bahwa penyelidikan etika 
harus dimulai dengan pengetahuan tentang jiwa, kekuatan dan sifat- 
sifatnya.'? Pengetahuan ini merupakan prasyaratan untuk membersihkan 
jiwa sebagaimana telah tercantum dalam al-Guran dan merupakan 
pengenalan menuju pengetahuan tentang Tuhan, seperti dinyatakan hadis 
mashur, “Barang siapa yang mengenal dirinya sendiri, maka ia mengenal 
Tuhannya”! 


Tanpa menolak kehebatan “relatif” dari kekuasaan teoritis atau 
kognitif jiwa. al-Ghazali dalam al-Mizan dan karya-karya lainnya 
menyatakan bahwa sumber utama pengetahuan adalah Tuhan yang telah 
menganugrahkannya kepada manusia melalui berbagai cara. Tugas utama 
manusia adalah mempersiapkan jiwa secara konstan untuk siaga menerima 
cahaya Tuhan dengan membersihkan dan memelihara kemurnian 
dan kesuciannya.'” Penyucian jiwa dilakukan karena hambatan dalam 


99 Smith, Pemikiran dan doktrin al-Ghaza»li, 182. 

100 Supriadi, Figih Bernuansa Tasawuf Al-Ghazali, 72. 

101 Abdullah, Normativitas atau Historis, 34. 

102 Ibnu Miskawih menganggap bahwa kebahagiaan utama (sauPdat-i gu»swa) adalah tujuan 
moral utama, yang ditentukan oleh tempat dan kedudukan manusia di dalam evolusi kosmik 
dan di wujudkan lewat kesediaannya untuk disiplin dan patuh. Dia menempatkan kebajikan 
(tafadhul) di atas keadilan dan cinta (mahfabbah) sebagai sumber alami kesatuan, di atas 
kebajikan. Syarif, Para Filosuf Muslim, 202. 

103 Ahmad Syafi'i Mufid, Tangklukan Abangan Dan Tarekat Kebangkitan Agama Di Jawa 
(Jakarta, Yayasan Obor Indonesia, 2006), 233. 

104 Pembersihan dan penjagaan jiwa ini hanya bisa dilakukan dengan cara uzlah dan khalwat. 
Seorang salik melakukan uzlah agar mampu melawan musuh-musuhnya. “Uzlah itu sendiri 
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menerima cahaya Tuhan tidak pernah berasal dari Tuhan, tetapi dari 
manusia sendiri." 


Demikianlah, mengapa Nabi Muhammad SAW bersabda: “Tuhanmu 
telah menyediakan untukmu kemudahan-kemudahan tertentu sepanjang 
hidup maka persiapkanlah dirimu untuk menyikapinya, dan barang siapa 
yang mendekati-Ku sejauh satu jengkal, Aku akan mendekatinya sejauh 
satu yard dan barang siapa yang mendekati-Ku dengan berjalan, aku akan 
mendatanginya dengan berlari” Tingkat kedekatan terhadap Tuhan ini tak 
terbilang jumlahnya dan tingkatan ini bergabung pada tingkat kemampuan 
yang dimiliki para filosof, orang suci, dan para Nabi.'” 


Adapun tingkatan tertinggi adalah tingkatan Nabi Muhammad SAW 
yang telah diwahyukan kepadanya seluruh realitas tanpa mencari atau 
mengejarnya, tetapi hanya melalui “iluminasi Tuhan” (kasf al-ilahi). Al- 
Ghazali menyerang kesombongan para sufi yang congkak, seperti Al- 
Bustami dan Al-Hallaj yang telah menyatakan bahwa tingkat kedekatan 
(gurb) yang luar biasa ada pada tahap kesatuan (ijtihad) atau immanensi 
(hfuluf). Tingkatan tertinggi yang dapat dicapai manusia adalah kedekatan 
kepada Tuhan dan bukan kesatuan dengan Tuhan. 


Menurut al-Ghazali sebagaimana dinyatakan oleh Nurcholish 
Madjid Perpisahan antara kedua orientasi keagamaan lahir dan batini itu 
kemudian mewujudkan diri dalam divergensi sistem-sistem penalaran 
masing-masing pihak pendukungnya. Dalam keduanya kemudian 
tumbuh cabang ilmu keislaman yang berbeda antara satu dan lainnya, 
bahkan dalam beberapa hal, tidak jarang saling bertentangan. Seolah-olah 
hendak berebut sumber legitimasi dan al-Guran, sebagaimana orientasi 
keagamaan eksoteris yang bertumpu pada masalah-masalah hukuman 
mengklaim dirinya sebagai paham keagamaam (figh) dan jalan kebenaran 
(syariah) par excellence, orientasi keagamaan eksoteris yang bertumpu 
pada masalah pengalaman dan kesadaran rohani pribadi juga mengklaim 
dirinya sebagai pengetahuan keagamaan (marifah) dan jalan menuju 
kebahagiaan (tharigah) par excellence.'” 


memiliki dua macam pola, yaitu: uzlah faridah dan uzlah fadilah. “Al-Ghaza»li, Miraj as- 
Salikin (Beirut: Tp, tt), 46. 
105 Wali, Hakikat Hikmah Tauhid dan Tasawuf, 97. 
106 Muhammad al-Zabidi, Itfafal-Sa»dat al-Muttagin, Juz IV (Beirut: Dar al-Fikr, tt), 341. 
107  Nurcholish Madjid, Islam Doktrin Dan Peradaban (Jakarta: Dian Rakyat, 2005), xcv-xcvii. 
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Melihat fenomena di atas, al-Ghazali berusaha mendamaikan kedua 
belah pihak tersebut. Ia membuat rumusan dan kategori yang dipakai 
untuk menetapkan mana tasawuf sesat dan mana tasawuf yang tidak 
sesat. Demikian juga, ia meluruskan berpikir sempit dan dangkal yang 
melepaskannya dari jiwa ajaran Islam tasawuf yang benar. Ia sering 
mengkritik figh kering sebagai ilmu duniawi biasa!” Pandangan dan 
rumusan al-Ghazali diterima oleh semua pihak yang menjadikannya 
sebagai perumus tasawuf Sunni. Dalam pandangan al-Ghazali, hukum 
menuntut bahwa manusia harus merdeka dan menguasai tindakan- 
tindakannya. Hukum menuntut bahwa harus memiliki kekuasaan dan 
kemampuan obyektif. Lebih lanjut, konsep hukum Tuhan atau syariah, 
menuntut bahwa Tuhan harus bersifat adil dan memiliki tujuan, kalau 
tidak, keseluruhan ide atau perintah dan larangan Tuhan akan kehilangan 
pijaknya.'” 

Di atas telah dijelaskan dengan singkat usaha al-Ghazali untuk 
membuat sintesis yang merupakan persemaian kemampuan integrative 
keagamaan dalam Islam. Akan tetapi, karena dorongan al-Ghazali yang 
utama adalah ke arah kesalehan dan kesucian pribadi, sintesisnya jelas 
memiliki watak pribadi pula. Pembaharuannya dalam teologi dan hukum 
pada dasarnya memberikan pada keduanya keberartian dan keadalam 
pribadi. Ringkasnya, pengaruh tasawuf terhadap pemikiran figh sufistik 
al-Ghazali dimulai dari pengertian tasawuf yang dimulai dari penyucian 
jiwa dan kebersihan hati." 


Selanjutnya, al-Ghazali memperkenalkan istilah ilmu asrar (ilmu 
batin) dari setiap ilmu lahir. Usaha-usaha yang dilakukan al-Ghazali dalam 
rangka memadukan tasawwuf dengan figh adalah dengan membersihkan 
tasawwuf yang dipandang telah menyebabkan kegelisahan umat, yakni 
tasawwuf yang telah tercampuri filsafat, kemudian ia meluruskannya 
sehingga tasawwuf mempunyai posisi yang terhormat dalam pandangan 
kaum muslimin. 

Usaha selanjutnya adalah menampilkan ilmu figh dalam citra yang 
lebih baik dan menarik serta menempatkannya dalam kedudukan yang 
fungsional. Ini dilakukannya untuk mengarahkan kehidupan pribadi dan 


108 Supriadi, Figih Bernuansa Tasawuf Al-Ghazali, 77. 

109 Majid Fakhri, Etika Dalam Islam (Surakarta, Surakarta: Pusat Studi Islam Universitas 
Muhammadiyah, 1996), 188. 

110 Karen Amstrong, Sejarah Tuhan, Terj. Zaimul Am (Bandung, Mizan, 2007), 451. 
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masyarakat menuju sasaran sebenarnya dari ilmu figh, yakni menegakkan 
kemaslahatan duniawi sebagai sarana untuk meraih kemaslahatan 
ukhrawi.! Dengan demikian, figh sufistik al-Ghazali adalah figh yang 
bernuansa lahir dan batin atau dengan kata lain moralitas dan hukum 
menjadi satu kesatuan yang tidak dapat pisahkan satu sama lainnya. 


111 Supriadi, Figih Bernuansa Tasawuf Al-Ghazali, 80. 
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MERENUNGKAN “DAGING DAN RUH” DALAM 
KEISLAMAN KITA 


Pertanyaan yang bisa kita ajukan, benarkah kita dapat menyembah “ruh 
seperti yang dimaksudkan oleh Gus Mus, jika banyak “daging” yang masih kita 
kultuskan dan dzikirkan?. Sampai kapan umat Islam ini dibuat bingung dengan 
sesembahannya, jika umat disibukan oleh permasalahan yang itu-itu saja. 
-Mubaidi Sulaeman- 


” 


Mengevaluasi Keimanan Kita 


Pada tahun 2011 yang lalu, KH. Musthofa Bisri (sering dikenal dengan 
Gus Mus) di acara televisi Nasional, Kick Andy, pernah berkata bahwa 
kita ini pada dasarnya sering kali “menyembah” daging (baca: hawa 
nafsu) dibandingkan “menyembah” ruh (Allah yang Maha Ghaib). 
Sholat kita, dzikir kita, dan seluruh ibadah kita masih berbau “daging” 
belum menyentuh esensi ibadah yang sesungguhnya, sebagaimana yang 
dipraktikkan oleh Rasulullah dan para Salafus Shalih. 


Kita sering lupa bahwa ibadah seharusnya bersifat rohani bukan 
semata-mata bersifat jasmani. Seringkali ibadah dan keimanan kita 
hanya kita gunakan untuk memuaskan “daging” (baca: hawa nafsu) yang 
kita sembah, bukan untuk “memuaskan” Dzat yang Maha Agung yang 
seharusnya kita sembah. Hal ini dibuktikan bahwa banyaknya kemaksiatan- 
kemaksiatan yang kita lakukan dengan “gagah berani” mengatasnamakan 
bahwa semua yang kita lakukan adalah atas perintah dan keinginan Allah. 

Entah kita sadar atau tidak, sudah seberapa sering kita menjadi 
actor “antagonis” yang merugikan agama Islam dibandingkan 
menguntungkannya?. Meskipun selalu saja kita berdalih bahwa niatan 
kita untuk kebaikan agama Islam, tetapi kita malas bermuhasabah 
atas kesalahan-kesalahan tersebut. Entah, sudah berapakali kita salah 
menebak maksud Allah, dengan kemalasan kita berpikir dan belajar? 
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Dengan congkaknya kita merasa sebagai umat pilihan Allah, kita berhak 
mengklaim bahwa kehendak kita mewakili kehendak Allah. 


Entah sudah berapa kali “daging” yang kita sembah lebih berharga 
dibandingkan “ruh” yang sulit kita kenali dan terus kita abaikan, hanya 
karena kita tidak dapat melihatnya. Sulit memang mengevaluasi diri kita, 
karena pada dasarnya evaluasi selalu menyakitkan bagi kita yang masih 
“dipenuh?” sikap takabur di hati kita. 


Seringkali kita mendengar cerita tentang kesalahan Iblis di masa lalu 
ketika diusir Allah dari Surga, bukan karena ia tidak beriman kepada Allah 
tetapi karena kesombongannya yang merasa lebih baik dibandingkan Nabi 
Adam yang diciptakan dari “sesuatu” yang “dipikirnya” tidak lebih baik 
dari penciptaannya. 


Kita juga sering mendengar kenapa Nabi Adam tetap dibiarkan 
“menjadi” khalifah di dunia meskipun beliau juga sama-sama melakukan 
kesalahan yang menyebabkan beliau harus keluar dari Surga, yaitu karena 
Nabi Adam mau dan berkenan mengevaluasi seluruh kesalahannya. 
Sedangkan Iblis tidak diperkenankan kembali ke Surga justru dihukum 
di Neraka karena bersikukuh dengan “pendapatnya” sebab enggan 
mengevaluasi dirinya. Lalu kenapa kita masih lupa dan enggan mengambil 
pelajaran dari hal tersebut? Atau mungkin kita lupa bahwa di dalam Al- 
Ouran ada cerita tersebut. 


Mengevaluasi Keislaman Kita 


Gus Mus dalam bukunya “Membuka Pintu Langit” mengatakan bahwa 
Nabi Muhammad diutus oleh Allah dengan membawa risalah Islam untuk 
menunjukan kepada seluruh umat manusia bahwa beliau merupakan 
“manusia” yang diutus untuk mengajari manusia agar mereka dapat 
memanusiakan manusia. Bukan merubah manusia menjadi bersikap “sok 
malaikat” atau justru meniru sifat-sifat Iblis. 

Sifat-sifat Nabi Muhammad dalam hadist Imam 'Turmudzi yang 
diriwayatkan oleh Sahabat Abu Hurairah r.a bahwa Rasulullah itu tidak 
kasar, tidak keji dan tidak suka berteriak-teriak. Dalam hadist yang lain 
yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dari Sahabat Anas r.a bahwa Nabi 
Muhammad bukanlah pencaci, bukan pula orang yang suka mencela dan 
bukan orang yang kasar perangainya. Hal ini sesuai dengan firman Allah 
dalam surat Ali Imron ayat 159 yang berbunyi: 
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Artinya: Maka berkat rahmat Allah engkau (Muhammad) berlaku 
lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya engkau bersikap keras 
dan berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekitarmu. 
Karena itu maafkanlah mereka dan mohonkanlah ampunan untuk 
mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan 
itu. Kemudian, apabila engkau telah membulatkan tekad, maka 
bertawakallah kepada Allah. Sungguh, Allah mencintai orang yang 
bertawakal. 


Lantas kemudian, apabila ada seorang muslim, bahkan mengaku orang 
yang alim ulama, bersikap kasar, keras dan beringas, yang ada di dalam 
benak kita ia atau mereka sedang meniru siapa? Jangan-jangan tanpa kita 
ketahui memang ada “agama” Islam yang nabinya bukan Nabi Muhammad, 
yang ajarannya memang mengharuskan bersikap demikian dan tidak 
sesuai dengan contoh yang telah ditunjukan oleh Nabi Muhammad yang 
kita maksud di atas. 


Meninggalkan Daging Kembali Kepada Ruh 


Beberapa pekan ini kita disibukan dengan perdebatan yang sangat tidak 
“penting” bagi sebagian orang, tetapi bagi sebagian yang lain permasalahan 
ini sangat berpengaruh terhadap keimanan dan keislaman umat muslim di 
seluruh Indonesia. Hal itu yaitu ledakan-ledakan kegeraman atas ueforia 
FPI atas kepulangan Imam Besar mereka Habib Rizieg Shihab (HRS), 
yang membuat suasana ormas keislaman panas kembali di tengah-tengah 
suasana pandemic yang mencekam. 

Bukan hanya urusan politik, permasalahan spiritual dan keislaman 
pun menjadi topik yang tak luput dari perdebatan, karena munculnya 
sentimen negatif dari beberapa public figure yang tidak suka dengan 
ueforia tersebut. Bagi kalangan Islam tradisional yang sangat menghargai 
dan menghormati “nasab” dan darah yang mengalir di dalam diri HRS, 
menjadi serba salah dalam mengkritik dan membenarkan public figure 
tersebut. 
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Ingin meluruskan permasalahan justru akan memperkeruh suasana 
yang telah terjadi. Buya Syafi'i Maarif yang melontarkan kritik atas 
pengkultusan “nasab” HRS bahkan tak luput dari kritikan kalangan Islam 
tradisional. Umat muslim di Indonesia yang didominasi oleh kalangan 
Islam tradisional pun menjadi bingung dengan situasi ini. Dari ulama- 
ulama besar Islam Tradisisonal pun seperti tak ada yang mau menanggapi 
situasi tersebut, mungkin tak ingin terseret perdebatan yang memang sejak 
lama terjadi, bersikap pasif menjadi pilihan yang aman dalam menanggapi 
situasi tersebut. 


Respon didapatkan oleh umat muslim tradisional masihlah sama, dan 
jawaban yang klise pun masih terjadi, “keturunan Nabi Muhammad yang 
mempunyai akhlak tercela itu, anggap saja seperti mushaf Al-Ouran yang 
rusak, tidak bisa dibaca tetapi tetap harus kita simpan di almari dan kita 
rawat”. Permasalahannya mushaf Al-Ouran yang rusak (baca: yang tidak 
bisa di baca) ini selalu diletakan di depan bangku dan tidak lekas diganti 
dengan al-Guran baru yang bisa dibaca. 


Pertanyaan yang bisa kita ajukan, benarkah kita dapat menyembah 
“ruh” seperti yang dimaksudkan oleh Gus Mus, jika banyak “daging” yang 
masih kita kultuskan dan dzikirkan?. Sampai kapan umat Islam ini dibuat 
bingung dengan sesembahannya, jika umat disibukan oleh permasalahan 
yang itu-itu saja. Kemudian bagaimana kita bisa mengevaluasi keimanan 
dan keislaman kita, jika ujiannya tidak pernah kita dapatkan jawaban. 
Benarkah Islam harus pasif terhadap kemungkaran yang ada, jika ber- 
amar maruf saja belum kita laksanakan. Waallahu alam. 
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MEMBANGUN KECAKAPAN DALAM BERAGAMA 


Khaerul Umam 


Hidup ini ibarat roller-coaster, mengalami fase naik turun. Adakalanya kita 
berada pada tingkat keyakinan yang mantap, namun pada saat tertentu 
kita mengalami keraguan dan ketidakpastian. Hal yang lumrah terjadi dan 
dialami oleh hampir semua manusia, karena potensi yang dimilikinya. 
Akal untuk berfikir menjadikan pemahamannya berkembang hingga hati 
meyakini, namun akal yang kritis akan mempertanyaan ulang pemahaman 
sebelumnya, hingga keraguan muncul, dan fase meyakini kebenaran 
akan berulang kembali. Inilah gambaran manusia dalam kehidupan, tak 
terkecuali dalam beragama. 


Kenapa dinamika itu terjadi? Jawabannya adalah karena Tuhan ingin 
mengajarkan kepada manusia tentang tugasnya utamanya di dunia yaitu 
“belajar. Tuhan adalah pengetahuan, dan setiap pengetahuan adalah 
potensi untuk mengenal Tuhan. Dalam sebuah hadis Oudsi, Allah berkata, 
“Aku adalah sebuah Gudang (pengetahuan) tersembunyi, aku ingin dikenali, 
maka aku menciptakan makhluk”. Jadi tujuan penciptaaan manusia 
sebagai makhluk Tuhan adalah untuk mengenali penciptanya. Karena 
Tuhan sendiri secara esensi adalah pengetahuan, maka belajar untuk 
berpengetahuan adalah upaya manusia untuk mengenali Tuhan. 

Ada istilah yang mungkin terkesan agak aneh, “sesesat apapun 
seseorang dalam pencariannya beragama, selama ia masih mau belajar, 
itu jauh lebih baik daripada orang yang merasa yakin dan cukup akan 
pemahamannya dan berhenti untuk belajar. Orang yang merasa paling 
faham dan menganggap yang lain lebih rendah, sesungguhnya ia sedang 
menggali keangkuhannya dan menunjukkan kebodohannya. Karena 
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sejatinya, hidup adalah sebuah proses menggapai pengetahuan tanpa akhir 
dari kemahaluasan ilmu yang Tuhan sebar dalam kehidupan. 


Persoalan yang paling purba dalam sejarah kehidupan beragama 
manusia adalah tentang klaim kebenaran. Hampir-hampir kita disuguhkan 
cerita tentang pertikaian dan peperangan dari sejarah umat manusia 
adalah berangkat dari persoalan klaim kebenaran, bahwa yang lain salah, 
kesalahan menunjukkan kesesatan dan harus diperangi. Mulai dari sejarah 
Oobil dan Habil yang bertikai soal kebenaran bentuk pengurbanan siapa 
yang lebih berhak diterima oleh Tuhannya. Ibrahim dan Numrudz, Musa 
dan Ramses hingga di zaman Muhammad dan kaum kafir Ouraisy. Sejarah 
tersebut tak lekang soal perebutan klaim kebenaran. 


Nabi Muhammad merupakan role-model keteladanan dalam 
membangun peradaban umat manusia, aturan yang bijaksana dan 
mengayomi semua komponen masyarakat dikukuhkan, umat merasa 
terlindungi dengan kepemimpinan Muhammad. Pada sisi yang lain, 
penguatan norma-norma legal formal dibarengi dengan sosio kultur yang 
egaliter dan jauh dari diskriminasi dan ketidakadilan. Meskipun diakui 
masih ada ketidakpuasan kelompok-kelompok kecil atas kepemimpinan 
Muhammad. Hal itu terjadi lebih karena ketidaksukaan mereka atas 
pribadinya bukan ajarannya. 


Era pasca Muhammad, silih berganti kepemimpinan berlangsung, 
nuansa pertikaian antar kelompok di internal umat Islam juga mewarnai 
perjalanannya. Puncak dari pertikaian adalah peristiwa perang shifin 
antara kelompok Ali, khalifah keempat pasca kepemimpinan Nabi dengan 
kelompok Muawiyah yang masih keluarga Utsman khalifah ketiga sebelum 
Ali. 


Perang yang dipicu tuntutan Muawiyah untuk mengusut pelaku 
pembunuhan Utsman kepada Ali, berakhir dengan menguatnya segregasi 
umat Islam ke dalam kelompok-kelompok aliran teologi. Pengikut Ali 
mendaku sebagai kelompok Syiah, pengikut Muawiyah merasa berhak 
sebagai pelanjut risalah Kekhalifahan, sementara satu kelompok yang 
keluar dari barisan Ali mendeklarasikan diri sebagai kelompok Khawarij. 
Perang yang pada awalnya bernuansa politik pun, bergeser pada urusan 
teologi. Masing-masing pihak terlibat dalam pertikaian memperebutkan 
klaim kebenaran teologinya masing-masing. Perang dan pertumpahan 
darah adalah konsekuensinya. 
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Terlepas dari anggapan bahwa konflik adalah bentuk pendewasaan 
manusia dalam membangun relasi dalam masyarakat, titik tekan yang 
ingin dilihat dari kebisingan konflik adalah kerugian yang diterima akibat 
konflik. Yakni hilangnya nilai-nilai kemanusiaan, penghormatan martabat 
kemanusiaan diabaikan, manusia dianggap lebih rendah dari binatang yang 
hanya karena beda pemahaman dalam beragama, berhak untuk dibunuh. 


Inilah bahaya klaim kebenaran agama secara sepihak, dan menutup 
mata pada peluang pihak lain untuk meyakini pandangannya yang bebeda, 
yang pada era saat ini belum menunjukkan tanda-tanda akan berakhir. 
Klaim kebenaran yang dipegang kuat oleh seseorang tidak hanya untuk 
bertahan dari kebenaran yang dipegang oleh orang lain yang nampak 
dalam kasat mata, lebih dari itu, klaim kebenaran ini harus disampaikan 
kepada yang lain, agar “kesalahannya” tidak menjadikannya manusia yang 
rusak dan melawan Tuhan dan agama. 


Pada titik ini orang secara membabi buta memaksakan keyakinan 
agamanya kepada yang lain agar mengikuti sebagaimana yang ia pahami. 
Perangpun tak terhindarkan. Beruntung, di era ini, media sosial melalui 
platform digital mempu menyalurkan Hasrat ofensive tersebut tanpa harus 
bertemu fisik, hal yang patut disyukuri karena mengurangi bentrok fisik 
yang terjadi. Meski persekusi masih sering terjadi. 


Pada sisi yang lain, virus egosentris dari hasrat membabi buta akan 
klaim kebenaran agamanya yang tersebar melalui media sosial, ibarat virus 
ganas yang sedang menyasar siapa saja, menjangkiti mereka yang memiliki 
imunitas toleransi-sosial lemah. Lalu tanpa sadar menyebar ulang virus 
itu tanpa kontrol. Hal ini terjadi akibat pengetahuan agama yang rendah, 
pengalaman keagamaan yang masih minim dan labil. 

Apa yang harus dilakukan? 

Pertanyaan ini paling tidak secara dominan telah menginspirasi 
lahirnya buku ini. kegelisahan yang dialami penulis, ditransformasikan 
dalam serpihan-serpihan tulisan reflektif maupun ilmiah dalam buku ini. 
berharap buku ini memberikan pemahaman kepada kita semua tentang 
bagaimana membangun kecakapan dalam beragama. 

Tua itu pasti, namun dewasa itu pilihan. Dalam sejarah kehidupan, 
menjadi tua itu adalah fase yang tidak pernah bisa dihindari, karena waktu 
akan terus berakumulasi. Namun, kesadaran akan perubahan kualitas 
dalam diri merupakan suatu capaian dari hasil perjuangan. Juga dalam 
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beragama. Mula-mula seseorang memahami agama dari apa yang ia lihat 
dari orang-orang di sekitarnya. Dia hanya mengikuti tanpa ada pemahaman 
yang mendalam dari apa yang diikutinya. Sejalan bertambahnya usia, 
dia menyerap pengetahuan dan menjadikan pemahaman akan sikap 
beragamanya menjadi lebih mendalam. 


Belajar dalam beragama, hampir sama sebagaimana berlajar 
memahami kehidupan. Proses belajar beragama, sebagaimana hidup, 
mengalami masa yang terus dinamis. Sebagian kita mungkin terlahir dari 
keluarga yang taat dalam menjalanan ajaran agama, saat remaja belajar 
mendapatkan pengajaran di pondok pesantren yang lebih menekankan 
aspek pengetauan dan praktik dalam beribadah. Namun kita belum 
mencapai pemahaman mendalam kenapa dan mengapa ajarannya 
demikian dan harus dikerjakan sedemikian rupa. 


Fase kritis pada ajaran agama yang dijalani, mungkin pernah kita lalui. 
Hal ini juga yang dialami ketika penulis memasuki bangku perkuliahan, 
kajian filsafat seolah menjadi jawaban atas dahaga keagamaan yang kering 
dan formalis. Pertanyaan kritis menyeruak bahkan tidak hanya seputar 
ajaran agama tetapi juga pada eksistensi ketuhanan. Jargon “Tuhan telah 
mati”, menjadi kalimat yang tidak dianggap tabu dan dianggap bergengsi. 
Namun sekali lagi, fase itu masih terus berjalan, dan harus terus berjalan. 

Menyukai dan mendalami filsafat akan mengantarkan kita pada 
berbagai kajian dalam cabang-cabang (fan) kajian keislaman, salah 
satunya adalah tasawuf. Tasawuf mengajarkan kita tidak hanya memahami 
tentang eksistensi ketuhanan yang lebih mendalam. Tetapi melompat pada 
kebutuhan akan spiritualitas. Filsafat yang lebih mengedepankan rasio di 
satu sisi dapat mengantarkan kita pada kepuasan dalam memahami hidup, 
tetapi juga dapat menjebak kita pada keangkuhan intelektual. Hal yang 
hanya akan menyingkirkan kita pada ruang-ruang real di masyarakat. 
Tetapi jika filsafat dapat mengarahkan kita pada kebijakan berfikir, maka 
akan mengarah pada kebijakan dalam bersikap. Pada fase ini, filsafat dapat 
mengarahkan kita pada kebutuhan pada ruang asketis. Tasawuf memberi 
jawaban akan kebutuhan tersebut. 


Puncak pengalaman tasawuf memaksa diri kita untuk berhenti 
sejenak dari hiruk pikuk pemikiran yang hanya mengedepanken ego, 
mendaku diri yang paling benar. Kelompok kajian figh dan juga filsafat 
terbiasa dalam situasi semacam ini. saling mengklaim diri yang paling 
benar. Saya membahas ini bukan dalam konteks menyalakan situasi 
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tersebut, tetapi lebih merefleksikan bahwa kedua cabang itu sering kali 
dominan pada upaya kontestasi untuk mendaku siapa yang paling benar, 
sambil menyalahkan pihak lawan yang berbeda. Tasawuf melampaui hal 
itu semua, ia menerima semua perbedaan sebagai sebuah sunatullah yang 
patut disyukuri dan dicari hikmah dan pelajaran apa yang bisa diambil. 
Karena tasawuf mengajarkan pada pandangan “tuhanku, tidak ada yang 
sia-sia pada ciptaanmu”, sebagaimana termaktub dalam Al-Guran. 


Namun, sebagaimana filsafat yang tidak pernah berhenti pada satu titik 
puncak kepuasan dalam berfikir, pengalaman dan pemahaman tersebut 
penting juga bagi kita yang sudah mendalami tasawuf. Pengetahuan dan 
pengalaman tidak boleh berhenti hanya karena kita sudah menemukan 
kenyamanan dalam hidup. Karena sebagaimana kita tahu, tidak ada 
kebaikan manusia yang tidak bersinggungan dengan ketidakbaikannya, 
apalagi ketidakbaikannya, itu sudah jelas. Maka pengetahuan itu harus 
terus diperbaharui melalui perjumpaan-perjumpaan yang tidak harus 
dibatasi pada sekat-sekat bidang dan kajian keilmuan. 


Bagi kita yang sudah menemukan kenyamanan dalam bertasawuf, 
hendaknya tidak berhenti titik tersebut, tetapi harus terus berrefleksi 
atas apa yang sudah ditemukan tersebut. Karena bisa jadi sesuatu yang 
kita tidak anggap penting dalam beragama atau pekerjaan yang dianggap 
bernilai duniai, jika difahami dengan kedalaman refleksi yang tasawwufi 
(asketis), akan lebih bermakna dan memiliki nilai mulia yang dapat lebih 
memuaskan dalam kehidupan kita. Sehingga pendakuan atas kebenaran 
yang kita miliki dan kita jalankan, berjalan beriringan dengan refleksi yang 
terus menerus tanpa ada akhir. Hal ini sebagaimana yang kanjeng Nabi 
dawuhkan, “belajarlah dari sejak mampu memahami pengetahuan hingga 
batas nafas terakhir dalam kehidupan”, (Al-Hadis). Melalui belajar yang 
tanpa akhir, diiringi refleksi kritis-asketis, kecakapan kita dalam beragama 
mudah-mudahan akan mengalami peningkatan-peningkatan. 


Kediri, 1 Oktober 2021 
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